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LAMPI RAN

PERATURAN MENTERI KELAUTAN DAN PE
REPUBLI K | NDONESI A

NOMOHR 8TAHURO 25

TENTANG

RENCANA STRATEGI S KEMEINAEBRAANN
DAN PERI KANAN TAHIEN 2025

BAB |
PENDAHULUAN

I ndonesi a, sebagai salah satu negara mar.
potensi kel autan dan perikanan yang mel i mpa
mo d a | dasar unt uk mewwug ubdkbaor cbamgsa I ndone
bangsa yang maju, berdaulrata seabadgaians enakanh r
yang tangguh dal am hal pol itik, keamanan so
bahar.i sebagai por os maritim duni a menuj u
sebagai mana tertuang di dal am Rencana Pemb;
Nasi onal (RPIJPNROB&®hun 2025

Sektor kel aut an dan peri kanan me megang
mendukung Vi si Presiden dan-2Wa%, | oPersada
l ndonesia Maju Menuju Indonesia Emas 20450,
agenda prioritas nasional . Peran strategis
pembangunan yang dit @ aphkaan @ambmngunan J e
Menengah N&RPIAMNA22K029 mel al ui Peraturan Pre
12 Tahunt @02&ng Rencana Pembangunan Jangka ©M
yaitu mendorong pertumbuhan ekonomi hingga 8
ekstrem hingga 0%, dan meuimbgbay Mamukiual it
( SDM) Dengan pengel ol aan | aut dan perikanan vy
dan berbasis kesejahteraan, sektor ini di har
bagi terwujudnya Indonesia yang maju, berday

Unt uk mewujudkan pertumbuhan ekonomi 8 %,
kel autan dan periekgnae d&oawahpert umbuhan eko
tinggi yang diwujudkan mel alui peningkatan p
peri kanan serta mengoptimal kan sumber pertun
memberi kan peningkat amunitligil ivyearmbeaf bfeedcatn. Dal
rangka menur unkan tingkat kemi skinan ekst
pembangunan kel autan dan perikanan dil aksan
mer at a dengan menyageambuddalyayanpetpambak gar
pengol ah, pemasar, dan masyarakat di wilayah
bencana aki bat ancaman perubahan ikl iom. S
kual iSthavgli capai mel al ui pel aksanaan program
dan vokasi serta penyuluhan yang bertujuan
serta kompbPMeamlsaut an dan peri kanan. Upaya t
dengan penerapan standardi sasi dan sertifik
kerja yang ada memil i ki kual i f i,k abseir dsaeysau asia ikr
tinggi, serta ma mp u beradaptasi dengan per
tuntutan pasar kerja di sektor kelautan dan

Dal am konteks pembangunan jangka menengah
| ama yang hanya berorientasi pada peningkat
memper hati kan daya dukung l i ngkungan per |
| andasan pembangunan kel autan dantpeapkanan
paradigma ekonomi biru yang menempat kan e k
Pendekatan I ni menekankan prinsip pemban



-6-

pengendal i an tekanan terhadap ekosi st em, per
pemanfaatan teknol ogi secara terukur, efi s
Dengan demi ki an, kegiat an ekonomi ti dak h a
mampu menjaga kel estari amgsumgleearerdcdasya melnalmtlz

Sejalan dengan prekos olpirtue rnseenbjuatd,i pijakan
arah pembangunan sektor kelautan dan peri kan
menekankan kesei mbangan antar a pemanfaat atl

pel estarian ekosistem | aut 5 Iqehmarahdikwij yacakam
yaitu:memperlluawasan konservaPRinana@ldalgan( 2)
Ter uk(uRIbTe)r basi s kuot a; ( Perp &rbguadm b adihdlgyaan t |

pesisir, dan dar at yang berkel anjutan; (4)
wil apebBidapul pwl au keci | ; dan (5) pembersinh
di | aut gneerlaaklauni parti s.i pasi nel ayan
Sebagdokumesnt r at egi s pembangunan sektor
peri kanan, dokumen i ni memuat Vvi si, mi si, tL
i ndi kator kinerja, serta kebutuhan organi s
kerangka pendanaan yang dil engkapi detnigfan ke
nonRAnggaran Pendapat an (ABPeB)Na ni ebk INielgemahaun Kk e
depan. PenRescaana Streateengies i an Kel autan dan
(RenstkikdPdi | akukan secara komprehensi f unt uk
dan dinami ka pembangunan, sekaligus me ndukt
nasi onal . Renstra menj adi acuan ber sama
kepentingan, baik di pusat maupun daerah, de
me nigmp | ement asi kan progr am, dan mengopti mal k

daya kel autan dan peri kanan secara berkel anj
Dal am penyusunan Renst r22a0 XXP Itarhgkna 2 0a&2vba |

di |l akukan adal ah mengeval uasi pencapai an R ¢
unt uk mengetahui tingkat keberhasil an sert :
Selanjutnya, dil akukan analisis terhadap p
kel autan dan prea i hmeam@indegnut i fi kasi peluang p
ma s a mendat ang. Sel ain it u, berbagai per
menghambat pembangunan sektor i ni juga dik

Anal i sis tersebut dil engkhagfiiunglaeemn gamn r ated gaiash
nasi onal maupun gl obal , peynagnagr wbheir paort achn spi e nmbeam ¢
kel autan dan perbilkiamaanh udha lkaem depan.

1. Kondi si Umu m
Sebagai l angkah awal dal am merancang str a
kel autan danbS5péltiamhmanke depan, dil akukan ev:
kondi si umum. Eval uasi tersebut di fokuskan
periode sebelumnya guna menil ai tingkat keb
muncul dal am pelaksanaannya. Hasil evaluasi
dal am menentukan arah kebijakan pembangunan
1.1.Kleberl anjutan Sumber Daya Al am
(a)buas Kawasan Konservasi Perairan
Kawasan konservasi adal ah kawasan yang
tertentu sebagai satu kesatuan ekosi s
dilestari kan, dan di manfaatkan secara be]
ar ah kebijakan pembangunan ekonomi bir
kawasan ¥Yasser KKP telah berhasil me me n u h
komi t nkeunn mg-Montr eal Gl obal Bi odiumdrusi t vy
mencegah dan mengembali kan kehil angan k¢

mel al ui perl uasan dan pengel ol aan yang e
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dengan target selbhelstd@gp3aad,ab tjathtuaen 2030 dan
j uthempada tahun 2045.

Hingga tahun 2024, | uas kawasan Kkons
mencapali 2B a9 Cjawptaa an i ni mel ampaui tar ge

KKP 22224 sebesar hga9,d3enjgatnha ti ngkat kebe
mencapai 102, 05 %.

28,90 29,20

28,40

24,11

23,14
o
% .
S ‘ PEY 29,1 293
v
Baseline2019 2020 2021 2022 2023 2024

= Target —®— Realisasi

Gambar Clapai an Luas Kawasan Kon3d@24 a@Ha)tTa hun
Sumber: 2RRP,

Prestasi tersebut juga memperol eh p el
|l nternational Mar i (il M®) Ot gd mihz ameincent a p k a
Penida dan Gil. Matra sebagaRarKawaus anr | I
Sensitive) Sedleduaakawasan konservasi | aut
berada pada clawdsatnyamagglmemi | i ki ekosi st
keanekaragaman hayat. |l aut yang tinggi t
dilindungi yang dapat member. manf aat se:
sosi al budaya bagi masyarakat .

Meski pun capaian tersebut signifikan,
kendal a dalam pengel ol aan konservasi. T
antar a l ai n k-ehbhoki sdal am pemanfaatan
keterbatasan $bBPNMgdempealngl a yang bel um mer &
prasarana yang terbatas, |l emahnya penga
kewenangan antara pusat dan daer ah, sert
sebagai dasar penetapan kawasan.

Unt uk mengat asi kendal a tersebut, K k
berbagai upaya aksel angkah yangkaditen
mencakup penguatan komitmen perluasan ko
pemant aduaann eval uasi, serta pengawasan kaw
juga menetapkan kawasan perlindungan pent
pengel ol aan konservasi hingga (Tsheer t i f i |
Il nternational Union for(l O0sercewatlia@mnof
mempubli kasi kan kawasan konservasi dal am
di Il akukan mel al ui pepgambanganrstkiermn
pendanaan kreaborfal sbpaedtidan debt d$enmrt aat
percontohan mitigasi emi si gas rumah kac

| autwusS a
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Dengan capaian dan | angkah tersebut,
memper kuat posi sinya sebagai pemi mpin C
gl obal . Namun, kesi nambungan wupaya ini n
pendanaan, peningkatan kapasitas SDM, ser
ant aPeamer i nPuasha tP,e mer i ntaaeh alD, dan masyar :
pesi sir.

(b)Propor si Tangkapan Jeni s l kan yang B

Bi ol ogis yang Aman

Propor si tangkapan j eni s i kan yang k
bi ol ogis yang aman merupakan indikator |
keberl anjutan perikanan tangkap di l ndon
mel al ui pendat alaghbolo &R émasn gsk ap an | kan (L
pemant auan ol eh observer kapal, serta pe
daya i kan.

Unt uk menj aga keberl anjut an sumber
pemerintah mener apkan Sistem kuot a [
sebagai mana diatur dalam Peraturan Pemer
2023 tentang Penangkapan | kan Terukur. P
dilakukan dengan nmkamperkteibmbd anj utan sto
daya i kan yang telah ditetapkan mel al ui |
dan Peri kanan Nomor 1entTarmg n EL2t0i2r@a s i P
Sumber Daya Il kan, Jumlah Tangkapan | kan 'y

Tingkat Pemanfaatan aSwumdéier WiDlagwahl kPenge
Peri kanan Negara Repubelgiukd alsndameasime muat
mengenai estimasi potensi sumber daya i k:¢
di perbol ehkan, serta mekanisme evaluasi
setiap Wilayah Pengel ol aan Peri kanan Ne
( WPPNRI ) .

Capaian pada p2oRédmedOBpPukkan bahwa p

tangkapan i kan secar a k dmdsiast eamalne r ancea kd 3
sempat terjadi peningkatan pada tahun z
mengindi kasi kan bahwa upaya pengendal i g
dampak positif terhadap keberl anjutan st

== Target —@— Realisasi

GambarPrRopor si Tangkapan Jeni s l kan yang B e
Bi ologis yang Ama&Z2m2Bahws 2020
Sumber: KEBEP, 202

Keberhasil an tersebut ti dak terl epas
penguatan. Pendat aan penangkapan mel al u
secar a | ebi h akur at pada setiap trip,

mel al ui apliiskae®sm | ntogmaBsdiekangkapan I k a
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SI1'LQPI Sel ain itu, penempatan observer di
menj ami n ketersediaan data yang | ebi h
sebagai dasar pengel ol aan.

Na mun demi ki an, taefiamdgnami h di hadapi
Tantangan yang di hadapi antara | ain ket
l emahnya pengawasan terhadap prakti k pen.
destruktif, belum optimalnya pembanguna
ramah | i ng&kamgamro§g it sderrtrdbat asnya keter sce
sarana rantai di ngin sepert.i g pdamg bel
beberapa wil ayah.

Produksi Kel autan dan Peri kanan
(a)Produksi Peri kanan

Produksi peri kanan mer upakan I ndi kat
pembangunan sektor kel aut an dan peri ka
produksi perikanan tangkap (|l aut dan per ¢
budi daya (tawar, payau, | aut termasuk r
capai adthulpsio peri kanan padd82pemeodaegRaR0d:
21,83 juta ton menjadi 24,57 juta ton at
3) Mes ki pun menunj ukkan tren posi tif,
berada di bawah target yang telah diteta]

30.85
27.55 27.09 28.22

26.46 24.57

23.21
2183 2187 :W
o— -&

5.23

6.99

2020 2021
—@— Target —@— Realisasi ® Produksi Perikanan Tangkap ® Produksi lkan Budi daya
Produksi Rumput Laut

*Ahgka sementar a

GambarC&8pai an Produ Peri-:X@ahan( JwuthaanT®2M)2 0

k si
Sumber : KEP, 202

Produksi peri kanan t7a80 gkalpanf i mlnéah nb5 ,
terakhir, dari 6,98 juta ton (2020) menj &

ratraata pertumbuhamn24 ahRiemminnglk,at an i ni t
berasal dar i peri kanan tand®Hkappelrautta hyuann, g
sementara produksi perairan dar atatmengal
1368 per tahun. Untuk menjaga keberl anju

mener apkan kebi | akPaenr aRIuT asie Preaner i nt ah N
Tahun 2023 tentang Penangkayamg | kamg alteur

zonasi penangkapan i kan untuk rmemdcegah uek
wi |l ayah dan mendi stribusi kan upaya pen:
mer ata, sistem kuota penangkapan yang me
i kan yang boleh ditangkap dalam periode
zona, pengaturan kapal dan al at i kangkap,

kemudahan perizinan bePbd@ayj sdahepéngunackal
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pendar atan I kan. Rincian produksi peri k
pada tabel beri kut:

Tabel 1. Produksi Peri kan2®2fafidglap Tahu

Wil ay al Rat-Rat &
Peri kan 2020 2021 2022 2023 2024 *Pert umb
Tangkangq (%)
Perikana| 6.989.| 7.224.| 7.489.| 7.845.| 7. 392. 142
Tangkap
Perikana| 6.494.| 6.767.] 7.026. 7373.4H 6.924%. 161
Tangklaguu t
Peri kana 494. 9 456 . 9 462. 9 472.(Q 468. 9 -136
Tangkap
Perairan

*Angka sementara
Sumber: KKP, 2025

Kendal a ut ama produksi tangkap mel i p
peri kanan tangkap domi nan kapal skal a I
mel aut yang tinggi, sepert.i Komponen B E
pangan pokok unt uk perbekal an, serta

mengganggu aktiayanas Upaya KKP untuk meng
tersebut sejal an dengan upaya ©penerapan
keberhasilannya, meaepemniniya §{(Lml ah kapal
dokumen ppoauksmeni2ngkatnya kapal dengan
paspaoduksint e d Bigasti pentr i z ielnakt rPInfiekl aé-ui
PI T, ke(sde)suai an pendaratan ikan sesuai Zo
zona 03)ter Hdngurkampunmgel aymoder n, dan (6
pencegahan aktivitas il egal penangkapan i
Sementar a i tu, sektor peri kanan bud]
peningkatan produksi yang signifikan, t u
5,23 juta ton pada tahun 2020 menjadi 6, 3
Kenai kan i ni setara dengan peatamBulBd#fo, t
d e Kontri busi | ebi h dar i 80% berasal
seperti nila, | ele, udang, bandeng, i kan
itu, produksi rumput | aut juga mengal ami
2,38% dalam periode yang sama, deeingan |
0,8 juta ton pada tahun 2024. Tabel pro
i jabarkan sebagai beri kut :

Tabel 2. Produksi Perikana20Bd4di( Thbaya Tal

Rat-Rat a

Komodi t 2020 2021 2022 2023 20 2% Pert umb(

( %)
Peri kan
Budi Dgl4.845./14.648.{14.776./15.361./17.182. 3, 84
(Total)
|l kan By 5.226.|] 5.556.] 5.541.| 5.608./ 6.373

5,22
Daya
Nil a 1.172.] 1.300.|] 1.356.] 1.368.| 1.380. 4,24
Lel e 993.7 .041.| 1.1012. 1.136.| 1.171. 4,21
Udang 881.5 953. 1 918.5 941. 6 . 134. 6,86
Bandeng 811. 8 780. 7 779.7 772.7 886. 5 2,47
Il kan Ma 560. 6 651. 2 508. 7 483.3 571.7 1,90
Patin 327.1 332.0 340. 4 348. 3 443.0 8, 39




Rat-Rat a

Komodit 2020 2021 2022 2023 202* |Pertumby

(%)

Gur ami 152.6 149.1 159.5 153.9 196.6 7,23

Kerapu 9. 417 2.2¢ 12.2 11.3 30. 3 129,36

Kakap 5. 41 8. 46 8. 6 4 7. 74 8. 76 15,28

| kan 311. 3 337.1 355. 6 383. 7 550. 2 16,27

Lainnya

E“mp”t 9.618.] 9.092.| 9.234.] 9.753./10.808 3,13
aut

*Angka sementar a

Sumber: KKP, 2025
Meskipun memil i ki potensi besar, produ

masi h menghadapi sejumlah tantangan yan

Tantangan utama produksi budi daya peri ke

adal ah:

1) Biaya Produksi Tinggi
Bi aya pakan dapat7 Ofe ndcaarpiait o6tOa | bi aya
dal aprer i kanan budi daya. Harga pakan s
bahan baku wutamanya, seperti tepung i |
dii mpor. Akibatnya, harga pakan menj ad
fluktuasi nil ai tukar rupiah dan harg
secara |l an@gsumenda@er us margin keunt unc
daya.

2) Serangan Penyakit dan | su Kesehatan 1| Kk
Wa b a h penyaki't merupakan faktor pengt
dapat menyebabkan kerugi an ekonomi S
kegagal an panen tot al Penyakit yang
bakteri, dan par asit menj adi pengha
pengembangan budi d apyear. NePemyaskiNecs ® s |
ViruUNNV) padaWkerap8pot SyndwSoSnve) Wiarnu s
Early Mortal i(tBfMSSy npdardcamesdang, sering m
kemati an massal

3) Kualitas dan Ketersediaan Beni h yang B
Akses terhadap induk dan beni h unggul
memi | i ki pertumbuhan cepat masi h terbs
di seluruh wilayah Indonesia. Kualitas
menyebabkan tingkat kesangsuvuggaymalge d u
rendah dan pertumbuhan yang | ambat, S
t ambak menj adi ti dak maksi mal Lokas
terkadang j auh dar i sentr a budi daya
transportasi dan risiko kematian benih

4) Dampak Perubahan I klim dan Lingkungan
Perubahan i klim turut memper buruk kon
rentan di beberapa wi | ayah seperti (
Perubahan suhu aimr, yaemgbaekahbhr salinit.
peningkatan frekuensi cuaca buruk ber:
kesehatan dan kel angsungan hidup i kan,
| ahan budi daya di pesisir. kkémati a
dil aporkan akibat perubahan suhu air vy

5) Adopsi Teknol ogi dan I novasi yang Lamb
Masi h tekeapmajtangan teknol ogi antara p
tradisional dengan met ode moder n yan
berkelanjutanpemBadyakdlglaa keci l me mi
keterbatasan akses terhadap uwotdak dar
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mengadaeekinol ogi baru seperti sistem re
(RASQu,t omati ¢cddeendseor kualitas air.
6) Kebijakan dan Regul asi

Mes ki pun KKP tel ah mengel uar kan be

i mpl ementasinya di | apangan masi h me

Beberapa regul asi bai k di tingkat pu

sepenuhnya mendukung atau bahkan

pertumbuhan usaha budi daya.

Unt uk mengatasi berbagai tantangan y
pemerintah mel al ui KKP terus berupaya
kebijakan dan program strategis guna mem
budi daya. Upaya tersebut di wujudkan me
prioritasryawacgng tidak hanya untuk menin
tetapi j uga unt uk mendorong efisiensi
peni ngkdtaerj ahtpemlauwmdi dayaberbagai daer

Beberapa program prioritas yang telah be
1) pembangunedn ngo budi daya wudang ber bac

Kebumen (BUBK Kebumen), 2) pembangunan
i kan nila salin (BINS) di Kar awang, 3) [
daya rumput | aut di Wakatobi, Rote Ndao,
pembangunan moddkdy an gl dudtier di Batam, 5)
model ing budi daya kepiting di Pasuruan,
kampung perikanan budi daya, dan 7) pr o

rakyat.
(b)Produksi Gar am

Garam merupakan komoditas strategi s n:
ting dalam perekonomian I ndonesi a. P
mul asi garam r akwysit perusaltkaoarn rprbodus e

pe
a k

n
u

2,85

 Baseline 2019 2020 2024

= Target —@&— Realisasi

GambarCdpai an Produksi Gar@84Td§hHuha20d0)
SumbekKkKP, 5202

Real i sasi produksi gar am na@oi2aen al
menunjukkan tren fluktuatif aki bat penga
202022, produksi menurun drastis -hingga
rata penurunan 27,82% per tahwan Nydiagi cu o
menyebabkan curah hujan tinggi. Metode pr
evapor asi me mbuat garam rakyat sangat b
panas matahari . Sebalikny&| pmdmrd@0&Bg f e
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musi m kemar au berkepanjangan sehingga
signifikan sebesar 257, 14%, dari 0,7 jut
t on Namun, capaian tersebut kembal i me n
18, 4% hingga mencapai 2,04 juta ton.

Kendal a ut ama yang memengar uhi prod
perubahan i klim dan cuaca yang tidak mer
teknol ogi dal am proses produksi, keterhb
sar amraasarana pergaraman, dan kualitas ga
sesuangalne standar industri

Unt uk mengat asi tantangan tersebut,
peningkatan produksi mel al ui ber bagali
Pemberdayaan Usaha Garam Rakyat (PUGAR),
garam rakyat dan nasional, rumah garam,
pendukung (gewmsmbmagnpld amaampnet eknol ogi u
filter/ TddFagi d@natSed ain itu, dilakukan pul
pergaraman dan pendataan produksi -serta
sentr a ut ama. Upaya tersebut di harapka
kapasitas, hbh efsiegsiteanskual itas produksi gar
berkel anjutan.
.PBertumbuhan EkKkonomi
(a)Produk DomesPeki Banano

Produk Domestik Be nuit loan@mMDBmer upakan
tambah bruto yang dihasil kan ol eh sektor
mencakup subsektor peri kanan tangkap dar
Perhitungan di |l akukan berdasar kan har
mencer minkan pertumbuhan riasl ,tdapahpeng:ti
secara r esmi di publi kasi kan ol eh Badan P
tahun. |l ndi kator i ni memi |l i ki penkiamanstr af
mencer mi nkan kontribusi riil sektor

perekonomian nasional

573

* Baseline 2019 2020 2024

== Target —®— Realisasi

Gambar Pse.rt umbuhan PDB Peri k&ma&m Ta&h)un 2020
Sumber: BPS, 2024

Perkembangan PDB perikanan I ndodesi a
2024 menunj ukkan pol a yang berfl uktuas
pertumbuhan hanya mencapai 0, 73% akiba

COVI-D9 sebagai mana di |l aporkamrmodBdPSand0?2
Agricul ture @rAgRmMi2Agti &drel anj utnya, seiri
ekonomi nasi onal dkaenb i fakangapnemer i nt ah
program pemul i han ekonomi , pertumbuhan
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menj adi 5,45% pada tahun 2021. Namun, C
berl anjut, karena pada tahun 2022 kemba
Kinerja kemudian sempat puli h dengan pe
tahun 2023, tetapi tren positif tersebul
ketlkartumbukheambarhelambtaajam k e l evel 0,
Pel emahan i ni di pengar ufhakt ol eh amteabag e
menurunnya daya beli masyarakat, i nvest e
dan peri kanan mel ambat, perubahan [
penurunan kKwsléskadal( penerapan cara pena
yang buruk, eembaagyglkhasesyang belum opti ma

(b)Ni | ai Ekspor Produk Peri kanan

Nil ai ekspor produk peri kanan adal ah |
ri kanan, bai k hi dup, segar , dingi n,
kategori kanHamamami kedeB8steembanyak 507
d am delapan digit. Ni | ai ekspor k €

al
uk mata wuang dol ar Ameri ka Seri kat
bli kasi kan ol eh BPS.

Baseline 2019 2020 2021 2022 2023 2024
= Target —@— Realisasi
GambarC&pai an Ekspor Produk Per2k2adna(@USIDahur
Mi | iar)

SumbeKP, K202

Perkembangan =ekspor produk peridkanan
2024 menunjukkan tren peningkatan meskip

opti mal . Ni |l ai ekspor tercatat nai k dar i

2020 menj adi USD 5,95 miliar padattaahun

pertumlnuhtaahunan sebesar 3, 38%. Kendat.

ekspo masi h menghadapi berbagai tant an

pencapalan target, antara | ain adal ah:

1) perl ambatan ekonomi di negara tujuan
peri kanan yang terjadi di Ameri ka Seri |

yang mempengar uhi daya bsdaf cdadna goaeir mi |
komoditas pangan premi um;
2) kondi si geopolitik dan konfl ik di bebe
I r

mempengaruhi jalwu di stribusi komodit a
menci ptakan ketidakpastian dal am pas:
menyebabkan fl uktuasi harga bahan baku
3) hambatan ekspor di negara t uj utaanr ibfa,i k
terutama terkait Standar Sanitasi dan
teknis perdagangan. Beberapa negara tu

Eropa, Rusi a, Ar ab Saudi , dan Brazil
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regul asi yang ket at terkait regi stra
memper |l ambat akses I ndonesia ke pasar

4) pember |l arkkpengenaan antwiumpi mg as tuduhan
Ameri ka pada produk wudang mentah |1 ndon

5) opti mali sasi kapasitas pasokan produl
kualitas bahan baku ekspor yang tidak
sepenuhnya memenuhi standar internasio

6) bel um optimal nya di versi fikasi pasar
ketergantungan yang rilkkapompadaarmasaenpe
Ameri ka Seri kat, Uni Eropa, dan Jepan
rentan apabila terjadi perubahan kebi|j
Unt uk menj awab tantangan tersebut, Kl

sinergi dengan kementerian/ |l embaga terkali

Sinergi i ni di arahkan unt uk meni ngkat

memper kuat nil ai ekspor produk peri kane

upaya styang@gdistempuh antara | ain meliput

1) peningkatan akses pasar produk peri kan:
penurunan tarif di kawasan pasar trad
Jepang) dan pasar nontradisional seper
Ameri ka Utara (Kanada), Asia Selatan (

2) pr omosi produk perikanan I ndonesia mel
usaha dalam pameran skala internasiona

3) pengembangan Sistem Bur sa Pasar Il kan,
promosi dalam rangka pengembangan j a
bursa pasar i kan;

4) penyusunan profil ekspor hasi l kel aut e
Pasar Gl obGdk aTlednoag g k o | Tahun 2024, Pr o
Ekspompor 10 Komoditas, Prof il Pasar T
Rumput Ldaaunt ) ;

5) penyel esai an perundi ngan |l ndonesi a d ¢
Perubahan | JEPA) me | a b on a spkeanha npdeart jaanrgjair
ol eh Menteri Perdagangan RI dengan Men

(c)Angka Konsumsi | kan
Angka konsumsi i kan menggambar kan ti ng

per mi ntaan i kan per kapita secar a nasi

mencakup ikan segar maupun ol ahan. Dat a

sur vei BPS di sel uruh provinsdé202&epanj

konsumsi inkuenf urk&an tren peningkatan, y &

kg/ kapita pada tahun 2020 menjadi 58, 76 Kk
atau nai k sebesar 7, 70% dewmgam pearhtunnmbnu
1, 88 %. Peningkatan i ni tidak | epas dar
Ger akan Memaswgwar&alaaka | kan (Gemari kan)
kol aboratif antara pusat, daerah, dan ma:
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Baseline 2019 2020 2021 2022 2023 2024

*Angka sementar a

Gambza7r. Capai an Angka Konsumsi | k2a0n2 4 T a h u
(Kg/ Kap/ Tahun)
Sumber : KRBP, 202

Sel ain capaian kuantitatif tersebut,

met odol ogi perhitungan. Berdasarkan Pera
Tahun 2025 tentan@g2ORMIMN nddX5tor Angka
| kan ( AKI) di gant i menj adi Konsumsi I

Perhituwngmm€menggunakan data Survei Sosi al

(SUSENAS) dengan peni mbang yang disetara
Hasi | penghitungan menunjukkan bahwa cap:
di konver si ke KIM | ebih rendah dibanding
2024 AkKIrcat at 58,76 kg/ kapita, sedangka
kg/ kapita (Tabel 3) . Berdasarkan penghi f
perbandingan capaian nilai AKI yang di ko
2022024 adal ah sebagai beri kut:

Tabel 3. Perbandingan AKI -d6#8dgan KI M Tah

Tal AKI Kl M
(Kg/ Kapital/ 1l (Kg/ Kapitall
2020 54,56 24, 48
2021 55,16 25, 33
2022 57,27 25,88
2023 57,91 25,07
20214 58, 76 25,31
Tabel 4 . Preferensi dan Serapan Konsumsi
20214
Jeni s Serapan (Ribu
Tilapia 1.316, 32
Tongkol 743,49
Kembung 721, 35
Lel e 598,58
Bandeng 527,99
Ter 502,15
Cakal ang 421,13
Udang 415,009
Sel ar 241, 82
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Jeni s Serapan (Ribu
Ma s 240, 33
Patin 209, 37
Cumicumi 203, 36
Ekor Kuni ng 174, 93
Gabus 117,02
Bawal 116, 13
Lainnya 520, 21

Sumber: Susenas BPS diolah Ditjen PDSPKP, 20

Preferensi konsums.i masyarakat juga n
jenis i kan yang domi nan. Pada tahun 202:¢
komoditas dengan tingkat serapan terting
di susul tongkol (0,74 juta ton()Q, X® mbwtnag

ton), dan bandeng (0,52 juta ton). Semen
dan bawal memi | i ki tingkat serapa-n yang
masing sekitar 117 ribu ton dan 116 ri bu
pol a konsumsi masyarakat wsanmgadceajngdenmsing
i kan yang | ebih mudah diakses dan sel al u
Papua Barat Daya e 43,7 Papua Barat mss—— 32,57
Sulawesi Tenggara IEEEEEEEEEE————— 43,38 Riau m—— 32,55
Sulawesi Utara mae—— 42,95 Sumatera Selatan IEEE————— 32,06
Kalimantan Utara nEsssss 40,69 Nusa Tenggara Barat s 31,74
Kep. Bangka Belitung s 40,05 Kalimantan Barat s 29,53
Maluku Utara me—— 39,95 Jambi nE—— 27,47
Maluku I 38,84 Bengkulu I 27,14
Aceh I 30,/ DK| Jakarta n—— 26,92
Sulawesi Tengah GGG 38,45 Banten Hm——— 26,56
Sulawesi Selatan IEEEEEEEEEEE———— 37,74 Sumatera Barat n——— 23,85
Papua Selatan N 5,2 Lampung I 23,7
Papua N 37,09 Nusa Tenggara Timur D 22,03
Kep. Riau I 36,42 Jawa Timur I—— 21,21
Gorontalo NGNS 30,15 Bali n—— 19,62
Kalimantan Selatan IE———————— 35,97 Jawa Barat I 19
Kalimantan Timur HIEEEESSSSSS__———— 35,82 Papua Tengah HES 17,07
Sulawesi Barat IIIEEE————_ 35,24 Jawa Tengah S 5,74
Sumatera Utara I 5462 Dl Yogyakarta EEEED 15,62
Kalimantan Tengah NN 33,73 Papua Pegunungan b 6,5
Gambar K8.nsumsi I kan Rumah Tangga Antar Pro

Tahun 2024
Sumber: Susenas BPS diolah Ditjen PDSI

Berdasarkan <capaian konsumsi i kan mas
tahun 2024, terli hat bahwa terdapat disp
provinsi di I ndonesia sebagai mapnrao vGamsbiar
di bagian timur I ndonesi a, sefkgr/ tkiapRapaua

dan Sul awesi Tenggara (43,38 kg/ kapita),

konsumsi tertinggi ber kat kekayaan sum
kesukaan masyarakat setempat yang menj ad
me n u ut ama unt uk pemenuhan protein. Ko
terbali k dengan wilayah Jawa dan sebagi a
Yogyakart a (15, 62 kg/ kapi ta), Jawa Ten

Lampung (23,71 kg/ kapita), dan Sumatera
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Sementara itu, provinsi terendah yaitu F
tantangan | etak geografis yang berada di
menyulitkan akses distribusi i kan. Per bect
bahwa pola konsumsi Il kan bel umh meyan@ di
di pengar uhi ol eh faktor geografi s, bu
ketersediaan i kan di pasar | okal

.Klesejahteraan Masyarakat Kelautan dan Pe
(a)Nil ai Tukar Nel ayan

Ni |l ai Tukar NTN)enmearyuapna k(am i kat or penting
di gunakan untuk mengukur tingkat kesejah

khususnya kemampuan daya bel.i mer eka S
Ssubsektor peri kanan tangkap. NTN diper
antara indeks harga yang dintder/kismda amglaawya
di bayar kan nel ayan (1 b). Dengan demi ki i
kesei mbangan antar a nil ai peneri maan

pengel uaran nel ayan secara rii/l

113,74
o

Baseline 2019 2020 2022 2023 2024

== Target —@— Realisasi

Gambar Pe.rkembangan Nilai Tukar-2N@2BHayan Tahur
SumbeBPS 2025
Keterangan:
T Perhitungan NTN Tahun 2019 mengguna
Tahun 2012
f Perhitungan NTN-2D0&2KMu nme2@yu nakan tat
dasar Tahun 2018

Perkembangan NTN sel addd®2pemendej @BRRAN
tren yang fluktuatif (Gambar 9) . Secar e
1, 54 %, dar i 100,22 pada tahun 2020 menj
2024. Pada p&20d2e RDROmengal ami peni ngk:
ratrat a peuhbam 3,07% per tahun, bahka
puncaknya pada angka 106, 45 di tahun 2C¢C
di dorong ol eh peningkatan hasi/l tangkap:é
produk peri kanan, sert 8Bakeaehi jBakar dVW Ingyic
(BBMbagi nel ayan skal a kecil yang ma my
operasional. Namun, tren te29QHuyut dbembaalai
NTN turun sebesar 4, 41%. Meski pua diealis
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at as angka 100 vyang menunj ukkan adanya
bel um optimal wuntuk mendorong peningkat at

122,01

104,92

2020 2021 2022 2023 2024
== |t —O— b

Gambar Perkembangan Il ndeks lty)andarmi tedeka Y a
Di bayarlkk)anTghunr2 D4 0
SumbeBPS 2025

Penurunan NTN pada tahun 2024 menunj uk

pada si si produksi dan daya beli nel ay
penurunan indeks harga yang diterima (1t
harga yang dibayarkan (1 b), sehingga ma
semalk menyempit (Gambar 10) . Kondi si t o
kekhawatiran terhadap keberl anjutan K
terutama apabila kenai kan biaya produks
di i mbangi peni ngkatan harga jual hasi | t
usaha peapaanngk Beberapa faktor yang menyetl
tidak tercapai, antara | ain:
1) Stagnasi pada Si si Peneri maan Nel ayan
I t)
Mes ki pun harga 1ikan di tingkat konsur
diterima oleh nelayan di hul u seringka
signifikan. Hal ini disebabkan ol eh r al
ti dak efisien. | kan hasi l tangkapan
beberappi slan perantara (tengkul ak, |
pedagang besar) sebelum sampai ke Kkor
 api san mengambi | mar gi n keuntungan,
tingkat nelayan tetap rendah. Nel ayan
kekuat an btaarwgaari n(i NNy apmgwerukup dal am str
pasar ini
Selain itu, ketika terjadi panen raya
harga di tingkat nelayan justru anjl ok
yang tidak di i mbangi ol eh kapasitas
fasilitas penyi mpanan yang me madai .
nel ayan tes hdampf asi |l it acso lrda ncthahii ndit rmgi |
kapal dan di pel abuhan pendaratan i kan
i kan <cepat menur un. |l kan dengan kual:
di hargai | ebih murah sehingga turut me
yang diterinaanol eh nel a
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2) Eskal asi pada Si si Pengeluaran Nel ayan
| b)
|l ndeks Harga Dibayar adalah faktor yar
Kenai kan biaya yang harus ditanggung n
dari pada kenai kan pendapatan mereka.

adal ah:

a) Bi aYaodubper asiMemnalutyang Sangat Ting
BBM mer upakan komponen bi aya t er
operasi onal penangkapan i-6@Q%, dar sa |
tot al bi aya. Kenai kan har ga BBM, b
nonsubsidi, secar a l angsung mel a
operasional . Sel ain i tu, kel angk a
mendgat kan BBM ber s kkadiidimesnarkisrag nel a
me mbel i BBM nonsubsi di yang hargany:
Sel ain BBM yang terus mel onj ak, h
mel aut sepert.i jaring, mesin kapal,
bal ok juga terus mengal ami kenai kan.

b) Infl asi Kebutuhan Rumah Tangga
Kenai kan harga &kebutuhan pokok secs
seperti ber as, mi nyak goreng, telur
kesehat an, secara signifikan mening
yang Dibayar (1 b) ol eh nelayan yan
biaya untuk memenuhipkeHalt uhan ime chiot
surplus pendapatan yang mungkin dida

menjadi tergerus untuk mendhtaupi kebl

Unt uk mengat asi tantangan tersebut, I
berbagai wupaya straf2@égds Bebgmam29a20g di |
antara | ain pembangunan Kampung Nel ayan
bantuan sarana dan prasarana produksi (
kapal ), fasilitasi nel ayan skala kecil L
subsidi, penyul uhan dam, bifrakiingamsit e k
per modal an, penyediaan asuransi dan per|

penguatan kel embagaan nel ayan.

(b)Ni Il ai Hehwmkwudi | kaya

Ni | ai Pekndbu d i Idkaay®d TR imer upakan I ndi kat
kesejahteraan yang menggambpbamkadi ke&aaap
dal am memenuhi kebutuhan hidup dan biay
usahanya. NTPi diperoleh dari perbandinge
diterima (lt) atas hasil budi daya dengan
(1 b) unt uk konsumsi rumah tangdgeangaart a
demi ki an, NTPI mencer minkan tingkat Kkeunt
pembudi . daya
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@
102,09

Baseline 2019 2020

e Target —0— Realisasi

Gambar Perkembangan NldmbhudBylkkan Tahu-n 2020

2024

Sumber: BPS, 2025

Keterangan:

T Perhitungan NTPi Tahun 2019 menggun
Tahun 2012

T Perhitungan NTPi20Rahume ngg@ahakan tat
dasar Tahun 2018

Perkembangan NTPI sel &2mMa& 4 p ereinauchg ukR @2 A
treyang fluktuatif (Gamba0®231,1)NTPRadtau n2bOu

konsi sten dernagtaan 1Ir,a4t2a% per tahun dan bal
mel ampaui target tahunan, mencapai punc .
pada 2023. Namun, pada 2024 tren positif
turuvd, 72% sehingga realisasijnygwah hdiiny hawd
target sebesar 105. Kondi si i ni menunj ul
pembudi ikaya bel nmhesgpetercapali

121,12 121,01

-

118,55

105,84

105,26

2020 2021 2022 2023 2024
==t —O—1b

Gambar P2rkembangan I ndeks Ity)andandi tedekisa (a
di bayaidbk)anT a(lhunr2 DL 0
Sumber: BBES, 202
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Real i sasi NTPI pada tahun 2024 mencer
kesej ahtpernmbaindi bdeayuyam sepenuhnya mencapai
yang di harapkan. Ha l i ni tidak terl epas
rel atif keci l antara nil ai l ndeks Harga
Harga yang Dibayar (1 b). Kesenjangan yal
kedua i ndekanijruik knman bahwa kenap&mamudgienda
daybhampir sebanding dengan peni ngkatan
konsumsi r u magme nibaundgi g a dkaayna, sehingga damp
terhadap daya bel. dan kesejahteraan rel
NTPi tersebaitnadnitaem@aabkan ol eh:

1) Eskal asi Bi aya Produksi yang Menj adi

Pembagi "1 b’ Nai k Taj am)

a) Biaya Pakan

Pakan adal ah komponen biaya terbesa
0

m
daya, menc-@aR&%pdadi tot al bi aya oper
pakan yang terus mel ambung menjadi p
pembudi . cckhywa kan i ni di sebabkan ol eh
nasi onal yang masi h sangat bergantu
i mpor sepert.i tepung i kan dan bunglk
harga komoditas gl obal dan pel emaha
terhadap Dol ar AS secara danmgaskiaarg m
domesti k. Selain itu, |l ogi sti k dan
meni ngkatnya harga pakan. Biaya | og
dal am neger. menambah beban pada h

yang sakmepatiampganbudi , dagaut ama-di da e
daerah terpencil

b) Kenai kan Biaya Sarana Produksi Lainr
Harga benih berkualitas meliputi b i
beni h unggul yang bersertifikat d
pertumbuhan bai k juga terus meningka
budi daya sistem intensi f, bi ay
mengoperasi kan aer at or alma nk cpnoproprae nme
yang signifikan danohketramnsprdoedni lot i ®ba
mel i puti biaya untuk pencegahan dan
j uga menj adi pengel uar an rutin
me mber at kan.

2) Stagnasi pada Si si Peneri maan (Faktor

Lambat)

a) Harga Jual yang Tertekan ol eh Rant ai
pembudi, dagautama yang berskal a keci
tawar yang | emah. Mer ek a seringkal
pengumpul atau tengkulak yang mengu
dan penentuan harga. Aki batnya, set
keuntungan dini kmat. ol ehppebadi ar a,
day a

b) Vol atilitas Harga saat Panen Raya
Saat panen terjadi secar a serent al
pasokan mel i mpah ruah di pasar an.
teknol ogi pengol gpaaren padaa fasi|l
penyi mpanan yang memadapemihadigadayat
akan jatuh drastis

c) Tuntutan Kualitas Pasar

Pasar (terutama untuk ekspor atau r.|
standar ukuran dan kualitas yang ke
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me menudchal am standar (ukuran terl aluwu
akan di hargai jJjauh | ebih murah, mene
ratpembudi . daya
Unt uk mengatasi berbagai tantangan t
mel aksanakan beber apa upaya-2624 amand ah
mel i puti antpmermb alnggium:anl ) model i ng komodit a
unggul anpembangunan kampung aypae mb Kk din)
penyal uran bantuan sarana dan prasarana p
bi ofl ok, bantuan bi bit/ benih berkualita
excavator, pencetakan kol am, sal ur an I
prasarana produksimemlaeninkan genyul uhan
bi mbi ngan t eknpesmbhkiep a,dladipeamf asi | i t asi a k

per modal an bagdaypaembdeaandogr ong pembent uk
kel embapgpembudi ddanyapenguat ain KempEwvdgisa
i kan.
.That a Kel ol a Pygamegr iBnatiakh a n
(a)Nil ai Kinerja Refor masi Birokrasi KKP
Ni |l ai Kinerja Ref or masi Birokrasi (F
per kembangan i mpl ement asi RB di KKP. K
menj adi dua di mensi yaitu di mensi RB g1
Di mensi RB Gener al (bobot 100) terdiri a
1) K ompoanpeanin amm strategi pel aksand®n, RB ¢
terdiri atas subkomponen kualitas rencan
mpl ement asi rencana aksi; 2) komponen
ebijakan RB (bobot 40(deldapan rbddldasg)amr ;1
erta 3J)ancasmasaran strategis ( bo(btouj b)) ,
ndi kator. Sedangkan di mensi RB temati k
|l i maygyi kator yaitu penggunaan produk dal
emi skinan, peni ngkatan i nvestasi, pen
igitalisasi administrasi pemerintahan f
Sel ama peri e2d0e2 4,20 2r0eal i sasi nNRBl ai k
menunjukkan tren yang fluktuatif namun s
atas target yang ditetapkan20d2ad.amRafen st r
pertumbuhan c¢ca@RBisamimanipearii ode tersebut r
4, 04% per tahun, tetap positif dan mel amp
terjadi pada tahun 2024, dengan il oai S
1

a ni
dengan 114,63% dari target tahun 2024 vyal
91,70

85 40

77,79 78 43

— -
-

'

78
Baseline 2019 2020 2021 2()22 2023 2024
== Target —@— Realisasi
Gambar G&8pailand ekesf or masi BRKP okarhausnk 2D 2 0

SumbekKrement ereinaddmyR guApaaamtNegamdan
Ref ornmBagsiokr asi ( PAN2 2sh RB)
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Adapun kendal a yang di hadapi dal am |

l ingkungan KKP antara | ain:

1) Penyederhanaan Struktur Organisasi
Penyeder hanaan struktur organisasi di
opti mal . Dar i del apan usul an penat a
ditargetkad(ilgwuanwlaan udati or gesreil vas il
yang dapat direalisasi kan at au seki
menunj ukkan perlunya penguatan Kkomitm
proses penataan agar organi sasi KKP | e

2) Tingkat Capaian Sistem Kerja untuk Per
KKP
Penyusunan Keputusan Menteri terkait P
| evdelbel um dapat dil aksanakan di Il i ngkt
i ni terjadi karena adanya perubahan
dal am Peraturan Presiden Nomor 193 T
Kementerian Kel autan . KoamdiBdari kaemnareb
menyebabkan perlunya penyesuaian kembe
sejalan dengan struktur organisasi ter

3) Sistem Merit
Penerapan sistem merit di KKP masi h me
penyusunan pedoman indi kat or penil ai
Pedoman tersebut bel um dapat ditet aj

menunggu penyusunan wuraian tugas anal
|l evebtagdar kompetenReéengamatmeanyusunan
akan dilakukan pada tahun 2025, sehing
sistem merit belum dapat dijalankan sa

(b)Penghargaan yang Diraitr2h02kKdKP Tahun 2020
Penghargaan yang diterima ol eh KKP m¢
positif atas Kkinerja kementerian. Pencap
pengakuan atas wupaya berkelanjutan dal am
dan &kualitas pelayanan. -29el4a maKKpPe rhb eordhea
memper ol eh berbagai penghargaan penting
antara | ain:
1) Penghar gmiamiBadan Pemeri ksa BREaaagan (
| aporemnarkgan KKP

KKMPherhasi |l mempertahankan Opini Waj ar
(WTPkejak tahusammpail deaban 2024. KKF
ber komit men unt uk terus meni ngkatkan
akuntabilitas dalam pengel ol aan keuang
ol eh BPK ti dak hanya me mbant u me ma s
terhadap peraturan, tetapi juga member
semua womnigtaniusnatsuuk memper bai ki proses |
keuangan negara secara transparan dan
dal am pel aksana-anogpraolgr a kno n o mi biru
mentransformasi tata kelola kelautan d
2) Penghargaan Anugerah Pat ahi tkeemEkhapr asg
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindunga
KKP meraih predikat Ment or pada Anuger
(APE) tahun 2021 dan 2023. Penghar gae
komit men KKP dal am mendor ong keset
pember dayaan perempuan, dan perl indun

kel autan dan peri kandrr sebharncapa&ikan i



3)

4)

5)

6)
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menegaskan per an aktif KKP dal am m ¢
pembangunan berperspektif gender.

Penghar@earaamk an Masyar akadol éilh dkepm&ehat i a
Koordinator Bidang Pemberdayaan Manusi
Pembudayaan Ger akan Masyar@&BRMAI)dup

tertuang dalam I nstruksi Presiden Nomo
Ger akan Masyarakat Hi dup GE&MAES. Pr
dilaksanakan mel al ui enam kegiatan po
aktivitas fisik, peni ngkatan peril aku
pangan sehat dan percepatan per bai k a
pencegahan dan deteksi dini penyakit,
l ingkungan ngkmtppeniedukasi hi dup sehat

2023, KKP jureerpeai tha ma GEARWBArZd0 2 3. Mel al ui
GERMAS KKP terus berupaya unSDM meng

berkualitas dengan mengedepankan up e
preventif.

Hasi | EvAk wmntsabi | i tas Kinerja KKPstansi
ol eh Kementerian PAN dan RB

Eval uasi akuntabilitas kinerja instan
terhadap 4 (empat) peompca@maarn aki mer
pengukur an Kinerja, pel apor an ki ne]
akuntabilitas kBeedpsar hkhkter SafFrat Deput
Ref or masi Birokrasi, Akuntabilitas Ap
Kementeri damRBANomor B/ 641/ AA. 05/ 2024 t
Desember 2024 hal Hasi | Eval uasi Akunt
Pemerintah ( AKI P) Tahun 2024, hasi l
akuntabilitas kinerja &XPr T&huhl 2denrg
predi kat A atau mengal ami kenai kan 0,
Tahun 2023 sebesar 83, 64. Hal tersebu
KKP dapat me mi mpi n perubahan dal ar
pemerintahan berorientasi hasi |

Penil Bhnda%isstem Pemerintahan B&EKPasi s
ol eh Kementerian PAN dan RB
Berdasarkan hasdélSegsakemaPemeri ntahan B
El ekt r®9mBEKKRahun 2024 sebesar 3,99 den.
Sangat Bai k mengal ami peni ngkatan
di bandi ngkan t ahun 2023 dengan nil ai
penerapan SPBE yang di mil i ki ol eh KKP
Aspek Kebijakan I nternal TataaKaehaol a S
Strategi s SPBE, Aspek Teknol ogi I nf or
Aspek Penyelenggara SPBE, Aspek Pener a
Aspek Pel aksanaan Audi t Tl K, Aspek L
Pemerintahan Berbasis Elektroni k, dan
Berbasis Elektroni

PengharBmhwmmandalleeh Badan | nfor masi Ge 0 s
KKP berhasi|l m & ntdiagy@eetnkgahna r g a a n pada a
BhumandAawarydang di sel enggarakan ol eh Be
Geospasi al pada 4 November 2024. Pe
mel i put.i medalKanarkas uattask kategor.i Bhi
Kinerja Simpul XRad(uipmgdal i spetanggu at a
unt uk Bhumandal a Penyel enggar aan | nf

Temat il KG)T dan Bhumandal a Penyel engga
Rupabumi . Keberhasilan ini membukti kan
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mengel ola informasi geospasial secara
nasi onal

7) PeinlaanSi st em oMeerhi tKement eri an PAN dan RE
Pada tahun 2023 KKP juga mendapatkan ;

(Sangat Bai k) dengan nil ai 393 dan
Keput uscam Adar aSiupNdgaNamor 162 Tahun 20
tent Preqret apan Kategori, Penil ai an, da
Sistem Mer it Dal am Manaj emen Apar at u
Lingkungan Kementerian Kel Renaap aiaaan P
I ni di dorong ol eh perbai kan ber kel a
perencanaan kebutuhan, pengadaan, p el
promosi , mut asi , serta manaj emen Kin.
menj adi i ndi kator penting keberhasil a
SDMsecara transparan dan objektif.

8) Hasi | Pengukuran I ndeks Pengel ol aan 1| n
Publoilkkie ment eri an Komuni kasi dan Digit
KKP menempat. peringkatememtp@aumauhdatuj u
kementerian/ |l embaga dal am madseikls p e
Pengel ol aan I nformasi d&hHKRamuni Ragug. P
Keberhasilan i nmeldaltwinjmuiklkain di mensi i
99,91 (Sangat Bai k) dan di mensi prose
Bai k) . Prestasi tersebut mencer mi nkan
mengel ola informasi dan komuni kasi put
cepat, dan responsi f.

9) Jaringan Dokument asi dan | nf dbDmBbli Hu
Awards ol eh Kementerian Hukum

Berdasar kan hasi | penil ai an kinerja
Dokument asi dan | nf or masi Hukum (JC
Kel autan dan Peri kanan berhasil mer ai
Anggota JDIH Nasional Terbai k 1V Ting
JDI HN Award Tahun 2B 2 e mpPDrl AHl ekK ni | ai
(sembil an pul uh sembil an) dengan k at
sehingga menjadi Terbai k IV tingkat K
puluh dua) kementerian. Dengan hasil \
JDIH KKP mengal ami peningkatanamna@r i t o
memper ol eh nil ai 98 (sembilan pul uh de
peri ngk&5atl i ma) .

l10)Penghargaan I ndeks RefRBémalsi Kedlm&mutmer i a
Hukum
Berdasar kan hasi l penil ai an | ndek Re

Kement driieanltbaga dan Pemerintah Daer ah
Kementerian Kel aut an memaempRdrii kpamainn gk
kategori Terbaik |1 demg&mtiBleadiengani a
kat e AA¢i1 st i nbeewad)asar kan Keputusan Ment
Nomor MI1HHOT. 03. 01 Tahtuang@gda&l4 16 Dese

2024
1. Potensi dan Permasal ahan
Pemahaman terhadapmpepontasmdsaelram | i ngkung:
str atkeegiasut an dan per i kangaunnresea rugrauts kpaenn tvii rsg
mi si , arah kebijakan serta strategi

menggambar kan kekuatan dan peluang yang
dasar pembangunan. Sedangkan ©permasal ahar
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strategi s yang berpotensi menghambat
pembangunan Kalpaut &kmnan.

2.Plotensi Sektor Kelautan dan Perikanan | ni
Potensi kekayaan sumber daya | aut I ndol
ekonomi masa depan yang tersimpan di baw
Laut menawar kan ] as a |l i ngkungan yang
kepemili kan sekitar 20% ekosistem karbo
memi | iekti paesnt i ng untuk memitigasi perubah
i tu, kar bon biru memi | i ki nil ai pot
di perdagangkan. Saat I ni KKP berupaya
perdagangan kdarebesrebhbhtruSelain kadboaesiba
memi | i ki cadagngagwangnemasi f, dengan pot
terbarukan | aut diperkirakan mencapai 60
17(tuj uh tbietliaks,) mel i puti energi arus | aut,

|l aut (OTEC) (Kementerian Energi dan Sumb.
|l ndonesia adal ah episentrum keanekarag
ak di kawasan SegitCgral TeTuimbmug | K
sia menjadi rumah bagi setidaknya
dar i 600 spesies) yang tersebar d
aan ini di dukung ol eh ekosistem ma
mencakup | ebih dari 3,3 ut
mangrove dunia, serta pa ng | amun yang s
i ni menopang | ebi h dari 000 jenis ikan,
satu produsen ut ama peri kanan tangkap
komoditas unggul an sepert.i tudal aicrakiatl @ ,n
perairan nusantara merupakan jalur migra
30(tiga pwplesimasal ia | aut, termasuk paus
| umb a, serta menjadi t empat hi dup bagi
penyu | aut duni a, menj adi kannya aset
pari wisata yang sangat besar

~ o o -
» oo —

e
] a thod aht dwase
da

4

(a)kawasan KonservdMairi Per iroa/ehed Ar e a

Kawasan Konservasi Perairan merupakan
ditetapkan unt uk mel i ndungi , mel estarik
keanekaragaman hayat:i l aut secara berkel
kawasan konservasi perairan mencakup ar
subtidadt abesleosi st em, flora, fauna, ser |
hi storis yang dilindungi mel al ui hukum
sah. Dal am kont eks nasi onal, pengatur a
konservasi perai r dmdadadiatdarn gd aNloano r 5 Tah
1990 tentangi KSmmeerv aBaya Al am Hayati dan
sebagai mana t el ah Udidwbtaphd adnegn ghNaonmor 32 Taf
2024 t eRetraunbgahan at adndarm@nomor 5 Tahun
tent &kmogrser vasi Sumber Daya Al am Hayat.
yang menegaskan bahwa kawasan ini menc ak
pul owl au keci l yang di kel ol a secar a k
konservasi

Secara umum, 2tdckupkaapraatkt eri sti k ut ama |
konservasi perairan. Pert ama, kawasan in
dengan tujuan melindungi ekosi st em, S uml
maupun nil ai sejarah di dalamnya. Kedua,
mel al ui peratur aumndnggearnungang ber |l aku, S

menjamin keber | amguttiaaan dlank kmm dal am pener
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MPA memil i ki peran penting dalam mend
berkel anjutan. Kawasan ini tidak hanya be
bi odiversitas l aut , tetapi j uga mel i nd
Sspawni ng ground, nurdcatnmney dignrgo u ich ¢ wrkd
mempertahankan stok ikan bernil ai ekononm
memberi kan manf aat ekonomi dan sosi al,
pengembangan wi sat a bahari, penyedi aan
penel i tian, j as a l i ngkungan berupa pe
perl i mchungantai rdar| akrta peni ngkatan
masyar akat tentang pentingnya konservasi
keberadaan MPA berkontri busi l angsung p
mi tigasi perubahan ikl i m, dan pencapai :

ber kel anjutan

Tabel 5. Kawasan Konservasi Perairan di
Kewenangan/ St atus

No. Kewenangan/ Status T Juml a Luas (Ha
1 Kawasan Konservasi N 17 6. 409. 58

a. Penetapan MKP 12 5.978.0

b. Pencadangan 5 431.52
2 Kawasan Konservasi D 520 18.978. 9

a . Penetapan MKP 115 13.313.5

b. Pencadangan 405 5.665. 4
3 Kementerian Lingkung 30 4. 557. 44

Tot al 567 29.945. 9
SumbekKP, 5202

Hi ngga tahun 2024, | uas kawasan k on:
l ndonesia telah mencapai 29,94 juta ha
konservasi nasi onal sebesar 6,41 juta ha,
sebesar 18,98 juta ha, dan kawasan konse
Kementerian Lingkungan Hi dup sebesar 4,
kawasan konservasi memper kuat posi si | nd
dalam inisiatif konservasCGablread k. di 202 h gk

KKP, 2024)

(b)Sumber Daya Peri kanan

|l ndonesia dianugerahi kekayaan sumber
sangat mel i mpah, menj adi kannya sal ah
kontribusi signifikan terhadap produk
Berdasarkan data FAO (2024), Il ndonesia m
sebagai p r oidkuasneann pgelro b al setelah Tiongkol
produksi i kan dan rumput | aut pada tahun
ton, atau sekitar 10% dari total produksi
Capaian ini menegaskan peran strategis |
pangbhaerbasis perikanan di tingkat i ntern:

Pot ensi besar tersebut tK&KrBzedtmamundar i
2022, di mana sumber daya i kan nasional

sebesar 12,01 juta toWdumkbaht dabhogknmgeamnmg an
Di per bon ehlJkTaB) ditetapkan sebesar %, 6 | ut
dar i tot al potensi . Seluruh potensi ter
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dal amml sébe)l WBPNRI yang mencakup ber baga

perairan strategis nusantara sebagai ber |

1) WPPNRI 571 meliputd.i perairan Selat Mal

2) WPPNRI 572 meliputi perairan Samuder a
Sumatera dan Sel at Sunda;

3) WPPNRI 573 meliputi perairan Samuder a
Jawa hingga sebelah selatan Nusa Teng

Laut Timor bagian barat;
4) WPPNRI 711 mel i puti perairan Sel at Kar
LauNatuna Ut ar a;

5) WPPNRI 712 metapuam Laut Jawa;

6) WPPNRI 713 meliputi perairan Selat Mak
FIl ores, dan Laut Bal i ;

7) WPPNRI 714 meliput:i perairan Teluk Tol

8) WPPNRI 715 mel i puti perairan Teluk Ton
Hal mahera, Laut Seram dan Tel uk Berau;

9) WPPNRI 716 meliputi perairan Laut Sul a
Pul au Hal maher a;

10)WPPNRI 717 meliputi perairan Teluk Cen:

Pasi dahk;
11)WPPNRI 718 meliputi perairan Laut Aru
Ti mor bagian ti mur .

Tabel POt ensi Sumber Daya Perikanan dan
yang Diperbolehkan di WPPNRI

WP P Pot ensi (To JTB (To

WPP 571 591. 138 379.321

WPP 572 1.229.950 860. 808

WPP 573 1.338. 442 985. 645

WPP 711 1.306.379 911. 534

WPP 712 1.034. 485 685. 451

WPP 713 1.073.147 731. 486

WPP 714 1.033.979 697. 730

WPP 715 715. 293 479. 396

WPP 716 626. 045 476. 432

WPP 717 424. 7083 321.8914

WPP 718 2.637.5614 2.110.0
Sumber: KKP, 2022

Di antar a ber bagai komoditaSunperi ka
Cakal ang,Todgko | (TCT) menj adi andal an u
merupakan produsen TCT terbesar di duni a
1719% terhadap pasokan gl obal ( FAO, 20
l ndonesia yang berada di antara Samudra F
menj adi kan perairan nasional sebagai | al:
| okasi pemi jahan dan pembesaran tuna. K
posi si |l ndonesia sebagai eksportir ut a me
duni agademmeri ka Seri kat, Jepang, dan Uni

ut ama.
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Selain perikanan tangkap, peri kanan b
peran vital dal am memper kuat ket ahana
mendor ong ekspor. l ndonesi a ter masuk C
produsen perikanan budi daya dunia dengat

juta ton madkkadD2t4ghws et ara dengan 6, 7% dar.i
Komoditas unggulan yang di budidayakan ant
dan bandeng. Di samping itu, l ndonesi a |
rumput | aut terbesar kedua di dunia deng
atauo6x9 dar i tot al produksi gl obal . Padal
budi daya baru sekitar 10% dari total poi
ha, yang menunjukkan ruang pengembangan

Beberapa komoditas budi daya t el ah
i fi kan di pasar i nternasional . Udan
nesia sebagali eksportir kelima terb
r , 1% dan nil ai ekspor mencapai USTEL
omas tilapia juga mengal ami pert ul
ia menjad produsen terbesar k edt
n, sebagi n besar wuntu
meni ngkat dengan nil ai Uusb 81, 77
wtumpaut menjadi kan I ndonesia sebac
di dunia dengan nil ai ekspor menca
un 2023. Produk utama yang diekspor ai
rut ama Kappaphycus @&amwGrraecziiliar,i ay asnpgp
masok i ndustr.i karaginan global, khusu:
Selain komoditas pangan, |l ndonesia jug
dal am pengembangan i kan hias. Pada tahun
nasi onal mencapali 1,5 miliar ekor, deng
Bar at sebagai sentra wutama. Jeni snyang |
arwana, cupang, mas , koki, dan tetra. Pe
hi as eksoti s endemi k l ndonesi a di pasa
memper |l uas pel uang ekonomi sekal igus me
produk peri kanan nasional

Dengan demi ki an, baik mel al ui peri kana
daya, termasuk pengembangan diversifikas
hias, sumber daya perikanan I ndonesia me
dan strategi s yang l uar bi asa. Pemanf a;
peruggt an hilirisasi, serta peningkatan i
menj adi Kkunci dalam menjadi kan sektor p
penggerak utama pembangunan ekonomi biru
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(c)Pot ensi Gar am

Pot ensi produksi garam di l ndonesi a
j an ol eh kondisi alam be i nt en:
han pesisir, serta kete iaan t
h | ahan tambak gar am, t or i n
n padat karya bagi masyarakat
amb ak menggantungkan hi dupnya
) . Keunggulan i1 klim tropis 1|Ind
wa memberi kan tingkat peinyi nar
[ I terutama saat musi m kemar au,
st al garam berkualitas. Seluruh poten
rah utama penghasil garam, yaitu Jawa
ura), Nusa Tenggara Barat (NTBYNTdan I
agai sentra produksi nasi onal

rupa
rsed
s ek

WZOoOXOX~NT W—Q
DY TYWTRWOAC T
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Di si si permintaan, kebutuhan garam na
sering kal i mel ebi hi kapasitas produks
kebutuhan garam untda2W2b5alumelRRrAakan me
4,-5, 9 juta ton per tahun, dimana | ebi h da
di perl ukan untuk industri dengan standar
Permintaan garam bermutu tinggi juga se
dengan berkembangnya berbagai serkda oes i nd
produksi maupun kebutuhan khusus nsepert.i
Dar i seluruh kebutuhan tersebut, sekto
menyerap gar hl-atabadh( GABNtuntuk menghas
soda kausti k dan klorin, diikuti oleh in
petrokimia, farmasi, serta makanan dan mi
(d)Pot ensi Cadangan Karbon Biru

Kar bon nbeirruy uk pada karbon yang diser a
secara alami ol eh ekosistem pesisir dan
padang | amun, serta rawa pesisir. Ekosi
penting dalam upaya mitigasi perubahan ik
gas r ukmaachdc fhaduw 0OA21lo;dkik. , 2015). Nilai ek
ekosistem katbdak bhamya terletak pada Kk

dal am menyerap dan menyi mpan karbon sece

pada beragam jasa |Iingkungan yanbhgutdi has
mencakup perlindungan terhadap abrasi
penyediaan habitat penting bagi ber bagali
potensi unt uk di kembangkan sebagai des
mendukung pariwisat &rbaskikkel,a2j0kt2ad n (

Dari sisi ekonomi, potémslionkai ol amigrad
Luasnya ekosistem mangrove dan | amun me
sebagai salah satu kontributor ut ama Kka
penyi mpanan sPekagaeam3(#®#g) karbon atau set
miliar ton karbon yang mencakup sekitar
kar bon dAhoadkk. , 2016) . Secar a spesi f
mangr ove, cadangan kar bon biru yang t e
mencapai 3,27 giga ton kwirlbbaywahdeeagamt wi P
damal i mantan menj adi pusat wutama penyi mp
( Rahman dk k. , 2024) . Secar a ekonomi, p
ekosistem pesisir i ni memberi kan keuntu
miliar per tahun, menj adi kan I ndonesi a
ter beseanrgad kontribusi terhadap kar bon

Australia d®amnthkKa&khha ,( 2021) .

TabélData Luas dan Potensi Cadangan Kark
dan Lamulnn)dodniesi a

No . Ekosi stem Karbo Satual Ni | ai

1 Mangr ove

a. Luas?®* Ha 3.440.

b . Nil ai Cadangan Tc 887.639

2 Lamun

a. Luas?™*** Ha 1. 843.

b . Ni |l ai Cadangan Tc 190. 789
Ket er angan
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Peta Mangrove Nasional 2024 (Sumber: KLHK

Asumsi cadangan karbon per hektar unt uk
masi-mgsing sebesar 258 tc/ ha dan 104 tc/
Mur di yar so, Erin Swai l s, Kristeld/l Her gou:
Sigit D. Sasmito. 2024)

*Hasi | Analisis KKP, 2021

Moneti sasi kanebah ubi mekani sme kredi't

mi traan i nternasional mer upakan str
ningkatkan nil ai ekonomi ekosistem
mberdayakan masyarakat | okal dal am pen
ngrove (Rahman dkk., 2 Oezkda)t. GoReme@amgaman
l uati on dMe tNuosda Peni da menunj ukkan k e
man a wi sat awan menyatakan kesediaanny

ntribusi terhadap inisiatif pengur al
ngindi kasi kan potensntbgsasi kahuki mang
rkue dalam sektor pari wi sata berkel anju
ema pembayaran jasa |ingkungan (Suryaw
Dengan demi ki an, blki&ramonhamiyrau memi | i ki
ogis dan ekonomi, tetapi juga merup
berperan penting dapat mendukung
njutan dan mitigasi perubahan [
S untuk di kel okedektlielngdlaaol akaonl a¥yp
e
u

o0 xQ —

a

p kadbpat bmemi ngkat kan kesejahter
mel al ui penyel enggaraan nil ai
ng upaya pengurangan emi si gas r
agrand eknomi t men pemerintah dalam mengl
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n
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JPosi si Strategis Indonesia Sebagai Pus
Laut |l ndonesi a ti dak hanya menj adi |
osistem penting, tetapi juga menyi mpan
oekonomi . Laut |l ndonesia merupakan pe
mudr a Hi ndi a dan Samudr a Pasi fi k, S ¢
rsimpaagaar a benua Asi a dan Austr al
berad8aé&md ur Laut Kepulauan I ndonesi a (
ALKI [ dan ALKI [ T memper kuat per
nting dalam sistem |l alu |intas pelayar:
Posisi geografis yang sangat strategis
bagai pi ntu gerbang ut ama bagi l al u
njadi kannya jalur yang krusi al bagi p
perkirakan, sekitar 45% dar.i t ou al ni |
tara dengan USD 15 triliun per t ahun
njadi kan I ndonesia sebagai simpul vital
Dengan potensi besar tersebut, l ndon
tuk memper kuat peranannya sebagai pus
ni a. Mel al ui kebijakan kel autan vyang
frastruktur maritim yang andal, serta
ndnesia dapat mengopti mal kan posisinya
S busi regional, dan hub perdagan
om iti f di -Fkeasmafsiakn. Asi a

d
a

€
1
f

tori
pet
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(f)Pot ensi Wi sata Bahari

Laut I ndonesia dengan kei ndahan ekosi
enyi mpan potensi pari wisata bahari yan
ut amanya terl etak pada terumbu kar an
eanekaragaman hayat:i |l aut yang mel i mpah
tropi s yanomlkismasis.tersebut menjadi kan |
alah satu destinasi wisata bahari palin
memper kuat citra Indonesia sebagai negar ¢
alam yang uni k.

Mi nat terhadap wisata bahari terus men
wi satawan, bai k mancanegara maupun domes
Pari wisata menunjukkan bahwa juml ah kun
destinasi wi sata bahari dan pesisir di
peniag&n setiap tahun. Pada tahun 2019,
wi sat awan mengunj ungi destinasi wi sat a
meni ngkat sebesar 10% di bandingkan tahun
45% dari wisatawan mancanegara yang memi
mengqgy ungi ekowisata, dan 35% memilih wis
tercer min pada wi sat awan domesti k, di

kunjungan pada tahun 2021 tertuju ke d
menj adi kannya salah satu dar.i tiga jeni
kal amgwi sat awan nusantara (DPR, 2024) .

dak

Potensi wi sata bahari ti hanya ber
member i kan dampak ekonomi yang signi fik
ekosistem secara berkelanjutan mel al ui [
Hasi | penelitian Spalding dkk. (2017) me
kaang l ndonesi a berkontri busi terhadap
nasi onal sekitar USD 3,1 miliar per tahu
seperti me ny s Inamk adlaikhagl i ni menunj ukkan
ekosistem | aut yang sehat menjadi pondasi
i ndustri pari wi sat a bahari. Dengan penc
inkl usi f, dan berkel anjutan, wi sat a ba!
menj adi |l okomot i f pertumbuhan ekonomi b
meni ngkatkan peneri maan negara dan menci
t et ama di wi |l ayah pe-pusauU deoci lp,ul aet ap
mendorong konservasi sumber daya | aut,
dan memper kuat posi si l ndonesia sebagai

kel as dunia yang berkelanjutan.

(g)Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perik

|l ndonesi a memiSIDMgangobtakbar untuk mewu),j
engel ol aan sektor kel autan dan peri kan
ndonesi a Emas 2045 Berdasar kan dat a
enduduk I ndonesia di tahun 2024 mencapai
0 % di antaranya tinggalr. diSelwagagah bes
masyarakat pesisir tersebut pbeemmbpurdoif edsaiy as €
i kan, dan petambak gar am, sehingga sekto
menj adi sumber mat a pencahari an ut ama
ketahanan psaingraal na
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Gambar 14. Profil Nelayan, Pembudi daya lkan, dan Petambak Garam di
Indonesia
Sumber: BPS, 2024

Juml ah nel ayan di l ndonesi a secar a
[ tan dalam | ima tahun terakhir, d
9 menj adi 3.205.512 dmuaahgh pada
ayla menunjukkan fl uktuasi, denge
n 2022, 2.120.312 orang dan ke
3 menj adi 2.181. 336 orang. Ju
cenderung menurun, dari 33.453 orang di t
orang di taPemi 2R3t an jumlpambuodi ayianya
i kan, dan pet ambrakg ggsakam bahwa sektor ke
peri kanan memi ISDMy apgot eesar sebagali S umt
pencaharian masyarakat pesisir.
KekuaS®&Mni merupakan modal strategis u
pertumbuhan ekonomi biru, memper kuat k e
meni ngkat kan kesejahteraan masyarakat |
pot ensi tersebut dapat di opti mal kan, di
kompetensi y antgerirteadidmel,, dan i nkl usi f.
hanya berfungsi sebagai pengakuan keter
sebagai jaminan kualitas tenaga kerja d
gl obal dan pemenuhan standarlnelespat i @§n
Labour Or gdnL)x a2t0ilo7n) ) .p eMe Inglkwit an kapasit:
kompetensi, SDM kel autan dan peri kanan |
mot or penggerak utama pembangunan sektor
yang berdaya saing tinggi sekaligus berk

a
01
i ok
h u
02

a
a
&

(h)Potebssa Pesisir

Sebagai negara kepul auan terbesar di d
75. 635 desa, di mana sekitar 12.968 desa
(Gambar 15) . Dar i jumlah tersebut, seki
potebsesamtuk membentuk koperasi desa yar
mot or pengger ak ek onomi berbasi s sumbe
peri kanan. Pot ensi I ni sangat signifikail

masyarakat pesisir menggantungkan hidup |
peri kanan,benlaumansepenuhnya memperol eh ma
dar ikakyeman sumber daya yang tersedia.
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75.635
Desa
Indonesia

12.968
Desa
Pesisir

~1.300

Koperasi
Desa

Gambar 15. Juml ah Desa di I ndonesi a, Desa F
Sumber: BPS, 2024

Me s k i demi ki an, sebagian besar desa pe
tantangan mendasar dalam pemadfbaadatagapot
yang di hadapi antar a l ai n keterbatasan
kel emahan dal am tata ni aga, skal a us a
kel embagaan ek onomi yang belum kuat. k
masyarakat pesisir sulit meningkatkan pr
serta cegderergantung pada rant ai di st
menguntungkan mer eka.

Unt uk mengatasi persoal an tersebut, Kk
mi kro keci l ke dalam kel embagaan ekonomi
menj adi | angkah strategis. Koper asi des
sebagaiter mepgi afrgsi onal yang berperan se
pasamar(ket ),eayeng tidak hanya membina r
tetapi juga menjamin kepastian pasokan d
Mel al ui mekani s me ini, keterbatasan s k a
sementar a produktivitas dan daya sain
me migkat .

l ni siatif pembentukan koper asi desa |<
dengan kompep ng ( parimit dkk. , 2020) , di m:
sejuml ah desa pesi sir ber hasi | mengado
ekonomi yang | ebi h moder n, perubahan d
eksponensi atlek® Ildaismanya. Efek domino dar
hanya memper kuat poasrieskatt apveasi snarsydal am r
gl obal, tetapi juga menginspirasi ri buan
keberhasilan serupa.

Dengan demi ki an, pengembangan Kkoper asi
pesi sir bukan sekadar program ekonomi
transfor maskommmii ayang | ebi h [ uas. Keber
akan menjadi katalis bagi peni ngkatan ke
kemiki nan, serta kedaul atan ekonomi masy a
nasi onal, sekaligus memper kuat peran de
pembangunan ekonomi biru I ndonesi a.

.PRPer masalSaetkamr Kel autan dan Peri kanan I nd

Per masal ahan pembangunan kel autan dan
terhadap kompleksnya rantai nil ai produk
hul-hui I ir serta dukungan efnaakb)loery apgn Kk u me
terkait sebagai sebuah sistem produksi
sebagai mana dijelaskan sebagai beri kut.
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(a)Pengel ol aan Kel aut an

Pengel ol aan ke ma bt Bn peran strategi
mewuj udkan kesei mbangan a mtaaar ap ep emd rafr a a
sumber daya l aut , p epsuil saiur , k edcan . puNiduay a
|l ndonesia yang |l uas mencapai 6,4 juta km
pot ensi ekosistem | aut, bai k dar i si si
ekonomi . Namun, tekanan t er hasdeapper tii ng
kerusakan ekosistem pesisir, pencemar an,
keterbatasan tata kel ol a, menj adi kan | au
sumber daya. Dengan me mpkeunganmbarsd k ann e d |
tersebut, serta permasal ahan terkini yar
strategi s terkait dengan belum optimalr
nasional dijelaskan sebagai berikut:

1) Kerusakan Ekosistem Pesisir dan Laut
Kerusakan ekosistem pesisir dan | aut,hB
kar ang, dan padang | amun menj adi sal a
yang saat i ni sedang I ndonesia hadap
mangrove nasional mengal ami kerusakan
hanya 34,5% treamnugnbdalkam kondi si - baik
LI PI, 2021) . Adanya al i h fungsi | ah
destruktif, Il i mbah, serta pembanguna
memper hati kan daya dukung Il ingkungan
memi cu degradasi ekosistem paéegdidsaikr d e
di tangani , kerusakan i ni akan me mper
menurunkan produktivitas perikanan, d
wilayah pesisir sebagai pelindung dari

2) AncamBerubahan | klim dan Bencana Laut
Perubahan i klim menimbul kan dampak si
pesisir sepert.i kenai kan muka | aut, a |
Ratraata kenai kan muka | aut di oll,,2dones
cm/ tahun ( BMKG, 2023) , dan diproyeksi
desa pesissiko bemiggel am paKKameahani 205
Perencanaan Pembangunan Nasional / Bad
Pembangunan Nasi onal ( PP N/TBaanpppae nt ai sn)d,a k2
adaptasi dan mitigasi, akan, tlkeejadiahke
ekonomi, serta peni ndgkdauk nr g utmd m hd ip ewi
pesi sir.

3) TatkKaeel ol a Kawasan Laut dan Pesisir yancg
Tata kelola | aut dan pesisir I ndonesi g
koordinasi antar |l embaga, tumpang t
kurangnya kRepregiitnaasem ah. Sekitar 30% Kk
konservasi l aut belum memil i ki pengel
Ketidakefektifan tata kelola ini meny
dan sosi al kar ena pemanf aat an sumber
terkendal]i Jika tidak ada permakkan
akan terus terjadi konfli k pemanfaat a
l' ingkungan, serta ketidakpastian inves

4) Restorasi dan Rehabilitasi Ekosi stem
Berkelanjut an
Program rehabilitasi ekosistem | aut d.
dar i si si cakupan dan efektivitas. Ta
sel uas 6Ma0 .pGa0d0a per B200d2e4 2b0a2rOu t er capai
300. 06a&® ( BRGM, 2023) . Hambat an ut am,

keterbatasantaekgghbpgn, dan keterlibata
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k a ti dak ditingkatkan, kemampuan
nyedi akan j as a l i ngkungan dan mi t i
nurun drastis.
ncemdraaut dan Penurunan Kualitas Air
ncemar an | aut ol eh sampah pl asti k,
mesti k menj adi ancaman besar t a
donesia menghad®ill7k &00ns eska mpaarh p | [
ut setiap tahun (Jambeck et al ., 2
mb a h yang memadai |, pencemar an ak
usakan ekosistem, menur unkan hasi
cemar i rant ai makanan, dan merugi ka
um Optimalnya PeBamdriatdan Ja@8smber D
aut an
onesia sebagali negara kepul auan ter
ensi maritim yang sangat besar. Nan
tor mariti% éehramaycha v , PDBKaemenbaeanal ahlh
rdinator Bi dang Kemariti m&@0@24¢an
Nt aranyamadnafraiat pabah adaan sumber daye
aut ameyamg opt Haal i ni d iekt aerr ebmaa kaasma nk
rastruktur, t eknoil odia,l mewhadru k urnegg u | &
anf aadtearkel anjjaagsan baharmriumbdearn daya
aut an sepert.i bi ofarma&gi ogliaut au
anfaat an air | aut sel ain energi,
gangkatan benda dan muatan kapal t
i nstal asi di | aut, ,wiegdtaa pealgad o, a
| sedi mentasi di | aut .
uQnp mal nya PemanPabbdbanKPual Au
i . 504 pul ausedbianpym&d gpaud iaau, t el ah
i kasi dan di namaidan edarfar maess
i)l Banyak pulau kecil bel um di
i dan berkelanjutan karena
data spasial, dan keterbat asa
a kebijakan, potensi konf |l ik
dal i, dan kathan amtgaasn \ieldaayud h mar i
n besar.
hRgmal i ndungan dan Pemberdayaan Ma
ePluduvau Keci |
y ak , 87 juta jiwa masyarakat tin
i n 25, 14% berada dal

t
1

i
a
a a
ny a

d

CSTOYH XOX3 -T —
-5

n 2023). Hanya 28% d
[ a terhadap asuransi,
23) . Kurangnya akses terh
i al dan pember dayaan menyebabka
ejahteraan. Tanpa i ntervensi dan
idakadil an ekonomi dan ketergantun
n terus meni ngkat . Baelr dampakt epa da
ejahteraan masyarakapulpasi Eecildaga
ak kunjung meningkat.
dahnya ProdlaasrktKwaltiatsas Garam Nasi on.
dahnya produktivitas dan kualitas g
] adi i su strategi s. Produksi dal a
capai 2,25 juta ton pada 2025, d e
besar 836 ribu ton. Namun, angka ini
% dari tuchtaanl nkaesh wtn a | yang diper kir e
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4,9 juta ton (KKP, 2025). Penyerapan (g:
terbatas kar ena kualitas yang bel um
i mportasi garam industri masathatiemper d
selama peri-2@23 2m@d®capali 2,72 jJjuta to
jauh mel ampaui produkastia naeskiotnarl ¥,ata |
per tahun, yang mencerminkan Kketergant
(KKP, 2025). Keterbatasan ini slanaki n
Nha) , tekni k produksi yang masi h tradi s
yang minim pelatihan sehingga ber damp
serap industri dan kemandirian nasiona

(b)Peri kd@mamgkap
Subsektor perikanan tangkap memegang p

ket ahanan pangan nasional dan menj adi mo t
wilayah pesisir. Dengan potensi sumber
Ssubsektor i ni seharusnya ma mp u menj ad
penyedi aodarei pr hewani nasi onal dan pendor
ekonomi biru. Namun, tat a kel ol a yang
menyebabkan potensi ini tidak termanfaat
meni mbul kan ber bagaiBeperrmgsaaliashuans.t r at egi
peri kanan diajnegglkaaspk an sebagai beri kut:
1) Penurunan St ok | kan Aki bat Penangk
(Ov &1 s h)i ng
Sebanyak 52% Wilayah Pengel ol aan Peri k
tergofoahgy explngigtaed exp( KKPed 2023) . I
menunj ukkan perkemmgkniapan mel ebi hi kapas
l estari, yang bertent aamagamuctesgahapnhh
yi el dMSY) sebagai mana di amag tulkaann d

Pembangunan BerkelhAaj4atdan (RFKE€B¢get wdn

Conduct for RespohhBA®,] elFI3)herKetsi adaa
kuot a yang berbasi s i I mi ah serta [
menyebabkan degradasi sumber daya yan
posi si |l ndonesia dalThem Westumr seppdt iCe

Paci fic Fi sher i eWCPE)nthoinsnsi isa no n for T
ComervatitomernBl|l uef i NCTCaBB da@mandards of
Training Certification and Wat chkeep
Per s o (BrCelrlWF

2) Data Peri kanan yang Tidak Terintegrasi

Kurangnya Si srteednli nmibatna bel um terintegr
i nstrumen pemant aadlaongb,e ¥ g ¢ i Moni tor.i
Syst eywms) , serta minimnya kehadiran ob
mengaki batkan kesenjangan serius antat
kebijakan peri kakKeati dnaakssieosnuaali.an dat a I
hanya menghambsatto cpkr osssessgasgneakur at , t et
j uga mel emahkan posi si |l ndonesi a dal .
Regi onal Fisheries ManagéREMD) Odgani
pel aksanaan komitmen inter nAagr®ammdnt t e
on Fislbebisesdsi es

Studi di PPN Pal abuhadro®2t2u nmeealuaamas KX @ h
masi h mar akmryeaporRiesh,i ngdengan I ndi ke
mi srepdhratsimgt angkapan sebesar 46,52 hi
tahun, at au o2& 8®wr dill bawah tangkapal
(Wiyono, et20 220ndi si i ni mencer mi nkan
val i ditas data produksi yang menj adi
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tangkap, penghitungan MSY, dan pener ap
di perpar ah opeerhd astyasahngmmasi h manual dan
proaktif, serta keterbatasan infrastru
SDMdi pel abuhan. Tanpa pembenahan men
sistem pencatatan dan pelaporan tangka
kel ola peri kanan yang berkelanjutan ak
Keti dakmer at aan Di stri busi Penangkapa
Sumber Daya |l kan Antar Wil ayah

Keti mpanogpaenr asipalk penangkdp i kdanesi a
khususnya di WPWANFRNRAZ2 1, WRRNRA13
menyebabkan pteenkaanngakna p ére rilkeabn h pada per
terselbetbal i knyMRI7 WPdPa NWP PNRT 18 yang
mel i puti perairan Maluku danuiPaewua, r
fishakgbat mi ni mnya akses, I nfrastruk
ar mada. Keti mpangan i ni me n uengjuu kt kaabnl eb a
accessr hadap sumber daya l aut sebaga
dal allB4. b belum tercapai secara menyel
Lebih jauh, nel ayan di wil ayah terpenc¢
|l ndonesia cenderung hanya mampu berope
karena keterbatasan ar mada, al at tang
pendukung sepertcolpekl apbokdange akses BBN
Kondi si i ni berbeda dengan nel ayan da
fasilitas | ebih memadai, mi sal nya di
mampu menjangkau | aut l epas WBRIRkan hi
Keti mpangan akses ini tidak hanya memp
pemanfaat an ruang lj auwgta, nteentgehpa mb a t u
di versifikasi ekonomi pesisir dan pen
nasional .

Rendahnya Kepatuhan terhadap Prin
Berkelanjutan dan Prakti k Ramah Lingku
Penerapan al at tangkap ramah | ingkung
tangkapan digital, serta upaya pel es
|l ndonesia masi h tergol ong TsPaBng.a@ deaemda
perjanjian WTO menndeogarnag uwnretguakr amenghen
subsi di peri kanan yang bme sy ¢ ma b knaenr u

ovérshismgpgraakltlilkegal , Unreported, and U
Fi shi®al ah satu cel ah ut ama terl et ak
i mpl emeRodratsi St ate Meas (IPSESMAAgr edDame nts ek

2.500 pelabuhan di I nd-MonesaaBahanyBi &m
Bungus, dawyaBgneacara r es mi mener apkan
mencegah -kkagppdl il egal ma s uk dan |
transshi@pbBasten, Lz20madh)ny a kesadar an p
usaha serta belum menyeluruhnya eduk
peri kanan berkelanjutan juga menj adi

me menuhmi tkmmen gl obal tersebut (Syamsud
Di si si |l ai ®SDMkampaisnt aastruktur pel abu
jauh dari memadai. Banyak pel abuhan pe]
fasilitas dasar untuk mendukung 1inspe
pemeri ksaan tertutupredi smmesemrpeal pporéan
pengujian mutu i kan. Selain itu, mi ni
pel aku wusaha dan petugas pengawasan I
manaj emen ber bagu e-b aksweadt ama(n a)g,elmeaq t

bogk dan teknol ogi pel acakan seperti
di manf aatkan secara opti mal
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Kontri busi EkKkonomi Peri kanan Tangkap vy
Selama | ima tahun terakhir, kontribusi
PDB perikanan nasi onal &4tha% n(aBnP Sd,i  2kOi 2s3a)
Rendahnya I ndustrialisasi dan produk
mi ni mnya nil ai t ambah, yang ber dampalk
kesejahteraah damdgagnOQPBa(geihgent asar
kemi skinanpPBRdagmenghapusan kel aparan).

rant ai bel um mendukung inkl usi ekonomi
ber kel anjutan.

Keterbatasan I nfrastruktur dan Sistem
Ketersediaan infrastruktur dan bel um
rant ai di ngin mer upakan i su strategil
peningkatan produktivitas dan nilai ta
tangkap di |l ndonesi a. Salah satu peny
kekur angan cfoddi Isidtopasagegkat | okal, yanct
nel ayan menjual hasi | tangkapan secar
rendah atau mengal ami kerugian saat p:
tidak adanya tempat penyi mpanan yang

di stribusi |l ogi sti keyahgmai dakwmkagth,
l ndonesi a, mengaki bat kan keterbatasar
berpendlngln dan inf-pasauukt wssrehi agg
memper sempit jangkauan pasar dan menu
produk perikanan. Kondi si I ni mencer mi
dukuamg pascapanen yang di butuhkan unt
peri kanan tangkap yang berkelanjutan

kesejahteraan nel ayan.

Rendahnya Kesejahteraan Nelayan dan AKk
Nel ayan

Berdasarkan data BPS (2023), sebanyak

masi h hidup di bawah garis kemiskinan,
yang t el ah terlindungi asuransi per
menunj ukkan bahwa manf aat ekonomi dai
belum dini kmadi | setahapel aku utamanya,
nel ayan keci l dan tradisional|, yang b
TPBL (pengentasan kenPB&kimaoaksasn yang
bagi nel ayan keci l terhadap sumber

perlindungan sosi al nelgayam emuma hma siem
71% tidak teBaddnalPenlyel enggara Jamin
BPJ)Xetenagakerjaan dan | ebih dari S e
BPJS KeseKadgatnugn Nel ayan Tr adKiNshilonal |
2024). Selain itu, hanya sekitar 50% n
nel ayan (Kusuka), yang menj adi syar at

ber bagai fasilitas pemerintah, t er ma
Aki batnya, sebanyak 82% nelayan menga
memper ol ehbeBBMbsi di karena birokrasi

terbatashyé di stribusi hany &t atseirusne di
Pengisi an Bahan Bakar (SRBWUM i Neled yuarmn h

l ndonesi a (Doal vy, 2023) . Ketidakter]
sosi al dan akses energi I ni memper bur
nel ayan dan menghambat transfor masi S

inklusif dan berkelanjutan.
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8) Keterbatasan Kapasitas Kel embagaan dan
Nel ayan
Sekitar 63% nelayan belum pernah meng

atau manajeri al dal am I i ma tahun t e
mencer mi nkan rendahnydM #apasubaskt or
peri kanan tangkap. Pendi di kan dan pel ¢
pun belum sepenuhnya memenuhi standar
STCWF, sehingga banyak Il ulusan | embaga
yang belum tersertifikasi secarla, prof
2022) . Kel embagaan ekonomi nel ayan S
BUMDes juga masi h | emah daltaenk nnod noggai k s
dan pembi ayaan, menyebabkan posi si t
rendah di sepanjang rantai nil ai . Nam

dan kel embagaan masyarakat pesi sir n
penting dal am mewuj udkan tata kel ol a
masyarakat] maemlaagi t egaBk@nCaaé aoff Cond
for Responsi b(IFRACEIRSI e rdiaens ber bagai kesce

internasional mel al ui RF MO yang me n
kapasitas negara berkembang. Tanpa int
dan berkelanjutam, tseeaglutsormeinmgial aakm kese
dal am hal produktivitas, akses, dan ke

(c)Peri k@Brualn Daya
Tren pasaf odoudni a menunj ukkan bahwa p e

produk perikanan terus ditopang ol eh su

karena praktek produksi budi daya yang

negeri, produksi peri kanan budi daya n

kendal a. Beber apa kiasiu spterratkeagniasn tbeurd i da

|l ain dijelaskan sebagai beri kut:

1) Keterbatasan Akses dan Mut u Aspek [ n
Il nduk Unggul, dan Pakan Berkualitas)
Peningkatan produktivitas dan daya sai
nasi onal terhambat ol eh masal ah fundat
produksi ut ama. Pert ama, terkait beni
beredar di pasar belum tersehlratidhe&ray i
berkualitas dan rendahnya kesadaran p
car pembeni han i kan vyang bai k (KKP,
me n di komponen biaya t€&0Bxrsadi maearac a
har pakan sangat di pengar uhi ol eh f
ket antunganbahagghaﬂqoa)da seipehme al

Me s program seper tCiar ae rPteinfainlgasian
a
[

r
t
r

- = oo

asi, kapasitas dan skalanya bel
al ahan I ni secara | uas. Sel ain
S dan kesadar an tpeknbiugd i p @malyan
dap pentingnya mutu pmpembkudik deyny e
memprioritaskan penggunaan induk dan b
endah dan | ebih terjangkau. AKki batny
er&luitas (bai k benih maupun pakan) t
t
a

g
pu
Ik yan(gCFBIaB)k dan Gerakan Pakan Mandir
S i
S
a

SO ISSXO0OQTO

-

ama yang menekan efisiensipednabnudmar gi
y. a

eterbatasan Il nfrastruktur Dasar dan
Teknol ogi dan I novasi

2)
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Sebagi an besar sentr a budi daya per
khususnya di wi |l ayah pesi sir dan dae
menghadapi hambatan serius akibat kete
dasar . Kondi si jalan produksi yang t
' istri k yangd ,tiidcakgastiabyiang bel um mer &
fasilitas pascapanen, serta sistem p
belum sesuai standar, mengur angi efis
Situasi i ni berdampak | angsung ter he
kualitas hasi|l panen, Hampedakanasmi bagc
daya

Menur ut KKP (2021), sekitar 42% kawas
memi | i ki infrastruktur dasar yang

produktivitas dan kel ayakan usaha

Keterbatasan | ain dalam hal adopsi t e
i novasi yang minim,. Sedbadgudn bDagar ma:
bergantung pada metode tradisional t a
moder n.

Dal am sebuah studi tahun 2023, Il ndr aw
bahwa pme mbudi thayakul tur di Asi a T
me mbut uhkan dukungan kredit, pel ati har
digital unt uk men gdalogpm io g erkansoil comga | p el
budi daya. Senada dengan temuan terse
& Yant i pada tahun 2014 di Kar awang

mes ki pun 92% teknol ogi budi daya uda
di i mpl ementasi kan di proyek pedtontoh
sekitarnya kesulitan untuk mendupli kas
i ni di sebabkan ol eh modal yang sangat
dan keterbatasan akses.terhadap pendan
Adopsi i novasi dal am wusaha budi day

bergantung

| embaga k eu

Her awat i, 2
d

pada dukungan eksternal, t
angan dan penyul uh peri kal
018) Keberadaan kedua el

me mbanpgeumbudi meayat asi kendala modal , |
pengetahuan teknis, dan mempercepat tr
keseluruhan, kombi nasi infrastruktur vy
akses pembi ayaan, serta rendahnya pe
menj adi faktor umeama@h a mhaatg peni ngka
produktivitas sekal igus keberl anjut a
peri kanan dalam jangka panjang.

Skala Usaha Kecil dan Sistem Produksi

Sebanyak 94% pel aku usaha budikedciyla ad
(BPS, 2023) dengan tambak <0,5 ha. Sel

budi daya cenderung terfragmentasi k
pembudi bakar | a secar a indi vidu t an
kel embagaan yang kuat. Statistik Peru
2023 dar.i BPS, tercatat hanya 692 peru
yang aktif beroper asi di sektor budi

jumlaémbudi skaya rumah tangga (UBM/ UUS
ratusan ribu unit (BPSM20%8))plembanmndi si
day&eci l unt uk mengakses pasar, pemb
inovati f, dan program pel ati han yan
meni ngkat kan kapasitas produksi dan da
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KeterbaAlkhsa®n Per modal an dan Pembiayaan
Pel aku usaha perikanan masi h menghadanp
terhadap per modal an dan pembi ayaan
menyebabkan tingginya ketergantungan
l embaga pembiaya®adantoi wal an I t ahul
real i sasi kredit program sektor kel aut
mencapali Rpl1,85 triliun untuk 77.256
sebesar 32,86% disalurkan ke subsekto
demi ki an, nilai tersebut dlhany a omanc Xk e
Usaha Rakyat (KUR) nasionbahwgapgt empsu
pembi ayaan sektor kel aut an dan per il
tergarap secara opti mal (KKP, 2025) .
Hambatan utama dalam akses | ayanan per
wi |l ayah pesi sir, mel i puti rendahnya
ketidakpastian pendapatan, serta bel
pembiayaan yang sesuai dengan karakter
seperti tidak adcamyaamgaey peyaongd memadali
(Bank |l ndonesi a, 2018) . Sel ain it u,
menghadapi tantangan dar i Si si risik
ber masaNa@mBer(f or mi ng )L otaenr/ dNaPtLa t sebesar
j auh di ataatsa rNaPtLa s e Kktaor nmeri manral yang b
pada angka 2, 4% (Neraca, 2024).
Keterbatasan Kapasitas SDM dan Literas
Keterbatasan SbMdasi tresndahnya | iterasi
merupakan hambatan krusi al dal am peng
peri kanan budi daya di l ndonesia. Budi
bersifat I ntensif dan berbasis teknol
pengetahuan teknis danmaadaiaj eri al yang
Namun Kkenyataannya, sebagian besar pel
memi | i ki tingkat pendi di kan yang rel e
sekitarpelnyb di vydaanyga per nah mengi kut.i [
dalam | ima tahkKemdretrarkihdap B&MNas, 2020)
Keterbatasan I ni berdampak l angsung
produktivitas dan kemampuan adapt asi
teknol ogi .

Di sisi | ain, kapasitas pendampingan |j
dar i kebutuhan nasional sebanyak N18.
Maret 2025 baru tersedia 4.059 penyulu
2023; Pusl uh KP, 2025) , sehingga pros:
kepag@ambudi bdearylaangsung | ambat dan ti
Keti mpangan i ni mengaki batkan mayorit a
mampu mengel ol a budi daya secara efis
serta tidak siap mengrRadd@mhanamntdmngna n
di nami ka pasar .

Belum Optimalnya Penerapan Manaj emen E
dan Belum Maksi malnya Penataan Ruang
Kapasitas Ekol ogi s

Pel aksanaan usaha budi daya peri kanan
bel um me menuhi standar l i ngkungan d
ekosistem karena manajemen budi daya
penataan ruang yang tidak memperti mba
wilayah. Banyakumemamémbaphkhkah prinsip C
Daya | kan yangs&ba#ga( @8h8) diPatruwart udalnam
Ment eeli alKt arPediakhkadM@amor 22 T a htuenn t2a0On2g4
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ra Pembesaran | kapeyangbBas&kuriti (
suknya papegamn) akamlt as air, pengat
nsitas tebar, pengaturadansersdeumnaart
ngel ol aan l i mbah yang bel smc areana d a
ngsung menyebabkan degradasi l i n
trofi kasi, penur unan oksigen terl a
rlebi h. StuBembandMaidtukLi strPkT Aenagse

mpar ol eh KKP (2023) menunj ukkan b

mb a h pakan dan kot or an i kan di k e
nyebabkan anoksia dan penurunan kual
gensi penerapan biosekuriti dan mana
tingkat tat a Keamegt ereivaBlapdP®iN/Aa s

022) terhadap Riemglasmme nZtoansais i Wi | ayah

n PuPluduvau KReZWPI3Khengungkap bahwa ban
erah belum menyel araskan zRennacsanabud:i
t a Ruang WRTIRa) afiehi(ngga meni mbul k

tidakpastian hukum dan risiko k o
nggunaan | ahan pesi sir. Kondi si i N
ngkungan sekal igus mel emahkan i nve:
munitas | okal. Tanpa dukungan manaj ¢
rbapsaidsa daya dukung dan daya tampung
nataan ruang yang terintegrasi, kegi
ya berisiko mengal ami kegagal an wusah
sisir, menghambat pencapai an targe
sional , s erstia nbeenripnobtuelnk a n konf |l ik

wasan pesisir.

tensi Subsektor | kan Hias yang Bel un
ksi mal

bsektor I kan hi as memi | i ki potensi
visa dan penyerapan tenaga kerj a, n
manf aatkan secara maksi mal aki bat b
t u penyebahb ut amanya adal ah bel um

mbeni han dan ggwlduk amngm terstandar,

oduksi masi h bergantung pada met ode
tu benih yang tidak seragam. Sel ain
nderung terfragmentasi dan belum did
l aku yang kuat, sepertiyakng emampu at
ngonsolidasi kan akses pasar dan sumb
ses terhadap pembiayaan dan teknol og
uakul tur terintegrasi atau pemanfaat
nghambat ekspansi skal a usahrai.s eli S i
n pengembangan serta promosi i ntern
ti mal, sehingga daya saing ikan hias
Il um sepenuhnya tercer min meskip
anekaragaman hayat. l ndonesia ter mas:¢
ngan potensiterktanndigia di duni a.

nat Raang Laut

Penataaang rmemitlp&rian strategis dal am
konf |l ik pemanfaatan, menj aga ekosi st em,
kontri busi sektor kel autan terhadap pemb:
i mpl ement asi penataan rwuang | aut di I nd ¢

ber bagai tantangasni sibaipker e macanaan, peng
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gul asi , hi ngga S iBetbhem atpaamft @am @ a $1ia.m
nataan ruanbh babwagadaberi kut :
Belum Seluruh Wil ayah Pesisir, Laut ,

Dokumen Perencanaan Ruang Laut yang L
Terintegrasi

Perencanaan ruang | aut nasional bel um :
seluruh wilayah pesisir dan | aut seca
aspek spasi al maupun substansi perenca

perencanaan yang k®Rmmplcaksa Sapgear tRuang
(RTRL RZWP3 K, Reint@aganaXawasaShr ategi s

Nasi onal (RZ KSN) kerap tumpang tindi
terintegrasi. Proses perencanaan I ni
ketersediaan dat a dasar yang akur at
karakteristik oseanografaya, podletnisvi t &
masyarakat, serta risiko bencana. Di s

juga menghadapi t ant ashmM n s epaekraluu ndyan
har moni sasi dengan RTRW dar at yang d
Kementerian ATR/ BPN, sehidaggéa imenh¢agda
tidak opti mal

Pengendali an Pemanfaatan Ruang Laut Be
Mes ki pun t el ah ada rencana zonasi ,
pel aksanaan pemanfaatan ruang | aut be
opti mal. Banyak kegiatan pemanfaatan r
|l aut , wi sat a bahari, hi ngga proyek
mengantongi izimoyasg . semgiawasan di
masi h | emah akibat terbatasnya jumlah
serta belum berfungsinya sistem pemant
sepert.i satdebiseecatrau | uas. Kurangnya
antara K&MBerintah, Raeriahsta teknis | a
menyebabkan cel ah dalam penegakan atur
pada meni ngkatnya prakti k il egal, pe
hil angnya potensi peneri maan negar a.
Pote®PNBP dar. Peri zinan Pemanfaat an R
Di manf aatkan secara Opti mal Berdasar ka
Sektor ruang l aut memi | i ki potensi |
peneri maan negar a, namun kontri busi a
masi h sangat rendah. Proses perizinan
dan transparan menyul itkan pel acakan
nonberizin. RBPRPahakhkwa &I |l akukan satu Kk
pertama diterbitkan, tanpa memperti mb
dur asi pemanfaatan ruang. Sementara it
me k ani sunsee r d teeeu sewa tahunan me mbuat
kehil angan potensi peneri maan abaeamkal a
eval uasi berkal a at as efektivitas iz
kegiatan di biarkan tanpa pengawasan | a
Belum Memadainya Basis Data dan Si ste
dal am Mendukung Tata Ruang Laut

Salah satu hambatan utama dalam tata r
adanya sistem informasi geospasi al k e
secar a nasi onal dan dapat di akses b ¢
kementerian/l embaga dan daerah memil.
yang tidakompedtail el . Padahal, pengambi
berbasis ekosistem dan bukt.i i I mi ah me
temati k yang mutakhir dan sinkron. Di
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SDM dalam mengelola data spasi al ma s i
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frast'Telknalrogi I nf or masi (T t)dsne plearmuni k
rvemperangkalti sltemakl nf or ma il \oGaaqr af i
neksi i nternet bAekliubma t meg ma d arieenc an a

nderung thogrosvdfaat ti dak adaptif ter had
k al

mpang Tindi h Perizinan Pemanfaatan R
i n pemanfaatan ruang | aut yang di Keé
stansi bel um sepenuhnya menggunakan
tu sistem perizinan nasional. Ha l ir
mpang tindih izin antara sektor pari
nggaekovoasi . Ketidakter pa@rmlainne i Sitregn
bmi s §0Sdhne-s e,a dan sistem daerah membu
a sul it dil akukan. Aki bamenyagk&bonf
menyebabkan ketidakpastian hukum,
un masyarakat l okal . Tanpa sistem
kebijakan satu peta kel autan, konf
us terjadi dan menghambat investasi
flik Pemanfaatan Ruang Laut Antar S
ak adanya mekanisme koordinasi ant ¢
anfaatan ruang l aut menj adi arena

b entingan. Aktivitas peri ka
g h zona pelabuhan, t ambak
Enmemper hitungkan keberada
dakterpaduan zonasi dan

agali k

P
eser ol e

epentingan dal am penyusunar
mb uat ti dak adanya kesepahaman [ i n
manfaatan i ni tidak hanyaalmertugt &min
ga berpotensi mer us ak ekosistem
nyel esaian konflik memerl ukan pendek
rtisipatif.
rangRgnati si pasi Publi k dalam Proses
ang Laut
rtisipasi publi k dalam penyusunan r e
bersifat formal itas. Banyak pr
ukan tanpa keterlibatan ber makn
an tradi sional, at au perempuan
tahuan i o¢Akli bpenya, dokumen zona
rmi nkan kebutuhan dan realitas |
l ement asi kan. Mi ni mny a di semi nas
yang tidak mudah di pahami, dan
uan memper kuat | ard&n amd ay ar kledt .
tan masyarakat dalam tahap perer
aluasi zonasi sangat penting unt
berl anjutan pengel ol aan ruang | a
ni mhywaegrasi Penataan Laut dengan Pe
nat aan ruang l aut dan dar at masi h
ministratif maupun kel embagaan. Ha
gi atan pembangunan di wil ayah pesi si
mbangunan pel abuhan at au i ndustr.i
mper hati kan daya dokdmgtl i Hapkwmg as e
RW kabupaten/ kot a pesi sir yang me n (
nas:i l aut dalam dokumen perencanaan
rum koordinasi antarl embaga pusat d
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adanya regul asi tekndar atnt mgmpsi bek a
kesenjangan i ni . Padahal, pendekatan
sangat penting unt uk keberl anjut an

penghi dupan masyarakat pesisir.

(e)EkspProduk Kel autan dan Peri kanan
Kel autan dan peri kanan merupakan sal atl

dalam pengembangan ekonomi biru l ndone:c
sumber devi sa ut ama nonmi gas. Dengan p
l ndonesia memil i ki peluang yang besar me
perdagammgadcuk kel autan dan peri kanan gl o
tahun 2024, kontribusi I ndonesia dal am |
peri kanan masi h terbatas, bai k dar i S i
maupun di versi fikasi produk. Ni |l ai ek
|l ndonesi at appaacha 2024 menc @@mpai miUShr 5 Deng
memperti mbangkan | ingkungan strategis, s
yang ada, ma k a beberapa I su strategi s
optimal nya i ntegrasi produk peri kanan
produksi gl obal dijelaskan sebagai beri ki
1) Inefisiensi Rant ai Pasok dan Biaya Log
Daya saing produk peri kanan l ndonesi &
tingkatan yang memuaskan. Ha l tersebu
unt uk mempr oduksi , menyi mpan, dan me
peri kanan secara signifikan | ebih tin
pesaing. Menurank | Rypmira,n Bi aya | ogi st i k
dapat mencapai 23% dar i PDB, jauh 1 eb
(16%) atau Thailand (13%X adghobahkamb
8-12% (UNESCAP, 2021). Kondisi geografi
ol eh infrastruktuolrcaanthbh@iami kg@inekt i vi

pel abuhan yang belum efisien.

Terkait dengan rant ai pasok, fragment
peri kanan menyebabkan panjangnya rant
menyebabkan tingginya biaya serta kemt

Di pas@af qgdd b al yang sangat sensi tif
produk I ndonesia menjadi l ebi h mahal
yang |l ebih baik, mel ai nkan karena inef
2) Pemenuhan Standar dan Tuntutan Pasar G
Proteksi pasar tel ah mentpaerrikfetlah u ssutsanny
terkait keamanan pangan, keberl anjut a
Kasus penol akan ekspor di negar a t u
tantangan. FAO (2021) mencat at bahw

terhadap Htaamad ar Anal ysi s And Critica
HACQOMMenj adi penyebab utama penol akan
di pasar gl obal. Mes ki pdaal tuml @ér tpiefniec
produk ekspor peri kanan mengal ami k el
penol akan ekspor produk pedii kfdaa mas
bel asgpgara pada tahun 2024 (KKP) karena
Sani tammr¢idhyt osa.niSalrynUstaahpwaMi kro, Kecil

Meneng@MKM pengol ahan i kan memi | i ki I
dal am pemahaman dan penerapan standar
karena 1tu, hal tersebut menyebabkan |

dal am merai h peluang pasar ekspor pr emi
kepatuhan ketat terhadap paagdar keam
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Ekspor Bergantung pada Produk Pri mer B
Menur ut Zainuddin et al . (2024) , s e
peri kanan |l ndonesi a masi h di domi nasi
sepert.i i kan beku dan fillet, yang t
l anjutan. Kondi si i ni di sebabkan ol e
pengol ahan dal bai knedari , segi kapabi l
menghasil kan produk bernil ai tinggi
dukungan teknol ogi unt uk Ak ivbeartsn yfa ,k a
sebagian besar nil ai tambah ekonomi d
l uar negeri karena I ndonesi ah nteaangpeak s p ¢
pengol ahan | anjutan. Hal I ni menyebabk
dan pelaku |l okal tetap rendah
Terbatasnya Akses Pasar terhadap Pasar
Uni Eropa merupakan spead adaudti er, b ersaamu n
| ambatnya progres perundingan perjanj i
antara I ndonesia dan Uni Eropa telah n
produk perikanan Indonesia ke Eropa t
Vietnam tel ah memi | i ki preferensi t
pe daganRurnceetl al . (2017) . Dengan Amer.i
|l ndonesia belum memiliki perjanjian pe
sektor kel autan dan ©perikanan. Ha l I n
ol ahan masi h dikenakan tarif masuk yan
LemahmnCyia ra M®MaenelPr omosi Produk Peri kan:é
Citra mermnalkik perikanan I ndonesia di p
masi h | emah hal ini disebabkan ol eh be
Bel um adanya | embaga pemasar an dan
peri kanan sehi bhbggadBdlpameger petakan de
bai k, 2) Pengol alprddok pepmasédanan ceni
f okus unt uk me meomdi bandi ngkan deng
memper kuat citra produk, dan 3) Lemalt
peri kanan yang konsisten.

Lemahnya Data dan I ntelijen Pasar Eksp
Lemahnya i nf or masi pasar yang l eng
menyebabkan hilangnya peluang ekspor.
peri kanan |l ndonesi a terkonsentrasi d
Ameri ka, Jepang, Uni Eropa, dan Tiong
pasar yang besanrgadi, THrnoupra Tlei mur , Amer |
dan Afrika secara spesifik belum terop
Bel um Opti mal nKeat eSitsetldds acama)bi Pi ¢ g uk
Peri kanan

Traceabmédriupyakpaenr syar at an penting passé
Produk yang ti dak ma mp u menyampai kar
usul nya akan berdampak terhadap penol &
kepercayaan pembel i, dan turunnya d
Per masal ahan utama yang di hadapsiadal a
sistem ketertelusuran yang belum opt
Amer i ka Seri kat me mb e r | Saekauf koaond  pl rnopgorr a
Monitoring P®lodP aynang mengharuskan
ketertelusuran hingga ke Kleapalt el asgkar
memer | ukan i nfr asatlr u kytaunrg dniequigti nt egr a
pengumpul an data de4all ameetl asleuccarkao muni k a
data seperti dar i VMS di kapahasapl!l i kze

pe

nangkapan diaknansi stem pencatatan dig
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ol ahan. Adopsi teknol ogi unt uk
rtelusuran .belum mer at a
a UYmilRe ngol ahan DiUdamianawikr o, Kec
Menedogmadan Teknol ogi Rendah dan S
bat as
bsaahummipgengol ahan peri kandindadmi nasion
UMK M, l ebi h dari 98 %, yang memil
dap teknolpogisamadaamama pengol aha
kapasitas produksi berskal a besa
hnya efisiensi, mut u p k y &
gantungan pada produk ol sed
)
I

- D0 Q

8)

rodu

ahan
menemukan bahwa 6 % UMKM pen
amib &teda an modal untuk i nvestasi
, selain itu, hanya 11% yang memi
CP d@mod Manufactus(GNB Practice
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(f)Angkkasons umsi Il kan
| kan merupakan sumber protein hewani j
l emak o¥megwitamin, dan mineral yang pent.
dan kesehatan manusia. Sebagai negara mar
kel autan yang mel i mpah, |l ndonesia memi|l
mengakan i kan sebagai bahan pangan ut ama
masyarakat . Berbagai studi menunj ukkan
konsumsi i kan di |l ndonesi a ti dak hany e
ketersediaan, tetapi j uga mencakup per
edukasi @i 4 ie,;masherryta pr omosi dan i novasi p
sebagai mana dijel askian sebagai beri kut
1) Keti mpangan KonsumWiil dyam Ant ar
Konsumsi i kan di I ndonesia masi h menu
signifikan antara wilayah pesi sir dan
pesi sir memi | i ki tingkat konsumsi y a
Keti mpangan i ni bukan hanya masal ah p
juga di sebabakkatnoro lgeeho gfr afi s, tantangan
paritas pembangunan ant ar daer ah
tribusi i kan secara merabDaspBRrzahsé&
juga terlihat antara Pulau Jawa dal
ki pun konsumsi i kan di kawasan tim
umsi-r acrtaat anasi onal menj adi rendah
u Jawa yang besar dan tingkat Kor
Wi fgarettaral . , Ol 2kar ena it u, upay
ngkat kan konsums.i i kan nasi onal r
mi ka spasi al dan distri busi infra
kebijakan pangan berbasis ikan da
el ol aly aw
ndahnya Edukasi Gi zi Il kan
nurluat ucoredi naa . 2020, sal ah satu ha
l am meni ngkat kan Kkonsums.i i kan di
dahnya l i terasi gi zi di kal angan
umumBanyak siswa sekolah dasar tidak
kandungan nutri si i kan dengan protei
daging atau telur, bahkan menganggap
biasa yang ti dMikniinmsntyiamepweama haman i ni m
masyarakat kurang menyada3,i wietna minrg,n ydae
mi ner al dal am i kan yang esemsnigaldawmnt ul
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kesehatan. Ketidaktahuan ini juga memu
negatif yang mengur angi mi nat Konsul
anggapan bahwa i1 kan bisa menyebabkan
cocok wuntwuwkna&knakPada akhirnya, hal I ni
rendahnya per midmatpa aink atnersheabagai sumber
bergizi, yang berimbas pada pola konsu
opti mal.

Di stribusi Produk I kan Tidak Merata

|l ndonesi a menghadapi kendal a ut ama d
konsumsi i kan aki bat keti dakmerat aan
peri kafamt angan i ni ber sumber dar i k
sebagai negar a kepul auan serta keter
transportasi dancalachtmhwadngn gtiind ak me ma
Menur ut Suryaningrum et al . (2022), Kk
tingkat kerusakan produk pascapanen m
sampali ke tangan Kkonsumen. Sel ain it
(2018) mencat at bahwa sistemasi bgi st
tradi sional dan terfragmentasi, tanpa
mi ni mny a pemanf aat penetlaknielaaoge ahbhi | ity
Masal ah ini diperburuk dengan kurangny
terutama di Tempat Pel el angan | kan (T
l i ntas provinsi, yang seharusnya men|j
menjaga mutu dan kel ancaran pasokan ik
Lemahnkas es terhadap Produk Ol ahan | kar
Meski pun I ndonesia adalah salah satu p
duni a, akses masyarakat terhadap prod.¢
masi angaerbatas. Ha l I ni terut ama b
gener asi muda dan masyarakat urban yan
dal am makana-harsiehaBShat ini, pasar do
di domi nasi ol eh produk tradisional s e
dan abon. Me s ki pauin bmednaiylai,k iprnoiduk i ni
kurang menari k bagi konsumen muda yang
makanan si ap s ajeit sadpeur tsiosnwsgg Menur ut
(2018) , keterbatasan i novasi dal am
ol ahan i kan menjadi penyebab rendahnya
anak muda. Produk yang ada masi h konvert
terhadap selera pasar, adarg tdiechgk nmgpmpu
ol ahan hewani l ain dalam hal kemasan,
penyajian. Ol eh karena itu, strategi [
yang menyasar gaya hidup konsumen mu
unt uk meni ngkat kan konsumsi i kan
berkel amnj ut a

Kur angketaer sedi aan | kan di Sekol ah dan
Saat i ni, program makan bergi zi di i n
sekol ah, madr asah, dan pondok pesantre
dar i agenda nasional unt uk meningkatk
di di k, namun pemanfaatan i kan sebagai
menu hamasinh sangat rendah. Banyak | em
l ebi h memilih sumber protein sepert.i
karena dianggap | ebih mudah di od ah, I
anak, dan memil i ki ketersediaan yang |
daer dhm.zuaedi al . (2015) mencat at bahw:
preferensi dan kemudahan pengol ahan, r
i kan dalam program makan bergizi juga
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ai pasokan yang belum memadai, t
k l ancar, kurangnya fasilitas p
rbatasan | ogistik di wil ayah ter
memi | 1 ki keunggul an dar.i Si si k
asam | emalk-da8 oyang penting bagi per kem
anak, peran ikan dalam mendukung gi zi
pendi di kan bel um t ergar.ap Kosnedciasria iony
menunjukkan perlunya intervensi kebij i
untuk memperkuat perianbaigk aam sdealragak on:
protein hewani yang bergi zi dan ter|
Pendi di kan.
Kur aKgatnya Kampanye Nasional Makan 1|k
Program Gerakan Memasyarakatkan Makan
merupakan inisiatif strategis pemerint
meni ngkat kan konsums.i i kan nasi onal
sosial i sasi dan edukasi kepada masy e
rbagai studi mewa ng fukkktainv ibtaas pr ogr ar
l um opti mal karena pelaksanaannya be
ntas sektor dan belum berhasi|l me mb
an sebagai bagi an dar i budaya k o
donesi a. Suryati (2023) mamgsmag kia p k
| emahan GEMARI KA&r |l et ak pada absenny
muni kasi publi k yang efektif -dal am
san kunci mengenali manf aat gi zi I k a
oduk ol ahannya. Selain itu, penyul uh
rdepan dal am transfer i nf ordraa s i d
syar akat belum di manfaatkan secar a
aya untuk menanamkan pemahaman dan
an secar a berkel anjutan di tingkat
rhambat . Kondi si i ni menandahkangper |l
tar i nstansi , pengembangan strategi
dan berbasis komunitas, ser
dal am kampanye konsumsi i kan
n dan realitas masyarakat di b
an Tidak Stabil
an di l ndonesia sangat fl uktua
ndi si musi m serta ketersedi
kan ketidakstabil an har ga dan
agi rumah tangga berpendapat a
: k eatnigkkaa plaaas imMentur un kar ena f a
atau gangguan alam | ainnya, har
hingga dua hingga tiga kal: |l i pat di
panekKondi si i ni mendorong konsumen, t e
masyarakat ek onomi menenghlh bkealbialwa k ¢
sumber protein alternatif yang | ebih
tahu, t empe, dan telur. Sunarno dan
menegaskan bahwa har ga mer upakan var
sensitif dan menj adi faktor penentu L
konsumsn dikati ngkat rumah tangga, khus
ur ban di mana pola konsumsi l ebi h el as
har ga. Ketidakstabilan ini menj adi h am
mendorong peningkatan konsumsi i kan se
di perl ukan keblja&dan bBaamba dan manaj en

er
e |
o
a |

T T+ Cc 3~ TOCOT XX —"OCTO
>SS SOXT DD -DODOMD®I X — DO

o
- 0 3> 3> 0O~ T T
c PO JQQ c

X xXQ O

C

<



-52-

yang |l ebih baik untuk menjamin keter|]
sumber protein bagi seluruh | apisan ma
(g)PengawdSsuamber Daya Kel autan dan Peri kar
PengawaSamber Day a K& h a Ptearmia n ( SDKP)
merupakan fungsi vital dal am upaya menj a
sektor kel autan dan peri kanan mel al ui pen

usaha serta kepastian hukum terhadap set
kel autan dan peri kanan. ayhalunitrnuik meernwpuakkua

terciptanya i klim usaha sektor kelautan
serta berdaya saing sehingga terwujud Kk
kel aut an dan peri kanan I ndonesi a. Seba
kepul auanart edribedsuni a dengan wilayah yang
dan di | aut serta potensi kekayaan sumbe

|l ndonesia menghadapi tantangan besar pad:
i su strategi s yang menj adi per masal ah
pengawasabnersudnaya kel autan dan peri kanan,
1) Masi h Rendahnya Pemahaman dan Kesadar a

a
a

Kebi asaan sebagian masyar apraakt idkal a
pemanfaatan sumber daya kel aut an da
merusak dan tidak ramah | ingkungan mas
domi nan dalam pengel ol aan kel autan dar
Hal i ni di pengaruha bi ebdr arsenddany wa:
masyar akat terhadap nil ai j asa l i ngk
perairan yang besar. Rendahnya l it er as
korel asi er at dengan tingka pendi di
masyar akat pesi sir. Direktorat Seko
Pendi di kan, Kebudayaan, Ri set dan

mengungkapkan bahwa sebanyak 8 0 %

berpendidi kan di bawah Sekolah Menenga
Selain rendahnya tingkat pendi di kan,

masyarakat pesi sir adal ah masyarakat
dengan 12, 5% dar.i tot al kemi skinan na
dar i beberapa negar a menyebut kan pem:e
terhadap | ingkuwngaknel ddaurt an s aSimradi Irlenc
199 Bel detn al . SLe®t®; al . S2966tJ al . 2088,
Fl et ceteral . EAO@D;14) . Pemahaman dan ke
yang rendah tersebut t el ah terbukti
perubahan peril aku i ndi vtiadrui an erdard a
keberl anjutan ekosiFdteam&h Polt,a s280 7 )(.

Pemahaman dan kesadar an yang rendah
t er bwslthiagali pepghabahgn peril aku [
terhadap kel estarian dan keberl anjut ¢
(FIl et chePot,t s2007) . Mi ni mny a aliran i
mengedukasi masyarakat unt uk menj ag
ekosistem dan pesi sir menyebabkan r
masyarakat (Wi diastuti et al, 2018).

Selain faktor rendahnya pemahaman masy
sebagian masyar akiag nojaanmgte ralbaadap( per at |
tata kelola kelautan dan perikanan se
mel anggar aturan tersebut tanpa pedu
di kenakan sankskK. KuMemwamutVi sdwaand a h h an

Suti 0@#898), sikap abai tersebut selain
pembangunan mor ali ldan i midliaii du di dal a
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masyarakat juga dipengaruhi ol eh | e m:
di persepsi kan ol eh masyarakat ter hadap
otoritas pengawasan. Ji ka kondi si i ni
akan menci ptakan resistensi masyar ak
perbai kan | bpataa kkéaut an dan peri kanan
sehingga menyebabkan tingginya pelang
dan perikanan dengan berbagai modus op
Kurang Masifnya Peran Serta Masyaraka
Sumber Daya Kelautan dan Peri kanan

Luasnya wilayah pengawasan yang tida

j uml aShDM apar atur pengawas psrearstaar asar a
pengawasan menj adi tantangan besar (
pengawasan yang efektif dan efisien. |
masyarakat sebagai mi tr a pengawas da

kekuatan yang efisien dalam pengawasan
Kel ompok Masyarwaksat( PRe&kmpaas wa s ) tel ah o
namun peran masyarakat tersebut masih
merata diseluruh wilayah pengawasan.
Amanat terkait per an masyar akat dal a
t ertudaanigsPm s alUnéd7atdgmdang Nomor 31 Tahun
tent aPhegr i kasnealmagai mana t el ah di ubah b e
terakhir Uhadmgumndang NeMmMahun023 tentang
Penetapan Peraturan Pemeri nUabdanPgengg:
Nomor 2 Tahutnen2@2izpta KenjaWndang
UndanpPgasalUnd8a+gmmdang Nomor 27 tahun 200
Pengel ol aan Wil ayalhaRe saius i&e bdaayrai man a
telah diubah beberapa klndaidgedarkghi r
No mor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan |
Penggant i -Uhmddangg Nomor 2 Tahun 2022 te
Ker manj adi tlhnddaanngha nPa s a | 2 hUWmddn gg
Undang Nomor 32 Tahun 201dehleaeqdiamanaKe
t el ah di ubah beberapa klnda+dgedarkdi r
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan |
PenggdmtdiatdUjmdang Nomor 2 Tahun 2022 te

Kermanj adi bhnddaanngg Bent uk peran serta m
tersebut sangat strategi s dalam peng
peri kanan, termasuk Kkewajiban penyampa
pengaduan kepada pihak yang berwenang.
Ber dasar k aknk P@adt2ad ) hi ngga saat i ni t e
3.461 Kel ompok Masyarakat Pengawas ( P
|l ndonesi a, dengan 1. 345 kel ompok di a
dalam membantu pengawasan sumber day
peri kanan. Na mun demi ki an, semanga
(volunteeri sm) beberapa Pokmaswas y
Pemerintah Daer ah ( Pemda) masi h rei
Pokmaswas yang di bentuk belum dil engka
pel ati han, dan tat a kel ol a yang f un
Kementeri aBappPpRNas,. 2MRda) mnya ket er |l i
masyar akat | uas, selain nelayan, seba

mengaki bat kan kurpaenrga nmasseirftnay anasy ar akat
dal am pengawasan.

Pengatur an teknis per an serta masyar :
dal am Keputusan Menter. Kel autan dan
Tahun 2001 tentang Sistem Pengawasan
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| SWASMAS) perl u di Il akukan pemut a
mperti mbangkan perubahan |l ingkungan
sponsi f terhadap dinami ka dan kebut
rsebut seyogianya mencakup aspel
syarakat, perl i ndungant ahuRakmalsavais ,
rta penguatan mekani s me tat a kel o
ndorong sinergi antara masyarakat, |
negak hukum dal am menj aga kel estar
| autan dan peri kanan.

Si si Il ai n, keterlibatan aktif ma sy
mber daya kel autan dan peri kanan jug
l uran media sosi al unt wlkat percglamp u lna
gaan pel anggaran/ kegi at an il egal s e
mpanye dalam mendukung tata kel ol a k
ng berkelanjutan. Namun saat ini per
si al tersebut bel um opti mal sebag

syarakat mn@adwans agpre yang ditunjukkan r
gagematk®wnt en mediyangosiealdah

si h Terbatasnya Kemampuan Det eksi

| autan dan Peri kanan

ncegahan pepaneaygptpadéd sektor kel aut
kanan diimplementasi kan mel al ui k
ruh aktivitas pemanfaatan SDKP
et eksi seluruh potensi pel anggar a
h satu i nstrumen pemant auan dan
eri kanan yakni mel alui 1 mpl ementas
I Peri kanan (SPKP) menggunakan VM
|l asi saat i ni hanya mewaji bkan pem
a untuk kapal i zin pusat, sementar
akup | e ®iOR6 dcamiada nasi onal ti dak
ra sistemati s, menci ptakan bl ind
pmenteri 8appeNAs, 2021). Kapal pe
dah terpasang transmitter VMS pun

ri
| u
nd
| a
PR
p a
gu
ny
nc
ca
2 K

mati kan perangkat saat mel akukan ke
amMank viesdvel ayah oper asi penangkapa
nyebabkan kepatuhan pel aku usaha [
nj adi rendah (Fitriana et al , 2022;
ngindi kasi kan adanya modus operandi

racs ar kan Peraturan Pemerintah Nomor
ntang Penangkapan I kan Terukur tel ah
masangan SPKP sebagai i nstrumen utanm
ansparansi dan akuntabilitas kegi at
enjangan ant araanregedlaissasdendgi | a
i mpl i kasi pada | emahnya validasi C
i ngga pengawasan dan pengendalian s

am upaya memper kuat pengawasan sum
peri kanan, terdapat sejumlah kete
i h menj adi tantangan strategi s, ar
ana pendukung deteksi pot Rraglii opel a
ecti ofRPBFideerer hadap kapal i kan yang
masang perangkat tdank mv)ets sked tViMSd a(a n
ta waredmawdd jen yang terstandari sas
l am mendukung peséadéreeatainsed ali @l um

S
r
h
sih belum opti mal
I
n
S
r
t
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| nyahupnamani nt e(l HUMIleMT)e at au i nte
k berupa jaringan i nfor man, | ar
en | apangan yang diintegrasikat
en kel autan dan peri kanan
tasan Prasarana dan Sarana Peng
perasi onal Pengawasan
Fiulhsagta eksploitasi berl ebi h
tinggi, terutama di wilayah per b
Mal aka dan Laut Andaman), yang
kapan kapal asing ter baknaypaakl ( KK
Fidb ikreg ap memat i kadarpl!| aeakel(
nakan bahan Ki mi a, bahan bi ol o
|l istrik, serta alat tangkap desH
hel a, serta menangkap i kan n
ati kan prinsip kebherbamptandi P
ngginya per mi bbteaan | akspomggikan
, dang, dan Kkerapu, khususnya di
i ki Rencana Pengel ol aan Peri kana
me mhidddak hanya kapal asing, sebag
terlibat dal aFm s Ipiraky tbiak MU Wi mny :
ul uhan, rendahnya i terasi huku
awasan kembastas (Kementerian PPN,

Q
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hadapi ancaman tersebut, k a
esia masih terbatas. Saat i
h empat) kapal pengawas der
esar telah berusia | ebih dar
mapalan. Kaj i an internal D

kebutuhan i deal mencapai 7
engan komposi si kel as kapal
isti k perairan dan tingkat ker
at efektivi tgen daltiraon i a kdtainv iptean
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| ai kapal, infrastruktur pendukung
rbat as. Hi ngga ki ni hanya tersedia
ngawas, padahal kebutuhan ideal me n
dua) der maga, sehingga terdapat kekur
dermaga barmwmngKekuersebut meni mbul kan
dalam aktivitas sandar, perawatan, dan
serupa juga ¢terlihat pada sarana kant
KKP memil i ki 153 (seratus | ima pul uh
Uni t Pel aksabR]) Faetkindams Rengawwyass dan

Wi | ayah Wetl Rjer plengawasan, sement ar a
di proyeksi kan mencapai 169 (seratus en
sehingga masi h terdapat selisih 16 (e
itu, baru ter sRedyia nGal( eMoanm)t( RMiCn) g d@e nt e
kebutuhan 21 (dua puluh satu) IokaS|,
kesenjangan besar dalam sistem deteks
koordi nasi l'intas wilayah.

Dengan semakin kompl eksnya modus pel
pemanf aatteaknrnol ogi mut akhir menj adi S
Penggundaramnued ar a dan bawah air dengan
pengawasan maritim dilengkapi sensor
ter mal , dan Si streea i mdampami smemper kuat

T
@ @
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pemantauan aktivitas kapal, bai k si an
Secara ideal, Ditjen PSDKP membut uhkali
unidiromeara dédmdmual pul whmidradadmewah air
beserta hanggarnya, sebagai pelengkap
Sel ain i tu, dengan | uas wi |l ayah pen
mencapali 1.928.506 mill |l aut persegi (
pengawasan juga memiliKki tantangan be
operasi |l kppagawas Dengan keterbatas
cakupan operasi kapal pen2gda waasr us asnepkaiit &
70, 15% atau 1.352.847 mil | aut persegi
5) Keterbatasan Jumlah d&@renigapasianasSumbM
Daya Kel autan dan Peri kanan
Keterbatasan jumlah dan kapasitas SDM
utama dalam mewujudkan engawasan sum

gawasaan ed werkhk e
a kelautan dan perik an menghadapi
ena |l uasnya wilayah engawasan ser
h a yang di awasi , bai k di | aut ma
ersediaan SDM masi h j auh, SIaM i k et
gawas Peselkamyadk 4% dari tot al keb
Pengawas Keé¢habwpwak 27, 1% dari, tAkwaal k e
Kapal Pengawas ( AKP) 27, 4% unttwk umeng
pul ubtpit kapal pengawpesr,i kchanmn PENGShI

t

y

t

a Y
dan peri kanan yang taBRgag

y an

r p

a

t

n

sebanyd@k 7 %. Selain jumlah yang minim
juga belum memadai , mul ai dar i keter
statisti k dan demasifalkasi Sspesi es, t ek
sampel, pemanfaatan teknol ogi pengin
kerugiafmi bUnhgi msgega i fi kasi Eebangmpi | a
25, 30an sertifikasirpkeaahi i &g Mgm dan
AKP.
(h)Keti mpangan Gender
Keti mpangan gender yang tinggi mer u
per masal ahan pada subsektor kel autan ya
perhatian. Keti mpangan gender pada mas

peri kanan beri mpli kasi adanya di skri min
pi hak bai k peare mpla&hi ddal am memperol eh
partisipasdankmanfabht pembangunan (Zul hai

100%

o
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Pemasar lkan Pembudldaya Penagkap Pengeloaan Pengolahan
lkan/Nelayan Ruang Laut

@ Laki-laki 1809 47680 74118 1353 1148
@ Perempuan 3768 11382 2793 255 7138

Gambar 16. Data Terpilah Berdasarkan Pelaku Utama Sektor Kelautan
dan Perikanan (Sumber: KKP, 2024 )
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Aktivitas penangkapan i kan diangg
sementar a perempuan di khususkan p a
seperti pengol ahan, pemasar an, dan

kontribusi ekonomi perempuan | elba ki
(Tambarkik, d 2020) . Pada Ssubsektor pe
perempuan terl i bat dalam aktivitas per i
member i kan pakan, menyortir beni h, dan
namun kontribusinya seringkald bersifat

i mbal an s ehmbnagtgaas imeakses perempuan ter hat
|l embaga keuangan for mal, pel ati han, dan
2025) . Dalam industr.i pengol ahan hasi |

rempuan mendominasi 80% tenaga kerj a,
for mal dan garmavypah dmnni m. Perempuan

rmarjinal kan dan seringkaldi menghada,
ngurus tambak dan rumah tangga yang men
ntan dan menghambat potensi pertumbuha
l aut an

x~=~ g3~ —0
®D®D®D®> O

G

ngkuidsgamat egi s

Lingkungan strategis merupakan i su st

Il am neger. maupun regi onal yang d
r
f

-

mbangunan kel autan dan peri kanan seca

ngsung. | mpli kasi positif membawa man

ita, nt dimaaar @tnr at ¢ iP3e mbangunan kel aut an
ri kanan, sebaliknya i mpl i kasi negati
| aksanaan pembangunan. Potensi | ingkung¢
ioptimal kan sebagai mo d a | dasar yang

kuat an nddlarsaha penting kelautan dan per
onomi, sosial, dan |l ingkungan secara s
Lingkungan strategi s pembangunan s e k
ri kanan dapat diidentifikasi kan menj adi
rikut: 1) pR&rtjagnjdiaann , konvensi i nternas
riimz2) Pertumbuhan pe,n3dudRd&r ubuanhi.adn) i k| i
tahanan ,madangkkontel&ksomi ,gél)obBbl i ti k d e
amanan r, @i €«eakhatan duni abirdaseBag®n
modi tas pangan masaFdlkpan wwuama yang |
i ngkungan strategi s dal am perencanaan
| autan dan perikanan diuraikan di bawal
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)JPerjanjian, Pakta, dan Konvensi | nt ern
Sebagali sebuah negara maritim yang b
dan kuat l ndonesi a memi | i ki wi |
kewenangannya. Dekl ar asi Dj uan
Nusantar a, sel anjutnya pada tahun
United Nations Conventi oh9 @& N C b ©1S9L8x2w
dengan mengelrmudarkgaanBlomor 17 Tahun 19
tentang PerJdpedaehlamMati ons Convention on t

(Konvensi Perser-Bkagaa ®Baemgamg Hukiugm L al
menegaskan bahwa konsep negara kepul auan
satu kesatuan wilayah yang utuh) telah di
| aut i nternasional

Dal am rangka pengel ol aan sumber daya Kk
dalam batas yurisdi ksi nasi onal maupun C
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di perl ukan adanya perjanjian, pakt a, d a
unt uk memper kuat posi si |l ndonesi a yan
pemenuhan kepenti Bgdrermgpaai o mpll . ement asi p
fakt a, dan konvensi i nternasional di bi

dasar pembangunan kel autan dan peri kanan

The Law of the 3&8&2Convention

UN Fish Stock,s AT ement

We s t and Centr al Pacific Fisheries Co

Level Conv emtdido n)

|l ndi an Ocean Tuna Conin®i%bi on (1 OTC)

Convention for the Conservation of Sou

1993

FAO Compliance A®@Prie&8e ment

FAO Code of Conduct for, RlesPSonsi bl e Fi

l ndondaill ayAgraeement on Mal ay&iahidgadi

Rights in the Indonesian Archo®®2l agic

9) IndonAsiisa rdOW aon I ndonesi &n shRaght Bona
in AustraljaboWatamd EIBZB 6Dealnidmi t gt i on T

WN P
~— — —

g1 b~
SN N

o0 ~NO
~— — —

1997
10)Agreement on Port State Measures to Pr
Il 1l egal, UnreporteHldishl@inmgpOréiraengul at ed
11)Bi odiversity Beyond Nati,onal23Jurisdict
(b)Pertumbuhan Penduduk Duni a
Pada tahun 2050, popul asi dunia diest.i
miliar Jiwa, dan akan mencapai puncaknye
pada tahun 2080. Laju pertumbuhan pendu
menyebabkan ancaman pada penyedi aan p a
kesej ahtpermnaamnduk. Ol eh karena 1itu, di per |
dal am meningkatkan ketahanan pangan dan
agar mampu mengi mbangi peningkatan kebut
3.0 + Proyeksi — 14
25 — 12
E, 20 - Tingkat Pertumbuhan B — 10 E
2:1.5— — 8 %
£ 1.0 - 6 é
= 05 Jumlah Penduduk -4 __%
0.0 | - 2
-0.5 — 0

T T T T T T T T T T T
1950 1960 1970 1980 1990 2000 2010 2020 2030 2040 2050

Tahun

Gambar UJ4au.ml ah Popul asi Gl obal dan Ti ngke
Tahunan: Proyekgre, a0 Skenario Me n
Dengan 95% I ntervalkROBOedi ksi, 2022
SumbeUni ted Nations Department of Ec

Af fairs, Popul a2dD2af Division
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Seiring dengan pertumbuhan penduduk ma
rkirakan meni ngkat hi ngga 70% secar
ngkan l ndonesi a yang memper ki rakan
uduk pada 20bBWONn sz2d2Xar 22% akan me ml
tuhan preectaei 21sdbjuta ton (BPS, 20214
ber asal dar i perairan, khususnya |
k me menuhi kebutuhan protein terseb
rbatasan daya dukung | ahan di dar at,
nnya menkgamdwmgan protein dan sumber g
nggi , 3) produksi pangan akuati k mengh
ndah, 4) pangan akuati k menj adi sun
syarakat Spé&sitairr .59 juta orang bergant
i mer perikanan, serta mereka yang beke
masaran, distribusi dan sektor terkait,
i mendukung mata pencaharian kurang | e
l udummi a (FAO, 2022).

)JPerubahan 1 kIl i m

Perubahan i klim merupakan ancaman bag
erti I ndonesi a. Dampak signifikan per
|d upan di wi |l ayah -ppud saiusikkecddn ypaunlga ume
da terdepan. Ancaman utama dari peruba
muakna | sweta ( evielyarnigsedi sebabkan ol eh p
ut dan mencairnyatesgovekomebt al Panel
ange MmeMmM@PCyeksi kan akan terjadi kenai
ut gl obatt arlaiteaa mencapai 0, 63 thamgmga 1,
00 dan bahkan e&wanapaear Pika diasumsi |
tartika mencair seluruhnya.

Bagi keberlanjutan sumber daya perikan
hi dupan di pesisir I ndonesi a, ancaman
lal ui peni ngkatan variabilitas cur ah
rmukaan l aut , ketidakteraturan pol a

ni mgkhya frekuensi dan intensitas gel
pert.i i ni akan berdampak pada perubah
rugi kan bagi penangkap i kan khususnya I
i n, terjadi kerusakan terumbu kar ar
mbesarigk an, pergeseran musim dan | okasi

p
h
r
r

a
0
a

enurunan produktivitas perairan pesi ¢

s-—oas
— o x =

rasakan ol eh masyarakat nel ayan karene
i bat turunnya volume i kan yang ditangl
bi h | uasan pemluumen hasil tangkapan i kan
nt ai pasok daPr opdeunku rDuonmeenst i k RRIGRB n a l B
| ayah pesisir.



. Dampak -
Bahaya lklim Dampak Tidak Langsung

. L . " Penurunan
> Curah Hujan: Sangat Bervariasi Debit Sungai Variabel Produktivitas
Primer Perairan
Variabilitas curah hujan musiman
eniakat dengan penods basah:dan Pesisir Ee'k“'af"g"ya
kering yang lebih intens. emanfaatan
Pengetahuan
. Lokal/Tradisional
& T an Hilangnya
Suhu Permukaan Laut (SST): N Meningkatnya Suhu 1‘5:{38:;(“ Karang ah ag i (Daerah
Meningkat Secara Bertahap Laut Mengurangi Pambibitan :?(t:r:)mgkapan
PBanibahen SST di Indonesia meningkat sebesar 0,19°C Tempat Pemijahan
ikim dan per dekade, melebihi rata-rata global
variabiltas f:::zah’ ;%’?féhs:;gza;{;:;;::gg kall Pergeseran Daerah
ihi i u
reproduksi ikan (misalnya cakalang, 5:”?\;‘3;‘?3" lkan Pendapatan
n Musi
makarel) Penurunan Nelayan
Volume Berkurang
. - . Tangkapan
M_’ Arus, Arus Naik, Salinitas: Perubahan Arus dan Gangguan Migrasi iar
Semakin Tidak Menentu Pola Salinitas Ikan

Gangguan Rantai
Arus Lintas Indonesia mungkin melemah 5- Pasokan

10%; arus naik Laut Banda turun 10-15%
(Klorofil-a); pergeseran salinitas 0,5 PSU
selama ENSO.

Aktivitas Gelomb: PDB Daerah
VI elombang: s
Meningkatnya Intensitas dan BEmd Gelombang Tinggi M;';g';:w;;m

Ketidakpastian L

Hari-hari gelombang ekstrem (22,5m)
meningkat sejak tahun 2010; nelayan
kecil kehilangan 30-60 hari lauttahun
karena gelombang tinggi

Gambra 18 Rant ai Dampak Perubahan [T klim terharct
S o0 s iE&lo n o mi Peri kanan
Sumber : (Hari adi dk k., 2024) , (1 skan
dkk., 2018), (Wurianto dkk., 2021)

Sel ain i u, dampak perubahan-pukhlum, p
cil di |l ndonesia juga sangat rentan t
unami |, g ed loamtbraeng, dan abrasi mer upakan
ama yang mengancam kawasamulpaeusikseai |d ad
doneSdlaain mengancam masyarakeptul peasi si
cil, bencana tersebut juga memberi kan &

rdampak pada kerugian ekonomi

t
n
e

®®D® > —+wo

(d)Ketahanan Pangan

Ket ahanan pangan adal ah keti ka semua
memi | i ki akses fisik dan ekonomi ter hada
bergi zi yang me menuhi kebutuhan diet d :
reka untuk hidup aktif daomds eslewdunrgi Diyme
gunakan FAO terdiri dar i empat k om
secaraatviasi Bh( laiktses secara fisik dan e
ngan dan stabilitas pangan (FAO, 20
ngan dapat dilihat dari skala &pbpad t
secjurydryg biasanya er It dengan ti
mal nutrisi/ gi zi buru kemi skinan

t

k
Berdasarkan data BPS

(

3) dan FAO (21
kel apar an de beashari n& ,ka%,
0O, 7%) dan I n (16, 6%, namur
N sepert.i Mal aysia dan Thail a

Hung(eGHIl)ndlexdonesi a
aparan sedang, | ebih
bai k di bandingkan 1 nd

Si si ketah&habalpafkrgady C¢é d
6 3
)

o T <

XU)_‘-OQJ

_mmm_._
O o>

«Q — o
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esi a menempat.i peringkat dar i 11
nggal dar i Mal aysia (70,1 dan Thai
dari pada Filipina (53, 2) dan I nd
wanan pangan di l ndonesnag@anmeil mpart i
, distribusi tidak merata (terutam
a komoditas, serta dampak perubahan
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produksi peri kanan. Me s ki I ndonesia tida
krisis pangan terparah, upaya peni ngka
di versifikasi pangan, dan pemerataan aks
mencapai ketahanan pangan yang | ebih bail
Terdapat tiga tantangan terbesar yang
mencapai ket ahanan pangan gQloibmaat ey aCkhnain gte
and Environment al Shocks, Popul ation I nc
System, Di sruptions i n the) Fo&el &Cihmi nt
kerawanan pangan dapat terjadi aki bat
membur uk sepert.i perang yang terjadi di
menghambat produksi dan Ol shr iklbawrsina part:
tantangan ketahanan pangan perl u menjadi

p e

(e

n - x+Tocunu—o
®© 7o ® O S X

® " P>oaQ S 3
X0 XD T T OO
n - n S0

(f

Pe
da
me
di
i n

o o3 —u
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Ti
t e
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Ti
k a

reaanaan pembangunan kel autan dan peri ke

)JKontraksi EKk onomi Gl obal

Ek onomi gl obal mengal ami kontraksi he
mdndeooivild yang I kut mengaki bat kan f
nesia menurun. Mes ki pun demi ki an kor
ing stabil nya pasar keuangan d omes
rapa sektor perekonomian sampai denga
n 2022 pert umbiuhagn olk&lonanengal a mi t
al i . Ha l i ni di pengar uhi ol eh beber:
gi serta kenai kan suku bunga ol eh ba
ngga dapat memicu resesi gl obal

Ek onomi |l ndonesia telah berangsur pul.
|l ewkadntrakesnomi yang di spainale koavnild | e h
mun saat ini ri si ko ekonomi l ndonesi a |
obal yang disebabkan ol eh penswumggklay an
r upktairoema perang di beberapa wil ayah
gan adanya pengetatan kebneg&aa mapnpert
el erasi kinerja ekonomi di topang ol eh
us meni ngkat, terutama kdamsunksiinemry ma
por yang tetap tinggi

i b
do
ir
be
h u
mb
ng
h i

)JPol iti k dan Keamanan

Situasi keamanan dunia semakin mengha
rang di beberapa wilayah yang terjadi

n Ukrai na, Pal estina dan | srael , ser
ngancam kestabil an khususnya menyang
strii blusgi sti k pangan terganggu Vyang m
flasi pangan. Selain itu di wilayah re

eperti Korea Selatan dan Korea Utar a, 1

dia dan Pakistan. Eskal asi perang yar
nlga mb a t jalur di stribusi ekspor dan [
spor peri kanan yang menj adni nyalkatusnat u
n gas terbesar I ndonesi a.

Peningkatan k e tLeaguatn g@inn ad iaSkeil baattan k| ai m
ongkok terhadap wilayah yurisdiksi nas
ritori al bangsa serta telah menghambat
l ayan I ndonesia di wil ayah ZEKkalat una
ongkok di ZEE I ndoneseastérpadia s$abtana
caman hak berdaul at di wil ayahagZ&IE | n
ongkok dilakukan ol eh berbagai jenis |
pal sur vei atau ICapala Cioas(CCGRhapallan
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kapal militer Tiongkok. Hak berdaul at yar
at as sumber daya perikanan, ekspl-or asi
hayati, dan penelitian il miah kel autan.
kedaul atan perlu diperkuat mel al ui peni |

maritim antara KKP, Bakamla dan TNI AL d
sumber daya alam dan penegakan hak berda

(g)Kesehatan Dunia dan Gi zi Bur uk

Pandemi a@Vimer upakan per masal ahan ya
dunia termasuk I ndonesia. Pandemi I ni me |
berdampak sosial serta ekonomi di berbagse
satunya adal ah sektor peri kandrm, tcailmana
mempengar uhi keberl angsungan aktivitas p
hasi | peri kanan yang jika berl angsung | ¢
penurunan pendapatan harian masyarakat t
danpembud.i daga. Ti dak hanya i tu, beb
penyi mpaaantekj) adi penumpukan badwer baku

stok&rena tidak dapat terserap dan didi st
Terdapat beberapa dampak negatif dirasak
bi dang kel aut an dan pepermkl@amdadain. sdletdaay an

pet ambak gar am mengal ami penur unan eko
signifikan karena menurunnya daya beldi m

Sel ain i tu, sektor rant ai pasok kom
menghadapi tantangan besar aki bat pande

per mintaan ekspor yang -2i0@mni fdiilsamab&aki to
penutupan rumah makan yang mengandal kan

sebagai menu utama, serta kebijakan pemb
negar a pengi mpor ut ama, sepert.i Amer i k a
(Widyastuti, 2021). Kondi si iitmuiass e m&linro m
para pelaku usaha di sektor kel autan dan
Gi zi merupakan faktor penting Shvmg ber
yang berkualitas. Kekurangan gi zi, teru
berdampak pada pertumbuhan dan pyarke mban
kekurangan gizi akan bertubuh kurus, kec
juga akan berdampak pada rendahnya ke ma:
intel ektual pada anak, serta berpengaru
produktivitas anak (Kementerian Kesehat al
Berdasar kan data terbaru dar i Survei
(SSGI) t ahun 2024, situasi stunting di
perbai kan yang signifikan. Angka prevale
menj adi 19, 8%. Angka i ni menunj ukkan pe
dar ihuttaahun sebelumnya dan ber hasi|l me n c a
pemerintah untuk tahun 2024. Wal aupun | n
posisi | ima besar negara dengan preval ens
stunting tetap menj adi i su keselgat an
memer |l ukan i ntervensi berkel anjutan.

(h)Pangan Akuati k Sebagai Pangan Masa Dep

Pangan albuatei)f sedbagai komponen fundame
arsitektur ketahanan pangan duni a. Per an
bahwa | ebih dar i 3 miliar orang ber gani
sebagai sumber wutama protein dan nutri si
pangan akuati kesskocrauhank menjadi t umpu.

pencaharian bagi |l ebi h dari 800 juta rum
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Bl ue Food Asxdment Dengan demi ki an, pemb
kel autan dan perikanan adal ah bagian dar

yang berkaitan | angsung d e regkaonn o nsit,a b i
pemenuhan gizi, dan kesejahteraan masyar .

Keunggul an pangan akuatik terletak pa
yang tinggi dan dapat menjawab isu keber
produksi pangan. Secara nutrisi, pangan
kandungan protein yang |l ebih tinggi di b
daat , c on,tuodhannyga mengandung 0, 25 gram pr ot
i kan 0, 22 gram protein/ gram, mel ampaui
gram/ gr am) dan daging sapi (0,12 gr am/
di perkuat ol eh jejak karbon yang jauh | et
i kan hmegwghasil kan 8 kg GHG per 100g dac
sapi sebesar 50 kg GHG. Efisiensi prod
di bukti kan dengan Tingkat Konver si Pakar
1,3-1,8, menegaskan posisinya sebagai sumbe
i ngkuWgahd( Economi EABPpr 8m25) .

Dar i perspektif pasar, per mi ntaan p

menunjukkan tren yang sangat positif da
pasar pada tahun 2023 tel ah mencapai U
di proyeksi kan akan meningkat pesat menj ac
tahun 2d0e83Mgan | aju pertumbuhan majemuk t
52%kyques2023) . Pertumbuhan i ni di dor c
ktor kunci , ter masuk peningkatan
rkel anjutan, kemajuan teknol ogi dal am
sadar an konsunmseenhadlkan dlaea i su l i ngkun
ovasi dal am pengembangan produk yang d
rdagangan.
Kondisi ini membuka peluang strategi s
k merupakan pasar pangan akuati k t
S i nil ai mencapali USD 2SkOy,qou8 smi | i
, menempatkan I ndonesia di pusat gr
itas utama yang mendominasi pasar
, 58 Miliar) dan krust asS&ygq(e&sdD 2533,,86
g keduanya mer upakan kekuat an ut ama
i onal
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BAB | |
VI SI , MI ST , DAN TUJUAN
KEMENTERI AN KELAUTAN DAN PERI KANAN
2. Vi s
Visi
Bersama Indonesia Maju
Menuju Indonesia Emas 2045
| da
Gamarl9 Visi, Mi si |, Program Prioritas, dan Prc
Presiden dan Waki |l Pra&dden Tahun 2025

Vi si Presiden dan Waki [-2®P2 @ sd @adleamTRRUMN 22DQ@

202Waitu o0Bersama I ndonesia Maju Menuju Indo
menegaskan bahwa proses pembangunan dil akuka
kerj a s ama seluruh el emen bangsa yang me
berdasar kan fondasi yang tel ah dui nbtaunkg u n

mewuj udkan l ndonesi a setar a negar a maj u d
Kementerian yang me mbant u Presi den unt uk

pemerintahan di bi dang kel autakKPdaamahper 2Raba
2029 ditetapkan untuk mendukung terwujudnya
Wa ki | Presi den.

KKP berkomitmen mel aksanakan pembangunan Kk
untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat m ¢

dan sumber dayanya,; (2) memasti kan ketersedi
pertumbuhan ekonomi, dan me n nh n g kaktykaa n nmked sad |
pengendal i an tekanan dan pembatasan aktivita
l i ngkungan; serta (3) menjaga kelestarian w
Vi si KKP taB0B89 28Rbetapkan wuntuk mendukung
Presiden damsiWeki ladRairleah 6 Terwujudnya Pengeloc
Kel aut an dan Peri kanan yang Berkelanj ut al

Masyarakat Kel autan dan Peri kanan dalam ran
I ndonesia Maju Menuju Indonesia Emas 20456.
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2. Mi si
Unt uk me wu j \Widskian Pr esi
kedaldaemh apanAMi a8 i)€iai & u:

Asta Cital
o Memperkuat ideologi Pancasila, demokrasi, dan
Hak Ascsi Manusia (gHAM)

Asta Cita 2

Memantapkan sistem pertahanan keamanan negara
o dan mendorong kemandirian bangsa melalui

swasembada pangen, energi, air, ekonomi syariah,

ekonomi digital, ekonomi hijau, dan ekonomi biru

Asta Cita 3
@ Melanjutkan pengembangan infrastruktur dan
o meningkatkan lapangan kerja yang berkualitas,
mendorang kewirauschaan, mengembangkan industri
(S)(n) kreatif serta mengembangkan agromaritim industri di

sentra preduksi melalui peran aktif koperasi

Asta Cita 4

Memperkuat pembangunan sumber daya manusia

(SDM), sains, teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi e
olahraga, kesetaraan gender, serta penguatan peran

perempucn, pemuda (generasi milenial dan generasi Z),

dan penyandang disabilitas

den dan

ASTA CITA

Asta Cita 5

Melanjutkan hilirisasi dan mengembangkan industri
berbasis sumber daya alam untuk meningkatkan nilai
tambah di dalam negeri

Asta Cita 6

Membangun dari desa dan dari bawah untuk
pertumbuhan ekonomi, pemerataan ekonomi, dan
pemberantasan kemiskinan

Asta Cita7

Memperkuat reformasi politik, hukum, dan birokrasi,
serta memperkuat pencegahan dan pemberantasan
korupsi, narkoba, judi, dan penyelundupan

Asta Cita 8

Memperkuat penyelarasan kehidupan yang harmonis
dengan lingkungan, alam dan budaya, serta
peningkatan toleransi antarumat beragama untuk
mencapai masyarakat yang adil dan makmur

dWa kaiblar Pa e s |

Gambar 20. 8 Asta Cita Presiden dan Waki l Pre
Berdasarkan tugas, fungsi, dan wewenang
peran strategis dalam mendukung Mi si Presid
ber komitmen untuk mendukung tujuh dari del ap
pada Mi s i Asa Gi, t adaket @r s évb sti di rumuskan

mewuj udkan pembangunan yang berkel anjut an

masyarakat kel autan dan peri kanan yang dirum

1.0Menjaga Keberlanjutan Ekosi stem dan Sumtk
Peri kanandé yang melaksanakan Asta Cita 2 d

2.0Mengembangkan Sektor Kel autan dan Peri ka
Ut ama Pertumbuhan Ekonomi Berkelanjutano vy
Cita 2, 3, 5, dan 6;

3.0Meningkatkan Day a Saing Sumber Day a Ma
Peri kanano yang mel aksanakan Asta Cita 4;

4. 0Meningkat kan Tat a Kel ol a Pemerintahan Y
Berkualitasd yang mel aksanakan Ast a ta 7

2. 3Tuj uan
Tujuan dari pembangunan kel autan &P peril

tahun 22239, mel i put.

1. meningkatnya efektivitas pengel ol aan dan
kel autan dan peri kanan;

2. meningkatnya produktivitas dan ni t aml
peri kanan secara berkelanjutan serta pembe
pul wl au kecil yang berdaya saing;

3. meningkatnya KKdnvket aosan dan peri kanan; d e

4. meningkatnya tat a kel ol a pemeri ndahan y @
berkualitas
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/ISasaran Strategis
SS pembangunan kelautan dan peri kanan me
[ ginkan serta dapat dicapai ol eh KKP seba
rapa sasaran program yang dil aksanakan,
SS1 Terl indunginya Laut dan Sumber Day :
Kel estarian Wi layah Laut dengan indikator
a. luas kawasan onservasi di perairan, Wi
pul au keci l roi 30 Juta ha pada tahun
pada tahun 2 9; dan
b. persentase p urunan volume sampah yang
pada tahun 2 5 menjadi 70% pada tahun
SS2 Meningkatnya Produktivitas Sektor Kel e
Pembangunan Pesi sRul aduanKePcuillaudengan i ndi Kk
sebagai beri kut:
a . B peri kanan dar.i Rp 595, 0 t
98 triliun pada tahun 2029;
ume produksi peri kanan dari
adi 30,16 juta ton pada ta
duksi garam dari 2, 2

k
da
02
en
02

6 riliun pa
0

24,58 |1
hun 20209;
5 juta tor

D
1
b . 0
e
C . 0 pro
ton pada tahun 2029,
ks pembangipmudmrmaup klexu 1) ( Slkaalia 00 49 p:
025 menj adi 0, 6 pada tahun 2029
ase a

penyel engg
t ahun

o

(¢

an penataan rua:
25 menj adi 100%

usaha kel aut an
menj adi 86 (del apan pu

1
r
2

—
oo

| embagaan ekon el ay
t I tasi
ul uh

garam yang e [
(
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a r s

2025 menjadi 53 I a

SS3 Meningkatnya Nilai Tam

Peri kanan di Pasar Domest.

sebagai beri kut :

a. nil ai e k r hasi |l peri kanan d
a

spo
menj adi USD 8,5 miliar pada t
kan
d

tiga)
dan Daya Sai
Il nternasi o

a

O _....0O

h
da
USD 6
2029;
6 kgl
pada

eri kanan
0% pada

[
n
b. konsumsi I masyarakat dar.i
2025 menj a 28,63 kg/ kapitalt
cC. persentase hasi|l kel autan dan p
mutu dan keamanan pangan dar.i 7
80% pada tahun 2029.
S S4 Meni ngkatnya&aDKKal auéaan dan Peri kanan
i ndi kator kinerj a K B pkaesli & wmtsa md acha K «
Peri kanan dari 70 hun 2025 menj adi
SS5 Terwujudnya T |l a Pemerintahan
Berkualitas denga KKR &arnier9 @, 089 nag
tahun 2025 menj ad pada tahun 2029.

ar
h u
26, 2
ahun

o >

a
n
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Peta Strategis KKP Tahun 2025-2029

Visi

Masyarakat Kelautan dan Perikanan dalam rangka mewujudkan
Bersama Indonesia Maju Menuju Indonesia Emas 2045”

)
Misi 1

Menjaga Keberlanjutan
Ekosistem dan Sumber
Daya Kelautan dan
Perikanan

O
Tujuan 1

Meningkatnya Efektivitas
Pengelclaan dan
Pemanfaatan Sumber
Daya Kelautan dan
Perikanan

O

Ss1
Terlindunginya Laut dan

@«
£S5 Sum!:)er Dayanya »serta
s Menjaga Kelestarian
S © wilayah Laut
NiA
« Luas Kawasan
Konservasi di Perairan,
Wilayah Pesisir dan
Pulau - Pulau Kecil
- Persentase penurunan
volume sampah yang
(=
[ masuk ke laut
o
w
e
v
o
=
QU
b
-
i
=
©
=

Misi 2

V)

Mengembangkan Sektor Kelautan dan Perikanan Sebagai
Penggerak Utama Pertumbuhan Ekonomi Berkelanjutan

Tujuan 2

(V)

Meningkatnya Produktivitas dan Nilai Tambah Sektor
Kelautan dan Perikanan Serta Kualitas Hidup Pelaku
Utama Kelautan dan Perikanan

)

S52

Meningkatnya
Produktivitas Sektor
Kelautan dan Perikanan
serta Pembangunan
Pesisir dan Pulau-Pulau
Kecil

- PDB perikanan

- Volume produksi
perikanan

+ Volume produksi
garam

+ Indeks pembangunan
pulau-pulau kecil

» Persentase
penyelenggaraan
penataan ruang laut
dan zonasi pesisir

+ Indeks kepatuhan
pelaku usaha kelautan
dan perikanan

+ Jumlah kelembagaan
ekonomi nelayan,
pembudidaya, dan
petambak garam

)

S53

Meningkatnya Nilai
Tambah dan Daya Saing
Produk Kelautan dan
Perikanan di Pasar
Domestik dan
Internasional

- Nilai ekspor hasil
perikanan

+ Konsumsi ikan
masyarakat

- Persentase hasil
kelautan dan
perikanan yang
memenuhi standard
mutu dan keamanan
pangan

©
Misi 3

Meningkatkan Daya
Saing Sumber Daya
Manusia Kelautan dan
Perikanan

o
Tujuan 3

Meningkatnya
Kompetensi Sumber
Daya Manusia Kelautan
dan Perikanan

V)

554

Meningkatnya Kualitas
Sumber Daya Manusia
Kelautan dan Perikanan

Indeks Kapasitas dan
Kompetensi Sumber
Daya Manusia Kelautan
dan Perikanan

©
Misi 4

Meningkatkan Tata

Kelola Pemerintahan
Yang Bersih, Efektif dan

Berkualitas

)

Tujuan 4

Meningkatnya Tata Kelola

Pemerintahan Yang
Bersih, Efektif Dan
Berkualitas

V)

G515

Terwujudnya Tata Kelola

Pemerintahan yang
Bersih, Efektif dan
Berkualitas

Indeks reformasi birokrasi

KKP

J
Gamb&t.Peta Strategis Kementerian Kel aut an
2029
Tabel 8. Indikasi Risiko Terhadap Pencapaian SS KKP 2025 -2029
No | Sasaran Str a I ndi kasi Ri si ko
Perubahan peruntukan kawa
l{yang tel ah di cadangkan d
i ) mengaki batkan penurunan f U
SS Terlindungin
dan Sumber Day3g Peningkatan pencemaran ai
1 ) 2 . . .
Menj aga Kel est ¢ kualitas ekosistem pesisirtr
Wil ayah Laut i
Peningkat an perburuan sSpe
3/masuknya spesi es i nvasi f
keanekaragaman hayati l aut
1 Peningkat an dampak per
SS2 Meningkatnyd pencemaran | ingkungan, dan
2 . .
Produktivitas § - -
Kel autan dan Pd?2 Pen!ngkatan h adragna a ri anpaud d u
peri kanan

dan
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Sasaran Str a

I ndi kasi Ri si ko

serta Pembangun
dan PuPuaduau Kec

Ke
k e

t i dakpapteulhaaknu uesrathaad atp r
| autan dan peri kanan

Be
k e

l um opt iamhd msyia
|l autan dan

t epkancbd o0 § ¢
peri kanan

Ke
y a

terbatasan
ng

konektivitas
me madai di pempulsau Keg

Pe

tata

| a

nasi on
zonas

rubahan kebijakan
ruang, rencana

ut

Pe
ge
in

ekonom
dan

|l emahan
opolitik,
ternasiona

gl oba
ganggug

SS Beningkatnya
Tambah dan Day g
Produk Kel aut an

Ha
da

nont a
produk ¢

tarif dan
ng ekspor

mbat an
ya sai

Peri kanan di P4
Domesti k dan 1| n

Pe
pr

nurunan
eferensi

daya beli
masyarakat

masy a
terh

T
us
k e

at au
ser

ngginya resistensi
aha dal am memenuhi
|l autan dan peri kanan

SS Meningkatnya

Be
pe
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BAB | |1
AH KEBI JAKAN, STRATEGI, KERANGKA REGULASI ,
KELEMBAGAAN

IAr ah Kebijakan dan Strategi Nasi onal
RPIJMthun 22259 merupakan integrasi antar a

hun 2024% dengan vi si, mi si |, dan program P
Il al ui Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun
mbangunan Jangka Menengah -2N0ax9 .0 nRad marearhguuinn 2
ngka panjang-20dbhume2@dB kan tahapan pemban
rkesinambungan di maza2 9t ammeurnu pa&a,m tahap p
nguatan Transfor masi . Unt uk itu -d@D23%al am
urai kan berbagai upaya tr anssf oarnaaht ikfe b isjeasku
|l am tahap pertama RRIORN TVahamsflo2masi SO0S
ansformasi ekonomi, transformasi tata kelo
n kepemi mpi nan l ndonesi a, ket ahanan SO0SIi
mbangunan wi |l pyabardamana, serta kesi nan
mbangunan

« Penuntasan pemenuhan pelayanan dasar kesehatan, pendidikan, dan perlindungan sosial
\ « Peningkatan kualitas SDM untuk membentuk manusia produktif

Q + Melanjutkan proses hilirisasi sumber daya alam unggulan

« Peningkatan kapasitas riset inovasi dan produktivitas tenaga kerja

+ Penerapan ekonomi hijau, termasuk pelaksanaan transisi energi tahap pertama

+ Pemenuhan akses digital di seluruh wilayah Indonesia

+ Pembangunan perkotaan dan pusat-pusat pertumbuhan utamanya di luar pulau Jawa

ﬁ 2 + Perbaikan kelembagaan yang tepat fungsi
8 -+ Penyempurnaan fondasi penataan regulasi

+ Pembentukan dan penguatan lembaga tunggal pengelola regulasi

« Peningkatan kualitas ASN berbasis merit

« Kebijakan pembangunan berbasis bukti
+ Penerapan manajemen risiko perencanaan dan pengendalian pembangunan
« Peningkatan pelayanan publik berbasis teknologi informasi

+ Penguatan kapasitas masyarakat sipil

« Pembaharuan substansi hukum

« Pengembangan budaya hukum dan transformasi kelembagaan hukum yang mengedepankan keseimbangan antara
kepastian, keadilan, kemanfaatan, dan perdamaian berlandaskan Pancasila

- Transformasi tata kelola keamanan dalam negeri, keamanan laut, keamanan dan ketertiban masyarakat, keamanan
insani dan keamanan siber sebagai pilar-pilar keamanan nasional

- Lembaga demokrasi yang kuat, akuntabel berbasis digital, parlemen modern, parpol yang berbasis nilai

+ Menjaga stabilitas harga yang dapat menjaga daya beli masyarakat dan kepercayaan investor, serta menjaga
keberlanjutan fiskal yang adaptif

« Penguatan infrastruktur diplomasi dan kelembagaan

+ Mengonsolidasikan kebijakan dan langkah-langkah untuk memperkuat sinergi diplomasi

+ Pembangunan kekuatan pertahanan berorientasi kepulauan dan maritim yang didukung industri pertahanan yang
sehat, kuat, dan mandiri

(@ + Optimalisasi nilai agama dan budaya serta peran keluarga dalam pembangunan karakter manusia dan

e

menggerakkan modal sosial dalam masyarakat

« Peningkatan ketangguhan manusia dan masyarakat dalam menghadapi berbagai perubahan dan bencana

« Penguatan riset, inovasi, dan teknologi dalam meningkatkan daya dukung sumber daya alam dan daya tampung
lingkungan hidup

- Pengembangan kapasitas kelembagaan dan instrumen kebijakan pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan
hidup, termasuk untuk energi baru terbarukan

- Penguatan standarisasi dan regulasi dalam pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan hidup

« Akselerasi pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan dan penurunan emisi GRK

« Peningkatan pembangunan wilayah potensi ekonomi tinggi, utamanya melalui optimalisasi pemanfaatan
infrastruktur yang ada, termasuk pemanfaatan potensi ketersediaan energi

- Pembangunan island grid (dimulai di Sumatera) dan national grid (dimulai antara Sumatera-Jawa)

+ Percepatan pembangunan konektivitas laut sebagai backbone logistik domestik yang dilengkapi dengan
konektivitas udara, darat, dan digital

« Melanjutkan pengembangan wilayah metropolitan dan kota besar serta melanjutkan pembangunan dan penyiapan
6 (enam) klaster ekonomi Ibu Kota Nusantara (IKN)

« Penuntasan pemenuhan pelayanan dasar berkualitas (pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur dasar termasuk listrik
dengan micro grid)

1%9 + Reformasi tata kelola fiskal

+ Mobilisasi dan optimalisasi pembiayaan pembangunan non-pemerintah

Gamba2 Fpkus Arah Kebijak-af2BPJMN 2025
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Program Prioritas
dalam RPJMN TahQUua9 2di2j5abar kan sebagai

Prioritas Program Kegiatan Prioritas
Nasional Prioritas

PRIORITAS
NASIONAL 2

PRIORITAS
NASIONAL 5

@®
&

PRIORITAS
NASIONAL 8

Ga mb a 3.

Keamanan Laut dan
~p Hidro-Oseanografi

.- Swasembada Pangan

Pengelolaan Keanekaragaman
.- Hayati Ekosistem, Spesies, dan
Genetik

Reformasi Pengelolaan Sampal
~-pp Terintegrasi dari Hulu ke Hilir

Pengembangan Ekonomi Biru

©

©

o

h

©

Pembangunan Rendah Karbon e

~-p sebagai Sumber Pertumbuhan

Peningkatan Kualitas Lingkungan

1
1
1
1
1
1
1
1
L}
1
1
[}
'
H
! Baru
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
H
\

*-p Hidup dan Tata Ruang

©

Pengembangan Hilirisasi Industri
berbasis SDA Unggulan, Industri

.y Padat Karya Terampil, Padat
Teknologi Inovasi, serta
Berorientasi Ekspor

Peningkatan Perdagangan
Domestik, Antarwilayah, dan

~=pp Ekspor serta Peningkatan
Partisipasi dalam Rantai Nilai
Global

-»> Pembangunan Berketahanan
4 Iklim

Pelestarian dan Pemajuan

r
1
L)
i
1
i
a:--) Kebudayaan serta Penguatan
! Karakter Bangsa

1

i

1

\

Efisien dan Tepat Guna

©

()

()
o

Pengelolaan Risiko Bencana yang O

2Pri ori t as

terkait

Kel

Vi si dan Mi si Presi
i jakan RPJPO4FamahapgOR>b5

RPJMNMN 2t9a hun

Prioritas h Naksainjad k ans
menengah yang mer upakan
Prioritas Nasional
an arah kebijakan dan pel aksanaan

dan Kegiatan Prior

- Penguatan Kapabilitas Lembaga Keamanan Laut

- Kolaborasi Pengawasan dan Pemeliharaan Keamanan, Keselamatan,
dan Penegakan Hukum di Wilayah Yurisdiksi Laut Indonesia, ALKI, dan
Choke Paint

» Pengembangan Pangan Akuatik (Blue Food)

Penganekaragaman Konsumsi Pangan

Pengendalian Penyakit Asal Hewan, Ikan, dan Tumbuhan, serta
Penjaminan Mutu dan Keamanan Pangan

Pengembangan Kelembagaan Ekonomi, Regenerasi SDM, Riset,
Inovasi, Modernisasi dan Digitalisasi Pertanian dan Perikanan yang
Adaptif dan Inklusif

= Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem serta Areal Bernilai

Keanekaragaman Hayati Tinggi

Pemanfaatan Sumber Daya Hayati dan Jasa Ekosistem Berkelanjutan

mendukung Bioekonomi

= Pengurangan Status Keterancaman Spesies Tumbuhan, Satwa, dan
Biota Perairan

= Penguatan Tata Kelola Keanekaragaman Hayati

= Peningkatan Bioprospeksi, Bioteknologi, Keamanan Hayati, serta Akses dan
Pembagian Keuntungan Sumber Daya Genetik

= Peningkatan Pengumpulan dan Pengolahan Sampah serta
Pemrosesan Residu di TPA/LUR

- Penurunan Emisi GRK Sektor Berbasis Lahan

+ Penguatan Tata Kelola Ekonomi Biru

Peningkatan Pengelolaan Konservasi Perairan dan Ekosistem Pesisir
» Peningkatan Produktivitas Perikanan yang Terintegrasi, Modern, dan
Berkelanjutan

Pengembangan Industri Garam dan Produk Olahan Hasil Laut

» Pengembangan Iptek, Inovasi, dan SDM Ekonomi Biru

» Pengembangan Pariwisata Bahari dan Danau

» Peningkatan Pengelolaan Kualitas dan Kesehatan Air Laut

» Pengembangan Hilirisasi Rumput Laut

« Peningkatan Ekspor Produk Pertanian, Perikanan, dan Industri Berbasis
SDA

Peningkatan Ketahanan Iklim Pesisir dan Laut

Jaminan Hak Kebudayaan, Ekspresi Budaya, dan Pemberdayaan
Masyarakat Hukum Adat
Pelindungan dan Pelestarian Warisan Budaya

Peningkatan Upaya Pencegahan dan Mitigasi
= Peningkatan Resiliensi Masyarakat Terhadap Bencana

Nasional , Program Pr

autan dan Peri katoadn

ters

st

it as
beri ku

or
dal

Y

t as

am

f
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Selain itu
dalam RPJMRO
7 sebagai man
Tahun 2025 R
Tahu2n0 23029.

RPJMN Tahud2020025memuat kebijakan Proyek St
(PSNW)SNi rancaermh@gali proyek atau program (kump

: KKP juga berkontribusi dal am
2@2Ppada Prioritas Na3X, oh,alb6, Addn
a tertuang Pealaamr aamBRomahad e h

emdamag Pembangunan Jangka Me nen

memi | i ki sifat strategis, terukur dan berdan
sasaran RPHIWMN 2D259 khuspsogram pPrRrresi das

ter mapu&gram hasil tterribtaarka clerptadk meni ngkat ke
SDM mengurangi kemi skinan, meni ngkat kan per
berkualitas dan berkelanjutan, serta mendoro
PSN ditetapkahusatymaagesuai dengan kerangka w
prioritas pembangunan dan kesiapan proyek
pendanaan serta berdasar kan persetujuan P
dil aksanakan mel al ui mekani sme (R&K#PJdana Kerj a

KKP merupakan Ekememt estaitlobra/ga yang mel aksan
PSN yaipteumbla)lngunan pel abuhan peri kamramgamusan

di Blaald yevi t alak salsulbeukel anjutan di Pantura d
area Jawayabagr abtekerja sama den3ggemnmbsawmagsutna,n s e
pel abuhan tAmpadu di Mal uku yang bekerja sama
Perhubungan sebagai mana tabel di bawah i ni

Tabel 9. Proyek Strak2egdsTdlakaobonaKKRO025

No Proyek Strategis Nasional Lokasi Pelaksana

1 |Pembangunan Pelabuhan Perikanan Bali KKRIlan swasta
Nusantara Pengambengan

2 | Revitalisasi Akuakultur Jawa Barat KKRlan swast a
Berkelanjutan di Pantura

3 | Pembangunan Pelabuhan Ambon Maluku K K Rlan Kementerian
Terpadu Perhubungan

Sumber : RPJMN2B025

3. 2Arah Kebijakan #HaemeBte&Kkedgutan dan Peri kat
Sejalan dengtah®®2HBN29, pembangunan kel au

peri kanan diarahkan pada transfor masi pengel
ekonomi biru yang di harapkan menjadi sumber
Dal am i mpl ementasinya ek onomi biru dij al
berkelanjontadapdiaf terhadap dinami ka gl obal
l agi hanya mengej ar peningkatan produksi,
perlindungan | aut dan keberl anjutan ekosi st
kebijakan

Kerangka pikirtr pembangunan ekonomi biru
aspek ut ama:
1. Sektor Kel autan dan Peri kanan Sebagai Si s

Nasi onal
Sektor kel aut an dan peri kanangidnéhagaplwah

pertumbuhan ekonomi . Posi sinya sebagai
pembangunan nasi onal di harapkan ma mp u b
ket ahanan pangan nasi onal , menggeliat kan
mensejahterakan rakyat secara berkeadil an
tersebutkampeuwukwngan | intas sektor
2. Ekol ogi Sebagai Pangl i ma

Ekonomi biru memprioritaskan pada kesei mb
ekonomi . Perlindungan ekosistem | aut yanoc
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menj adi hal penting dalam memberi kan ruan.
di l aut , pesi-put adakepul auHal tersebut di
menjamin ketersediaan sumber pangan akuat.
Berori ent aMar kPeats aDr i(vegn Ori ented
EkKkonomi biru mer upakan sol usi unt uk me n j
domesti k dan gl obal. Dengan peningkatan p
saing kompetitif dan komparatif sesuali d
yang terus berubah secar a di nami s. Sehi
menguatkan rant ai pasok produk kel autan d
pasar gl obal
Teknol ogi , l novasi, dan Digitalil asi
Unt uk menj awab perubahan yang cepat dan di
ek onomi dan sosi al, peran teknologi, I novV
kunci unt uk aksel erasi I mpl ement asi e k
pengembangan i novasi teknol ogi di har apka
produktivitas, vetasiemdain, akfselst i nf or mas.i
ot omat iuspastig, dlaarr edali me serta mendorong nil a
pertumbuhan usaha kelautan dan peri kanan.
Sel ain i tu, ekonomi biru j uga berl anda
pembangunan yaitu:
a. temati k, dengan memperti mbangkan keunggu
wi |l ayah;
b. holistik, dengan men¢ciidtieggr aadiuksam i h kled a
peri kanan;
c. integratif, mel al ui sinergi dan i ntegr
anggaran |lintas sektor; dan
d. spasi al , pembangunan berbasis ruang d
memasti kan pemerkata@amaduan antarwil ay
keberl anjutan pemanfaatan sumber daya
Empat pendekatan ekonomi biru dengan memp
l i ngkungan dan ekonomi di harapkan dapat m
dal am pembangunan kel autan dan peri kanan.

o
Spasial "‘
Pen b Holistik
gembangan _/|1[|l.$
kawasan berbasis daya Mengintegrasikan hulu i @
dukung hilirindustri kelautan dan 4ansay
perikanan y
Sosial ~ Ekonomi

Pendekatan Pembangunan Aspek Berkelanjutan

Tematik

Mempertlmbang kan keunggulan
komparatlf suatu wilayah

Lingkungan

Integratlf “

Sinergi dan integrasi antara program dan
anggaran lintas sektor

Gambad4. Pendekatan Pembangunan Ekonomi Biru

Be

rdasar kan pendekatan dan kerangka pi ki

i tet apk(alnkamah kebijakan, yaitu:
memper |lkawas Bnser hmad i
. Pl Ber balsuiost a;
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3.pengembanmnpgankahuwdidaya lautpesi sirdardan yang
ber kel anjut an;

4 . pengawasapendgaennd avl | apasi si puldegmm!| akeci | ; dan
5.pember s sahmamapgl ast ilaku td ime fjearlaukigamr t i s meplaasyia n .
Melindungi Laut dan Mengurangi Tekanan dan Aktivitas Perikanan yang Menjaga Kelestarian Wilayah Laut

Sumber dayanya tidak Ramah Lingkungan

Kebijakan 1 Kebijakan 2 Kebijakan 3 Kebijakan 4 Kebijakan 5
Memperluas Kawasan Penangkapan lkan Pengembangan Pengawasan dan Pembersihan Sampah
Konservasi Laut Terukur Berbasis Kuota Perikanan Budi Daya di Pengendalian Wilayah Plastik di Laut melalui
Laut, Pesisir,dan Darat Pesisir dan Pulau-Pulau Gerakan Partisipasi
yang Berkelanjutan Kecil Nelayan

Gambra52 Arah Kebijakan Pembangunan Kel autan da
Tahun 2025

1. Memperluas Kawasan Konservasi Laut
Memperl uas kawasan konservasi l aut bert uj
keanekaragaman hayati, menjaga ekosistem pes
mecegah degradasi l i ngkungan, serta meningk
sosi al bagi masyarakat . RD&kmma k np o saintt iafr ad d raii r
terlindunginya habitat, menj aga struktur
kemampuan penyerapan karbon, terlindunginya
dan meningkatkan potensi sumber daya i kan.
kebijakan memperl oasekaasisahatkt, d-st ndukgn s
beri:kut
a. mencadangkan dan menetapkan kawasan konse.l
pesisir, <an apulkew i | mel al ui
1) mengal okasi kan kawasan konservasi perai
ruang; dan
2) mengaksel erasi penetapan kawasan konser
dan daerah, ter ma skuakwaseann nbgekradtaammp a k k on's

(ot her ef f ebcatsievde caornesaer vat)y amg miemalsluw isf ¢
berkel anjutan.
b. menyel enggarakan pengel ol aan efektif kons

pesisir, <and apulkew i | mel al ui

1) mengint egr askiakwaans apredlar v a s i per aipetaam ke
la ut PusatOskiachogr af i TNI Angkat an Laut
untuk mencegah terjadi kerusakan, kecel

di kawasan konser baan gleigt &k spdlaayar an.

2) meningkatkan tata kel ola dan kel embagaar
serpgraasardama sapaeam@gel ol aan kawasan konseil
pemanf aat an peluang ekonomi di dal am ¢
konservasi ;

3) menyusun neraca sumbaeraataywa nt aagt u(k
menghitung perubahan aset ekosi st em, a
l i mbah, tata kel ol a,seekandc&mikakalaaautl amnut ;
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4) meningkatkan peran kel ompok masyarakat

dal am menj aga kkaewaessatna rkioanns er v a s i perair a
penguatkan kerja s ama j ejaring dan |
ekosistem dan biota; dan

5) mengembangkan pendanaan inovatif unt uk
konservasi perairan secara efektif.

mengel ol a konservasi bi ota perairan mel al

1) mereview status ket erancaman bi ota per
status perlindungan biota perairan | ang
punah;

2) mengendal i kan pemanfaatan j enis i kan
appendi ks CITES mel al ui penetapan kuot a
pengkajian stok

3) merehabilitasi habitat dan mel akukan pe
perairan dilindungi dan terancam puUnN:
hambat an jalur mi gr asi pemijahan bi ot
mengel ola sumber daya geneti k;

4) mengel ol a dan memper kuat data biota dan
penting,;

5) menguat kan upaya pengel ol aan Jeni s Asi
mencakup pencdfatpam JUAd amiat i gasi damp ak
pengurangan popul asi JAI di habitat a
pemanfaatan JAI ;

6) mengopti mal kan penanganan kejadian Dbi ot
dan konflik biota perairan dilindungi ;

7) menyedi phk@asar anaardama penyelenggaraan Kk
bi ota perairan termasuk data dan sistem
peraidam,

8) meningkatkan peran kel ompok masyarakat
dal am menjaga kel estarian biota peraira

mengendal i kan perizinan, penangkapan da

dilindungi mel al ui

1) meningkat&faaekti vitas perizinan dal am
pengel ol aan bi ot a terancam punah, me
pel ayanan perizinan dan peningkatan k e
dal am pemanfaatan j eni s I kan di i ndung
CITES serta me menuhi kethentmbar nmper dag
berdasarkan aspek | egalitas, ketertel u
dan

2) menurunkan perdagangan il egal bi ota per
har moni sasi regul asi kpmegawasan/ | embaga

mengel ol a k asrebkotnorbikre aut an mel al ui

1) mel akukan i ntegrasi upaya perl i ndunga
pemanfaatan ekosistem karbon biru dal al
tat a ruang dan/ at au rencana zonasi t e
sistem dat a;

2) meningkatkan | uasan kawasan perl i ndunc
ekosistem karbon biru termasuk upaya me

3) melindungi, mel estari kan, dan me mper k
hayati | aut di dalam ekosistem karbon b

4) mengembangkan met ode standardi sasi dat
angka dsaesraara mendukung akur asi dal am pe:

biru;
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5) menyi aplhkeen a jal an perdagangandakar bon
mengaksel erasi i mpl ementasi tproyeskik kat
penyusunan prospektmuasikamalo;n bi r u

6) mendonrgo terbentuknya pasar kar bon unt t
manf aat ekonomi dar i potenis karbon bir

7) mendorong terbentuknya mekani sme Kkeuan
i novatif sebagai dukungan terhadap tran
yang ber kel anjutan, dengan memanf aat ka
pasar karbon biru; dan

8) memper kuat peli batan pemangku kepen
kel embagaan dal amdatnatme nkienlgklaat an ni | ai
kar bon bti @ ruma snuekmp er kuat koordinasi da
antarl embaga pemerintah di tingkat P u:¢
kebijakan dan pengel ol aan karbon biru.

f. memper kuat pengawasan kawasan konservasi r

1) mel akukan pat dahi o pepteanscie g dit mtne ) ¢ edpit
kawasan konservasi ;
2) mengembangd&afe mdiesrgstlkanwasan konservasi

Si stem Pemantauan Kapal Peri kanan (SPKP
3) memant au aktivitas pemanfaatan k aweé
menggunakan sistem dan saranar greengi nd
pesawhan satelit) termasuk optimali sasi
4) memper kuat kapasitas Kel ompok Masya
(Pokmaswas) dalam pengawasan kawasan ko
5) mendorong ket erbukaan i nf or masi pengaw
hukum di kawasan konservasi, ,ldampanye
mer espon pengaduan masyar akat cepat
pel anggaran di kawasan konservasi ;
6) membangpnasaranasadana pengawasan di K

konservasi ;
7) membangun i aam el etkitlraodnglka m epenanganart

pel anggaran di kawasan konservasi yang
perizinan pemanfaatan kawasan konservas
8) meningkatkan p pregnawmd aaart an jeni s i kan
dan/ atappendilKiss®riA&l dan
9) mel akukan kol abor asi daparsatne peging awa sas
di kawasan konservasi sepert.i operasi/ pa
Ar ah kebijakan i ni unt uk mewuj udkan K omi
meni ngkat kan | uas kawasan konservasi l aut me
atau setara dengan 97,5 juta ha kawasan kons
2. Pl Berbasis Kuot a
Pl merupalamangkapan i kan yang terkendal.
dil akukan PdjT emdasar kan kuota penangkapan i
menj aga kelestarian sumber daya i kan dan | in
pertumbuhan ekonomi nasional . Dampak positi
terwujudnya pengel ol aan peri kanalhegaihgkaipatbe
dan di |l apomkanpaga stok sumber daya I kan C
kesejahteran masyarakat. Untuk mengi mpl ement
dil aksanakan strategi sebagai beri kut :
a. mendorong pemanfaat an sumber daya I kan
mengedepankan kel estarian dan keberl|l anj ut ¢
1) mener apktamat eqgi petanfvesttansdamt esggt em

kuota berbasis hasi/l kajian stok i kan
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mel i batkan data il miah dan partisipasi
setiap WPPNVWIPN®R&mpedriai damagebagali f ondas
pengel ol aan berbasis ekosi stem,;

2) menyusun dan memper kuat r eVWjPuPl NaRsl i dpaenn g €
WPPNRI di per aseanmadnayrealtur uh yang be
komprehensif, terintegrasi l intas sekto
menj awab tantangan dinamika kel autan d;
maupun gl obal;

3) meningkatkan kepatuhalagpkebbhbraal dpama d:

optimali sasi peran observer dal am peng
pel aporan dat a secar a berkal a guna
pengawasan dan pengambilan kebijakan be

4) mendorong kol aborasi seluruh pihak dal a
daya ikan yang berkelanjut an, serta men
manf aat bagi seluruh pelaku usaha perik
keci l dan perempuan pesisir; dan

5) mengembangkan sistem data perikanan yan
redli mant uk mendukung perencanaan, pen
pengel ol aan dawyanbaédarkan secar a adaptif C
terhadap perubahan.

meni ngkatkan efisiensi dan transparansi p

i klim usaha yang sehat danukampepetri kKkambmat

tangkmepg al ui

1) memper kuat si stemeupahkegnanan puwdaha
peri kanan tangkap yang mudah, <cepat, ak
dengan menyeder hanakan rangkai an pros
panjang dan pemanfaatan teknologi digit

2) memper kuat kerja s ama dan koordinasi
mempercepat proses perplzatnfamymeaal pubikial
yang terintegrasi;

3) meningkatkan penyel esaian pengaduan | ay
komuni kasi yang efektif; dan

4) menyusun kebijakan perizinan yang beror
kesempatan, dengan memasti kan akses yanc(
keci |, menengah, maupun besal aydanlaanm m
peri z.i nan

meni ngkatkan aksesibilitas nelayan kecil

dan sarana produksi unt uk mendukung k

penangkapan mel al ui

1) meningkatkan akses nelayan terhadap suml
berbagai instrumen | egalitas dan pember
penerbitan sertifikat hak atas tanah;

2) member daypaeklaank u usaha pengol ahan dan pem

peri kanan tangkap ant ar a l ai n mel al u
kewirausahaan, penguatan kel embagaan,
pembi ayaan, | i t er asin ewnagmuugd ra n manaj e
pengel ol aan keuangan; dan

3) menyedipka®ar amardaanna penangkapan i kan s
sasaran, guna mendukung produktivitas
nel ayan.

meni ngkat kan perlindungan datmhagan&baganpem

mel al ui

1) mengembangkan skema perlindungan sosi a

komprehensi f, mencakup Jaminan kesel am
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serta jJaring pengaman sosi al dal am me
eksimrdan krisis ekonomi;

2) mendorong pener apprainnsprpi nhsaikp asasi manus
prakti k usahag peritlkamemegakkan perl indt
dan kesel amatan awak kapal peri kanan di
kapal asing sesuai konvensi i nternasion

3) memfasilitasi akses npeelnmabyiaany;aan usaha

4) meningkatkan |l iterasi keuangan dan kapa

5) mengembangkan kemitraan antara pelaku wu
| embaga keuangan; dan

6) memanfaatkan teknol ogi digital unt uk ak

meni ngkat kan produktivitas dan efisiensi [

1) mendorong transfor masi ar mada penangk:
dengan penerapan teknologi, prinsip efi
dan keberl anjutan | ingkungan untuk meni
dan daya saing industr.i peri kanan tangk

2) memfasilitasi penyediaan kapal pengangk

memper kuat konektivitas dan efisiensi

terutama pada wil ayahZomen alhkgknagnain Ekis |

ZEEdan | aut | epas yang jauh dar.i pangka
menci ptakan ekosistem usaha perikanan tani
me | a:l ui

1) mendorong pembangunamel Rgmpungebagai p
pertumbuhan ekonomi berbasis masyar akat
keterpaduan sektor (multisektor), be
berorient agpienipnagdkaat an kualitas hldup
mendukung ketahanant apanghai n mel al ui
kampung nel ayan merah putih yang disine
desa/ kelurahan merah putih, program pem
dan program | ainnya

2) mendorong terbentuknya kel embagaan nel a
modern dan model agromaritim yang terin
usaha dari hulu ke hilir, untuk mening
keberl anjutan ekonomi nel ayan; dan

3) meningkatkan aksesibilitas nel ayan ska
bersubsi di

mengembangkan pelabuhan perikanan sebagai

efisien dan berwawasan | ingkungan dal am ek

mel al ui

1) meningkatkan kapasitas dan kualitas pel
me me nuhi standar internasional, ber waw
terintegrasi dengadu sptarsiart edramasuk pemb:
pel abuhan pangkal an ut ama, peld avahama pe
dasarana penunjang |l ainnya; dan

2) membangun dan seenntdkeal al Bape diakhateapadu
untuk mendukung pembangunan kel autan d

wil ayah perbatasan dan terluar.
meni ngkat kan kualitas plearyiaknaawd rpled iatbuhan
1) mengopti mal kan operasional pel abuhan
penerapan standar pelayanan prima; dan
2) mengembangkan sistem | ayamiaknampembabiuban
digital dan otomatisasi untuk mendorong
meni ngkat kan ekspor, Kkonsumsi i kan domest

i nvestasi produk peri kanan tangkap ber kel e
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7)

8)
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meni ngkat kan ekspor komodi tas peri kan
ekonomis tinggi;

mengat asi hambatan nontarif produk per.i
kerja sama, di pl omasdamnepamgrawmnigam per sy
pasar ;

menurunkan tarif pada produk ekspor per
negosi asi tarif dagang, di pl omasi ekonc

dagamngn perjanjsiaanma kKemjgan negara, mitra
memper kuat per & mhanpa achanma ssdri jeeknspor de
domes;ti k

memper kuat strategi promosi produk peri
ekspor ;

di versi fikasi pasar dan perl uasan perd
peri kanan tangkap mel al ui kesepakatan

maupun mul til at er aslansae peekracnomdierdeangan n

mi tra dan kerja sama perdagangan strate

penumbuhan eksportir baru termasuk peny
ekspo

penambahan rtir di negara tujuan e
hilirisasi dan i ndustrialisasi komodi
termasuk penguatan i ndustr.i pangan be

rl
dan persadrrtamn penyedi aan prasarana dan se

9) mengel ol a i mportasitamagsaaip wplkerm&kmmjnaga da
saing produksi perikanan dalam negeri ;
l10)memperl uas akses pasar dal am neger.
pemer at aan konsumsi i kan masyarakat,

penanggul asitgamf segt a mendukung program
Bergizi Gratis (MBG);

ll)memper kuat sistem l ogi stik i kan nasi c
ket erseWatmam baku serta memenuhi konsun
neger.i ;

12)meni ngkatkan investasi melalui fasilita:
berusaha, penyi appel vuiamfigorema fisisi g@ang
di tawar kan kepada ,calpommoisnvesthorst asi
pendampingan reali sasi i nvestasi; dan

13)meni ngkat kan kel adameahh kkékaotan dan pc¢
mel al ui fasilitasi l' i terasi keuangan, e
usaha, kewirdampaehbaangkatan kapasitas kel

memper kuat peRbawhernhasmesl akluuoit:a

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

memper | uas akse¥MSI|I alyagian sel ur uh ukur al
peri kanan;

penguatan dan mordegari sam&amdama pengawasa
sumber daya kelautan dan peri kanan;
mendor ong keterbukaan I nfor masi pengaw
hukum, kadllahitesaska@ampanye meddansosi al
mengembangkan sistem pengaduan masyar ak
meni ngkat kan kapasitas pengawasan me
ar mada, peningkatan k adbaarspietnagse mipa&m ga@m i |
kel embagaan pengawasan

meni ngk apg &tarmntoé i koor diemgsain i nstansi terk
negara tetangga di wilayah perbatasan;
memper kuat kPafasiswas dal am pébOgnlwasas
kuot a;

meni ngkat kan efektivitas pengawasan se:
dar i keberangkatan kapal peri kanan, ope
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l aut , kedat angan kapal perdaknanamatdi
pembongkaran sampai tujuan distribusi h
9) pembanguMami ti me I ntell(My&Encaenbuykt @mngu:
i nf or masi terkait I ndi kasi pel anggar an
kel autan dan peri kanan;
l10)memper kuat i mpl ement asi pengenaan sank
pi dana pada subsektor penangkapan i kan

prinslitpi mum remedi um
11)membangun se-tsitleairad apne n an g amelnan g ghalrTa n

yang terintegrasi dengan sistem perizin

12)mengi mpl ementasi kan pengawabsearnd abar kasni
prof il pel aku usaha;

13)mener aptfkeamgawaseaggkndekat an kepatawsh an
sukaredlauft ary ¢ondpalni ance

l4)meni ngkat kan pengawasamt aleurdmdapr oklek e
peri kanan tangkap unt uk memasti kan kep
mendukung daya saingdpmedukgddbhpahsar

k. menat a ruang | aut unt uk mendukung aktiwv

tangkap mel al ui

1) menyusun rencana tata ruang Yyang mengi
aktivitas di kawasan pesisir untuk per.i

2) mel akukan harmoni sasi pemanfaatan ruang
l aut untuk mewmgipiamdarti ndi h ;pedmannf aat an

3) kemudahan pengurusan peri zinan KKPRL
i mpl emeRL @si

memper kuat sistem jaminan mutu produk peri

1) menj amin kualitas mut u produk peri ka
me me nushtiandar keaman(f@®momdpfaesgyandpr d

2) meningkatkan keberterimaan produk perik

domesti k dael| ghabmadni sasi sistem jaminar
keamanan hasi.|l kel autan dan peri kanan
mut;u
3) menguat kan | ayanan Il nspeksi dan peng.
peri kanan tangkap darinhulu hingga hil:|
4) menj amin konsi stensi penerapan Ssistem

keamanan produk peri kanan tangkap dari

3. Pengembangan Peri kanan Budi Daya di Laut ,

Berkelanjutan

Pengembangan perikanan budi daya di l aut
berkelanjutan bertujuan untuk meningkatkan
praktik budi daya peri kanan yang memper hat
memasti kan terjaganya kesei mbapgrink e&erkaars i sa @i
daya secara berkelanjutan menj adi peran kun
akuati k sel ain peri kanan tangkap. Hi Il i ri sa
meni ngkatkan nil ai tambah produksi peri kana
di prioritasbklainnpoamadci t as unggul an bernil ai e |
yaitu udang, tilapi a, rumput l aut , kepit
meng i pl ementasi kan arah kebijakan I ni di |

t

m
beri ku
[
a

a. meningkatkan produktivitas perikanan budi
me | [ ui :
1) mengal okasi kan kawasan pengembangan p e
dalam dokumen tata ruang;
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2) mel akukaembangunan dan revitalisasi k av
udang dan i kan | ainnya sebagai mod el p €
daya produktif dan berkelanjutan di pal
sentra produksi l ai nnya

3) membangun model i ng kawasan produksi b
komodiunagsgul an sepert. udang, tilapia,
| obster, kakap puti h, I kan hi as, dan Kk
termasuk modeling penyediaan beni h, p et
dan pakan mandir i ;

4) membangun infrasprakavansaladama peri kana
budi daya berkelanjutan; dan

5) meningkatkan | ayanan kesehat an i kan d
di dukung dengrmomnistiograengy handal

meni ngkat kan akses dan adopsi teknologi di

mel al ui pengembangkan penerapan teknol ogi

moder n, efisien, dan ramasi sltiemgkuergiamk ud
akuakuf(frtewri rcul ating aq/RAckuI!l hiuo fel sk,st @tmo ma-
kontrol kualitas air seperti suhu, oksigen

| ai npgabger badsiigsi t al

menci ptakan ekosistem usaha peri kanan budi

mel al ui

1) membangkampuperi kameamh puti h temati k koc
peri kadmualn dca&ypyagai sentra produksi panga
pangan desa yang disesuaikan dengan pr

masyarakat | okal

2) meningkatkan perlindundgyaya bialgan peimbrutda r
mel al ui fasilitasi prasertifikasi I ah
peningkatan akses pel aku usaha unt uk
pupuk, serta meni pghmbukanccaksasap j amina
kesehatan dan jaminan ketenagakerjaan n

3) meningkatkan kapasitas, kemitraan, dan
usaha budi daya, ter masuk pengembanc
memper kuat posisi tawar di setiap sentr

4) memfasilitasi akses ppeenmbbi uadyi a adlearygpgm an h a
memanf aat kan teknol ogi digital

memper kuat sistem jaminan mutu perikanan L

e
1) menj amin kualitas mut u produk peri kan
memenuhi standar kedmaomdamsagdengamst(andar d
2) meningkatkan keberteri mabuodprdduwpagari k
k
n

domest i dan gl a@mmdnimed il usi it em j ami nar
keamana hasi | kel autan dan peri kanan
mut;u
3) menguat kan | ayanan Il nspeksi dan peng.
peri kanan budi daya dar i hul u hingga hi
4) menj amin konsi stensi penerapan sistem
keamanan produk peri kanan budi daya dar
meni ngkat kan ekspor, konsums, idmaVv admamseiger |
| ogi sti k peri kanan budi daya mel al ui

1) meningkatkan ekspor komoditas peri kana
ekonomis tinggi;

2) secara aktif terl i bat dal am upaya nego:
peri kanan budi daya termasuk mendorong
penyel esaian sengketa dagang;



-81-

3) mengat asi hambapaodobhnpeaeri kanamelbadadii da
kerja siapgiag mas i perddgangamenuhan persy
pas;ar

4) menurunkan tarif pada produk ekspor [
ekonomi s tinggi mel abamapdepgani aeghenj
strategi s;

5) diversifikasi pasar dan perl uasan per (
per i k abnuadni deeylaa | u i kesepakatan perdagar
maupun multilateral,;

6) hilirisasi dan I ndustrial dagwai upeukka
meni ngkatkan nil ai t ambahnibrelridmbBalt Ban
penyediaan prasarjana dan sarana

7) meningkatkan konsums.i I kan budi daya
konsumsi | ok al mel al ui edukasi dan kam
masyarakat, danprdo dwek salfalkams it er masuk pe
stuntsiemga membangun model kuliner panga
daya;

8) meningkatkan akses pasar dal am neger.
pemasar an i kan dan p e neacsoantneernr c kedaingi t al
segar/ ol ahan);

9) mengembangkan sentra atau pusat industr
daya skala mikro kecil;

10)memper kuat di stribusi, ketersediaan, d
peri kanan budi daya mel al ui I mpl ement a
nasi onal termasuk dukungan terhadap pen)
program MBG;

l11)meni ngkatkan investasi dal am neger. me
dan kemudahan berusaha, penyiapan pel ua
yangi ap ditawarkan kepadpr cmbsin imvest @s
pendampingan real daasi i nvestasi;

12)meni ngkat kan kneilkarso udsakheak @ ai &n dan perik
mel al ui fasilitasi l i terasi keuangan, F
usaha, kewirdampaehbaangkatan kapasitas kel

me mper kpueatgawasan peri kanan budi daya di |

yang ber kemalng:luuian

1) meni ngkatkan keterbukaan i nf or masi p
pengawasan dan penegakan hukum sert a
kampanye digital mel al ui medi a Ssosi a
kesadaran dan kepatuhan pel aku ;usaha pe

2) meli batkan masyarakat secara aktif dan
Pokmaswas mel al ui pel ati han, pendampir
sarana dalam pengawasan ;peri kanan budi

3) mengembangkan sistem pengaduan masyar
tanggap, terindadraas ij addéamaemag u p ulnuar
jarindam) (gunt uk meni ndakl|l anj uti | apor
peri kanan budi daya secara efektif

4) menerapkan pengawasan berbasis risiko
usaha dan ri wayat pel anggar an serta
kepatuhan sukarela pada wunjt usaha budi

5) mengopti mal kan pemanf datrdrasitse,kndalgd ¢ ial
dronedan sistem digitalisasi untuk pem
day a, termasuk deteksi di ni terhadap pe
aktivitas il egal
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6) memper kuat i ntelijen pengawasanpemel al u
sour ce i NteOS$Ili §EN cced awd dat a guawl i ng
memper ol eh informasi pel anggaran peri k.
|l ebi h komprehensi f;

7) mel aksanakan pengaweasrahmradtagr ppaeedu zi nan b
berbasi spadieigha@at anpesiakanan budi daya a
dan | aut dengan meli batkan instansi ter

8) memper kuat keitetreéeml|l pseuri&kmnan budi daya
mel akukan pengawasan ket aObaner hkdapKpaer
dan Bahan (Bl KIBggi

9) meningkatkan efektivitas penerapan sarl
pidana terhadap pelanggaran di subsekt
dengan tetap mengedelptainkam pgimeadmpm

10)meni ngkat kan kapasipeansy aoveers ijkuamlaanh me |l al 1
rekrut men, pendidikan, pelatihan, serta
memper kuat fungsi pengawasan peri kanan

4. Pengawasan dan Pengendalian Wipuaulyalh KRecsilsi
Pengawasan dan pengendalian wipluhwpah kgesi s
bertujuan untuk melindungi ekosistem pesisi
kerusakan l' it ngkungan, dan mendukung peman
ber kel anKebapakan i ni di arahkan agar peman
berl angsung secara tertib, sesuali daya duku
mencegah konf |l ik kepentingan antarpemangk
mel i ndungi ekosi st em, kebijm&rge limliaa nu gkae | naeul
pesi sir damul pul alueci | pe nmaftauakt a n ek onomi s e
ber kel anynutuskn mengi mpl ement asi kan arah kebi]j a
strategi sebagai beri kut:
a. memasti kan penataan ruang | aut yang sesua
daya tampung ekosistem perairan mel al ui

1) mengal okasi kan rencana ruang | aut umum
daya dukung dan daya tampung ekol ogi b
dan investasi ber kel anjutan, keadil an d
dan adaptasi perubahan i kipiurh adii kpeecsilsi r

2) mengaksel erasi i ntegrasi perencanaan ru
mendorong kol abor asi mul tipihak dal am |
pesisir d-pol pul Racil ;

3) modeling penataan ruang | aut dan dar at
kawasan ekonomi Khusus, kawasan industr
berbasis mariti m;

4) memberi kan kepastian hukum kepada pengg
dengan al okasi peruntukannya wuntuk men
ekonomi dan meningkatkan | apangan kerj a

5) meningkatkan tata kel ol aKKpPeR La yyaannagn e fpeekrt
efisien dan transparan;

6) menetapkan standar pel ayanan dan ef ekt
penataan ruang | aut ;

7) memper kuat sistem dat a dan i nfor masi
termasuk peng@ondamgMaoni t or(iMS)Sy st em

8) memper kuat pengendalian pemanfaatan rua
rencana tata ruang dan/ atau rencana zon

9) memasti kan kepatuhan pelaksanaan pemanf :
mel akukan tindakan penanganan terhadap

[
dan sengketa pemanfaatan ruang | aut .
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mewuj udkan swasembada garam nasi onal mel al

1) meni ngkat kan produktivitas produksi g e
ekstensifikasi, intensifikasi, dan tekn

2) moderni sasi teknol ogi produksi dan pen
pembuatan air tua danpeaasar presmyrdama an
usaha pergar aman;

3) meningkatkan kualitas garam rakyat unt ul
pasar garam industri;

4) membangun kawasan sentra industri gar am

5) mengembangkan sistem infor masi pasokan

6) mengi mpl ementasi kan sistem resi gudar
manaj emenk di sentra garam nasional ;

7) meningkatkan kapasitas kel embagaan, ser
petambak gar am;

8) mendorong percepatan investasi dal am us

9) menerapkan sistem jaminan mutu dal am r
daya saing serta memenuhi persyaratan m

l10)memfasilitasi akses pembiayaan usaha pe

ll)mengembangkan skema asuransi usaha gar
risi ko produksi

meni ngkat kan pengel ol aan sumber daya kel al

1)

A OWN
~— — —

meni ngkat kan pemanf aat an bi of armakol og
potensi bi ofarmakol ogi dan penyedi a

bi ofarmakol ogi ;

meni ngkat kan p ®denadrduaatt akanrp aé n g g e;l am

meni ngkat kan pemanfaatan lauats;i| sedi ment
memanf aat kan Air Laut Sel ain Energi
terbarukan;

5) mel aksanakan pelayanan perizinan berusa
kel autan; dan

6) mel akukan pengendalian pemanfaatan sumb

mengembanjgksaan bahar.i mel al ui

1) mendorpaegi ngkatan investasi pemanfaatan

2) memper kuat skPeamemgi ntaash aPuesnaetr i Daahah
sertmpemangku kepeher kgah dal am optim
pemanfaatan jasa bahari;

3) memfasilitasi pel aksanaan rekl amasi yan

4) mengembangkan wisata bahar.i prioritas d

5) mel akukan pengendali an pemanfaatan | asa

6) meni ngkatkan pemanfaatan bangunan dan

7)

pemanf aat an gbnetkuaks peri kanan;
mel aksanakan pelayanan perizinan ber usa
dan

8) meni ngkahiklasek ononkiar b obi r u mel al ui me k an i
pembayaran ber baspes dkaignaehegyano d a n
mengaksel er asi pembangunagmnl masikseicri |damwrel @ul
1) mengopti mal kan potensi ek onomi berbasi s
dan peri kanan di kawas gmu |l peus iksicri ldan pu
2) mendorong sinergitas dal am penyedi aan

3)

der maga/ t ambaati rl| abedréspi hl i st ri k di kawas a
dan p uplua ua u keci l yange maenigikbuat kement i nog
terkait;

memfasilitasi pempuonlfaatkaeaciplul wang ber kel



-84-

4) meningkatkan pengendalian pemanfaatan s
pul @owl au keci | ;

5) menyediakan prospektus dari gugus pul au
tinggi berbasis pengel ol aan konservasi
menyedi akan rencana kel ayakan dan pen
pul au;

6) menginisiasam&eppagel ol-mwalnaup uk eaai | me |
kegiatan adopsi pul au bersifat kol abora

7) mendorong pengembangan -pekasi kediah mal :
pengel ol aan | ahan dan kerjasama investa

8) memberdayakan masyarakat | okal mel al ui
ekonomi kreati f bdearybaa -diis wis Umlyearh pesi sir
pul au kecil ;

9) memfasilitasi perlindungan Masyar akat
wilayah pesis-puldankpuol adu

l0)menguat kan kapDPMMHA adi wilayah pesisir [
pul au kecil; dan

l1l1)memf asi |l pehshdunpgeac€manf aat an ruang | aut
masyarakat | okal

adapt asi dan mitigas:i bencana dan perubahsa

1) meningkatkan ketangguhan kawasan di wi l
pul au kecil yangsraweant Benpanabahan ikl

2) melindungnerdananbil itasi ek ob asmtne m upg eaui s i
pul au kecil ;

3) mendor ongay a pengurangan endener agamas
teknol ogi rendah emi si dan penggunaan
sektor kel autan dan peri kanan;

4) membangun infrastruktur kawasan wilayah
yang adaptif terhadap dampak perubahan

5) meningkatkan kceasa d akraapna ma s gar akat dal a
adapt asi dan mitigas:i perubahan i klim d

6) mendorong pembiayaan berkel anjutan dal a

per ubaihkalnd aan bencana
memper kuat pengawasan dalam pengel ol aan |
pul au keci:l mel al ui
1) mendorong keterbukaan I nfor masi pengaw
hukum pemanfaatan r uamg Ipapiua,ua p else siilr;
2) kampanye medi aesgldditaelradan pengawasan per

ruang | aut, pespusliaudlkeaciplul samcara ber kal
3) peli batan dan penguatan kapasitas Pokmas:s
pemanfaatan ruang | autpulpdsciidi;r dan pul

4) pengembangan sistem pengaduan masyarakat
pel anggaran pemanfaatan r uanpgullawtk e miels;i
5) ikut mendorong pelaku usaha pemadfiaat an

pul wl au kecil unt p&r ineingaum sssha ber bas
risi ko;

6) mengi mpl ementasi kan pengawasan ber basi s
ruang | aut, pes-pal ayu Baoi pubauvdasar kan
usaha; dan

7) penyel essangknet a wil ayah ppewslisu rkadainl pud a
nonl i ttaguadii ta gasi



-85-

5. Pembersi han Sampah Plastik di Laut mel al i
Nel ayan
Sampah plasti k di | aut menjadi ancaman ser
ekosistem | aut, sumber daya peri kanan, dan |
Sebagian besar sampah plasti k berasal dar i i
pul ow !l au keci |, pel abuhaanas gertlaauakt Unt uk
persoal an ini, KKPaumenpgebhasi assampaérr amalnal u
partisi pas,i ynaeltawyy amendekatan kol aboratif yan
dan masyarakat pesi sir sebagai garda terdenp
Kebijakan 1 ni di arahkan tidak hanya untuk me
juga menciptakan nil ai tambah ek onrsadmpi erkeolnalmi
sirkul ar dalam pengel ol aan sampah plastik.
arah kebijakan ini dilaksanakan strategi seb
a. mengurangi sampah yang masuk ke |l aut mel al
1) mengu kan regul asi pencegahan sampah mas
2) membangun sinergi y angPermhairaitnt amt aRws a
Pemerintah, Daped alku usaha, dan masyar
mengat asi per masal ahan sampah-smalmast i k
dan
3) mel akukan pengenpdeantainathapeéiamanganan sampal
pl asti k di l aut .

b. mengel ola sampah secara terintegrasi me | al
1) merancang basis data sebaran dan juml al
dari kawasan muara sungai, kpwlasank@eisl
serta kawasan pelabuhan dan aktivitas d
menyedi akan prasarana dan sarana pengel
mendorong penerapan model ekonomi sirku
sampah;
) meningkatkan kapasitas masyarakat dal am
) menyusun kriteria penilaian kawasan beb
)

percontohanlLkhawaSamat Bebas Sampah (Lau

)
)

wWN

(o2J&) SN

Untuk menjamin keberhasilan strategi dal
arah kebijakan ekonomi biru, di(peenralby keerg st r
dapamengaksel er asi pencapai an ar ah kebijak
pendor(oennga btleerrs)le but mencakup pengembangan si S
ocean bi gundaka memper kuat basi s i nf or masi
keputusan berbasis sains, pengembangan sumb
dan perikanan yang adaptif serta kompetiti/
mel al ui ref or masi bbhernnlkualsiKeKd{ R ay sng at egi p
(enahbtleerrs)ebut dijelaskan sebagai beri kut:

1. Pengembangan Sistem®clemfnr &8s tgr Dkat ar
Ocean Bi gmeDatpa kiani si ati f strategi s yang

teknol ogi canggi h, adnrtognreas alt ®ilnt semdaonr ,kec
buat an, unt uk me mant au dan mengel ol a I
I nfrastruktur i ni mencakup sistem pengurm
penyi mpanan data yang memunmg&kdhkmahnpemant f
i ni bertujuan untuk mendukung ekonomi biru
| aut di l ndonesi a, dengan manf aat sepert
pengel ol aan perikanan yang berkelanjutan,
i ki om.
2. Pengemba®%@DMeK aut amedialkamelnal ui

a. mengembang®cean Il nstitute (odl I ) n duonnteuski

meni ngkatkan kualitas penyelenggaraan p
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peri kanan mel alui revitalisasi 11 (sebe
vokakel aut ampediakanan, m@daearsmiraasa rdaanna
pendi di kan, pengembangan Kuri kul um, p €
dosen/ tenaga pendi di k, darengunaotvaans i r isseel
pengabdi an kepada masyarakat ;

b. meni ngkatkan kualitas pel ati han kel aut
selaras Kemgamsi I nternasional tentang
Sertifikasi, dan Dinas Jaga bagi Awak K;:

c. menyiapkan teywamg@ &klrij adan tseekkahoput an
dan periykaenngamsesuai kebutuhan dunia wusah
dan dunia kerja;

d. meningkat kan kompet enkseil atud mang ad alne rpear i k
yang sudah ada agar mampu beradaptasi
teknol ogi dan tiuntutan pasar

e. meningkatkan kapasitas dan kompeten
mel akukan kegiatan penyuluhan kel autan
mendorong terwujudnya profesionalisme d

f. memper kuat kapasitasApamatkomp®itmginlsiNegar
di sekeéloaut an dan umdruikk ameanndukung t at a
yang profesional, efektif, dan berinteg

g. memper kuat standardi sasi dan sertifikeé

kel autan dan peri kanan.
Pengembangan SDM yang dil akukan di s e
kebutuhan tenaga kerj a ataupun sektor y

strategi s di bi dang kel aut an dan peri ka
pengembangan SDM kel autan dahegdckidnngtanan
ruj ukan nasi onal (pusat keunggul an) sert e

menuworl d class. university
Penguattaatna Kk e IKKIRae IRaBl u i

a. meningkatkan sinergi perencanaan strate:q
uniotrganj sasrta mendorong keterpaduan an
progr am, penganggar an, dan pengukuran |

sel ar as dengan sasaran pembangunan k el
nasi onal ;

b. mewuj udkan tata kel ol a keuangan negat
transparan, dan tepat sasaran mel al
pengendal i an i ntern, serta optimali s
penat ausBamaamg Mi | iBkMN\keegcaarraa (t ert i b dan

c. mendorong pembent ukan aparatur yang |
penguatan i mpl ement asi manaj emen tal en
Human Caganalaksel erasi program KKP, s e
i mpl ement asi ref or masi birokrasi de
penyeder hanaan proses bisnis, budaya ket
publi k yang pri ma;

d. meningkatkan kualitas pwerdarnugam, ppearujnam)
nasi onal , serta produk hukum | ainnya me
yang partisipatif dan berbasis bukti, t
dan penyedi aan i nfor masi hukum yang
di nami kbaosekel autan dan perikanan;

e. mengembangkan strategi komuni kasi pu
transparan, dan partisipatif unt uk men (

serta memper | uas kerj a s ama I nternasi
kel autan dan peri kanan yang proaktif, s
nasi onal ;
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f. meningkatkan efisiensi dukungan | ayanan
rumah tangga, perl engkapan, keprotoko
kearsipan mel al ui pemanfaatan teknol og

prinsip tata kelola yang bai k;
g. mengembangkan sistem pengadaan yang tr

dan berbasi s kebutuhan strategi s orgar
partisipasi penyedia barang/jasa yang Kk

h meni ngkat kan kapabilitas pengawasan T
kual i tas pelaksanaan program prioritas
mel al ui pengawasan berbasis manaj emen
teknol ogi I nf or masi manaj emen pengaw
kapasitas apawatsam, pemag siner gi pengaw,:
i nstansi | ai n;

| mewuj udkan pengel ol aan data statistik d
terintegrasi, dan mendukung pengambil a
bukt: i serta mengembangkan SPBE wuntuk [
| ayanan publi k dan internal; dan

| menganal i sis dan mensinergi kan per umu:
mendi semi nasi kan kebijakan pembanguna
peri kanan dalam rangka peningkatan ef ek:
partisipasi pemangku kepentingan

Dal am mel aksanakan kebijakHEKPnaserboaakegkat

strategis nasional yang menj &R nmaunkd apt e r R PoJdMel
2023029, di perl ukan kol abor asi dan sinergi
Kol abor asi i nke meenn eaddimepa/ga t Pameariitmaa&m ah,
pelaku usaha kel autan dan peri kanan, organis
akademi si, dan penelit.i
Beberapa arah kebijakan KKP yang membutuhka
antara | ain:
1 kebi j ankcammp er lklmavsasan konservasi | aut memer |
dar i
a. Kementerian Lingktuerga&apetHgedluopl aan ekosi
pesisir yang terhubumng, sepert.i mangr ov
b. Kement ergiram i ATatd Bmnang/ Badan Pertanahan N
(ATHBP)Nt erkantegr asi tat a ruang l aut d :
memberi kan kepastian hukum mel al ui RTRW
c. Kementerian Dalearimdltbesil i tasi Pemerint :
unt uk mempercepat penet apanmeR@reaataur an
RZWP3K dan RTRW yang tel ah mengal okas

konsernvasi
d. perguruanBadaggiRj set dan | nBoRMaEpNser Nasi o1

|l embapmgeanel i ti ant elrkmpettp&asanaan penelitia
dan inovasi; teknol ogi

e. Tentara Nasi ondN)AInmgdkaartesni a a(ut , Badan Ke
Lau(tBakaml dRal i si Perair &@OLAd RUBd «kraa t (
ker jsaa ma pengawasan | aut unt uk me mb e |
penangkapan i kan i I egal dan mer us ak d

kawasan konservasi

f. Kementeri aBrappPRNas dan Kementetrermkaikeua
perencanaan dan; peéanbi ayaan

g. Pemerintah , Dapeerraghnur uan L etmbnagggas , Swadaya
Masyar alkaW komunitas l okal, dtaenr ke kt or
dukungpengusul an, penetapan, dan penge
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Konservasi Perairan Daer ah ( KKPD) , me n
zonasi kawasan konservasi ke dalam RTRYV
masyarakat, dan pendanaan inovatif dan
skenor porate Sociall CB&Rgponsibility

kebi j aPkldinrer basi s kuota memerdlaurkian dukungan
a. Kementerian PetbukarO@g@at ur an pel abuhan

| ogi;sti k

b. Kementerian Keukmpnadmrent i f fiskal dan p
Peneri maan Negar aPBBRan Paj ak (

c. Kement ePPMNhBappeeankianttegr asi dal am per el

nasi ognal
d. Pemeri Mahaehahrkai't penyi apan Pdaat yreanrer b
Daerah yang sel ar as dednagmenn kexdosklp mk laink P 1 °

sosial npel ayan
e. perguruan tinggi, BRI N, sertatéekkbhaga
kajian st ok sumber daya i kan, rekomen

Juml ah Tangkapan yang (JDliBler selbalglaan da
penetapan kuot a

f . TNI AL, Bakaml a, d & e r kRPpQelinAd aRWaDs a n dan
penegakan hukum yangdaomat di | aut

g. sektor swasta dan LSMrtkianttegt @shiliilbhat, u
pemantauan pelaksanaan, dan peningkatan

kebijakan pengemb&mguadm ddidywat, pesdasriat, da
yang berkel anjutan memeairmhukan dukungan
a. Kementerian LingkenkgazntnHildunpgkungan peng

l i mbah dan perlindungan ekosi st;em pent.i

b. Kementeri an tAElrfRWdBIRtNnhgan ter hadap zonasi
ruang yang tepat untuk kegiatan budi da

c. Kementerian Pekerja&me mdamuenEn dag i dan
SumbeDay Mi nen &Ir kpegntyedi aan infrastruktur
energi

d. perguruan tinggi, BRI N, sertatéekmbiga
penelitian dan kemajuan teknol ogi budi

e. Kementerian Per iKrednesnttreiramn , Koaer asi
Kementerian Usaha Mi kro tKKerckpdda ndgaurat Mener
rantai nilai dan keldamlmagaan pembudi

f. Badan Gi zi tMagaamarnf aat an komoditas per.
daya sebagai sumber protein berkel anju
pr og rvaBng

g. Pemeri Daahdler kfaagi | i t asi perizinan dan
teknidan

h. LSM, komunitas | okal, sekttoerr keadiatk aaj , dal
kemi traan komersial, dan pedmbyaysaal &a
kecil

kebi j akamgawasapemn@aandali il appesidamul au

pul au kecil memer |d&rain: dukungan

a. Kementeri an tAelrRkpaBiRtlMt aan ruang wilayah p
b. Kementerian Daltaemr k ey e@ki penguat an reg

daer;ah

c. Kementerian Perkmeésagembangan potensi p a
bahar.i

d. TNI AL, Bakaml a, tt @n kaepOdL.rAd sRiUDp at r ol i b e

untuk mencegah pelanggaran pemanfaatan
dan pwluduvau ;keci l
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e. Kementeri aBapPRNAas dan Kementetremakhaikeua
penyediaan dukungan kebijakan nasional

f. perguruan BRIi,Mgegit,ambaga penelitenkailtain
pel aksanaan penel i t,i alndute,r kuaplivdl Lape;kiesii 1
dan

g. keterlibatan masyarakat l okal , organi

dukungan sektor swasttaerdae mdliil maat r dpn
pengel ol aan pkeaswassian damul pul akoeediall ui
pendekatan berbasis komunitas.

kebijakan pembersi han didmapah mel as wi k ger

partisipasi nel ayan mednaerril:ukan dukungan

a. Kementerian Lingktuenrgkgae nigjelopaan sampah
sistem daur ulang sampah

b. Kementerian Dal am PHRengei int ada ntDearekr aaiht
penguatan regul asi dan pengel olaan samp

c. Swast a dan i ndustrierdapuertn gwm@uliga n dan
pengol ahan sampah serta mewuj udkan i mj
sirkuler baggi nel ayan

d. LSM dan komuni € akeadiuokkaasli dan pember dayaa

e. perguruan tinggi, BRI N, sertatéekmbaga
i novasi pesxgmp @thanpemant auan dampak | in

f. Kementerian BapPRBNAasterkai pengintegrasi a
penanggul angan sampahr epnlcaasntai k p ednabl aanng u n ¢
nasi odat

g. Kementeri an Peketjea&kmi tUmpmnghp
pengel ol aan sampah dengan pem
dan pewluduvau .keci |

nbggaamsi a
bangunan

Penguat an sinergi l i nt as sektor menj adi
agment asi kel embagaan, meni ngkat kan ef i
masti kan keberl anjutan sumber daya kel aut
bijakan yang di kembangkan har wg adier s idfaat

sejalan dengan arah pembangunan nasional s e

AS
20
Tr
Fi

TXOTD®T T X3 XT0T
Q D®D®XD®D®DD DD

N O
oo o

ma
di

ta Cita Pr ei2zZhen Tag25an PembangunéainPBer kel
30, serta berbagai komit mempegbebaNoud mdone
ade OrgaWrat UbCLIGE?Z dan ketent Ragi admdlam
sheries Managemenf®RFOIOgani zati ons

Dal am kont eks perencanaan pembanguna
ngarusut amaan menj adi i nstrumen penting
bijakan ti dak hanya fokus pada capaian
mberi kan manf aat yang | ebi h l uas bagi m
berlamj ut ngkungan hi dup. Mel al ui pengar us
ncana program mampu mendorong terciptany
rtumbuhan ekonomi, peni ngkatan kesejahter
osi stem. Dengan demi ki an, pembanguwmryan ya
rorientasi pada hasi |l jangka pendek, t et
adil an antargener asi serta daya t ahan
ntangan gl obal di masa depan.

Renstr a KKP0220X02menggunakan 5 (l'i ma) pen
mbangunan sesuai dengan Peraturan Preside
ntang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
29. Esensi dar i pengarusut amaan pembangu
nf adidr i hasi l pembangunan dan mengur angi
i nginkan, sehingga tercipta pemer ataan d

n
a
b
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masyar akat dengan tetap menjaga kwualitas |
pembangunan kel autan dan p20t4d%amalni guwthiu:n 20 2
1. Gender dan I nkl usi Sosi al
Berdasarkan I nstruksi Presiden (lnpres) N
Pengarusut amaan Gender dal am Pembangunan
Pengarusut amaan Gender (PUG) mer upakan
mengintegrasi kan perspektif gender ke dal
penyusunan kebijakan, perencanaan dan pen
serta pacunaann t d a n eval uasi . KKP tel ah me n e
Ment KEel autan danNBenorkdB8abhahun 2023 tentan
Pel aksanaan Pengarusutdamaagk urcegaadekKement er
Kel autaaan Peri kanan sebagai pedoman dal am pe
setiap unit organi sasi dapat menyusun pe
gender mel al ui penyusunan kebijakan, p
pembangunan di sektor kel autan dan peri k:
di | akwmklean ah percepatan pelaksanaan PUG di
peri kanan, baik di tingkat pusat maupun dae
a. memper kba@j)phr asyarat PUG, yakni komit me
kel embagaan, sumber daya, dat a terpil
partisipasi masyarakat ;
b. mener apkan Perencanaan dan Penganggar a
(PPRG) ;
c. menyi apkoand mRABHG;
d. mengembangkan model pel aksanaan PUG te
organiesalson | di KKP dan antara pusat d:
e. membuat prof il gender ;
f. keberpi hakan pemenuhan hak anak dan kaun
peri kanan; dan
g. pemant aduaann eval uasi serta pengawasan PUC
2. TPB
TPB mencak(utpujlu7zh tbuwejludbs)rdal am mel aksanakan
di perl ukan keterkaitan antardi mensi pem
berpengar uh. Di mensi pembangunan yang dim
sosi al, ekonomi , dan ' i ngkungan, yang m
sehingga tidak dapat t er pi srakhukaatn . k okniki Pt mae kn.
pel aksanaan t a(fegmgatTl RBeylbaksn)i Ekosi dtidm Lau
Bel ow Watyeamg mencakup diantaranya:
a. mengurangi pencemaran | aut termasuk sam
b. meni ngkatkan kapasitas/ pengetahuan masy
peri kanan dal am pengel ol aan wil ayah p €
bencana dan pengendalian terhadap perub
c. mengel ola dan melindungi ekosi studmul aut
kecil secara berkelanjutan;
d. memini mal i sasi dan mengatasi dampak pen
e. mengatur Kkuota penangkapan per wilayah
tetap berkelanjutan;
f. melestari kan wilayah | apul,awpekeacsiilr;, dan
g. mengatur subsi di peri kanan agar ti dak
kel ebi han kapasitas dan penangkapan i ka
h. meningkatkan manf aat ekonomi atas pemar
sumber daya | aut termasuk mel al ui peng:
daya air, dan pariwisata berkelanjutan;
[ meni ngkat kan pengetahuan i I mi ah, menge
penel i tian, dan ali h teknol ogi kel aut an
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] . menyediakan akses untuk nel ayan skal a
daya | aut dan pesisir; dan

k. meningkatkan pelestarian dan pemanfaata
dan sumber dayanya mel al ui penegakan hu
tercermin dal am8PNCLOS

KKP j uga mendukung pencaptavijaundnt@Tagrega TF

Kemi ski Nand®ofggrutjwuanoTanpa Ke(lagpraoa alidgnger

tujuanbEner gi Bersi hodédAfTerjdabgleaand Cl ea

tujudnoPekerjaan Layak dan Péer(({t Denbarhta n Wdrk

and Economict uruawmobéhl)ndustri, l novasi , dan
(I'ndustry l nnovation taunjdud@nfdkaesnswnsiur dhp
Produksi yang BertahResupagnsd dwaboConsumpt |

Productiupgmnph® O6éPenanganan Pern (Chamanel KAlcitmo
danuj ulam 6Kemitraan Unt uk OMe(nPcaarptanie rTsunji upa nf
Goal s) .

Transf or masi Digital

Pengarusut amaan transfor masi digital me
mengopti mal kan peranan teknol ogi di gital
saing bangsa dan sebagai salah satu sumb
l ndonesi a k e depan. Strategi pengarusut a
toeri oroi dar i aspek kemans apminy pkmangtaatar
demahd dan penpgedbtdaltaaan Penyi apan | ayana
terintegrasi l i ngkup KKP yang mencakup per
kel embagaan, pembangunan jaringan, sar @
meni nklat kapasitas SDM dengan keahlian di ¢
sama untuk menyediakan | ayanan digital dan
KKP, termasuk penataan si swehbfo Apie)n,eé zd enratna b

peni ngkatan usaha kel aut aneadammereaae . kanan r
Pembangunan Rendah Kar bon
Pembangunan rendah karbon merupakan pende

mendorong pertumbuhan ekonomi |l ndonesi a vy
yakni dengan memasti kan kesel arasan pertu
daya dukung dan daya tampung | ingkungan un
l ndonesia telah menerapkan &kebijakan Nil
mel al ui Peraturan Presi den Nbdtmemt a®@ T
Penyel enggaraan Ni | ai Ekonomi Kar bon Un 1
Kontri busi yang Ditetapdaaan PRexgeaernBElmiN&isiino n a
Gas Rumah Kaca Dalam Pempayaugame Wasi iokah
ekonomi terhadap setiap unit emi si Gas R
i mpl ement asi di berbagai sektor, t er masuk
dal am Peraturan Menter.| Kel autan dan Peril
tentang Tat a Car a Penyel enggar aan Ni |l ai
Kel aut aBer d askPaerrkaatnur an tMernsteelrut , gpangahen
NEK di sektor kel autan dan peri kanan dil &
perdagangan karbon dan pembayAdapubekbagke
dar i penyel enggaraan NEK di sektor kel aut ¢
pengel ol aan k,aprebnoamn gk apanpeimbani day a,an i ka
pengol ahan dan pemasaran hasi,dakekegtianads:s
l ain sesuai perkembangan il mu pengetahuan
Ha l I ni di i mpl ementPaesniektaanP @ mat at an Ment e
Kel aut an dan Peri kanan Nomor 1 Tahun 20
Penyel enggaraan Ni | ai Ekonomi Kar bon S e
mendukung aktivitas pembangunan yang rende
sel uruh pemangku kepentingan, b ani k da
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nonpemerintah. Keterlibatan pi hak nonpen
mel al ui i novasi dan teknol ogi yang ramah
hijau yang berkelanjutan.

Pembangunan Ber ketahanan | kIl i m
Pembangunan ber ket ahanan ikl im menjadi
menj aga pertumbuhan ekonomi nasi onal sek:
penurunan PDB akibat dampak perubahan i kil
panj ang, sepert.i kerusakan infrastruktur,
nel ayan, hil angnya mat a pencahari an, dan
sensitif ki om. Dal am sektor kel aut an d
pel aksanaan pembangunan berketahanan Ik
Keputusan Menter.i Kel autan dan Peri kanan
tentganPeta Jal an Mi tigasi Perubahan I kT i
Peri kanan. Upaya adaptasi dan mitigasi d
ket angguhan masyarakat dan infrastruktur
ekosistem pesisirtr ( mangdawntee r uprebdua nilga rlaanngu)
penerapan teknol ogi rendah emisi, peni ngk
penguatan tata kel ol a, dan pendanaan ber k
mendorong kol apemasgkwmukeépent ukhkgmaeambangun
kawasan pesisir yang adaptif dama taermgtgal h
perubahan ikl i m, sekaligus mempr omosi kai
sumber daya | aut yang berkel anjut an dem
panjang.

Xerangka Regul asi

Kerangka Regul asi mer upakan perencanaan
|l am rangka memfasilitasi, mendorong, dan n
n penyel enggar a negar a dalam rangka me n
rangka regul asi yang disusun mamj @maskan
but uhan regul asi Kementerian Kel aut an
|l aksanakan tugas, fungsi, serta kewenang
ncapai mda8Speri cd®2 20t i daknpda( s emdialpan

| emam kerangka regulasi yang akan disusun/
roi 5 (I i nlandalhngd,anég ( enam) Peraturan Pemer.
|l as) Peraturan Presiden, 1 ( s6a(teun)a nK eppuul t uuhs a
ajm Peraturan Menteri. Daftar regul asi yanog

rdapat pada. Lampiran 3

.XKerangka Kel embagaan

Kerangka kel embagaan mer KK&kang pemedngkat

ngel or gamijtsaatsa kedgmySADhMy di gunakan unt uk mi
i si, mi sisastaugatne as, egkiebi j akan, progr am, da
mbangunan sesuai dengaHKKPRyuwgnags dd asmu sfuunn glsein ¢
rpedoman pada RPJMN.

Penguatan kapasitas kel embagaan KKP
mper hati kan beberapa hal, yaitu:

mandat yang diberi kan, mel i puti mandat Kkon
mandat pembangunan, dan mandat organisasi;

pri nirpnsip pengorgani sasian yang tepat u
tepat pgersddese,kafiifsdami nami dan

opti malSiDMa vier hasias capit al bas.ed manageme
Kerangka kel embagaan dal am perencanaan S
l aut an dan peri kaRadmR 9t ahdmk 2OR&®n pada p
ganikskaPses uai dengan ket empteuamdpmoyan ga man
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bai kni t oOr gamigsansaku p un KKPy ang berfungsi un
mel aksanakan -ppoggamamm pembangunan. Kel embac
di kembangkan harus tepat fungsi, tepat ukurt
menekankastmiulcaiure f o, |dawn sdirhrgaregpykan akan m
efektivitas kel embagaan yang sejalan dengan
urgensi kerangka kel embagaan dal am dokumen
adal ah mengar ahkan penataan organi sasi p ¢
mendukung pencapamng@gumnapembert ang meefdeoktoi vi t &
kel embagaan mel al ui ketepatan struktur orgal
| aksana) organisasi, serta pencegahan dupl ik
Berdasar kan Peratur an President&domang 19:
Kementerian Kel autan , daKKP Pemekmpoanali t u
menyel enggarakan urusan pemerintahan di bi de
unt uk membantu Presiden dalam menyel enggar al
Untuk mel aksanakan twugas dan fungsi ter sebt
Peraturan Mentean Reltakbband dNaoamom t2eOn2t5a n g
Organi sasi dan Tata Kerja Kementerian Kel aut
Dalam rangka mel aksanakan program dan ke

KKP 22DR 9 di perl ukan penataan kel embaga
mel aksanakan tugas tersebut dapat di selengga

guna mel ahirkan organisasi yang, ptreorpdoeumri on al
sesuali porrii mstiigt a kel ol a pemer i nt ala&ma tyaaanng
kel embagaan KKP akan disesuai kan dengan kebu
ber kembang, di samping itu KKP akan mel akuk
UPTKKP sesuai dengan fungsinya.

- Staf Ahli Bidang Ekenomi, Sesial, dan Budaya
« Staf Ahli Bidang Kemasyarakatan dan Hubungan Antarlembaga
« Staf Ahli Bidang Ekologi dan Sumber Daya Laut

MENTERI

STAF AHLI —_—
\ IAKIL MENTERI
INSPEKTORAT JENDERAL SEKRETARIAT JENDERAL
( r r A} 3 A

BADAN PENYULUHAN DAN BADAN PENGENDALIAN DAN

PENGEMBANGAN SDM PENGAWASAN MUTU HASIL

KELAUTAN DAN PERIKANAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
Gamb&6. BagaSwusun@mgani sasi Kementerian Kelautan ¢
(Sumber: Peraturan Presiden Nomor 193 T

Kementerian Kelautan dan Peri kanan

Guna mendukung pencapaian sasaranSBMr at egi

menj adi aspek yang sangat krusial. SDM yang
juml ah yang me mada i mer upakan pondasi ut ar
berbagai program dan kebijakan yang telah d
pegawai KKP harus memili kvakodeprgansbuygangs s
kementerian yaitu di bi dang kel autan dan pe
kompetensi teknis saja yang dibutuhkan, teta
kemampuan manajerial, kependampi achapt idfi gti ¢ ah «
perubahamakkebinjpasi onal maupun dinami ka gl obal

menj adi suatu keharusan ditengah tuntutan di
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an tata kelola berbasis data. Semen:
an pegawai j uga har us di sesuai kan |
sit-asgasgder gaanits ®sieh karena itu, p et
basis analisis | abatewal uaansal igsamsa tbaenb,
batan menjadi Kkurmpeinau ptawglk wae my aatnigk &1 e
Sel ama ini, pengel ol aan SDM di sektor publ
spek admi nsiespterrattii fpengangkatan, penempatan,
amun, unt uk menj awab tantangan Zaman dan
i rokrasi, KKP perlu bertransflhumarsi c &kmgi taarl:
ased managemgntmenekankan pada optimali sas:i
ebagai aset organi sasi . Sebagai mana invest
nvestasi dalam pengembangan modal manusi a |
anjanSge.l ain itu, me mbhanganhi onal Ineeanrjnaidnig ¢
agian penting darihumamgemPaoa@gdins asi yang t
el ajar adal ah organisasi yang mampu bertaha
alam situasi apapun.

Dal am kont etkismakKrKPg apidtagkl hanya dipandang
umber daya, tetapist rjautgeag i s eybaamggab Imeern d u k un g
pl ement asi kebijakan l i nt as sektor dan
nomi kel autan dan peri kanan yang inklusi
ar a ber kel anjutan, serta peningkatan da
i onal , seluruhny&DMneynbrug umampu berpi kir
tindak responsi f, dan obregraknoil sa@koerha skia rleinnat a
guat an khaupnaasa pcateehj adi faktor kunci dal am
erja organisasi yang adaptif dan berorien
Pengel ol aan SDMiumamb acsaips it ap ak an i nvest
rategi s yang har us di |l akukamr isnetceagrraa s it ,e
rkel anjutan. Fokus pengel ol aan tidak hanya
ng di butuhkan, tetapi juga pada kualitas k
| ai t ambah yang di beri kan bagi organi sas
rkembang steasruggan tzaaman. Dengan pendekatan
h
s
r

O OCCTOT " wWwWooZ2o

XD OTSWOD®~W0
—® O ®X3

535 T »m O o

arapkan mampu berkontri busi secara optim

ar kementerian, seaktal pgabssimempkt ku | a
I

T OSSO
(2 R ¢ B BN OB

k e
i kanan di tingkat nasional maupun gl obal.
Saat ini KKP di dukung dengan jumlah SDM A
pegawai , yang ter ddegawatiasNehg®@.NpaIzn piLl 754
Pegawali Pemerintah dengRPPK eR gablaujni a2n0 2K5e r jKaK P(
meneri ma CPNS dan PPPK formasi tahun(daumnaggar a
ratus empat pulamly tCIPN&S) Z2Ad@aamamg PPPK, sehingg:
ASN KKP per 1 Oktober 63825 sebanyak 15.

Komposi si usia menunjukkan bahwa | ebi h da
dalam rentang usia merjl & lman gt ighaudng | kuen &btlas, vy
akan berdampak pada tingginya(bnm@apuperksi un
depan yaitu sebanyak 3.849 pegawai (KKP, 202

Berdasar kan per hitungan strategi pemenu
di dasar kan pada proyeksi beban kerj a dan |
terdapat kebutuhan 12.5665 f(omnmmalsun blae udapam
terutama pada jabatan fungsional. Selain itu
sepert.i penyel esa-A8N yanggai mangkinkan hin
menjadi faktor yang diperhitungkan dalam ske

Untuk menjawab kebutuhan pegawai baru ber
Beban Kerja (ABK) dan memperti mbangkan di na
pensipenat,aamnerta efisiensi birokrasi, beri k

pengisian kebut uhan iAfaN udna lkaem dse p an:
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a. opti mali sasi pengadaan ASN mel alui jalur C
1. CPNS:
a) mengi si kebutuhan jabatan teknis str;
membut uhkan kompetensi dasar PNS;
b) prioritas pada jabatan fungsional; da
C) pengada&a®@mMNSbertatltsepi ap tahun, menyes
kapasitas anggaran dan hasil validasi
2. PPPK
a) penyel esaian statABfNNdamenaga non
b) pengadaaPPKbertahap setiap tahun, me
kapasitas anggaran dan hasil validasi
b. opti mali sasi moASNMiaras i nalt,amyaa tluai n
1. memper kuat kompetensi SDM secara <cepat
me mbut uhkan pengal aman khusus adamu komp
2. dilakukan selektif mel al ui uj i kompeten

uniotrgani sasi
Pemenuhan kebketbwhaman yAsSMN il akukan denga
opti malpiesnagsaidaan Afsd\bidan asAS$Ndlagnt a nstansi I

dapat dilihat pada tabel beri kut:
Tabel IRe.ncampamenuhan ASNO02®25mel al ui me k an i
pengangkatan pert amMm@aN pcmaogbaidaatnas t al e
ASN ar i i nstansi l ai n
Pengangkatan Pertama®*) Mobilitas t adaerni
CPNS PPPK instansi | ai

2025 2026|2027|12028(20292025(2026({2027 20282029 20252026 20272028 2029

251 |2.42|1.65{1.15/864 (1.11(2.26(503 |275 |218 |128 |[450 (523 |408 [339

*) rencana bersifat sementar a, i mpl ement asi me ny
proses pengadaan
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BAB |V
TARGET KI NERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

4.1 Target Kine2(02a92025
Target kinerja KXOP2a alhtuenr 2a02lbk sasar an da

ki nerja) dengan meSmercufii ckr iMeearsiua abl e, Achi e
and Tbomen(dSMART) yang meliputi indi kat or kKin
kinerja sasaran strategi s, I ndi kator Kkiner|j

kegiat an.

4. 1.1lIndi kator Kinerja Tujuan
Tujuan merupakan penj abkKKrBaamnyilser slamg Ku ts e

dan dilengkapi dengan rencana sasaran nasi on
pencapai an program prioritas Presiden. Tuj
i ndi kator kinerja tujuan sebagai mana terdapa
Tabel 11. Il ndi kator Kinerja Tujuan Kementer
Tahun 2025
. I ndi kator Target -202%
N o Tujuan Kineria Tui
J 1 2025/ 20262027 2028 202¢
1 |[Meningkatny|l |Persentase 9,23 9,44 9,6 9,81 10
Ef ektivitas Kawasan Kon
Pengel ol aan di Perairan
Pemanf aat an Pesisir, da
Sumber Daya Pul au Keci |l
Kel aut an da
Peri kanan
2 |[Meningkatny|2 |Pertumbuhan 4,000 4,0/, 5,005,006, 0¢(
Produkti vit Peri kanan ( 6,00 6,0 6,0 7,0q 7,0
Nil ai Tamba ( %)
Produk Kel a
dan Per|kan3 Per;entase 75 83 91 95 100
Peningkat an
secara Produksi Ga
Ber kel anj ut
Pembangunan/4 |Persentase 11 26 47 71 100
Wil ayah Pes Peningkatan
Pul 2wl au K¢ Pengel ol aan
yang Berday Laut ( %)
5|Persentase 80 85 90 95 100
Peningkatan
Pembangunan
-Pul au Kecil
Maj u ( %)
6 |l ndeks Kepat 76 77, 80,1 81, 7 83,
Sektor Kel a
Peri kanan (
3 |Meningkatny| 7|l ndeks Kapa 70 72 74 76 78
Kompet &D#i Kompet &DMi
Kel autan da Kel autan da
Peri kanan Peri kanan (
4 |Meningkatny|8 |l ndeRKBKKP 90, 0 90,90, 1 90, 3290, 2
Kel ol a Peme (I'ndeks)
yang Bersih
dan Ber kual
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4. 11 8di kator Kinerja Sasaran Strategis

SSyang telah ditetapkan KKP merupakan kol
secara nyata yang mencer minkan pengaruh yan
hasidut ¢cbimepactdar i satu at au beddiaplhur
menggunakan indi 8&@8tomdkkme 5fSKKPnadalkhah s
beri kut:

® T

Tabel IInd.i kikit oe & fKae ment ekelaasnut an dan Peri kanar
20253029
Sasar an I ndi kat or Ki Target -202%
No Strategi Sasaran Str
2025 2026 2027202 2029
1 SS 1. 1 Luas Kawas 30 30, 7 31, 3 31, 32, 5
Terlindun Konservasi

Laut dan Perairan,
Dayanya s Pesisir d-a
Menj aga Pul au Keci
Kel estari ha )

Wil ayah L 2 Persent ase 1 40 50 60 70
Penurunan

m (N (O

o) Q)

Sampah yan
Masuk ke L
2 |SS 2. 3 |PDB Perika|595,(626, (657, 688|718,

Meni ngkatn (triliun R
Produktivil 4 [Vol ume Pro( 24,5| 25, 8| 27,228, 7 30,1
Sektor Kel Peri kanan
dan Peri ka t on)
serta 5 |Vol ume Pro 2,25 2,5 2,75 2,8 3
Pembangunsa Garam (jut
Pesisir dg 6 [Indeks 0,49 0,52 0,55 0,5{ 0, 61
Pul 2wl au Pembanguna

Pul 2wl au K
(Skal-a) o0

7 Persent ase
Penyel engg
Penataan R
Laut dan Z
Pesisir (%
8 I ndeks Kep 82 83 84 85 86
Pel alksua h a
Kel autan d
Peri kanan

13,¢ 34,6 55,777,595 100

9 |Juml ah 4 23 27 45 53
Kel embagaa
Ekonomi N e

pembudi | &a
dan Pet amb
Garam yang

Terfasilit
(Il embaga)
3 |SS 3. 10|Nil ai Eksp 6,25 6,7 7,2 7,8 8,5
Meni ngkat n Peri kanan
Ni |l ai Tamh Mi |l iar)
Daya Saingl1l1l|Konsumsi | 26, 2| 26, 8| 27,4128, 0 28, 6
Produk Kel Masyarakat

dan Peri ks (kg/ kapita
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Sasaran I ndi kat or Ki Target -202%
N Strategi Sasaran Str
2025 2026| 2027|2028 2029
Pasar Domg 12|Persentase 70 7 2 74 76 80
dan | ntern Kel autan d
Peri kanan
Me menuhi S
Mut u dan
Keamanan P
( %)
4 |SS 4. 13|l ndeks Kap 70 72 74 76 78
Meni ngkat n dan Kompet
Kual iStDavs SDMKel aut ar
Kel aut an d Peri kanan
Peri kanan
5 |SS 5. 14|1 ndeRKBKKP 90, 0| 90, 1 90, 1| 90, 90, 2
Ter wuj udny (indeks)
Tata Kel ol
Pemer i nt alh
yang Bersi
Ef ekti f das
Ber kual it g

4. 1.13ndi kator Kinerja Program

|l ndi kat or Kinerja program mer upakan
mengindi kasi kan keberhasil anut coppemmedap ai asnruat a
progr am. I ndi kator kinerja program telah di

mengukur pencapaian kinerja berkaiowuwacpdengan
Il ndi kator Kkinerja program tersebut juga mer
organi sasi dal am mengukur pencapaian Kkiner|j g
el ah menetapkan indikator kinerja prog
' yang mer ukpiarkearnj as asracgarnam yang secar
an dengan beberkKKRs et mingskea togna nli.s a%d b a
satu wuj ud efektivitas dan efisiensi
Bappenas -sthenmtasama&ngan Kementerian Keua
menyusruenst rukturi sasi prograkKnKkRlemgapengangagmar :
a. memasti kan fungsi seluruh el emen pemerint e
habis di sel uKKB program
b. memasti kan pel aksanaan seluruh program p

—~ o

r
a
g

prioritas dan proyek prioritas nasi-onal t
k e g i aotuat npKWKtP

c. memasti kamuspduithasi | kan ti dak ke mdn the rdiaan; ¢
dan

d. memasti kan konvergensi pencapaian sasaran
program | imirganusi@ationel ldsdtae ment eri an,
maupun pr ogr kemmd n tnefrhigammb)a.g a
Pendekat an program tidak l agi memicte r mi n

organi sasi, esaiduan llebi h mencer mikekmnemteuvgas . f

Program dapat bercndaniesalsiada m sl udh&étmennsat uan
atau ber sikeante nlt iendirneBsa/g a .

4. 1.14ndi kator Kinerja Kegiatan

|l ndi kator kinerja kegiat an mer upakan
mengindi kasi kan keberhasilan pencapaian sasa
outpuyang di biayaiinopeh lanndg gkaartaonr (ki ner j a ke
struktur manaj emen KkKkinerja di K&EK®|l ssasap akan
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ki nerja kegiatan yang secara akuntabilitas b
KKRBeti nggskedton |1 .

4. 2 Kerangka Pendanaan

Untuk dapat mel aksanakan arah kebijakan,
pembangunan kel autan dan peri kanan serta men
di butuhkan dukungan kerangka pendanaan yan:

memi | i ki keterbatasan fiskal unt urkam me mb i
pembangunan ber asal dar i rupiah murni - APBN.
2029, APBN hanya mampu membiayai sekitar 30%
nasional . Ol eh karena itu, di butuhkan sumbe
kol aboratif dan inovatif adi dlauwar pleREBN iydad
swastperbankan dan nonperbankan, masyarakat,
sumber pendanaan | ain yang sah. Pendanaan p
mel al ui operasionali sasi Lembaga Pengel ol a
Peri kanan (LPMUKP) serta kredit ay&mo ditsaal u
|l embaga pengel ola dana bergulir | ainnya.

Dalam sambutan pertemuan tahunan Bank I
Presiden menyampai kan bahwa sinergi, kol abol
dan kerukunan mer upakan rumus keber hasil
Menindak!| anj ut i arahan Presiden t er satbaun , K K
sinergi pendanaan dengan para mitra dan mel
kreati f, kodamabon&t usi f sebagai sol usi adany
penganggaran APBN di dal am i mpl ementasi ekon
berkel anjutan.

Pengembangan skema pembiayaan iimmoowdti ifvaa
and coll aborati vireerfuipm&maai nngnovas . di bi dang
memberi kan ruang bagi berbagaisastmgndbrer d peatd a
terlibat dal am pembiayaan pembangunan sekto
Pembi ayaan i1 novatif dan kol aboratif dapat C
i nstrumen Pinjaman dan Hi bah Luar Neger. ( PF
( PDNGr ant Budget Supkredi tdirdsSwasta Asing |

rharga Syariah Negara (SBSN), Pembiayaan m

gkungan Hi dup (BPDLH), t &br jdaan Sa@8Bma a R e esra

n

PBU) , TBeoma(B li ke BOmwmrdal ,BoSadmBroanjdSust ai nabl e
vel opmenBormedahs Haijmm Dana Hi bah (dar.i | e mt
M CSR, filkanti-kaybhetb df or Nat uBlee rSdveach sFi nanc e
u Finance, Green Finance, Crowdf undamng, T
m r

pembiayaan | ainnya.
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BAB V

PENUTUP
Sebagai tindak | anjut -Wnmndangamamnmar Un5d ahat
2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang Renca
Menengah Nasi onal20RaKiIPme2®92Sun Rendahwn KKP

20230209. Dokumen i ni berfungsi sebagai pedo
kebijakan dan strategi sektor al yang bersif
kembali sesuai dengan peraturan berl aku. Set
ditetapkan harus mampunfmaaeambegrinigamemata bagi
kel aut an dan peri kanan unt uk mendukung t et
I

ndonesia Maju Menuju Indonesia Emas 204560.
Untuk memasti kan tercapainya sasaran yan

akan mel aksanakan eval uasi pel aksanaan R

pel aksanaan Renstra KKP dilakukan untuk

a. menilai %$nsaparan program, dnan sasaran Kke

b mengi dentibakiaeakitpangnendukukgber hasil an d e

menghambat pencapaian kinern;a program dan

c. menel paherapan manajemen risiko;pa&mbangun:
d. meni lpa&inerapan pembiayaan inovatif pemer i
noypemerintah.
Dengan demi ki an, pel aksanaan Renstra KKP

i nstrumen yang tidak hanya mengarahkan kebi
juga memasti kan bahwa capabdf nahen) eeKEPpdn
terukur, akuntabel, dan selaras dengan tuj ua
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NERJA DAN P E NDEANNEANMTNE R |

AN KELAUTAN DAN PERI

KANAN9 TAHUN 202

Kementerian

DL -Program Pendidikan
01-Meningkatnya Kapasitas dan Kompetensi Sumber

Sasaran Strategis/Sasaran Indikator G Alokasi (dalam Unit Organisasi
Program/Sasaran Kegiatan 2026 2027 Pelaksana
Kelautan dan Perikanan 6.219.554 16.730.426 14.717.381 12.744.306 13.644.911
Luas Kawasan Konservasi
. . . di Perairan, Wilayah Juta Ha 30 30,7 31,3 31,9 32,5 DJIPK
Sasaran Strategis 1. Terlindunginya Pesisir dan  Pulau -Pulau
Lautdan Sumber Dayanya serta Kecil
Menjaga Kelestarian ~ Wilayah Laut
Persentase Penurunan % 1 40 50 60 70 DIPK
Volume Sampah yang
Masuk ke Laut
PDB Perikanan Triliun  Rupiah 595,06 626,04 657,02 688 718,98 DJPT, DJPB
Volume Produksi Perikanan Juta Ton 24,58 25,84 27,25 28,73 30,16 DJPT, DJPB
Volume Produksi Garam Juta Ton 2,25 2,5 2,75 2,85 3 DJIPK
Indeks Pembangunan
Pulau - Pulau Kecil Indeks 0,49 0,52 0,55 0,58 0,61 DJIPK
. ) Persentase
Sasaran Strategis 2. Meningkatnya Penyelenggaraan Persen 13,6 34,69 55,78 77,55 100 DIPRL
Produktivitas Sektor Kelautan dan Penataan Ruang Laut
Perikanan serta Pembangunan Pesisir dan Zonasi Pesisir
dan Pulau -Pulau  Kecil
Indeks Kepatuhan Pelaku Indeks 82 83 84 85 86 DJIPSDKP
Usaha Kelautan dan
Perikanan
Jumlah Kelembagaan
Eki i Nel
onomi  Newayan, Lembaga 4 23 27 45 53 DJPT, DJPB,
Pembudidaya Ikan dan DIPK
Petambak Garam yang
Terfasilitasi
Nilai Ekspor Hasil USD Miliar 6,25 6,7 7.2 7.8 8,5 DJPDS
Perikanan
Sasaran Strategis 3. Meningkatnya . .
Nilai Tambah dan Daya Saing Produk Konsumsi |kan Masyarakat kg/kapita/tahun 26,26 26,85 27,44 28,04 28,63 DJPDS
Kelautan dan  Perikanan di Pasar Persentase Hasil Kelautan
Domestik dan Internasional dan Perikanan yang
Memenuhi  Standar Mutu Persen 70 72 74 76 80 BPPMHKP
dan Keamanan Pangan
Sasaran Strategis 4. Meningkatnya Indeks Kap_asnas dan
Kualitas Sumber Daya Manusia Kompstensi Sumber Daya Indeks 70 72 74 76 78 BPPSDM
N Manusia Kelautan dan
Kelautan dan  Perikanan -
Perikanan
Sasaran Strategis 5 . Terwujudnya Tata A "
Kelola Pemerintahan yang Bersih, :ggsks Reformasi Birokrasi Indeks 90,05 90,1 90,15 90,2 90,25 SETJEN, ITJEN
Efektif dan
dan Pelatihan Vokasi || 259.428 592.908 625.579 664.173 | BPPSDM

Perikanan

Daya Manusia

Kelautan dan

01-Persentase Lulusan
Pendidikan dan Pelatihan
Kelautan dan Perikanan
Kompeten dan/atau
Tersertifikasi yang
Terserap di Dunia Usaha,
Dunia Industri dan/atau
Dunia Kerja  (DUDIKA)

02-Persentase Peningkatan
Omzet pada Kelompok
Pelaku Usaha/Pelaku
Utama Sektor  Kelautan
dan Perikanan yang
Ditingkatkan Kelasnya

Persen

Persen

75

50

76

52

7

54

78

56

79

58

0l1-Terselenggaranya Pelatihan Kelautan dan Perikanan
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Indikator
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Target

2027

Alokasi (dalam
2026 2027

Organisasi
Pelaksana

01-Persentase Lulusan
Pelatihan Kelautan dan
Perikanan Kompeten yang

Terserap di Dunia Usaha, Persen 75 76 1 8 &
Dunia Industri dan/atau
Dunia Kerja (DUDIKA)
AAH-Peraturan lainnya
111 -Peraturan Pelatihan 01-Jumlah Peraturan
Kelautan dan Perikanan Pelatihan Kelautan dan Rancangan - 5 6 7 8
yang Disusun Perikanan yang  Disusun Peraturan
ABW-Kebijakan Bidang Kemaritiman dan Kelautan
121 -Inovasi yang 01-Jumlah Inovasi
diterapkan  untuk yang diterapkan untuk Kajian 1 5 7 10 12
Pelatihan Kelautan dan Pelatihan Kelautan
Perikanan dan Perikanan
ADF-Sertifikasi Lembaga
141 -Sertifikasi e
Kelembagaan Pelatihan 01-Jumlah Sertifikasi
Kelautan dan  Perikanan Kelembagaan Pelatihan Lembaga 10 7 8 8 8
sesuai Standard Kelautan dan Perikanan
Lembaga Pelatihan sesuai Standard Lembaga
Pelatihan
02 -Persentase Usulan
Sertifikasi Program Diklat
Masyarakat Bidang
Kelautan dan Perikanan Persen B I I i I
yang disahkan sesuai
dengan Peraturan yang
Berlaku
AEA-Koordinasi
151 -Koordinasi N R
Pengelolaan Lulusan 01-Jumlah Koordinasi
Pelatihan Kelautan dan Pengelolaan Lulusan Kegiatan - 2 4 5 6
Perikanan Pelatihan  Kelautan dan
Perikanan
AEE -Kemitraan
152 -Kemitraan, Jejaring .
dan Kerjasama Pelatihan 01.-J|_Jmlah Kemltr_aan,
Kelautan dan Perikanan Jejaring dan Kerjasama Kesepakatan - 18 20 22 25
Pelatihan Kelautan dan
Perikanan
AFA-Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria
161 -Norma, Standard, 01-Jumlah Norma
E;T;Sﬁ:r: K elc."ir:a n Knte(r;:n St_anc_iard, _Prosedur dan NSPK 3 10 15 17 20
Perikanan Kriteria Pelatihan Kelautan
dan Perikanan
RAL-Sarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
711 -Peralatan dan Mesin 01-Jumlah Peralatan dan
Pelatihan Kelautan dan Mesin Pelatihan Kelautan Unit 5 10 10 10 10
Perikanan dan Perikanan
RBQ-Prasarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
721 -Gedung, Bangunan
dan Prasarana Pelatihan | 91-Jumlah Gedung,
Kelautan dan Perikanan Bangunan, dan Prasarana Unit 2 10 10 10 10
yang Ditingkatkan Pel_atlhan Kelautan dan
Kapasitasnya Perikanan yang .
Ditingkatkan Kapasitasnya
SCC-Pelatihan Bidang Pertanian dan Perikanan
831 - Masyarakat Kelautan 01-Jumlah Masyarakat
dan Perikanan yang Kelautan dan Perikanan Orang 25.354 35.992 38.236 39.691 42.319

Dilatih

yang Dilatih
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Program/ Sasaran Strategis/Sasaran Indikator Target Alokasi (dalam Organisasi
Kegiatan Program/Sasaran Kegiatan 2027 2026 2027 Pelaksana
02-Jumlah Lulusan
Pelatihan Kelautan dan
Perikanan Kompeten
yang Terserap di  Dunia Orang 17.804 26.994 28.677 29.768 31.739
Usaha, Dunia Industri
dan/atau Dunia Kerja
(DUDIKA)
0l1-Terselenggaranya Pendidikan Vokasi Kelautan dan Perikanan yang Kompeten
01-Persentase Lulusan
Pendidikan Kelautan dan
Perikanan Kompeten yang
terserap di Dunia Usaha, Persen 85 86 87 88 89
Dunia Industri dan/atau
Dunia Kerja  (DUDIKA)
ABW-Kebijakan Bidang Kemaritiman dan Kelautan
121 -Kajian Pendidikan 01-Jumlah Kajian
Tinggi Kelautan dan Pendidikan  Tinggi Kajian 51 63 65 67 69
Perikanan Kelautan dan Perikanan
AFA-Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria
161 -Norma, Standard, 01-Jumlah Norma,
Prosedur dan Kriteria Standard, Prosedur dan 6 4 5 5 5
Pendidikan  Kelautan dan Kriteria Pendidikan NSPK
Perikanan Kelautan dan  Perikanan
PDE-Akreditasi Lembaga
541 -Akreditasi Lembaga 01-Jumlah Akreditasi
dan/atau Program Studi Lembaga dan/atau . .
Pendidikan Kelautan dan Program Studi  Pendidikan Unit Kerja 17 o 17 1 o
Perikanan Kelautan dan  Perikanan
PDI-Sertifikasi Profesi dan SDM
545 -Sertifikasi Profesi dan 01-Jumlah Sertifikasi
SDM Pendidikan Kelautan Profesi dan SDM Orang 500 505 510 515 520
dan Perikanan Pendidikan Kelautan dan
Perikanan
QGC-Tata Kelola Kelembagaan Publik Bidang Pendidikan
671 -Tata Kelola 01-Jumlah Tata Kelola
Kelembagaan Publik Bidang | Kelembagaan Publik
Pendidikan  Kelautan dan Bidang Pendidikan Lembaga 16 16 16 16 16
Perikanan Kelautan dan  Perikanan
RAA-Sarana Bidang Pendidikan
711 -Peralatan dan 01-Jumlah Peralatan dan
Mesin Pendidikan Mesin Pendidikan Kelautan Paket 3 13 13 16 16
Kelautan dan dan Perikanan
Perikanan
RAN-Sarana Bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi
715 -Sarana Bidang 01-Jumlah Sarana
Teknologi Informasi dan Bidang Teknologi Unit 2 16 16 16 16
Komunikasi Informasi dan
Komunikasi
RBI-Prasarana Bidang Pendidikan Dasar dan Menengah
721 -Gedung, Bangunan 01-Jumlah Gedung,
dan Prasarana Bangunan dan Prasarana Uni 1 5 5 5 5
Pendidikan  Menengah Pendidikan Menengah nit
yang Ditingkatkan yang Ditingkatkan
Kapasitasnya Kapasitasnya
RBJ-Prasarana Bidang Pendidikan Tinggi
725 -Gedung, Bangunan 01-Jumlah Gedung,
dan Prasarana Bangunan dan Prasarana "
Pendidikan Tinggi yang Pendidikan  Tinggi yang Unit 2 1 1 1 1
Ditingkatkan Ditingkatkan Kapasitasnya
Kapasitasnya
SAC-Pendidikan Vokasi Bidang Pertanian, Kelautan, dan Perikanan




Program/

Sasaran Strategis/Sasaran
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Target

Alokasi

[CEEET

Organisasi

Kegiatan

Program/Sasaran Kegiatan
811 -Peserta Pendidikan
Vokasi Kelautan dan

01-Jumlah Peserta
Pendidikan  Vokasi Kelautan

2027

2026

2027

Pelaksana

Perikanan Yang Kompeten dan Perikanan ~ Yang Orang 7.615 7.186 7.186 7.186 7.186
Kompeten
02-Jumlah Lulusan
Satuan Pendidikan Orang 2.507 1.970 2.187 2.187 2.187
Kementerian Kelautan
dan Perikanan
03-Jumlah Lulusan
Pendidikan Kelautan dan
:.}::Isl:l,gzndi Kgumnﬁ:tsgay:;g Orang 2.134 1.675 1.859 1.859 1.859
Dunia Industri dan/atau
Dunia Kerja (DUDIKA)
SDC-Penelitian dan Pengembangan Modeling
843 -llmu Pengetahuan 01-Jumlah limu
atau Teknologi Pengetahuan atau
Pendidikan Tinggi yang Teknologi Pendidikan Model 14 22 24 25 26
diterapkan kepada Tinggi yang diterapkan
Masyarakat kepada Masyarakat
0l-Terselenggaranya Penyuluhan Kelautan dan Perikanan
01-Persentase Kelompok
Pelaku Utama/Usaha
Sektor Kelautan dan Persen 6 13 16 19 22
Perikanan yang
Ditingkatkan Kelasnya
ABW-Kebijakan Bidang Kemaritiman dan Kelautan
126 -Inovasi yang 01-Jumlah Inovasi yang
diterapkan  untuk diterapkan untuk Rekomendasi 1 9 10 11 12
Penyuluhan Masyarakat Penyuluhan Mayarakat Kebijakan
Kelautan dan Perikanan Kelautan dan  Perikanan
128 -Rekomendasi dan Model | 01-Jumlah Rekomendasi
Pemberdayaan Sosial dan Model Pemberdayaan Rekomendasi 1 ° 10 1 12
Ekonomi  Kelautan dan Sosial Ekonomi Kelautan Kebijakan
Perikanan dan Perikanan
129 -Teknologi 01-Jumlah Teknologi
Terekomendasi  untuk Terekomendasi untuk -
Penyelenggaraan Penyelenggaraan Rekor_1_1enda5| - 5 5 5 5
Penyuluhan Masyarakat Penyuluhan  Masyarakat Kebijakan
Kelautan dan Perikanan Kelautan dan  Perikanan
AFA-Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria
166 -Norma, Standard, 01-Jumlah Norma,
Prosedur dan Kriteria Standard, Prosedur dan
Penyuluhan Kelautan dan  Kriteria Penyuluhan NSPK 4 4 4 4 4
Perikanan Kelautan dan  Perikanan
DCC-Pelatihan Bidang Pertanian dan Perikanan
436 -Penyuluh Perikanan
yang Bersertifikat 01-Jumiah Penyuluh Orang 50 200 300 400 500
Kompetensi Penkan.gn yang "
Bersertifikat Kompetensi
QDB -Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga
646 -Fasilitasi dan 01-Jumlah Fasilitasi
Pembinaan Desa dan Pembinaan Desa Lembaga o 10 10 12 14
Perikanan Perikanan
QDD -Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok Masyarakat
646 -Kelompok Pelaku 01-Jumlah Kelompok
Utama/Pelaku Usaha Pelaku Utama/Pelaku
yang Mendapatkan Usaha yang Kelompok 35.000 40.100 44.300 48.000 53.000
Pendampingan  dari Mendapatkan Masyarakat

Penyuluh Kelautan dan
Perikanan

Pendampingan dari
Penyuluh Kelautan dan
Perikanan
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Program/ Sasaran Strategis/Sasaran — Target Alokasi (dalam a Organisasi
Kegiatan Program/Sasaran Kegiatan 2027 2026 2027 Pelaksana
02-Jumlah Kelompok
Pelaku. Utama/Usaha Kelompok 1157 1.326 1.464 1621 1.746
Sektor Kelautan dan Masyarakat
Perikanan yang Meningkat
Kelasnya
QKA-Pemantauan masyarakat dan kelompok masyarakat
696 -Pemantauan Sosial 01-Jumlah Pemantauan
Ekonomi Masyarakat Sosial Ekonomi Masyarakat
Kelautan da)rll Perikanan Kelautan dan Perikanan di Laporan 1 10 10 10 10
di Lokasi Program Lokasi Program Prioritas
Prioritas KKP KKP
RAL-Sarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
716 -Peralatan dan Mesin 01-Jumlah Peralatan
Penyuluhan Kelautan dan Mesin Penyuluhan Unit 1 5 5 5 5
dan Perikanan Kelautan dan
Perikanan
RBQ-Prasarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
726 -Gedung, Bangunan
dan Prasarana 01-Jumlah Gedung,
Penyuluhan Kelautan dan Bangunan  dan Prasarana Unit 1 8 10 10 10
Perikanan yang Pen.yuluhan Kelautan dan
Ditingkatkan Perikanan yang _
Kapasitasnya Ditingkatkan Kapasitasnya
SDC-Penelitian dan Pengembangan Modeling
648 -Percontohan 01-Jumlah Percontohan
Penyuluhan/Model Penyuluhan/Model
Pemberdayaan Sosial Pemberdayaan Sosial
Ekonomi  yang diterapkan Ekonomi yang diterapkan Mode B 7 1 15 19
kepada Masyarakat kepada Masyarakat
Kelautan dan  Perikanan Kelautan dan  Perikanan

0Ol-Terselenggaranya Penguatan Standardisasi dan Sertifikasi Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan

01-Persentase Sumber
Daya Manusia Kelautan

dan Perikanan yang Persen 7 80 82 84 86
Tersertifikasi  Kompetensi
ABW-Kebijakan Bidang Kemaritiman dan Kelautan
122 -Inovasi yang 01-Jumlah Inovasi yang
Diterapkan  untuk Diterapkan untuk
Standardisasi dan Standardisasi dan Kajian - 8 9 10 11
Sertifikasi Sumber Daya Sertifikasi Sumber Daya
Manusia Kelautan dan Manusia Kelautan dan
Perikanan Perikanan
ADF-Sertifikasi Lembaga
142 -Sertifikasi Kelembagaan  01-Jumlah Sertifikasi
Sertifikasi Kompetensi Kelembagaan Sertifikasi
sesuai Standard Lembaga Kompetensi sesuai Lembaga 1 8 9 10 1
Sertifikasi  Profesi Kelautan Standard Lembaga
dan Perikanan Sertifikasi Profesi
Kelautan dan Perikanan
AEA-Koordinasi
152 -Koordinasi Pengelolaan 01-Jumlah Koordinasi
Sertifikasi Kompetensi Pengelolaan Sertifikasi
Sumber Daya Manusia Kompetensi Sumber Daya Kegiatan - 2 2 2 2
Kelautan dan  Perikanan Manusia Kelautan dan
Perikanan
AEE-Kemitraan
155 -Kemitraan, Jejaring 01-Jumlah Kemitraan,
dan Kerjasama Jejaring dan Kerjasama
Standardisasi dan Standardisasi dan Kesepakatan - 11 12 13 14
Sertifikasi Sumber Daya Sertifikasi Sumber Daya
Manusia Kelautan dan Manusia Kelautan dan
Perikanan Perikanan

AFA-Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria
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Prog_ram/ Sasaran SIrategis/Sasar‘an Indikator Satuan Target Alokasi (dalam juta rupiah) Unit Organisasi
Kegiatan Program/Sasaran Kegiatan 2027 2026 2027 2028 Pelaksana
162 -Norma, Standard, 01-Jumlah Norma,
Prosedur dan Kriteria Standard, Prosedur dan
Standardisasi dan Kriteria Standardisasi NSPK - 8 9 10 12
Sertifikasi Sumber Daya dan Sertifikasi Sumber
Manusia Kelautan dan Daya Manusia Kelautan
Perikanan dan Perikanan
PAH-Peraturan lainnya
512 -Standard Kompetensi 01-Jumlah Standard
Profesi yang Disusun Kompetensi Profesi yan
Bidang Kelautan dan Disu2un Bidang Kglaugzan Peraturan - 8 ° 10 12
Perikanan dan Perikanan
PDI-Sertifikasi Profesi dan SDM
542 -Masyarakat Kelautan 01-Jumlah Masyarakat
dan Perikanan yang Kelautan dan Perikanan Orang 740 22.500 23.000 23.500 24.500
Bersertifikat ~Kompetensi yang Bersertifikat
Kompetensi

02-Jumlah Sumber Daya
Manusia Kelautan dan
Perikanan yang Mengikuti Orang 1.057 28.125 28.395 28.658 29.518
Ujian Kompetensi Bidang
Kelautan dan Perikanan
RAL-Sarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan

712 -Peralatan dan Mesin 01-Jumlah Peralatan
Standardisasi dan dan Mesin
Sertifikasi Sumber Daya Standardisasi dan Unit - 4 4 4 4
Manusia Kelautan dan Sertifikasi Sumber Daya
Perikanan Manusia Kelautan dan
Perikanan
RBQ-Prasarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
722 -Gedung, Bangunan 01-Jumlah Gedung,
dan Prasarana Bangunan dan Prasarana
Standardisasi dan Standardisasi  dan ;
Sertifikasi Sumber Daya Sertifikasi Sumber Daya unit . 4 4 4 4
Manusia Kelautan dan Manusia Kelautan dan
Perikanan yang Perikanan yang
Ditingkatkan Ditingkatkan
Kapasitasnya Kapasitasnya

EC-Program Nilai Tambah dan Daya Saing Industri 161.026 618.744 787.089 919.509 1.095.036

01-Meningkatnya Nilai Tambah Produk Kelautan dan Perikanan yang Berdaya Saing
01-Nilai Ekspor Rumput
Laut

Juta USD 574 647 714 807 898

02-Nilai Ekspor Produk
Perikanan Lainnya
03-Nilai Pemasaran
Produk Perikanan Dalam Rp Triliun
Negeri
04 -Persentase UMKM
Pengolahan Produk 5 55 6 6,5 7
Kelautan dan Perikanan Persen
Naik Kelas
02 -Sistem jaminan mutu hasil kelautan dan perikanan yang berdaya saing

USD Miliar 5.68 6,05 6,49 6,99 7,60

310,51 320,8 331,16 341,56 352,01

01-Persentase hasil
kelautan  dan perikanan
sektor produksi primer
yang memenuhi standar
mutu dan keamanan
pangan

02 -Persentase hasil
kelautan dan perikanan
sektor produksi pasca % 70 72 74 76 80
panen yang memenuhi
standar mutu dan
keamanan pangan

% 70 72 74 76 80




-107 -

Sasaran Strategis/Sasaran \ndikator SerEm Target Alokasi (dalam Organisasi
Kegiatan Program/Sasaran Kegiatan 2027 2026 2027 Pelaksana
03-Keberterimaan
Sistem Jaminan Negara 41 42 43 44 45
Mutu di Negara
Tujuan Ekspor
04-Persentase
pengawasan mutu hasil % 70 71 72 73 74
Kelautan dan  perikanan
di wilayah RI
05-Persentase implementasi
metode dan standar
pengendalian dan
pengawasan mutu hasil % 70 72 4 76 8
Kelautan dan  Perikanan
yang ditetapkan
01-Meningkatnya Pangsa Pasar Produk Olahan Rumput Laut
g;:n:iporoslla:::?urmput Persen 46,5 49,9 53,5 57,4 61,3
Laut
02-Meningkatnya Akses dan Promosi Kelautan dan Perikanan di Luar Negeri
Ol-Pertuml?uhan Ekspor persen 423 6,64 7,15 7,82 8,71
Produk Perikanan
03-Meningkatnya Kontribusi Protein Ikan dalam Pemenuhan Protein Hewani
01 -Kontribusi protein
ikan terhadap sumber Persen 53 53,15 53,3 53,45 53,6
protein  hewani
04-Terkendalinya Neraca Perdagangan Hasil Perikanan
01-Proporsi nilai impor
terhadap ekspor hasil Persen <20 <20 <20 <20 <20
perikanan
05-Tersedianya Rekomendasi Kebijakan Pengembangan Sektor Kelautan dan Perikanan Berdasar Preferensi Konsumen
01-Persentase provinsi
yang terpetakan Persen 100 100 100 100 100
preferensi  konsumennya
BDB -Fasili dan Pembinaan Lembaga
001 -Pelaku pemasaran 01-Jumlah pelaku
yang dibina pemasaran yang dibina Lembaga B 1000 1100 1200 1300
BDG -Fasilitasi dan Pembinaan UMKM
001 -Pelaku Usaha 01-Jumlah Pelaku Pasar
Pemasaran yang dibina yang dibina UMKM 600 - B B )
PBR-Kebijakan Bidang Pertanian dan Perikanan
001 -Rekomendasi 01-Jumlah Rekomendasi
kebijakan pemasukan kebijakan pemasukan hasil Rekomendasi B 4 4 5 5
hasil perikanan  berbasis perikanan berbasis Kebijakan
mekanisme neraca mekanisme neraca
komoditas komoditas
002 -Penanganan 01-Jumlah Penanganan Rekomendasi _ > 3 4 5
Hambatan Ekspor Hambatan Ekspor Kebijakan
003 -Kertas Posisi Runding 51-Jumlah Kertas Posisi
Penyelesaian Hambatan Runding Penyelesaian
Ekspor dan Perluasan Hambatan Ekspor dan Dokumen 2 7 7 7 7
Akses Pasar Luar Negeri Perluasan Akses Pasar
Luar Negeri
PDA-Standarisasi  Produk
001 -Produk Kelautan 01-Jumlah Produk
Perikanan yang dikurasi Kelautan Perikanan Produk 400 : - ° -
yang dikurasi
PEE-Kemitraan
001 -Kesepakatan 01-Jumlah Kesepakatan
Pemasaran Produk Pemasaran Produk Kesepakatan 8 9 11 12 32
Perikanan di Dalam Perikanan di Dalam
negeri negeri
002 -Kerjasama 01-Jumlah Kerjasama
Pemasaran Rumput Pemasaran Rumput Laut Kesepakatan 6 12 3 14 15
Laut
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Prog_ram/ Sasaran SIrategis/Sasar‘an Indikator Satuan Target Alokasi (dalam Organisasi
Kegiatan Program/Sasaran Kegiatan 2027 2026 2027 Pelaksana
PEH -Promosi
001 -Kampanye Gerakan 01-Jumlah Kampanye
Memasyarakatan Makan Gerakan Memasyarakatan Promosi 174 190 190 190 190
lkan (Gemarikan) Makan lkan  (Gemarikan)
002 -Promosi Produk 01-Jumlah Promosi
Kelautan dan Perikanan di Produk Kelautan dan Promosi 34 38 38 38 38
Dalam Negeri oleh Daerah Perikanan di  Dalam
Negeri oleh Daerah
003 -Promosi Produk 01-Promosi Produk
Kelautan dan Perikanan Kelautan dan Perikanan Promosi 1 7 7 7 7
Skala Internasional Skala Internasional yang
diikuti
004 -Promosi Produk 01-Jumlah Promosi
Kelautan dan Perikanan di Produk Kelautan dan Promosi 4 5 6 7 38
Dalam Negeri Perikanan di  Dalam
Negeri
005 -Promosi produk 01-Jumlah Promosi
rumput  Laut Skala produk rumput Laut Promosi 1 1 2 2 2
Internasional Skala Internasional
006 -Promosi usaha dan 01-Jumlah Promosi usaha Promosi _ 5 6 6 9
investasi KP dan investasi KP
QDI -Fasilitasi dan Pembinaan Industri
001 -Eksportir  Kelautan 01-Eksportir Kelautan
Perikanan baru yang Perikanan baru yang Industri 4 2 2 2 2
ditumbuhkan ditumbuhkan
002 -Penumbuhan
Eksportir  Produk 01-Jumiah Penumbuhan Industri 2 2 2 2 2
Rumput Laut Eksportir Produk Rumput
Laut
QEG-Bantuan Peralatan/Sarana
001 -Peralatan Pemasaran 01-Jumlah Peralatan Unit 5.170 _ _ _ _
Pemasaran
QMA-Data dan Informasi Publik
001 -Profil Pasar Ekspor 01-Jumlah Profil Pasar
Hasil Kelautan Perikanan Ekspor Hasil Kelautan Dokumen 3 4 2 2 2
Perikanan
002 -Profil Pasar Dalam 01-Jumlah Profil Pasar
Negeri Hasil Kelautan Dalam Negeri Hasil Dokumen 3 2 2 2 2
Perikanan Kelautan Perikanan
003 -Profil Preferensi dan 01-Jumlah Profil Preferensi
Perilaku Konsumen dan Perilaku Konsumen Dokumen - 38 38 38 38
Dalam Negeri oleh Dalam Negeri oleh Daerah
Daerah
RBQ-Prasarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 -Prasarana Ol1-Prasarana Pemasaran
Pemasaran Kelautan Kelautan dan Perikanan Unit 2 - - - -
dan Perikanan Yang dibangun
UAB-Sistem Informasi Pemerintahan
01-Sistem Informasi Pasar %Jf-orjrﬂ:sliah Sistem Sistem Informasi R 2 > 2 2
01-Meningkatnya Utilitas Industri Pengolahan Produk Kelautan dan Perikanan
01-Persentase utilitas
industri  pengolahan Persen 68,7 68,9 69,1 69,3 69,5
produk kelautan dan
perikanan
02-Meningkatnya Produksi Olahan Kelautan dan Perikanan
o1 volume Produksi Juta ton 371 3,83 4,05 416 437
ADA-Standarisasi  Produk
001 -Rancangan Standar 01-Jumlah Rancangan
Nasional Indonesia (RSNI) Standar Nasional Produk 4 6 7 8 9
hasil KP Indonesia (RSNI) hasil KP
002 -Penerapan SNI Hasil 01-Jumlah Penerapan
Kelautan dan Perikanan SNI Hasil Kelautan dan Produk ) 5 6 ’ 8
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Program/ Sasaran Strategis/Sasaran Indikator Target Alokasi (dalam Organisasi
Kegiatan Program/Sasaran Kegiatan 2027 2026 2027 Pelaksana
Perikanan
BMA -Data dan Informasi Publik
002 -Profilling Industri 01 -Jumlah Profilling
pengolahan Hasil Industri  pengolahan Data 3 7 7 7 7
Perikanan Hasil Perikanan  (Losses
dan Utilitas)
QDC-Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat
001 -Masyarakat yang dibina 01-Jumlah Masyarakat
dalam rangka pembinaan yang dibina dalam
mutu  dan diversivikasi rangka pembinaan Orang ° 100 100 100 100
mutu dan  diversifikasi
QDG -Fasilitasi dan Pembinaan UMKM
001 -Pelaku usaha yang 01-Jumlah Pelaku Usaha
difasilitasi pembinaan yang difasilitasi
diversifikasi produk pembinaan diversifikasi UMKM 1510 400 500 500 1.000
bernilai tambah produk bernilai tambah
002 -Pelaku Usaha 01-Jumlah Pelaku Usaha
Pengolahan Produk KP Pengolahan Produk KP UMKM - 600 700 800 1.400
Skala Mikro dan Kecil Skala Mikro dan Kecil
yang dibina yang dibina
QDI -Fasilitasi dan Pembinaan Industri
001 -Industri  Pengolahan 01-Jumlah Industri
Produk KP yang dibina Pengolahan Produk KP yang Industri 1.963 400 600 800 1.600
dibina
002 -Pelaku Usaha 01-Jumlah Pelaku Usaha
Pengolahan Produk KP Pengolahan Produk KP N
yang dibina  kelayakan yang dibina kelayakan Industri - 500 700 900 1.100
pengolahan atau HACCP pengolahan atau HACCP
oleh Daerah oleh Daerah
QEG-Bantuan Peralatan/Sarana
001 -Sarana Sistem 01-Jumlah Sarana Unit 220 - - - -
Rantai Dingin Hasil KP Sistem Rantai Dingin n
Hasil KP
002 -Sarana Pengolahan 01-Jumlah Sarana Unit 165 _ _ _ _
Hasil KP Pengolahan Hasil KP ni
0Ol1-Terselenggaranya pengendalian dan pengawasan mutu Hasil Kelautan Perikanan
01-Persentase Sertifikat
Kelayakan Pengolahan
(SKP) diterbitkan pada % 70 70 70 70 70
Unit Pengolahan Ikan
skala UMKM  dan
Menengah Besar
02-Jumlah Sertifikat ~ Hazard
Analysis Critical Control .
Point (HACCP) ruang Sertifikat 3.000 3.100 3.200 3.400 3.500
lingkup produk pada UPI
(sertifikat)
04 -Harmonisasi sistim
jaminan  mutu dan
keamanan hasil Negara 41 42 43 44 45
perikanan dengan negara
tujuan ekspor
05-Persentase unit usaha
budi daya (CBIB) yang % 70 71 72 73 74
ditetapkan memenuhi
persyaratan mutu  dan
keamanan
06 -Persentase unit usaha
Pembenihan lkan (CPIB)
yang ditetapkan % 70 70 70 70 70
memenuhi  persyaratan
mutu dan  Keamanan




Program/
Kegiatan

Sasaran Strategis/Sasaran
Program/Sasaran Kegiatan

Indikator

07 -Persentase unit usaha
Produksi dan Distribusi
Obat l|kan (CPOIB dan
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Target

2027

Alokasi (dalam a Organisasi
2026 2027 Pelaksana

mutunya

Wilayah RI

CDOIB) yang ditetapkan % s s s I s
memenuhi  persyaratan
mutu dan  Keamanan
08-Persentase unit usaha
Produksi Pakan lkan
(CPPIB) yang ditetapkan % 75 75 75 75 75
memenuhi  Persyaratan
Mutu dan  Keamanan
09-Persentase kapal ikan
(CPIB Kapal) yang
ditetapkan memenuhi % 70 70 70 70 70
persyaratan mutu  dan
keamanan
AFA-Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria
001 -Kebijakan Teknis 01-Jumlah Rekomendasi
Pengendalian Mutu Hasil kebijakan teknis
Kelautan dan Perikanan pengendalian mutu Hasil NSPK 4 5 6 7 7
Sektor Produksi Primer Kelautan dan  Perikanan
sektor Produksi  primer
002 -Kebijakan Teknis 01-Jumlah Rekomendasi
Pengendalian Mutu Hasil kebijakan teknis
Kelautan dan Perikanan pengendalian mutu Hasil NSPK 2 3 4 5 5
Sektor Produksi Pasca Kelautan dan  Perikanan
Panen sektor Produksi  Pasca
Panen
BIA-Pengawasan dan Pengendalian Produk
001 -Produk perikanan 01-Produk penanganan
yang diawasi dan kasus mutu ekspor impor Produk 23 - - - -
diselesaikan kasus mutu produk perikanan yang
ekspor impor -nya disel ikan
PDC-Sertifikasi Produk
001 -Sertifikat mutu produk 01-Jumlah sertifikat mutu
kelautan dan perikanan kelautan dan perikanan Sertifikat 3.000 5.000 6.000 7.000 9.000
sektor produksi pasca sektor produksi pasca
panen panen
002 -Produk kelautan dan 01 -jumiah produk
g:;'::’;;:‘:ik;g:\g roduksi kelautan dan perikanan Produk 3.000 5.000 6.000 7.000 9.000
divalidasi sektor produksi pasca
panen yang divalidasi
003 -Produk Kelautan 01-Jumlah Produk
dan Perikanan yang Kelautan dan Perikanan Produk - 95 100 100 100
Dinilai Kesesuaiannya yang Dinilai
Kesesuaiannya
PDF-Sertifikasi Lembaga
001 -Sertifikat mutu lembaga 01-Jumlah sertifikat
kelautan dan perikanan mutu lembaga kelautan .
sektor produksi primer dan perikanan sektor Sertifikat 500 1.500 2.000 2.500 3.000
produksi  primer
002 -Lembaga kelautan 01-jumiah lembaga
g?gduizirlka;r?;:re;;?]rg kelautan dan. perikgnan Lembaga 500 1.500 2.000 2.500 3.000
divalidasi sektor produksi  primer
yang divalidasi
QIA-Pengawasan dan Pengendalian Produk
001 -Hasil Perikanan di 01-Penjaminan mutu
wilayah Rl yang diawasi hasil perikanan di Lokasi 25 100 140 180 200

QIC-Pengawasan dan Pengendalian Lembaga
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002 -UPI yang konsisten 01-Jumlah UPI yang
menerapkan Sistem konsisten menerapkan
Jaminan Mutu dan Sistem Jaminan I\’jlutu dan UPI 500 1.080 1.500 1750 2.000
Keamanan Hasil Keamanan Hasil ~ Perikanan
Perikanan
RAL-Sarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 -Sarana Pengujian 01-Tersedianya
Mutu Sarana Pengujian Lokasi 5 25 30 35 35
Mutu Lingkup
BPPMHKP
RBQ-Prasarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
('\)A?J];I;Prasarana Pengujian '(\)Attrfasafanﬁ Pengujian Lokasi 5 25 30 35 35
01-Meningkatnya Produk Kelautan dan Perikanan yang Memenuhi Standar Pengujian
01-Persentase Produk
Kelautan dan Perikanan
yang memenuhi Persen 70 75 80 85 920
persyaratan standar
pengujian
ADA-Standarisasi  Produk
001 -Bahan Rancangan | 01-Jumlah Bahan
Standar Nasional Indonesia |[Rancangan Standar
(RSNI) Hasil Kelautan dan  Nasional Indonesia  (RSNI) Produk 7 - - - -
Perikanan Produk Kelautan dan
Perikanan yang Disediakan
002 -Produk Kelautan 01-Jumlah Produk
dan Perikanan yang Kelautan dan Perikanan Produk 162 100 110 120 130
Dinilai Kesesuaiannya yang Dinilai
Kesesuaiannya
003 -Produk Kelautan 01-Jumlah Produk
dan Perikanan yang Kelautan dan Perikanan Produk 250 200 250 800 350
Diuji yang Diuji
004 -Standar Nasional 01-Jumlah SNI Produk KP
Indonesia (SNI) Produk KP |yang disediakan dalam
yang disediakan dalam ruang lingkup layanan Produk - 26 27 28 29
ruang lingkup layanan
AEF-Sosi dan Diseminasi
001 -Masyarakat yang 01-Jumlah Masyarakat
Menerima Diseminasi yang Menerima Diseminasi
Pengujian Penerapan dan Diversivikasi Produk Orang 1.000 1.500 2.000 2.500 3.000
Produk Kelautan dan Kelautan dan Perikanan
Perikanan
DDA -Penelitian dan Pengembangan Produk
001 -Produk Kelautan dan 01-Jumlah Produk
Perikanan Bernilai Kelautan dan Perikanan Produk 12 12 14 16 18
Tambah yang Diterapkan Bernilai Tambah yang
Diterapkan
QDG -Fasili dan Pembinaan UMKM
001 -UMKM Kelautan 01-Jumlah pelaku usaha
Perikanan yang Difasilitasi yang Difasilitasi dalam UMKM 18 18 18 18 28
dalam  Inkubasi Bisnis Inkubasi  Bisnis
QDH -Fasili dan Pembinaan Badan Usaha
001 -Badan Usaha yang 01-Jumlah Badan Usaha
Difasilitasi Kemitraan yang Difasilitasi
Penyimpanan Produk Kemitraan Penyimpanan Badan Usaha 15 - - - -
Produk di Gudang Beku
RAL-Sarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 -Sarana Pendukung 01-Jumlah Sarana
Operasional Gudang Pendukung Operasional Unit 200 - - - -
Beku Gudang Beku
002 -Sarana 01-Jumlah Sarana
Laboratorium  Pengujian Laboratorium  Pengujian .
Produk Perikanan, Produk Perikanan, Garam Unit B 2 2 2 2
Garam dan Rumput Laut dan Rumput  Laut
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RBQ-Prasarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 -Prasarana 01-Jumlah Prasarana
Pendukung Operasional Pendukung Operasional Unit 1 - - - -
Gudang Beku Gudang Beku

0l-Terselenggaranya pengendalian sistem jaminan mutu dan keamanan hasil kelautan dan perikanan yang konsisten sesuai standar
01-Persentase Tindak
lanjut Rekomendasi
penerapan sistem  jaminan % 70 70 70 70 70
mutu dan keamanan hasil
kelautan dan perikanan

02 -Persentase unit
usaha/lembaga yang
menerapkan SIMKHP
(QA) sesuai standar
dan regulasi

03-Nilai kualitas
penerapan sistem Nilai 75 75 75 75 75
manajemen mutu
laboratorium
04-Nilai kualitas
penerapan sistem Nilai 75 75 75 75 75
manajemen mutu
lembaga inspeksi
05-Standar Sistem
Jaminan Mutu dan Nilai 3 4 5 6 7
Keamanan Hasil
Perikanan Hulu Hilir

06 -Harmonisasi Sistem
Jaminan Mutu dan

% 70 70 70 70 70

Keamanan Hasil Dokumen 8 8 8 8 8
Perikanan dengan Negara
tujuan ekspor
ABR-Kebijakan Bidang Pertanian dan Perikanan
001 -Rekomendasi 01-Harmonisasi Sistem
Kebijakan Harmonisasi Jaminan Mutu dan
Sistejm Jaminan  Mutu Keamanan Hasil Dokumen 28 29 30 31 32
dan Keamanan Hasil Perikanan
Perikanan
AFA-Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria
001 -NSPK standarisasi 01-Jumlah NSPK
sistem Jaminan mutu standarisasi  sistem NSPK 1 2 3 4 5
hasil KP Jaminan mutu hasil KP
BIA-Pengawasan dan Pengendalian Produk
001 -Produk perikanan 01-Produk penanganan
yang diawasi dan kasus mutu ekspor impor Produk - 35 35 35 35
diselesaikan kasus mutu produk perikanan yang
ekspor impor -nya di ikan
DCC-Pelatihan Bidang Pertanian dan Perikanan
001 -Bimbingan Teknis 01-Jumlah Bimbingan
Peningkatan sistem Teknis Peningkatan sistem .
jaminan  mutu hasil jaminan  mutu hasil Kegiatan 48 500 500 500 500
kelautan dan  perikanan kelautan dan  perikanan
PBR-Kebijakan Bidang Pertanian dan Perikanan
001 -Rekomendasi 01-Parameter uji yang
Kebijakan Parameter uji terakreditasi  di X
yang terakreditasi di laboratorium  acuan dan Rekomendasi 5 8 10 12 14
laboratorium  acuan dan penguji sektor  kelautan Kebijakan
penguiji sektor  kelautan perikanan
perikanan
002 -Rekomendasi Kebijakan |01-Jumlah metode /
Metode/Parameter uji yang parameter uji yang Rekomendasi
dihasilkan laboratorium dihasilkan  laboratorium Kebijakan 15 20 25 30 35

acuan acuan
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2027

Alokasi (dalam Organisasi

PDD-Standarisasi Lembaga

2026 2027 Pelaksana

001 -Unit kerja yang

01-Unit kerja yang

menerapkan standar menerapkan  standar Unit Kerja 15 17 19 21 23
sistem pengujian mutu sistem pengujian mutu
002 -Unit kerja yang 01-Unit kerja yang
menerapkan sistem menerapkan  sistem X .
manajer?‘len mutu manajemen mutu Unit Kerja 35 35 35 35 35
Laboratorium laboratorium
003 -Unit kerja yang 01-Unit kerja yang
menerapkan pengendalian menerapkan pengendalian . .
sistem jaminan mutu sistem jaminan mutu dan Unit Kerja 25 27 28 29 30
dan keamanan hasil keamanan hasil  perikanan
perikanan
QDC-Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat
001 -Masyarakat yang 01-Jumlah Masyarakat
meningkat yang meningkat
pemahamannya terhadap | pemahamannya terhadap Orang 6.325 10.000 15.000 20.000 25.000
sistem jaminan mutu dan sistem jaminan mutu dan
keamanan hasil perikanan keamanan hasil perikanan
QIA-Pengawasan dan Pengendalian Produk
001 -Unit/Usaha 01-Dokumen penerapan
perikanan yang quality assurance sesuai
menerapkan quality standar, sistem dan Dokumen 35 50 55 60 65
assurance sesuai regulasi
standar, sistem dan
regulasi
01-Meningkatnya Ketertelusuran dan Logistik Ikan
01-Persentase
Peningkatan Pelaku
Usahayang Menerapkan Persen 27,2 29,4 35,1 39,8 41,6
Sistem Ketertelusuran
Produk Perikanan
02-Meningkatnya pemanfaatan prasarana dan sarana Logistik
01-Persentase Persen 80 82 84 87 %0
pemanfaatan prasarana
sarana logistik
ABR-Kebijakan Bidang Pertanian dan Perikanan
001 - Rekomendasi 01-Jumlah Rekomendasi .
Kebijakan Tata Kelola Kebijakan Tata Kelola Rekor.1.-|enda5| 2 12 15 15 15
Rantai Pasok Rantai Pasok Kebijakan
ADA-Standarisasi  Produk
001 -Bahan Rancangan 01-Jumlah Bahan
Standar Nasional Rancangan Standar
Indonesia (RSNI) Nasional Indonesia  (RSNI) Produk - 7 v 9 9
prasarana dan sarana prasarana dan sarana
logistik logistik
AEE-Kemitraan
001 -Kemitraan dalam 01-Jumlah Kemitraan
rangka Pengadaan, dalam rangka Kesepakatan 45 - - - -
Distribusi dan pengadaan, distribusi
Penyimpanan dan penyimpanan
BDB -Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga
001 -Kelembagaan 01-Jumlah lembaga
pengelola  logistik di pengelola  logistik di Lembaga - 8 8 8 8
daerah daerah
BDG -Fasilitasi dan Pembinaan UMKM
001 -Pelaku Usaha yang 01-Jumlah Pelaku Usaha
dibina dalam rangka yang dibina dalam rangka UMKM 357 1.250 1.690 1.740 1.833
Penguatan Sistem penguatan sistem logistik
Logistik
BMA -Data dan Informasi Publik
001 -Profil Ketersediaan 01-Jumlah Profil Data 3 8 8 8 8

dan Kebutuhan Hasil KP

Ketersediaan dan
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Kebutuhan Hasil KP
PBR-Kebijakan Bidang Pertanian dan Perikanan
001 -Rekomendasi 01-Jumlah Rekomendasi
Kebijakan Pemasukan kebijakan pemasukan hasil Rekomendasi
§ Ny X 8 3 T 2 - - - -
Hasil Perikanan Berbasis perikanan berbasis Kebijakan
Mekanisme Neraca mekanisme neraca
Komoditas komoditas
QDB -Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga
001-Pehge!9la gudgng 01-Jumlah pengelql.a . Lembaga _ 20 30 40 50
yang difasilitasi resi gudang yang difasilitasi
gudang
QDH -Fasilitasi dan Pembinaan Badan Usaha
001 -Pelaku Usaha yang 01-Jumlah Pelaku Usaha
menerapkan Sistem yang menerapkan Sistem
Ketertelusuran dan Ketertelusuran dan Badan Usaha 36 59 85 130 190
Logistik lkan Nasional Logistik Ikan Nasional
002 -Badan Usaha yang 01-Jumlah Badan Usaha
Difasilitasi Kemitraan yang Difasilitasi
Penyimpanan Produk Kemitraan Penyimpanan Badan Usaha ° 0 %0 35 40
Produk di Gudang Beku
QEG-Bantuan Peralatan / Sarana
001 -Sarana Penyimpanan 01-Jumlah Sarana "
Produk KP Penyimpanan Produk KP Unit L - B B )
RAL-Sarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 -Sarana Pendukung 01-Jumlah Sarana
Operasional Gudang Pendukung Operasional Unit - 300 400 500 600
Beku Gudang Beku
002 -Sarana Penyimpanan 01-Jumlah Sarana "
Produk KP Penyimpanan Produk KP Unit B 6 6 8 1
003 -Sarana Distribusi 01-Jumlah Sarana .
Logistik Produk KP Distribusi  Logistik Unit ° o 20 23 32
Produk KP
004 -Sarana Pemasaran 01-Jumlah Sarana .
Hasil KP Pemasaran Hasil KP Unit - 6.716 7.218 7.718 8.218
005 -Sarana Penanganan 01-Jumlah Sarana
dan Pengolahan Hasil Penanganan dan Unit - 600 635 710 785
KP Pengolahan Hasil KP
RBO-Prasarana Pengembangan Kawasan
001 -Prasarana Kawasan O01-Jumlah Prasarana
Hilirisasi Kelautan dan Kawasan Hilirisasi .
Perikanan Kelautan dan  Perikanan Bidang - 1 1 1 2
yang dikembangkan
RBQ-Prasarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 -Prasarana Pemasaran 0l1-Prasarana Pemasaran
Hasil Kelautan dan Hasil Kelautan dan Unit - 5 5 5 6
Perikanan Perikanan Yang dibangun
002 -Pembangunan 01-Pembangunan
Prasarana Penyimpanan Prasarana Penyimpanan Unit - 3 5 5 5
Produk Keluatan ~ dan Produk Keluatan ~ dan
Perikanan Perikanan
003 -Prasarana 0l-Jumlah Prasarana
Penanganan dan Penanganan dan Unit - 6 8 8 8
Pengolahan Hasil Kelautan |Pengolahan Hasil Kelautan
dan Perikanan dan Perikanan
004 -Prasarana 01-Jumlah Prasarana
Pendukung Operasional Pendukung Operasional Unit - 1 1 1 1
Gudang Beku Gudang Beku
0l1-Meningkatnya Investasi Kelautan dan Perikanan
S;r;”'l'f;:i’;‘;zn‘as' Kelautan Rp Triliun 13,11 14,47 15,84 17,21 18,58
02-Meningkatnya UMKM Pengolahan Produk Kelautan dan Perikanan Naik Kelas
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01-Persentase UMKM
pengolahan produk
kelautan dan perikanan Persen 5 55 6 65 7
yang meningkat omsetnya
ABR-Kebijakan Bidang Pertanian dan Perikanan
001 -Rekomendasi 01-Jumlah R
Kebijakan pemberdayaan Rekomendasi Rekortlendasl - 6 6 6 6
usahadan investasi Kebijakan Kebijakan
pemberdayaan usaha
dan investasi
ACD-Perizinan Lembaga
001 -Pelaku usaha yang 01-Jumlah Pelaku usaha
difasilitasi perizinan yang difasilitasi perizinan
berusaha sub sektor berusaha sub sektor Badan Usaha 2 : : : :
pengolahan dan pengolahan dan  pemasaran
pemasaran
AEE-Kemitraan
001 -Kemitraan usaha 01-Jumlah Kemitraan
hasil kelautan dan usaha hasil kelautan dan Kesepakatan ) 50 60 70 80
perikanan perikanan
BAC-Pelayanan Publik kepada badan usaha
001 -Pelaku usaha yang 01-Jumlah Pelaku usaha
difasilitasi perizinan ang difasilitasi perizinan
berusaha sub sektor )l;en?saha sub szktor Badan Usaha B 35 45 55 65
pengolahan dan pengolahan dan  pemasaran
pemasaran
002 -Pelaku usaha yang 01-Jumlah Pelaku usaha
didampingi dalam rangka yang didampingi dalam Badan Usaha - 35 45 55 65
realisasi investasi rangka realisasi investasi
PDA-Standarisasi  Produk
001 -Produk Kelautan 01-Jumlah Produk
Perikanan yang dikurasi Kelautan Perikanan Produk ° 1.650 2.150 2.650 3.150
yang dikurasi
PEH-Promosi
001 -Promosi usaha dan 01-Jumlah Promosi usaha Promosi 5 _ _ _ ~
investasi KP dan investasi KP
QDB -Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga
001 - Lembaga usaha KP 01-Jumlah lembaga usaha
yang ditingkatkan yang ditingkatkan Lembaga 22 37 42 47 52
kapasitas kelembagaan kapasitas kelembagaan
usaha usaha
002 -Lembaga inkubator 01-Jumlah inkubator
mina bisnis yang mina bisnis yang Lembaga - 2 3 4 5
ditumbuhkan dan/atau ditumbuhkan dan/atau
dibina dibina
QDC-Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat
001 -Masyarakat yang 01-Jumlah Masyarakat
dibina dalam rangka yang dibina dalam Orang - 500 500 500 500
menjadi  wirausaha KP rangka menjadi
wirausaha KP
QDG -Fasilitasi dan Pembinaan UMKM
001 -UMKM KP yang 01-Jumlah UMKM KP
difasilitasi akses yang difasilitasi akses UMKM 327 - - - -
pembiayaan dan pembiayaan dan/atau
kemitraan usaha kemitraan usaha
002 -Wirausaha KP yang 01-Jumlah Wirausaha KP
ditumbuhkan dan/atau yang ditumbuhkan UMKM 875 400 450 500 1.000
dibina dan/atau  dibina
003 -UMKM yang 01-Jumlah UMKM yang
diberdayakan dan dibina diberdayakan dan dibina
menuju UMKM Naik Kelas  menuju UMKM Naik Kelas UMKM - 380 418 418 456
oleh Daerah oleh Daerah
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[TSED]

Unit Organisasi
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FD -Program

Program/Sasaran Kegiatan
004 -UMKM KP yang
difasilitasi  literasi

01-Jumlah UMKM KP
yang difasilitasi literasi
keuangan dan akses keuangan dan akses
pembiayaan pembiayaan
RBO-Prasarana Pengembangan Kawasan
001 -Prasarana Kawasan 01-Jumlah Prasarana
Hilirisasi Kelautan dan Kawasan Hilirisasi
Perikanan Kelautan dan  Perikanan
yang dikembangkan
Kualitas Lingkungan Hidup
01-Meningkatnya Pengelolaan Kawasan Konservasi di Perairan, wila)

UMKM

Bidang

ah pesisir dan pulau

- pulau kecil

450

2027

600

750

900

310.219

2026

531.515

2027

580.292

2028

289.869

306.831

Pelaksana

01-Luas Kawasan

Konservasi di  perairan,
wilayah pesisir, dan pulau -
pulau kecil yang Efektif
Dikelola

Juta Ha

18,5

19,1

19,8

20,6

21,5

02-Meningkatnya Pengelolaan Biota Perairan Terancam Punah, Dilind

ungi

dan/Atau  Appendix CITES

01-Biota Perairan Terancam
Punah, Dilindungi dan/Atau
Appendix CITES yang
dikelola (kumulatif)

Spesies

420

460

03-Terwujudnya Wilayah Pesisir dan Laut yang Bersih

01-Pesisir dan/Pulau -
Pulau Kecil yang bersih
dari sampah (Kawasan
bebas sampah) (kumulatif)

Lokasi

62

122

182

242

04-Meningkatnya Wilayah Pesisir dan Pulau -Pulau Kecil yang pulih

kembali

Ol-Kawasan Pesisir dan
Pulau - Pulau Kecil yang
pulih kembali  (kumulatif)

Lokasi

24

26

27

29

01-Meningkatnya Penambahan Kawasan Konservasi di perairan,

wilayah pesisir, dan p

ulau -pulau kecil

01-Luas Kawasan

Konservasi di  perairan,
wilayah pesisir, dan pulau -
pulau kecil yang baru

Hektar

700.000

700.000

600.000

600.000

600.000

02-Terwujudnya Tata Kelola Kawasan Konservasi di perairan,

wilayah

pesisir,

dan pulau -pulau kecil

01-Nilai Efektivitas
Pengelolaan Kawasan
Konservasi di  perairan,
wilayah pesisir, dan pulau -
pulau kecil

Nilai

50

52

54

56

58

02-Lokasi Karbon Biru
yang dikelola berbasis
Kinerja

Lokasi

03-Luas cadangan
kawasan konservasi
yang ditetapkan

Hektar

700.000

2.025.000

2.025.000

2.025.000

2.025.000

03-Meningkatnya pelayanan perizinan pemanfaatan

kawasan konservasi

01 -Nilai minimum
pelayanan perizinan
pemanfaatan kawasan
konservasi

Nilai

90

90

90

90

90

04-Terwujudnya Tata Kelola Kawasan Konservasi dan Biota Perairan

01-Nilai Efektifitas
Pengelolaan Biota Perairan
Langka, Terancam Punah,
Dilindungi  dan/Atau
Appendix CITES

Terancam Punah,

Nilai

Dilindungi  dan,

68,3

/Atau

68,95

Appendix CITES

69,61

70,27

70,94

02 -Biota Perairan yang
Dilakukan Upaya

Jenis

Perlindungan

25

30

35

45
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2027

t

Alokasi (dalam Organisasi

2026 2027 Pelaksana

Konservasi

yang diberikan
bantuannya

Dilakukan Upaya Jenis 2 4 6 8 10
Pelestarian  (kumulatif)
04 -Biota Perairan yang
Difasilitasi Pemanfaatan
secara Berkelanjutan Spesies 420 445 450 445 460
(kumulatif)
05-Meningkatnya pelayanan perizinan pemanfaatan biota
01-Nilai Minimum Kinerja
E::‘i);il;\::t::rlzlnan Nilai 80 80 80 80 80
berkelanjutan  Biota
Perairan
PBW-Kebijakan Bidang Kemaritiman dan Kelautan
001 -Rekomendasi 01-Pengelolaan .
Pengelolaan Konservasi Konservasi Ekosistem Rekor_1_1enda5| 4 7 9 10 11
Ekosistem yang diberikan Kebijakan
rekomendasinya
002 -Rekomendasi 01-Pengelolaan Biota .
Pengelolaan Biota Perairan Perairan dan Genetik yang Rekor_v_'lendas - 5 5 5 5
dan Genetik diberikan  rekomendasinya Kebijakan
003 -Rekomendasi 01-Kawasan Konservasi .
Peningkatan Luas Kawasan yang Direkomendasikan Rekor_v_'lendas - 5 7 9 11
Konservasi Peningkatan Kualitasnya Kebijakan
004 -Rekomendasi Usulan 01-Kawasan Konservasi
Penetapan Kawasan yang diusulkan untuk Rekomendasi R 5 7 ° 10
Konservasi Direkomendasikan Kebijakan
Penetapannya
005 -Rekomendasi 01-Jumlah Rekomendasi .
Pengelolaan Karbon Biru Karbon Biru Berbasis Rekorpendas - 1 1 2 2
Berbasis Kinerja Kinerja yang disusun Kebijakan
PCA-Perizinan Produk
001 -Perizinan Produk 01-Perizinan Produk
Konservasi Ekosistem Konservasi  Ekosistem yang Produk - 4 4 4 4
dikelola
002 -Perizinan Produk 01-Perizinan Produk
Konservasi Biota Perairan Konservasi Biota Perairan Produk 5 5 5 5 5
yang dikelola
PEE-Kemitraan
001 -Kerjasama, Jejaring 01-Kerjasama Jejaring
dan Kemitraan dan Kemitraan
Konservasi Ekosistem Konservasi Ekosistem Kesepakatan 6 5 6 i °
dan Biota Perairan yang
disepakati
PFA-Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria
001 -Dokumen NSPK 01-NSPK Konservasi
Konservasi Ekosistem dan ekosistem dan Biota NSPK 4 - - - -
Biota Perairan Perairan yang disusun
dokumennya
002-Dokur_nen N_SPK 01-Jum|ah_ NSPK_ NSPK _ 4 4 4 6
Konservasi Ekosistem Konservasi ekosistem
yang disusun
003 -Dokumen NSPK 01-Jumlah Dokumen NSPK
Konservasi Biota Perairan Konservasi Biota Perairan NSPK - 4 4 4 6
yang disusun
QEH-Bantuan Kelompok Masyarakat
001 -Kelompok 01-Kelompok Masyarakat Kelompok
Masyarakat Penggerak Penggerak Konservasi Masyarakat - 20 20 20 22
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002 -Kelompok 01-Jumlah Kelompok
Masyarakat Penggerak Masyarakat Penggerak Kelompok 20 20 20 22
Konservasi Biota Perairan Konservasi Biota Perairan Masyarakat -
yang diberikan bantuan
QMA-Data dan Informasi Publik
001 -Data dan Informasi 01-Data dan Informasi
Konservasi Ekosistem Konservasi Ekosistem Dokumen 5 - - - -
yang Tersedia
002 -Data dan Informasi 01-Data dan Informasi
Konservasi Biota Perairan Konservasi Biota Perairan Dokumen 6 - - - -
yang Tersedia
RAL-Sarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 -Sarana Pendukung 01-Jumlah Sarana
Penyelenggaraan Pendukung Unit 1 2 3 4 5
Konservasi Ekosistem Penyelenggaraan
Konservasi Ekosistem
002 -Sarana Pendukung 05-Jumlah Sarana
Penyelenggaraan Pendukung Unit - 2 4 5 7
Konservasi Biota Penyelenggaraan
Perairan Konservasi Biota Perairan
REA-Konservasi Kawasan/Rehabilitasi Ekosistem
002 -Kawasan Konservasi 01-Luas kawasan
Perairan yang Operasional konservasi perairan Hektar 18.500.000 19.100.000 19.800.000 20.600.000 21.500.000
(kumulatif) operasional  (Kumulatif)
003 -Kawasan Konservasi 01-Luas Kawasan
yang dihitung Neraca Konservasi yang Hektar 200.000 300.000 400.000 500.000
Sumberdaya dihitung neraca
sumberdayanya
g?;égcfi:ﬂf;:ms”e”w gf(;jggf_a':iﬁ;: L"Spemy Hektar 8.000.000 | 10.000.000 | 13.000.000 | 16.000.000 _
005 -Terumbu karang 01-Terumbu karang yang
yang direhabilitasi direhabilitasi Hektar - B o 2 s
006 -Padang Lamun yang 01-Padang Lamun
direhabilitasi yang direhabilitasi Hektar - B o 2 10
REB-Konservasi Jenis/Spesies
001 -Konservasi Biota 01-Biota Perairan Langka,
Perairan Langka, Terancam | Terancam Punah, Dilindungi .
Punah, Dilindungi dan/atau Appendic Cites Jenis 2 30 35 40 45
dan/atau Appendic Cites yang dilakukan upaya
(kumulatif) konservasi
002 -Penanganan Biota 01- Biota Perairan dilindungi
Perairan dilindungi dan/atau terancam punah Jenis - 5 5 5 6
dan/atau terancam punah yang ditangani
003 -Penanganan Biota 01-Penanganan Biota .
Perairan Jenis Asing Perairan Jenis Asing Jenis B 2 3 4 5
Invasif Invasif
004 -Penanganan Konflik 01-Penanganan Konflik .
Biota Perairan Biota Perairan Jenis ) 5 5 5 5
SCC-Pelatihan Bidang Pertanian dan Perikanan
001 -Pengelola kawasan 01-Jumlah pengelola
konservasi yang kawasan konservasi yang Orang 50 60 70 80 100
ditingkatkan ditingkatkan kompetensinya
kompetensinya
002 -Masyarakat 01-Jumlah Masyarakat
Pemanfaat Kawasan Pemanfaat Kawasan
Konservasi yang Konservasi yang Orang 300 300 300 300 300
Ditingkatkan Ditingkatkan
Kompetensinya Kompetensinya
003 -Aparatur Pengelola 03-Jumlah Aparatur
Perlindungan, Pelestarian Pengelola Perlindungan,
dan Pemanfaatan Spesies Pelestarian dan Orang - 25 30 35 40
dan Genetik yang Pemanfaatan Spesies dan
ditingkatkan Genetik yang ditingkatkan
kompetensinya kompetensinya
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004 -Masyarakat Pengelola |04-Jumlah Masyarakat

Perlindungan, Pelestarian Pengelola Perlindungan,

dan Pemanfaatan Spesies Pelestarian dan Orang - 180 180 180 180

dan Genetik yang Pemanfaatan Spesies

Ditingkatkan Kapasitasnya |dan Genetik yang

Ditingkatkan

Kapasitasnya

UBA-Fasilitasi dan Pembinaan Pemerintah Daerah

001 -Pemerintah daerah 01-Jumlah daerah yang
yang difasilitasi difasilitasi penyusunan
penyusunan usulan usulan Penetapan Kawasan Daerah - 10 10 10 10
Penetapan Kawasan Konservasi Perairan,
Konservasi Pesisir dan Pulau - Pulau
Kecil

01-Meningkatnya penanggulangan sampah plastik di Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau -Pulau Kecil
01-Volume Penanggulangan
Sampah dari Aktivitas
Masyarakat di Pesisir dan
Laut (Kumulatif)

02-Meningkatnya Ketahanan wilayah pesisir dan pulau - pulau kecil
01-Nilai Ketahanan
Wilayah Pesisir dan Pulau -
Pulau Kecil
02-Kawasan Pesisir dan
Pulau - Pulau yang di
mitigasi terhadap bencana
dan Perubahan Iklim

03-Meningkatnya kawasan pesisir dan pulau - pulau kecil yang direhabilitasi
01-Nilai kawasan pesisir
dan pulau - pulau kecil Nilai 55 60 68 73 76
yang direhabilitasi
02-Kawasan Ekosistem

Ton 18 296 564 891 1244

Nilai 55 60 69 72 76

Kawasan 1 10 12 13 15

Mangrove yang Kawasan 1 14 14 14 14
direhabilitasi
PBW-Kebijakan Bidang Kemaritiman dan Kelautan
001 -Rekomendasi 01-Rekomendasi Rek dasi
Pengendalian  Perubahan Pengendalian  Perubahan ekomenaasi - 2 2 2 2
Iklim Iklim Kebijakan
002 -Rekomendasi 02 -Rekomendasi Rekomendasi _ 1 1 1 1
Restorasi Ekosistem Restorasi Ekosistem Kebijakan
Kawasan Pesisir Kawasan Pesisir
003 -Rekomendasi 03-Rekomendasi
Penanggulangan Penanggulangan Rekomendasi
" - 2 2 2 2
Pencemaran dan Pencemaran dan Kebijakan
Pencegahan Sampah Pencegahan Sampah
Masuk Ke Laut Masuk Ke Laut
PEE-Kemitraan
001 -Jejaring dan Kemitraan 01-Jejaring dan Kemitraan
Pengendalian Perubahan Pengendalian Perubahan Kesepakatan - 2 2 2 2
Iklim Iklim
002 -Jejaring, Kemitraan dan 02-Jejaring, Kemitraan dan
Kerjasama Restorasi Kerjasama Restorasi Kesepakatan - 4 4 4 4
Kawasan Pesisir Kawasan Pesisir
PFA-Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria
001 -Dokumen NSPK 01-Dokumen NSPK
Pencegahan dan Pencegahan dan
Pemulihan  Kerusakan Pemulihan Kerusakan NSPK 3 3 3 3 3
Pesisir dan Pulau - Pulau Pesisir dan Pulau -Pulau
Kecil Kecil
002 -Dokumen NSPK 01-Dokumen NSPK
Pengendalian Perubahan Pengendalian Perubahan NSPK. - 1 1 1 1

Iklim Iklim



-120 -

Program/ Sasaran Strategis/Sasaran — ——— Target Alokasi _(dalam Organisasi
Kegiatan Program/Sasaran Kegiatan 2027 2026 2027 Pelaksana
OQC?-ngumen NSPK OJ..?Dolfumen NSPK NSPK _ 1 1 1 1
Mitigasi Bencana Mitigasi Bencana
QDD -Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok Masyarakat
001 -Masyarakat Pesisir 01-Kelompok Masyarakat
dan Pulau -Pulau Kecil Pesisir dan Pulau -Pulau
yang Diberikan Kecil yang Diberikan Kelompok 1 30 40 45 53
Penyadaran terhadap penyadaran terhadap Masyarakat
Penanggulangan Dampak penanggulangan dampak
Pencemaran Pencemaran
002 -Masyarakat Pesisil 01-Masyarakat Pesisir
dan Pu@u -Pulau Kecil dan PIJ-|'3U -Pulau Kecil Kelompok 1 5 10 15 20
yang ditingkatkan yang ditingkatkan Masyarakat
kapasitasnya terhadap kapasitasnya terhadap
mitigasi Bencana mitigasi Bencana
003 -Masyarakat Pesisir 01-Masyarakat Pesisir
dan Pulau -Pulau Kecil dan Pulau -Pulau Kecil
i . Kelompok
yang ditingkatkan yang ditingkatkan - 5 10 15 20
kapasitasnya ~terhadap kapasitasnya terhadap Masyarakat
Dampak Perubahan Dampak Perubahan
Iklim Iklim
QEH-Bantuan Kelompok Masyarakat
002 -Bantuan 02-Bantuan Kelompok _ 10 12 13 15
Pengembangan Kawasan Pengembangan Kawasan Masyarakat
Pesisir Tangguh pesisir Tangguh
003 -Bantuan 01-Kelompok Masyarakat
Pengembangan Desa pengelola sampah pesisir
Pesisir Bersih dan pulau -pulau kecil Kelompok 1 30 30 30 30
yang diberikan bantuan
004 -Bantuan Pusat 01-Kelompok Masyarakat
Rehabilitasi dan pengelola ekosistem Kelompok " a " 7
Pengembangan Ekosistem pesisir  yang diberikan Masyarakat B
Pesisir bantuan
QEO-Bantuan Produk dan Peralatan
001 -Bantuan Restorasi 01-Bantuan Restorasi
Ekosistem Pesisir Ekosistem Pesisir Paket ) 4 4 4 4
002 -Bantuan Sarana 02-Bantuan Sarana paket R 30 30 30 30
pengolah sampah pengolah sampah
REA-Konservasi Kawasan/Rehabilitasi Ekosistem
001 -Kawasan mangrove 01- Luas kawasan
yang direhabilitasi mangrove di  pesisir dan Hektar 5 100 100 100 100
pulau -pulau kecil  yang
direhabilitasi
002 -Vegetasi pantai yang 0l-Luas Vegetasi pantai
ditanami untuk mitigasi yang ditanami untuk Hektar - 8 8 8 8
bencana mitigasi bencana
SCC-Pelatihan Bidang Pertanian dan Perikanan
001 -Masyarakat Pesisir 01-Masyarakat Pesisir
dan Pulau -Pulau Kecil dan Pulau -Pulau Kecil
yang ditingkatkan yang ditingkatkan Orang B 3600 3.600 3600 3600
kapasitasnya dalam kapasitasnya dalam
pengelolaan sampah pengelolaan sampah
002 -Masyarakat Pesisir 02-Masyarakat Pesisir
dan Pulau -Pulau Kecil dan Pulau -Pulau Kecil
yang ditingkatkan yang ditingkatkan Orang - 480 480 480 480

untuk Restorasi
Ekosistem Pesisir

HB-Program Pengelolaan Perikanan dan Kelautan

kapasitasnya untuk
Restorasi Ekosistem
Pesisir

1.986.509

DJPT, DJPB,
DJPSDKP,
DJPDS, DJPK,
DJPRL,
BPPSDM,

10.559.097 7.912.691 5.790.756 6.167.757

01-Kesejahteraan Nelayan Meningkat

BPPMHKP

01-Nilai Tukar Nelayan

Indeks

105 - 108

106 - 108

107 - 108

108 -109

109 - 110
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Target

Alokasi

[CEEET

Organisasi

Kegiatan

Program/Sasaran Kegiatan
02-Meningkatnya efektivitas penanganan pelanggaran sektor kelautan

01-Indeks penegakan
hukum  sektor kelautan
dan perikanan

dan perikanan

Indeks

80

81

2027

82

83

2026

2027

Pelaksana

03-Meningkatnya kesadartahuan masyarakat kelautan dan
perikanan
01-Indeks
kesadartahuan
masyarakat kelautan
dan perikanan

Indeks

80

81

82

83

02 -Nilai keaktifan
Pokmaswas dalam
mendukung pengawasan
sumber daya kelautan dan
perikanan

Nilai

20

91

92

93

03-Tingkat keterlibatan
masyarakat ( Engagement
Rate) dalam media sosial
pengawasan sumber daya
kelautan dan  perikanan

>1

>1

>1

>1

>1

04-Meningkatnya efektivitas pengawasan sumber daya kelautan dan

perikanan

01-Indeks pengawasan
sumber daya kelautan dan
perikanan

Indeks

75

76

7

78

79

05-Meningkatnya ketangguhan pengawasan sumber daya kelautan dan perikanan

01-Indeks operasi
armada pengawasan
sumber daya
kelautan dan
perikanan

Indeks

92

93

94

95

96

02-Indeks kesiapan sarana
dan prasarana
pengawasan sumber daya
kelautan dan perikanan

Indeks

80

81

82

83

06-Tata Kelola Sumber Daya Perikanan Tangkap Berkelanjutan

01-Proporsi Tangkapan
Jenis lkan yang berada
pada batas biologis yang
aman

os

o8

os

os

080

07-Meningkatnya produksi perikanan budi daya secara berkelanjutan

01-Volume Produksi Ikan

Juta Ton

6,75

7,15

7,58

8,04

8,52

02-Volume Produksi
Rumput  Laut

Juta Ton

11,64

12,22

12,83

13,47

14,14

03-Nilai Tukar
Pembudidaya lkan (NTPi)

Nilai

103,25

103,5

103,75

104,00

104,25

08-Meningkatnya Penyelenggaraan Penataan Ruang Laut dan Zonasi

Pesisir

01-Persentase
Penyelenggaraan Penataan
Ruang Laut kewenangan
Pemerintah pusat

%

11,32

33,96

56,6

78,3

100

02-Persentase
Penyelenggaraan Zonasi
Pesisir kewenangan
Pemerintah Daerah

%

19,51

36,59

53,66

75,61

100

03-Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP)
Persetujuan  Kesesuaian
Kegiatan Pemanfaatan
Ruang Laut

04-Indeks Kepatuhan
Pengendaliaan
Pemanfaatan Ruang
Laut

Rp.000

Indeks

500.004.877

500.050.000

75

500.100.000

500.150.000

85

500.200.000




Program/
Kegiatan

Sasaran Strategis/Sasaran Indikator
Program/Sasaran Kegiatan
05-Nilai Efektivitas
Penyelenggaraan

Penataan Ruang Laut

Satuan

Nilai

50
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Target

2027

65

70

75

Alokasi (dalam
2026 2027

Organisasi
Pelaksana

09-Meningkatnya Produksi Perikanan Tangkap Secara Berkelanjutan

01-Volume produksi
perikanan tangkap

Juta Ton

6,19

6,47

6,84

7,22

7,50

10-Meningkatnya Pengelolaan Kawasan pesisir dan Pulau -Pulau Kecil
01-Kawasan Pesisir dan
Pulau - Pulau Kecil yang
dikelola (kumulatif)

Kawasan

13

13

14

14

11-Meningkatnya Nilai Tukar Petambak Garam

01-Nilai tukar Petambak
Garam (NTPG)
12-Meningkatnya Produktivitas Lahan
Garam

Indeks

102,25

102,5

102,75

103

01-Produktivitas lahan
garam rakyat

Ton/Ha

83

85

87

90

93

13-Meningkatnya Kualitas Produksi Garam

01-Persentase Produksi
Garam Kualitas Satu (K1)
(SNI 4435:2017)

%

30

35

40

50

14-Meningkatnya Investasi Pemanfaatan Jasa dan Sumber Daya Kelautan

01- Nilai Investasi
Pemanfaatan Jasa dan
Sumber Daya  Kelautan

Rp. Miliyar

500

600

700

800

900

15-Meningkatnya Kapasitas dan Kemandirian Kelembagaan Ekonomi

Nelayan

01- Jumlah kelembagaan
ekonomi nelayan yang
dikembangkan

Lembaga

10

10

20

20

16-Meningkatnya Kapasitas dan Kemandirian Kelembagaan Ekonomi

Petambak Garam

01- Unit Usaha
Petambak Garam
yang ditingkatkan
kelembagaan
ekonominya

Lembaga

12

18

17-Meningkatnya Kapasitas dan Kemandirian Kelembagaan Ekonomi

Pembudidaya

01- Jumlah Unit
Usaha
Pembudidayaan Ikan
yang Ditingkatkan
Kelembagaan
Ekonominya

Unit

10

10

13

15

0l1l-Pengelolaan Awak Kapal Perikanan, Kapal Perikanan

dan Alat Penangkapan

Ikan berkelanjutan

01-Persentase
pemenuhan dokumen
awak kapal perikanan

Persen

13

15

17

20

22

02 -Petugas pemeriksaan
kelaikan kapal perikanan
yang tersertifikasi

Orang

120

130

140

150

160

03-Rekomendasi Tata
Kelola Alat Penangkapan
lkan dan  Alat Bantu
Penangkapan lkan yang
diterbitkan

04-Persentase Permohonan
Persetujuan Pengadaan
Kapal Perikanan
05-Persentase mesin
kapal bantuan yang
dimanfaatkan  oleh
masyarakat

Dokumen

Persen

Persen

100

92

100

93

100

94

100

95

100

96
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Program/ Sasaran Strategis/Sasaran — Target Alokasi (dalam Organisasi
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f()G-Petuga_s ahli ukur Orang 30 30 30 30 30
apal perikanan yang
tersertifikasi
07-Alat Penangkapan lkan
dan Alat Bantu .
Penangkapan lkan  yang Unit 11.000 20.000 25.000 30.000 35.000
Memenuhi Ketentuan
08-Standar. Permesinan Dokumen 1 1 1 1 1
Kapal Perikanan yang
diterbitkan
09 -Persentase awak kapal persen 10 11 12 13 14
perikanan yang
terlindungi
10-Kapal Perikanan izin Kapal 1.300 1.400 1.500 1.600 1.700
pusat yang memenuhi
Ketentuan
11-Kapal Perikanan
kewenangan pusat yang Unit 1.600 1.700 1.800 1.900 2.000
terdaftar
ABR-Kebijakan Bidang Pertanian dan Perikanan
002 -Rekomendasi bahan 01-Jumlah Rekomendasi
standar, teknis dan desain bahan standar, teknis dan Rekomendasi
. . ) - 6 10 12 16 20
sarana penangkapan ikan desain sarana perikanan kebijakan
yang disusun tangkap yang  disusun
003 -Rekomendasi 01-Jumlah Rekomendasi
kebijakan pengelolaan Kebijakan pengelolaan alat .
alat penangkapan  ikan penangkapan ikan dan alat Rekor_1_1enda5| 1 5 7 9 10
dan alat bantu bantu penangkapan ikan Kebijakan
penangkapan ikan yang yang disusun
disusun
004 -Rekomendasi 01-Jumlahrekomendasi
kebijakan  pengelolaan kebijakan pengelolaan "
permesinan kapal permesinan kapal yang RekoTe"das' 1 3 4 4 4
perikanan yang memenuhi memenuhi aspek Kebiijakan
aspek operasional operasional
penangkapan ikan penangkapan _ikan
005 -Rekomendasi 01-Jumlah Rekomendasi
Kebijakan Pengembangan Kapal Perikanan yang N
Modernisasi  Kapal diidentifikasi  rencana Rekomendasi - 1 - - -
Perikanan pembangunan/ Kebijakan
pengembangann ya
ACA-Perizinan Produk
001_ -Dokumen kapa_l _ 01-Jumlah.dokumen Produk 1.000 2.500 3.000 3.500 4.000
perikanan yang diterbitkan kapal perikanan yang
diterbitkan
ADC-Sertifikasi  Produk
001 -Sarana Penangkapan 01-Jumlah Sarana
Ikan yang diuji dan Penangkapan ikan yang Produk 4 20 22 25 27
disertifikasi diuji dan di sertifikasi
BDC -Fasili dan Pembinaan Masyarakat
001 -Nelayan/awak kapal 01-Jumlah nelayan awak
perikanan yang kapal perikanan yang
ditingkatkan ditingkatkan
pengetahuan/ pengetahuan/ Orang 832 700 750 800 850
kompetensinyadi  bidang ~ kompetensinyadi  bidang
sarana penangkapan sarana penangkapan  ikan
BKB -Pemantauan produk
001-Bantuan sarana 01-Jumlah bantuan
penangkapan ikan yang sarana penangkapan Laporan 25 150 200 270 350

dipantau
pemanfaatannya

ikan yang dipantau
pemanfaatannya

FBA-Fasilitasi dan Pembinaan Pemerintah Daerah
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Target

Alokasi (dalam Organisasi

Kegiatan

Program/Sasaran Kegiatan
001 -Pemerintah daerah
yang difasillitasi dan

01-Jumlah pemerintah
daerah yang difasilitasi

2027

2026 2027 Pelaksana

dibina penerbitan dan dibina  penerbitan Lembaga 37 37 37 7 37
dokumen kapal dokumen kapal
perikanannnya periknanannya
PCA-Perizinan Produk
001 -Dokumen awak kapal 01-Jumlah dokumen
perikanan yang awak kapal perikanan Produk 800 1000 1100 1200 4500
diterbitkan yang diterbitkan
002 -Dokumen bukti lulus 01-Jumlah dokumen
seleksi calon Perusahaan bukti lulus seleksi calon
Penempatan Pekerja P3Ml awak kapal
Migran Indonesia (P3MI) perikanan migran yang Produk - 20 25 30 35
awak kapal perikanan diterbitkan
migran yang diterbitkan
PDI-Sertifikasi Profesi dan SDM
001 -Awak kapal 01-Jumlah awak kapal
perikanan  yang perikanan yang
disertifikasi tersertifikasi  berdasarkan Orang 5.000 10.000 15.000 20.000 25.000
keahlian dan
keterampilan (kumulatif)
002 -Petugas yang 01-Jumlah petugas yang
tersertifikasi  di bidang tersertifikasi di bidang
kapal perikanan kapal perikanan Orang %0 60 % 120 150
berdasarkan  keahlian
QDC-Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat
001 -Awak kapal 01-Jumlah awak kapal
perikanan yang perikanan yang difasilitasi
difasilitasi  penerapan penerapan Perjanjian Orang 14.000 15.000 15.500 16.000 21.000
Perjanjian  Kerja Laut Kerja Laut (PKL) dengan
(PKL) dengan pelaku pelaku usaha
usaha
QDH -Fasilitasi dan Pembinaan Badan Usaha
001 -Pelaku usaha yang 01-Jumlah pelaku usaha
difasilitasi penerapan yang difasilitasi penerapan Badan Usaha - 60 60 60 700
prinsip HAM pada usaha prinsip HAM pada usaha
perikanan perikanan
QEO-Bantuan Produk dan Peralatan
002 -Alat penangkapan 01-Jumlah alat
ikan dan/atau alat penangkapan ikan ’
bantu penangkapan dan/atau alat bantu Unit 11.000 20.000 21.600 24.000 38.500
ikan bantuan yang penangkapan ikan yang
tersalurkan disalurkan
003 -Sarana penangkapan 01-Jumlah Sarana
ikan yang tersalurkan Penangkapan lkan Unit 1.100 2.500 1.785 1.964 2.500
Yang Tersalurkan
004 -Kapal perikanan 01-Kapal perikanan .
" . Unit - - 2 2 1
yang dibangun yang dibangun
01-Pengelolaan Pelabuhan Perikanan yang optimal dan bertanggung jawab
01-Tingkat pelayanan Kapal
Perikanan yang dilayani
melalui mekanisme Port Persen 8 I 80 81 82
State Measures Agreement
(PSMA)
02-Tingkat Kinerja
Penerapan Pelaksanaan Persen 79 80 81 82 83
Sertifikasi Hasil ~ Tangkapan
Ikan (SHTI)
03-Tingkat Pelayanan di
Pelabuhan Perikanan Persen a9 50 st 52 53
04 -Persentase pelaksanaan
pembangunan/
pengembangan pelabuhan Persen 100 100 100 100 100

perikanan yang terintegrasi




Program/
Kegiatan

Sasaran Strategis/Sasaran
Program/Sasaran Kegiatan

Indikator

dengan Fish Market bertaraf
internasional
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Target

2027

Alokasi (dalam a Organisasi
2026 2027 Pelaksana

05-Persentase
pelaksanaan
pembangunan/
pengembangan Pelabuhan
Perikanan yang
menerapkan konsep Eco
Fishing Port

06-Rencana Pembangunan
dan Pengembangan
Pelabuhan Perikanan
Berwawasan Lingkungan

Persen

Dokumen

100

100

100

100

100

07 -Persentase Pelabuhan
Perikanan Dengan
Tingkat Operasional
Optimum

Persen

29

30

31

32

33

08-Tingkat kinerja
kesyahbandaran di
Pelabuhan Perikanan

Persen

79

80

81

82

83

09 -Persentase Lokasi
Pelabuhan Perikanan
yang telah dianalisis
terkait Kebutuhan
Pembangunan
dan/atau
Pengembangan
Pelabuhan Perikanan

Persen

37

39

41

45

10-Persentase Pelabuhan
Perikanan Yang
Terintegrasi Dengan
Pusat Informasi
Pelabuhan Perikanan
(PIPP)

Persen

41

43

47

49

11-Persentase pelabuhan
perikanan yang
dikembangkan  dan
ditingkatkan fasilitasnya

Persen

71

10

12-Persentase
Operasional SKPT

Persen

95

96

97

98

99

13-Tingkat Penerapan PIT
dan PNBP Pasca Produksi
di Pelabuhan Pangkalan
yang ditetapkan

Nilai

90

91

92

93

14-Persentase
Pelabuhan Perikanan
dengan tingkat  kinerja
baik

Persen

16

17

18

19

20

15-Pelabuhan pangkalan
yang menerapkan PNBP
Pasca Produksi

Pelabuhan

100

110

120

125

127

ABR-Kebijakan Bidang Pertanian

dan Perikanan

001 -Rekomendasi
kebijakan/perencanaan
pembangunan/

pengembangan  pelabuhan

perikanan yang  disusun

01-Jumlah Pelabuhan
Perikanan yang
diidentifikasi ~ rencana
pembangunan/
pengembangan fasilitasnya

BGA-Tata Kelola Kelembagaan Publik Bidang Ekonomi

001 -Pelabuhan Perikanan

yang dibina tata kelola dan

operasionalnya sesuai
standar

01-Jumlah pelabuhan
perikanan yang dibina
tata kelola dan
operasionalnya sesuai
standar

Rekomendasi
Kebijakan

Lembaga

10

74

20

74

25

74

30

74

45

74




Program/
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Target

t

Alokasi

[CEEET

Organisasi

Kegiatan

Program/Sasaran Kegiatan
002 -Pelabuhan perikanan
UPT Pusat dan Perintis

01-Jumlah pelabuhan
perikanan yang dikelola

2027

2026

2027

Pelaksana

yang dikelola dan dan operasional sesuai Lembaga 31 31 31 31 31
operasional sesuai  standar | standar
004 -Pelabuhan perikanan 01-Jumlah pelabuhan
yang dikelola dan perikanan yang dikelola Lembaga 74 74 74 74 74
dianalisis pendataannya dan dianalisis
pendataannya
FBA-Fasilitasi dan Pembinaan Pemerintah Daerah
001 -Pemerintah daerah 01-Jumlah pemerintah
yang difasilitasi dan daerah yang difasilitasi
dibinatata kelola dan dan dibina tata kelola dan Lembaga - 37 37 37 37
operasional pelabuhan operasional  pelabuhan
perikanannya perikanannya
PDI-Sertifikasi Profesi dan SDM
001 -Syahbandar dan 01-Jumlah Syahbandar
Petugas Kesyahbandaran dan Petugas
di Pelabuhan Perikanan Kesyahbar?daran di Orang 30 500 500 500 500
yang difasilitasi Pelabuhan Perikanan
pelatihannya yang difasilitasi
pelatihannya
002 -Petugas mutu dan 01-Jumlah Petugas mutu
sertifikasi CPIB di dan sertifikasi CPIB di
Pelabuhan Perikanan Pelabuhan Perikanan Orang 50 100 200 300 375
yang difasilitasi yang difasilitasi
pelatihannya pelatihannya
QGA-Tata Kelola Kelembagaan Publik Bidang Ekonomi
001 -Pelabuhan perikanan di 01-Jumlah pelabuhan
lokasi SKPT yang dikelola perikanan di lokasi SKPT
dan operasional sesuai yang dikelola dan Lembaga ° 9 ° ° 9
standar operasional sesuai  standar
002 -Pelabuhan Perikanan 01-Jumiah pelabuhan
);;tae:%afal:ﬁ::))I;untuk perikar!an lylang dikelola Lembaga 237 248 255 275 296
mendukung Penangkapan dan dianalisis
Ikan Terukur pendataannya
RAL-Sarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 -Sarana penunjang 01-Jumlah Sarana
pemungutan PNBP Pemungutan PNBP Unit - 22 22 22 30
Perikanan Tangkap yang Perikanan Tangkap yang
disediakan disediakan
RBQ-Prasarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 -Pelabuhan perikanan 01-Jumlah pelabuhan
UPT Pusatdan PP Perintis | perikanan UPT Pusat dan
yang ditingkatkan PP Perintis yang .
fasillitasnya untuk ditingkatkan fasillitasnya Unit - 14 16 18 31
mendukung Penangkapan untuk mendukung
Ikan Terukur Penangkapan Ikan
Terukur
003 -Pelabuhan Perikanan 01-Jumlah Pelabuhan
yang terintegrasi dan Perikanan yang terintegrasi .
bertaraf internasional yang dan bertaraf internasional Unit 2 6 6 6 6
dikembangkan - IFP IFM | yang dikembangkan
004 -Pelabuhan Perikanan  01-Jumlah Pelabuhan
terluar dan/atau Perikanan terluar
berwawasan lingkungan dan/atau  berwawasan Lokasi 4 4 4 4 4
yang dikembangkan lingkungan  yang
- Eco Fishing Port dikembangkan
005 -Pelabuhan Perikanan 01-Pelabuhan Perikanan
yang ditingkatkan yang ditingkatkan
prasarananya untuk prasarananya  untuk Unit o] 30 15 15 25

mendukung  Penangkapan

Ikan Terukur

mendukung
Penangkapan lkan

Terukur
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Target

2027

Alokasi (dalam
2026 2027

Organisasi
Pelaksana

006 -Pelabuhan Perikanan
yang terintegrasi dan
bertaraf internasional yang
dikembangkan - IFP IFM II

SCC-Pelatihan Bidang Pertanian
001 -Petugas Pelabuhan
Perikanan yang

01-Jumlah Pelabuhan
Perikanan yang terintegrasi
dan bertaraf internasional
yang dikembangkan

dan Perikanan
01-Jumlah Petugas
Pelabuhan Perikanan yang

ditingkatkan kapasitasnya | ditingkatkan kapasitasnya
dalam rangka mendukung dalam rangka mendukung
Penangkapan lkan Terukur Penangkapan lkan Terukur

Unit

Orang

1.000

1.500

2.000

2.500

01-Pengelolaan perizinan bertanggung

jawab dan sesuai ketentuan
01-Alokasi perizinan
berusaha subsektor
penangkapan ikan dan
perizinan berusaha
subsektor pengangkutan
ikan

Alokasi Kapal

12.000

13.000

14.000

15.000

16.000

02-Dokumen perizinan
berusaha subsektor
penangkapan ikan dan
perizinan berusaha
subsektor pengangkutan
ikan serta  sertifikat kuota
penangkapan ikan yang
diterbitkan

Dokumen

9.000

10.000

11.000

12.000

13.000

03-Persentase
rekomendasi  hasil
analisis perizinan
berusaha subsektor
penangkapan ikan dan
pengangkutan ikan yang
ditindaklanjuti

Persen

91

92

93

94

95

04 -Tingkat kepatuhan
pelaku usaha subsektor
penangkapan ikan dan
pengangkutan ikan

Skala/Nilai

3,3

3,5

3,7

3,9

05-Persentase provinsi
yang difasilitasi
pelaksanaan perizinan
berusaha subsektor
penangkapan ikan dan
pengangkutan ikan
kewenangan Gubernur

Persen

91

92

93

04

95

06-Persentase
ketersediaan aplikasi
layanan perizinan
berusaha subsektor
penangkapan ikan dan
pengangkutan ikan

Persen

96

97

98

99

100

07 -Persentase
penyelesaian
pengaduan terkait
aplikasi layanan
perizinan berusaha
subsektor penangkapan
ikan dan pengangkutan
ikan

Persen

100

100

100

100

100

ACA-Perizinan Produk
001 -1zin berusaha sub
sektor penangkapan/
pengangkutan ikan yang
diterbitkan

FBA-Fasili

01-Jumlah izin berusaha
sub sektor penangkapan/
pengangkutan ikan yang
diterbitkan

dan Pembinaan Pemerintah Daerah

Produk

4.113
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2027

Alokasi (dalam
2026 2027

Organisasi
Pelaksana

001 -Provinsi yang

01-Jumlah Provinsi yang

difasilitasi  tata kelola difasilitasi tata kelola Provinsi 37 37 37 37 37
perizinan perikanan perizinan perikanan
tangkap tangkap
PBR-Kebijakan Bidang Pertanian dan Perikanan
001 -Rekomendasi 01-Rekomendasi .
Kebijakan usaha Kebijakan Rekomendasi 6 6 6 6 6
penangkapan ikan Penangkapan lkan Kebijakan
Terukur yang
Dilaksanakan
002 -Rekomendasi 01-Jumlah Rekomendasi
kebijakan  pemungutan kebijakan pemungutan .
Penerimaan Negara Penerimaan Negara Bukan Rekorrlendasn (o] 6 6 6 6
Bukan Pajak Sumber Pajak Sumber Daya Alam Kebijakan
Daya Alam Perikanan Perikanan yang
Dilaksanakan
PCA-Perizinan Produk
001 -1zin alokasi usaha 01-Jumlah alokasi usaha
perikanan tangkap (SIUP) perikanan tangkap (SIUP) Produk 6.000 7.000 8.000 9.000 10.000
yang diterbitkan yang diterbitkan
002 -1zin berusaha sub 01-Jumlah izin berusaha
sektor  penangkapan/ sub sektor penangkapan/ Produk - 10.000 11.000 12.000 13.000
pengangkutan ikan yang pengangkutan ikan yang
diterbitkan diterbitkan
QDC-Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat
001 -Nelayan kecil yang 01-Jumlah Nelayan kecil
difasilitasi perizinan yang difasilitasi perizinan Orang - 8.000 9.000 10.000 11.000
berusahanya berusahanya
QKB -Pemantauan produk
001 -Usaha Penangkapan 01-Jumlah Usaha
Ikan yang dipantau, Penangkapan lkan yang
dianalisis dan  dievaluasi dipantau, dianalisis dan Laporan - 4 4 4 4
dievaluasi
QMA-Data dan Informasi Publik
001 -Sistem usaha perikanan | 01-Data sistem usaha
tangkap yang terdigitalisasi perikanan tangkap yang
dan terintegrasi terdigitalisasi dan Layanan - 3 3 3 3
terintegrasi  yang
dihasilkan
UBA -Fasilitasi dan Pembinaan Pemerintah Daerah
001 -Pemerintah Daerah 01-Jumlah Provinsi yang
yang difasilitasi perizinan terintegrasi dalam sistem Provinsi 37 37 37 37 37
berusahanya perizinan kapal pusat -
daerah
01-Pengelolaan Sumber Daya lkan Berkelanjutan
01-Persentase WPPNRI yang
telah dilaksanakan Persen 100 100 100 100 100
perhitungan  alokasi
kuotanya
02-Persentase kapal
penangkap ikan yang
menyampaikan log book Persen 71 75 80 85 89
penangkapan ikan
03-Tingkat kualitas
laporan pemantauan di -
atas kapal  penangkap Nilai 86 86,5 87 87,5 88
ikan dan kapal
pengangkut ikan
04 -Persentase hari layar
pemantauan di atas Persen 100 100 100 100 100

kapal penangkap ikan
dan kapal pengangkut
ikan
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t

Alokasi (dalam a Organisasi

Kegiatan

Program/Sasaran Kegiatan

05-Persentase kapal
penangkap ikan dan kapal
pengangkut  ikan yang
terdaftar di RFMO'S yang
dilakukan pemantauan

Persen

100

2027

100

100

100

100

2026 2027 Pelaksana

06 -Persentase
posisi/rekomendasi/

prakarsa Indonesia di
bidang pengelolaan
sumber daya ikan

beruaya jauh yang
diterimadi  forum regional

Persen

100

100

100

100

100

07 -Persentase pelaksanaan
pengelolaan sumber daya
ikan laut teritorial dan
perairan  kepulauan

Persen

80

81

82

83

08-Persentase harvest
strategy di laut teritorial
dan perairan  kepulauan
yang disusun

Persen

76

77

78

79

80

09 -Persentase
pelaksanaan kerjasama
bilateral, ~multilateral,
dan regional pengelolaan
sumber daya ikan laut
teritorial dan perairan
kepulauan

Persen

81

82

83

84

85

10-Persentase
pelaksanaan pengelolaan
sumber daya ikan di
ZEEI dan Laut Lepas

Persen

83

85

86

87

11-Persentase WPPNRI
perairan darat yang status
pengelolaannya meningkat

Persen

100

100

100

100

100

12-Persentase profil
pengelolaan perikanan
WPPNRI perairan darat
yang tersusun

Persen

100

100

100

100

100

ABR-Kebijakan Bidang Pertanian

dan Perikanan

001 -Rekomendasi kebijakan
pengelolaan SDI Perairan
Darat

01-Jumlah
Rekomendasi
Kebijakan pengelolaan
SDI Perairan Darat

Rekomendasi
Kebijakan

12

14

002 -Rekomendasi
kebijakan pengelolaan SDI
Zona Ekonomi  Ekslusif
Indonesia (ZEEI) dan  laut
lepas

01 -Jumlah rekomendasi
kebijakan pengelolaan SDI
Zona Ekonomi Ekslusif
Indonesia (ZEEI) dan laut
lepas

Rekomendasi
Kebijakan

003 -Rekomendasi
kebijakan alokasi SDI

01-Jumlah rekomendasi
kebijakan alokasi SDI

Rekomendasi
Kebijakan

11

11

11

11

11

BGA-Tata Kelola Kelembagaan Publik Bidang Ekonomi

001 -Lembaga Pengelola
Perikanan Wilayah
Pengelolaan Perikanan
Negara Republik  Indonesia
di Perairan Darat ~ Yang
Terbentuk

01-Jumlah Lembaga
Pengelola Perikanan
Wilayah Pengelolaan
Perikanan Negara Republik
Indonesia di Perairan Darat
Yang Terbentuk

PBR-Kebijakan Bidang Pertanian dan Perikanan

Lembaga

14

14

14

14

14

001 -Rekomendasi
kebijakan  dari hasil
pengolahan dan  analisis
data Log Book
Penangkapan lkan

01-Jumlah rekomendasi
kebijakan dari hasil
pengolahan dan analisis
data Log Book
Penangkapan |kan

Rekomendasi
Kebijakan

11

11

11

11

11
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2027

Alokasi (dalam
2026 2027

Organisasi
Pelaksana

Penc 1 SDKP

kebijakan pengelolaan Kebijakan Pengelolan SDI Rekomendasi 3 3 7 9 11

SDI Laut Pedalaman, di Laut Pedalaman, Kebijakan

Teritorial dan  Perairan Teritorial dan  Perairan

Kepulauan Kepulauan

003 -Rekomendasi 01-Jumlah rekomendasi

kebijakan  dari hasil kebijakan dari hasil "

pengolahan dan  analisis pengolahan  dan analisis Rekomendasi 11 11 11 1 11

data pemantauan data pemantauan  observer Kebijakan

Observer di atas kapal diatas kapal perikanan

perikanan

QGA-Tata Kelola Kelembagaan Publik Bidang Ekonomi

001 -Lembaga Pengelola 01-Jumlah Lembaga

Perikanan Wilayah Pengelola Perikanan

Pengelolaan Perikanan Wilayah Pengelolaan Lembaga 11 11 11 11 11

Negara Republik  Indonesia | Perikanan Negara Republik

(WPPNRI) yang operasional | Indonesia (WPPNRI) yang
operasional

004 -Lembaga Pengelola 01-Jumlah Lembaga

Perikanan Wilayah Pengelola Perikanan

Pengelolaan Perikanan Wilayah Pengelolaan

Negara Republik  Indonesia | Perikanan Negara Republik Lembaga 3 3 3 0o o]

(WPPNRI) yang terkelola Indonesia (WPPNRI) yang

kelembagaanya - Ocean for |operasional (Lautra)

Prosperity Project (Lautra)

QKB -Pemantauan produk

001 -Laporan data logbook 01-Jumlah Laporan

penangkapan lkan yang Data log Book yang Laporan 5.000 10.000 20.000 30.000 40.000

dikumpulkan dan dikumpulkan dan

diverifikasi diverifikasi

RBQ-Prasarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan

002 -Prasarana 01-Jumlah Prasarana

Pemulihan Sumber Daya Pemulihan Sumber Daya Unit - 2 18 21 23

Ikan Berkelanjutan yang Ikan berkelanjutan yang

dibangun dibangun

02-Terselenggaranya penyusunan NSPK bidang Operasi Armada dan Peningkatan Prasarana dan Sarana PSDKP
01-Persentase
penyelesaian rancangan
NSPK bidang Operasi % 100 100 100 100 100
Armada serta
Pengembangan Prasarana
dan Sarana PSDKP
03-Terselenggaranya operasi armada pengawasan sumber daya kelautan dan perikanan secara efektif

2;';3;“ pgt':;rias' Indeks 95 95,25 95,50 95,75 96
02-Indeks operasi kapal Indeks 92 92.25 92,50 92,75 93
pengawas
08-Indeks operasi Indeks 92 92,25 92,50 92,75 93
speedboat pengawas
04-Indeks Kepuasan
Penyediaan Logistik Indeks 85 100 100 100 100
Armada Pengawasan
22;;«1;:: ;:;:‘:a" Awak Indeks 80 80 80 80 80
06-Persentase Ketersediaan % 75 75 80 825 85
Personel Armada
Pengawasan
07-Indeks Kualitas
zz:g::l:t:;aan dan Indeks 100 100 100 100 100
Sarana/Armada
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Program/ Sasaran Strategis/Sasaran Indikator Target Alokasi (dalam ) Organisasi
Kegiatan Program/Sasaran Kegiatan 2027 2026 2027 Pelaksana
08 -Persentase armada
pengawasan SDKP yang % 82 83 84 85 86

disupervisi Perawatannya
04-Terselenggaranya pembangunan serta perawatan prasarana dan sarana pengawasan sumber daya kelautan dan perikanan yang sesuai ketentuan
01-Indeks kesiapan
prasarana pengawasan
SDKP
02-Persentase
kesesuaian
implementasi
standardisasi  kriteria
teknis sarana
pengawasan SDKP
03-Persentase
kesesuaian
implementasi
standardisasi  kriteria
teknis prasarana
pengawasan SDKP
04-Nilai kualitas rencana
induk sarana pengawasan Nilai 30 40 50 60 70
SDKP
05-Nilai kualitas rencana
induk  prasarana Nilai 30 40 50 60 70
pengawasan SDKP
06-Nilai kualitas
rancangan Nilai 85 100 100 100 100
standardisasi kriteria
teknis sarana
pengawasan SDKP
07 -Nilai kualitas
rancangan standardisasi Nilai 85 100 100 100 100
kriteria teknis
prasarana pengawasan
SDKP

ABW-Kebijakan Bidang Kemaritiman dan Kelautan

Indeks 80 80 80 81 81

% 60 60 60 61 61

001 -Rekomendasi 01-Jumlah Rekomendasi
Kebijakan Bidang Kebijakan Bidang Operasi Rekomendasi
N " 1 2 2 2 2
Operasi Armada Armada Pengawasan Kebijakan
Pengawasan Sumber Sumber Daya Kelautan
Daya Kelautan dan dan Perikanan
Perikanan
002 -Rekomendasi 01-Jumlah Rekomendasi
Kebijakan Bidang Kebijakan Bidang .
Pengembangan Pengembangan Prasarana Rekorx]endas - 2 2 2 2
Prasarana dan Sarana dan Sarana Pengawasan Kebijakan
Pengawasan Sumber Sumber Daya Kelautan
Daya Kelautan dan dan Perikanan
Perikanan
AEA-Koordinasi
001 -Koordinasi Awak 01-Jumlah Koordinasi .
Kapal Pengawas Nasional Awak Kapal Pengawas Kegiatan ° 4 4 4 4
Nasional
002 -Koordinasi Intelijen 01-Jumlah Koordinasi
Bidang Kelautan dan Intelijen  Bidang Kelautan Kegiatan - 2 2 2 2
Perikanan dan Perikanan
AFA-Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria
001 -NSPK bidang 01-Jumlah NSPK bidang
Operasi Armada Operasi Armada PSDKP NSPK 1 1 1 1 1
Penc 1 SDKP
002 -NSPK bidang 01-Jumlah NSPK bidang
Pengembangan Prasarana Pengembangan Prasarana NSPK - 1 1 1 1
dan Sarana PSDKP dan Sarana PSDKP

BHD -Operasi Pengawasan Sumber Daya Alam
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iol-Operaslonal Awak 01-Jumlah Operasional Hari Operasi _ 180 180 180 150
apal Pengawas Awak Kapal Pengawas
002 -Operasi 01-Jumlah Operasi
Pemberantasan Pemberantasan
Penyelundupan Benih Penyelundupan ~ Benih Hari Operasi - 50 50 50 50
Bening Lobster Bening Lobster
CAL-Sarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 -Sarana Pengawasan 01-Jumlah Sarana
Sumber Daya Kelautan Pengawasan Sumber Daya
dan Perikarlulan Kela?nan dan Perikanany Unit 18 280 345 416 488
yang diadakan
FAE-Pemantauan dan Evaluasi serta Pelaporan
001 - Laporan supervisi 01-Jumlah laporan
operasi armada supervisi  operasi
pengawasan sumber  daya arrl;ada penZawasan Laporan 4 4 4 4 4
kelautan dan perikanan sumber daya kelautan
dan perikanan
002 -Laporan supervisi 01-Jumlah laporan
zz:gzr;:)::gan prasarana supervisi pengembangan Laporan R 4 a 4 4
pengawasan prasarana dan sarana
sumber daya kelautan dan  pengawasan sumber daya
perikanan kelautan dan perikanan
FBA-Fasilitasi dan Pembinaan Pemerintah Daerah
001 -Pemerintah daerah 01-Jumlah Pemerintah
yang dibina dalam Daerah yang dibina dalam )
pelaksanaan operasi pelaksanaan Operasi Pe[r)nerln;ah 25 37 37 87 37
armada pengawasan Armada Pengawasan  SDKP aera
SDKP
002 -Pemerintah Daerah 01-Jumlah Pemerintah
yang dibina dalam Daerah yang dibina dalam
pelaksanaan pelaksanaan Pemerintah - 37 37 37 37
pengembangan prasarana pengembangan prasarana Daerah
dan sarana pengawasan dan sarana pengawasan
SDKP SDKP
QHD -Operasi Pengawasan Sumber Daya Alam
001 -Operasi Kapal 01-Jumlah rata -rata hari . .
Pengavsas i operasi kapal pengawas Hari Operasi 28 180 180 180 140
002 -Operasi Pesawat Patroli 03-Jumlah rata-rata hari
operasi Pesawat Patroli Hari Operasi 140 200 200 200 180
Pengawasan SDKP
003 -Operasi Speedboat 01-Jumlah rata -rata hari . .
Pengav’\?as ’ Operasi Speedboat Hari Operasi 20 50 50 50 50
Pengawas
RAL-Sarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 -Kapal Pengawas 01-Jumlah Kapal Unit _ _ _ _ _
pengawas yang
diadakan
002 -Speedboat Pengawas 01- Jumlah Spe_edboat Unit _ > 5 > >
pengawas yang diadakan
003 -Mariitime and Fisheries 01-Jumlah Maritime and
Integrated Surveillance Fisheries Integrated Unit - 10 10 10 -
System (MFISS) Surveillance System
(MFISS)
RBQ-Prasarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 -Prasarana 0l-Jumlah Prasarana
Pengawasan SDKP yan Pengawasan Sumber Daya
diba?'lgun vans Kelagutan dan Perikana\ny Unit 4 12 10 12 14
yang dibangun
RCG-OP Sarana Bidang Pertanian, Kehutanan dan Lingkungan Hidup
001 -Armada Pengawasan 01- Jumlah Armada
Sumber Daya Kelautan Pengawasan Sumber Daya .
dan Perikanan yang Kelagutan dan Perikanany Unit 122 122 125 128 141
Dirawat yang dirawat
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Indikator

Kegiatan Program/Sasaran Kegiatan 2027 2026 2027 Pelaksana
0l1-Terselenggaranya Penanganan Pelanggaran administratif bidang Kelautan dan Perikanan yang efektif dan sesuai ketentuan
01-Indeks pengenaan

sanksi administratif Indeks 81 82 83 84 85
bidang kelautan  dan

perikanan

02-Indeks tindak lanjut

hasil analisis Indeks 81 82 83 84 85

pemantauan sumber
daya kelautan dan
perikanan
03-Indeks pemeriksaan
hasil analisis Indeks 81 82 83 84 85
pemantauan sumber
daya kelautan dan
perikanan
04-Indeks penyelesaian
tindak  lanjut pengenaan Indeks 81 82 83 84 85
sanksi administratif
02-Terselenggaranya penyelesaian sengketa wilayah pesisir dan pulau -pulau kecil secara efektif dan sesuai ketentuan
01-Persentase
Penyelesaian Sengketa
dalam Pengelolaan
Wilayah Pesisir dan
Pulau - Pulau Kecil
03-Terselenggaranya penyidikan Tindak Pidana Kelautan dan Perikanan yang efektif dan sesuai ketentuan
01-Indeks Penyelesaian
Penyidikan Tindak Pidana Indeks 81 82 83 84 85
Kelautan dan Perikanan
02-Indeks kualitas
supervisi penanganan

% 80 81 82 83 84

Tindak Pidana  bidang Indeks s 76 77 78 79
Kelautan dan Perikanan

03-Indeks sinergi

penanganan pelanggaran di Indeks - 7 73 4 s

bidang kelautan  dan
perikanan dengan lembaga
lain
04-Persentase
penyelesaian analisis
data dan informasi % 100 100 100 100 100
intelijen penanganan
pelanggaran kelautan
dan perikanan
05-Persentase
Penanganan % 100 100 100 100 100
Pelanggaran Bidang
Kelautan dan Perikanan
yang dipantau
06 -Nilai Kualitas
Pembinaan dan
Pengembangan
Penegakkan Hukum
Kelautan dan Perikanan
07 -Persentase
Permasalahan  Hukum
melalui jalur % 70 70 70 70 70
pengadilan/litigasi di
Lingkungan Ditien PSDKP
yang ditangani

04 -Terselenggaranya penyusunan NSPK bidang Penanganan Pelanggaran sektor kelautan dan perikanan
01-Persentase penyelesaian
rancangan NSPK bidang
Penanganan Pelanggaran % 100 100 100 100 100
sektor kelautan dan
pelanggaran

ABW-Kebijakan Bidang Kemaritiman dan Kelautan

Nilai 75 76 7 78 79
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001 -Rekomendasi 01-Jumlah Rekomendasi
Kebijakan Bidang Kebijakan Bidang Rekomendasi
" 2 2 2 2 2
Penanganan Penanganan Pelanggaran Kebijakan
Pelanggaran Kelautan Kelautan dan  Perikanan
dan Perikanan
AEA-Koordinasi
002 -Koordinasi dalam 01- Jumlah Koordinasi
rangka penegakan hukum dalam rangka penegakan )
bidang Kelautan dan hukum  bidang Kelautan Kegiatan 18 18 18 18 18
Perikanan dan Perikanan
AFA-Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria
001 -NSPK Bidang 01-Jumlah NSPK
Penanganan Pelanggaran Penanganan Pelanggaran NSPK 1 1 1 1 1
yang disusun
BCB-Perkara Hukum Lembaga
001 -Perkara hukum terkait 01-Jumlah Perkara
Ditien PSDKP yang hukum terkait Ditjen Perkara 4 6 8 10 10
diselesaikan PSDKP yang
di il 1
BCE -Penanganan Perkara
001 -Sengketa Wilayah 01-Jumlah Penanganan
Pesisir dan Pulau -Pulau Sengketa Wilayah Pesisir
Kecil yang ditangani dan Pulau -Pulau Kecil Perkara 2 2 2 2 2
yang ditangani
U03 -Perkara Kelautan 01-Jumlah Perkara
dan Perikanan yang Kelautan dan Perikanan
dikenakan  Sanksi yang dikenakan  sanksi Perkara & 146 180 215 245
administratif administratif
U04 -Perkara Kelautan 04-Jumlah Perkara
dan Perikanan yang Kelautan dan Perikanan Perkara 17 37 45 48 55
dikenakan  Sanksi yang dikenakan sanksi
Pidana pidana
FAE-Pemantauan dan Evaluasi serta Pelaporan
001 -Laporan supervisi 01- Jumlah Laporan
penanganan perkara tindak supervisi penanganan
pidana kelautan dan perkara tindak  pidana Laporan 12 12 12 12 12
perikanan kelautan dan perikanan
0l-Terselenggaranya pengawasan sumber daya kelautan
01-Nilai kualitas Nilai 82 83 84 85 86
pengawasan sumber
daya kelautan
02-Nilai kualitas
supervisi pengawasan Nilai 85 86 87 88 89
sumber daya kelautan
03-Nilai Kualitas
Pembinaan dan Nilai 80 81 82 a3 84
Pengembangan ihai
Pengawasan Sumber
Daya Kelautan
02-Terselenggaranya sistem pemantauan SDKP yang akurat dan terintegrasi
01-Persentase cakupan
pemantauan SDKP di WPP % 100 100 100 100 100
NRI
02-Indeks Kepuasan
Masyarakat pengguna
layanan Sistem Indeks 82 83 84 85 86
Pemantauan Kapal
Perikanan
03-Terselenggaranya intelijen kelautan dan perikanan secara efektif
01-Nilai kualitas operasi o
intelijen  kelautan Nilai 100 100 100 100 100
02-Nilai kualitas supervisi .
intelijen kelautan Nilai IS 76 i 8 I
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Kegiatan Program/Sasaran Kegiatan 2027 2026 2027 Pelaksana
03-Nilal kualitas operasi Nilai 100 100 100 100 100
intelijen perikanan
94-N|Ial kual!tas supervisi Nilai 75 76 77 78 79
intelijen perikanan
04-Terselenggaranya pengawasan sumber daya perikanan
01-Nilai kualitas
Ez:gtgnmas o s adna n Nilai 80 81 82 83 84
pengawasan sumber
daya perikanan
02-Nilal kualitas Nilai 82 83 84 85 86
pengawasan sumber
daya perikanan
03-Nilai kualitas
supervisi pengawasan Nilai 85 86 87 88 89
sumber daya perikanan
06-Terselenggaranya penyusunan NSPK bidang Pemantauan dan Pengawasan sumber daya kelautan dan perikanan
01-Persentase penyelesaian
rancangan NSPK bidang
Pemantauan dan % 100 100 100 100 100
Pengawasan sumber daya
kelautan dan  perikanan
ABW-Kebijakan Bidang Kemaritiman dan Kelautan
001 -Rekomendasi 01-Jumlah Rekomendasi R
Kebijakan Bidang Kebijakan Bidang Rekorpendaﬂ 2 2 2 2 2
Pengawasan Kelautan Penc 1 Kelautan kebijakan
002 -Rekomendasi Kebijakan 01-Jumlah Rekomendasi R
Bidang Pengawasan Kebijakan Bidang Rekor]'nendas 2 2 2 2 2
Perikanan Pengawasan Perikanan kebijakan
ACA-Perizinan Produk
001 -Surat Keterangan 01-Jumlah Surat
Aktivasi  Transmitter (SKAT) | Keterangan Aktivasi Produk 4.000 5.000 5.000 5.000 5.000
yang diterbitkan Transmitter (SKAT)  yang
diterbitkan
AEA-Koordinasi
001 -Koordinasi 01-Jumlah Koordinasi
pelaksanaan pelaksanaan pengawasan Kegiatan 2 2 2 2 2
pengawasan sumberdaya sumberdaya kelautan
kelautan
002 -Koordinasi 01-Jumlah Koordinasi
pelal 1aan  penc l pelal 1aan peng ] Laporan 2 2 2 2 2
sumberdaya perikanan sumberdaya perikanan
AFA-Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria
001 -NSPK Pengawasan 01-Jumlah rancangan
Pengelolaan Sumber Daya NSPK Pengawasan NSPK 1 1 1 1 1
Kelautan Pengelolaan Sumber
Daya Kelautan
002 -NSPK Pengawasan 01-Jumlah rancangan
Pengelolaan Sumber Daya NSPK pengawasan NSPK 2 2 2 2 2
Perikanan pengelolaan sumber
daya perikanan
BHD -Operasi Pengawasan Sumber Daya Alam
001 -Operasi Intelijen 01-Operasi Intelijen
Pengawasan Sumber Pengawasan Sumber Operasi 16 20 25 30 35
Daya Kelautan Daya Kelautan
002 -Operasi Intelijen 01-Jumlah Operasi
Pengawasan Sumber Intelijen Pengawasan Operasi 11 14 14 14 14
Daya Perikanan Sumber Daya Perikanan
Bll -Pengawasan dan Pengendalian Lingkungan
001 -Audit pemanfaatan 01-Jumlah laporan audit
ruang laut yang dilaporkan |pemanfaatan ruang laut Laporan 1 1 1 1 1
002 -Pengawasan 01-Jumlah laporan
pencemaran lingkungan pengawasan pencemaran Laporan 28 28 28 28 28
sumber daya ikan lingkungan sumber daya
ikan
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Organisasi

Pelaksana

Kegiatan Program/Sasaran Kegiatan 2027 2026 2027
FAE-Pemantauan dan Evaluasi serta Pelaporan
001 -Laporan supervisi 01 -Jumlah laporan Hasil
engawasan kepatuhan engawasan kepatuhan
Esal%a sektor ké)lautan Esalga sektor kpelautan Laporan 12 12 12 12 12
yang dipantau
002 -Laporan supervisi 02-Jumlah laporan Hasil
engawasan kepatuhan pengawasan kepatuhan
Esaga sektor p!:rikanan usaha sektor perikanan Laporan 12 12 12 12 12
yang dipantau
FBA-Fasilitasi dan Pembinaan Pemerintah Daerah
001 -Pemerintah Daerah .
yang dibina dalam 01-Jumlah Ffemerlntah
pelaksanaan daerah provinsi yang Pemerintah 20 20 25 30 30
Pengawasan Kelautan dlbe.rlkan pembinaan Daerah
teknis pengawasan  sumber
daya kelautan
002 -Pemerintah Daerah 01-Jumlah Pemda
yang dibina dalam rovinsi an )
pelaksanaan Pengawasan Ziberikan yper?wbinaan Pemerintah 15 20 25 30 30
X K Daerah
Perikanan teknis pengawasan
sumber daya
perikanan
QIC-Pengawasan dan Pengendalian Lembaga
001 -Unit usaha sektor 01-Jumlah Unit usaha
kelautan yang diawasi sektor kelautan yang Lembaga 754 800 850 900 950
kepatuhannya diawasi kepatuhannya
002 -Unit usaha sektor 02-Jumlah Unit usaha
perikanan yang diawasi sektor perikanan yang Lembaga 681 1.000 1.100 1.200 1.300
kepatuhannya diawasi kepatuhannya
RDS-OP Prasarana Bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi
001 -Sistem Pemantauan 01- Jumlah Sistem
SDKP Terintegrasi yang Pemantauan SDKP Unit 1 1 1 1 1
Operasional terintegrasi  yang
operasional
02-Terselenggaranya sosialisasi penyadartahuan masyakarakat kelautan dan perikanan secara efektif
01-Tingkat kualitas
respon/pemahaman Nilai 80 81 82 83 84
audiens sosialisasi
penyadartahuan
masyakarakat kelautan
02-Tingkat kualitas
respon/pemahaman Nilai 80 81 82 83 84
audiens sosialisasi
penyadartahuan
masyakarakat perikanan
03-Terselenggaranya pembinaan Pokmaswas secara efektif
01-Indeks kualitas
pembinaan Pokmaswas Indeks 82 83 84 85 86
02-Indeks kualitas Indeks 82 83 84 85 86
supervisi pembinaan
Pokmaswas
03-Persentase
penyelesaian pedoman % 100 100 100 100 100
pembinaan  pokmaswas
04-Terselenggaranya pelibatan masyarakat dalam pengawasan sumber daya kelautan dan perikanan yang masif
01-Persentase produksi
konten media sosial % 100 100 100 100 100
pengawasan sumber daya
kelautan dan  perikanan
02-Persentase
Pemberitaan  Netral dan
Positif tentang % 85 86 87 88 89
pengawasan sumber daya
kelautan dan perikanan
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Target
2027

mineral yang
dikembangkan

Pelanggaran dan Pelanggaran dan Rekorzlendasl - 2 2 2 2
Penyadartahuan sektor Penyadartahuan sektor Kebijakan
Kelautan dan Perikanan Kelautan dan Perikanan
Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat
001 -Masyarakat yang 01-Jumlah masyarakat
memperoleh ang memperoleh
penySdartahuan dalam ;en?adartah‘;an dalam Orang 100 150 200 250 300
pemanfaatan sumber pemanfaatan sumber
daya perikanan daya perikanan
004 -Masyarakat yang 01-Jumlah Masyarakat
memperoleh ang memperoleh
penygdanahuan dalam gengadartah?,lan dalam Orang 172 300 400 500 600
pemanfaatan sumber pemanfaatan sumber
daya kelautan daya kelautan
BMB -Komunikasi Publik
001 -Komunikasi publik 01-Jumlah kegiatan
bidang Pengawasan komunikasi publik Kegiatan 1 1 1 1 1
Sumber Daya Kelautan bidang Pengawasan
dan Perikanan SDKP
Pemantauan dan Evaluasi serta Pelaporan
001 -Laporan supervisi 02-Jumlah laporan
pembinaan Kelompok supervisi embinaan
Masyarakat Pengawas Ke'IJompck pMasyarakat Laporan 12 38 38 38 38
(POKMASWAS) Pengawas
(POKMASWAS)
Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok Masyarakat
001 -Pembinaan Kelompok 01-Jumlah Kelompok
Masyarakat Pengawas Masyarakat Pengawas Kelompok 89 1.110 1.110 1.110 1.110
(POKMASWAS) (POKMASWAS) yang Masyarakat
dibina
01-Meningkatnya Pemberdayaan Kelembagaan Ekonomi Petambak Garam
01-Korporasi Petambak
Garam yang dikembangkan Lembaga - 3 7 12 18
(Kumulatif)
02-Meningkatnya Kompetensi Petambak Garam
01-Petambak Garam
yang ditingkatkan Orang - 25 25 25 25
kompetensinya
03-Meningkatnya Lahan Garam yang direvitalisasi
S;r;;“zsir Lahan Garam Hektar 30 30 30 30 30
04-Meningkatnya Pengembangan K: n Sentra Ekonomi Garam
01-Kawasan Sentra
Industri  Garam Nasional Kawasan 1 1 1 1 1
yang Dikembangkan
(kumulatif)
05-Meningkatnya Usaha Kelautan Berkelanjutan
01-Volume Pengelolaan
Hasil Sedimen?asi di Laut Juta M3 400 500 600 700 800
gi;}ﬁ;vasan BMKT yang Kawasan 1 2 3 3 3
03-Unit bisnis . -
biofarmakologi  yang Unit Bisnis 1 2 2 2 2
dikembangkan
04-Persentase pemanfaan
air laut sebagai sumber % - 20 40 60 80

06 -Meningkatnya Perizinan Berusaha Sumber Daya Kelautan
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Target
2027

Alokasi (dalam Organisasi
2026 2027 Pelaksana

01-Persentase

Rakyat

rakyat

penyelesaian perizinan % 100 100 100 100 100
berusaha sumberdaya
kelautan
ABW-Kebijakan Bidang Kemaritiman dan Kelautan
002 -Rekomendasi 02 -Rekomendasi Rekomendasi 5 _ ~ ~ ~
Kebijakan Pengelolaan Kebijakan Pengelolaan Kebijakan
Perairan Perairan
PBW-Kebijakan Bidang Kemaritiman dan Kelautan
002 -Rekomendasi 02-Rekomendasi Rekomendasi 2 > 2 2 2
Pemetaan Potensi Pemetaan Potensi Kebijakan
Biofarmakologi Biofarmakologi
003 -Rekomendasi 01-Rekomendasi .
Pengelolaan Sentra Pengelolaan Sentra Rekor'\jlendasl 11 10 10 10 11
Ekonomi Garam Ekonomi Garam yang Kebijakan
disusun
004 -Rekomendasi kebijakan 01-Rekomendasi kebijakan .
pengelolaan wisata bahari pengelolaan wisata bahari Rekor_r_1end35| 1 - - - -
dan BMKT yang disusun Kebijakan
005 -Rekomendasi kebijakan 01-Rekomendasi kebijakan .
pengelolaan sedimentasi di pengelolaan sedimentasi di Rekor_r_1endaS| 1 3 3 3 3
laut laut yang disusun Kebijakan
006 -Rekomendasi 06 -Rekomendasi Rekomendasi 5 _ _ _ _
Kebijakan Berusaha Kebijakan Berusaha Kebijakan
Jasa Kelautan Jasa Kelautan
007 -Rekomendasi Pemetaan | 01-Rekomendasi Pemetaan .
Potensi Pemanfaatan Air Potensi Pemanfaatan Air Rekor_r_1end35| - 1 1 1 2
Laut Laut yang disusun Kebijakan
008 -Rekomendasi 08 -Rekomendasi Rekomendasi _ 5 > 5 >
pengelolaan BMKT pengelolaan BMKT Kebijakan
009 -Rekomendasi 08-Rekomendasi .
Kebijakan Berusaha Kebijakan Berusaha RekorPendas - 5 5 5 5
Sumber Daya Kelautan Sumber Daya Kelautan Kebijakan
010 -Rekomendasi 10-Rekomendasi
pemanfaatan sumber daya |pemanfaatan sumber daya Rekomendasi
kelautan untuk energi kelautan untuk energi Kebijakan - 1 1 1 1
baru terbarukan baru terbarukan
PCA-Perizinan Produk
001 -Perizinan Produk 01-Perizinan Produk
Sumberdaya Kelautan Sumberdaya Kelautan Produk - 1 1 1 1
PEE-Kemitraan
001 -Jejaring, Kemitraan 01-Jejaring, Kemitraan
atau Kerjasama atau Kerjasama Kesepakatan - 1 1 1 1
Pengelolaan BMKT Pengelolaan BMKT
002 -Jejaring, Kemitraan, 02-Jejaring, Kemitraan,
Kerjasama Pergaraman Kerjasama Pergaraman Kesepakatan 3 1 1 1 1
PFA-Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria
001 -Dokumen NSPK 01-NSPK Jasa Kelautan
A NSPK 7 - - - -
Jasa Kelautan yang disusun
dokumennya
002 -Dokumen 02-Dokumen NSPK
NSPK Sumberdaya NSPK - 3 3 3 4
Sumberdaya Kelautan
Kelautan
QDD -Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok Masyarakat
001 -Korporasi Petambak 01 -Korporasi Petambak Kelompok
- 3 4 5 6
Garam Garam yang Masyarakat
Dikembangkan
QEG-Bantuan Peralatan/Sarana
003 -Sarana niaga Garam 0l1-Sarana niaga garam Unit 10 R R R ~

QEO-Bantuan Produk dan Peralatan
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002 -Sarana 02-Sarana Pemanfaatan
Pemanfaatan Benda Benda Muatan Kapal Unit - 2 2 2 2
Muatan Kapal Tenggelam (BMKT)
Tenggelam (BMKT)
g(zj(}-,:tarana Niaga Garam  03-Niaga Garam Rakyat Unit _ 5 5 5 5
004 -Sarana produksi 04 -Sarana produksi .
biofarmakologi biofarmakologi Unit ) 2 2 2 3
RBO-Prasarana Pengembangan Kawasan
001 -Lahan Garam yang 01l-Lahan Garam yang
difasilitasi difasilitasi Hektar ) %0 30 30 30
002 -Revitalisasi Lahan 02-Revitalisasi Lahan Hektar - 250 250 250 250
Garam Garam
RBQ-Prasarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 -Prasarana Usaha 0l1-Prasarana Usaha Unit - 10 10 10 10
Garam Garam
SCC-Pelatihan Bidang Pertanian dan Perikanan
002 -Masyarakat 02 -Masyarakat
Pemanfaatan Air Laut dan Pemanfaatan Air Laut
Biofarmakologi  yang dan Biofarmakologi yang Orang : 50 50 50 50
Ditingkatkan Ditingkatkan
Kompetensinya Kompetensinya
003 -Masyarakat dan 03-Masyarakat dan
Pengelola BMKT yang Pengelola BMKT yang Orang - 30 30 30 30
Ditingkatkan Ditingkatkan
Kompetensinya Kompetensinya
004 -Petambak garam 04 -Petambak garam yang
yang ditingkatkan ditingkatkan Orang B 50 0 50 0
kompotensinya kompotensinya
01-Meningkatnya pemanfaatan pesisir dan pulau -pulau kecil berkelanjutan
01-Kawasan Pesisir dan
pulau kecil yang Lokasi 3 9 9 9 9
dimanfaatkan untuk
investasi (kumulatif)
02-Pesisir dan pulau -
pulau kecil yang Lokasi 47 69 71 73 75
dibangun prasarana dan
sarananya
02-Meningkatnya Ekonomi Masyarakat di Wilayah Pesisir dan Adat dan Lokal
01-Kelompok Masyarakat
di  Wilayah Pesisir dan B
Pulau - Pulau Kecil yang Komunitas 2 3 3 3 3
ditingkatkan  ekonominya
03-Meningkatnya Pentertiban Perizinan Pemanfaatan Pulau -Pulau Kecil
01-Perizinan
pemanfaatan pulau - Dokumen 152 552 952 1.352 1.752
pulau kecil yang
ditertibkan (kumulatif)
PBW-Kebijakan Bidang Kemaritiman dan Kelautan
001 -Rekomendasi 01-Rekomendasi .
Perizinan Pemanfaatan Pemanfaatan Pulau -Pulau Rekorpendasl 12 400 400 400 400
Pulau -Pulau Kecil/Terluar yang Kebijakan
Kecil/Terluar disusun
002 -Rekomendasi 01-Rekomendasi .
Pengelolaan Pulau -Pulau  |Pengelolaan Pulau -Pulau Rekomendasi 3 9 9 9 9
Kecil/Terluar Kecil/Terluar yang Kebijakan
disusun
PFA-Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria
001 -Dokumen NSPK 01-NSPK Masyarakat
Masyarakat hukum adat, hukum adat, tradisional
tradisional dan lokal di dan lokal di  pesisir dan NSPK 1 1 1 1 2
pesisir dan Pulau -pulau Pulau -pulau Kecil yang
Kecil disusun dokumennya
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002 -Dokumen NSPK 01-NSPK Pemanfaatan
Pemanfaatan Pulau -Pulau Pulau - Pulau Kecil yang NSPK 1 1 1 1 2
Kecil disusun dokumennya
QDD -Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok Masyarakat
001 -Masyarakat hukum 01-Komunitas masyarakat
adat di pesisir dan Pulau - | hukum adat, tradisional
pulau Kecil  yang dan lokal di pesisir dan Kelompok > 3 4 5 6
dilindungi dan dikuatkan pulau - pulau kecil yang Masyarakat
kapasitasnya terfasilitasi  dalam rangka
penguatan dan
perlindungannya
(kumulatif)
003 -Masyarakat lokal di 01 -Komunitas
pesisir dan Pulau -pulau masyarakat lokasl di
Kecil yang difasilitasi dan  pesisir dan pulau - Kelompok 2 3 4 5 6
dilindungi  pemanfaatan pulau kecil yang Masyarakat
ruang lautnya terfasilitasi  dalam
rangka perlindungan
pemanfaatan ruang
lautnya
QEG-Bantuan Peralatan/Sarana
001 -Bantuan Ekonomi 01-Pesisir dan Pulau -
Produktif Pesisir dan Pulau Kecil yang Unit 55 - - - -
Pulau - Pulau difasilitasi bantuan untuk
Kecil/terluar ekonomi produktif
QEO-Bantuan Produk dan Peralatan
001-Bantuan Ekonomi 01-Pesisir dan Pulau -
Produktif Pesisir dan Pulau Kecil yang Paket - 65 65 65 65
Pulau - Pulau difasilitasi bantuan untuk
Kecil/Terluar ekonomi produktif
QMA-Data dan Informasi Publik
001 -Dokumentasi Data 01-Dokumentasi Data
dan Informasi Potensi dan Informasi Potensi Dokumen 4 - - - -
Pesisir dan Pulau -pulau Pesisir dan Pulau -pulau
Kecil Kecil
RBQ-Prasarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 - 01-Pesisir dan pulau -
Prasarana/Infrastruktur di pulau kecil / terluar yang Unit 1 4 6 8 10
Pesisir dan Pulau -Pulau dibangun prasarananya
Kecil/Terluar
SCC-Pelatihan Bidang Pertanian dan Perikanan
001 -Masyarakat adat, lokal |01-Masyarakat adat, lokal
dan tradisional yang dan tradisional yang Orang - 750 750 750 750
ditingkatkan kapasitasnya |ditingkatkan kapasitasnya
01-Tersusunnya Perencanaan Ruang Lautdan Zonasi Pesisir
01 -Perairan laut antar
wilayah yang memiliki
dokumen Rencana Zonasi Lokasi 3 - - - -
Kawasan Antar  wilayah
(RZ KAW)
02-Kawasan Strategis
Nasional yang memiliki
dokumen Rencana Zonasi Lokasi 3 - - - -
Kawasan Strategis
Nasional (RZ KSN)
03-Kawasan Strategis
Nasional Tertentu yang
memiliki  dokumen Lokasi 3 - - - -
Rencana Zonasi Kawasan
Strategis Nasional  Tertentu
(RZ KSNT)
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04-Integrasi Rencana Tata
Ruang Laut (RTRL)
dengan Rencana Tata Dokumen 1 - - - -
Ruang Wilayah  Nasional
(RTRWN) yang disusun
05-Perairan KSNT Non
PPKT yang memiliki
Rencana Zonasi ditetapkan
melalui Peraturan
Perundangan
06 -Provinsi yang difasilitasi
integrasi Rencana Zonasi
Wilayah Pesisir dan Pulau -
Pulau Kecil (RZWP-3-K)
dengan Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW)

02-Terselenggaranya pemanfaatan dan pengendalian pemanfaatan ruang laut
01-Persentase Permohonan
Kesesuaian Kegiatan
Pemanfaatan Ruang Laut
yang diterbitkan
02-Persentase KKPRL
yang dimonitoring dan
evaluasi

03-Terfasilitasinya Hasil Sedimentasi di Laut
01-Wilayah laut yang
memiliki  dokumen
Perencanaan Pengelolaan Dokumen
Hasil Sedimentasi

Lokasi 2 - - - -

Provinsi 8 - - - -

% 17,39 - - - -

% 20 - - - -

02-Persentase Lokasi
yang difasilitasi % 100 - - - -
pengelolaan hasil

sedimentasi di Laut

PBT-Kebijakan Bidang Ruang dan Pertanahan
007 -Rekomendasi 01 -Rekomendasi
kebijakan Pengelolaan kebijakan Pengelolaan Rekomendasi 500 _ _ _ _
KKPRL (Kesesuaian KKPRL (Kesesuaian Kebijakan
Kegiatan Pemanfaatan Kegiatan Pemanfaatan
Ruang Laut) Ruang Laut)
008 -Rekomendasi kebijakan 01-Rekomendasi
verifikasi Kesesuaian kebijakan  penilaian Rekomendasi 34 _ _ _ _
Kegiatan Pemanfaatan teknis Kesesuaian Kebijakan
Ruang Lautdi  daerah Kegiatan Pemanfaatan
Ruang Laut daerah
009 -Rekomendasi kebijakan 01-Rekomendasi
verifikasi Kesesuaian kebijakan Rekomendasi
Kegiatan Pemanfaatan penyelenggaraan KKPRL Kebijakan 8 B : : -
Ruang Lautyang beresiko dan Pengendalian
rendah Pemanfaatan Ruang
Laut
010 -Rekomendasi 01-Rekomendasi .
Kebijakan pengendalian kebijakan Rekor_r_wnda& 60 - - - -
pemanfaatan ruang laut pengendalian Kebijakan
pemanfaatan ruang
laut
PBW-Kebijakan Bidang Kemaritiman dan Kelautan
001 -Rekomendasi kebijakan | 01-Perairan Laut Antar
Rencana Zonasi Kawasan Wilayah yang memiliki X
Antar  Wilayah yang Rencana Zonasi ditetapkan Rekor_r:]enda5| 3 - - - -
ditetapkan  melalui melalui Peraturan Kebijakan
Peraturan Perundangan Perundangan
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Sasaran Strategis/Sasaran

Indikator
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Target

Alokasi

[CEEET

Organisasi

Kegiatan

Program/Sasaran Kegiatan

002 -Rekomendasi
kebijakan Materi Teknis

01-Perairan KSN yang
memiliki  Materi Teknis

2027

2026

2027

Pelaksana

Perairan KSN  yang akan Perairan  diintegrasikan Rekomendasi 3 B R R R
diintegrasikan  kedalam kedalam Rencana Tata Kebijakan
Rencana Tata Ruang KSN | Ruang KSN
003 -Rekomendasi 01-Perairan KSNT PPKT
kebijakan  Materi Teknis yang memiliki Materi
Perairan KSNT  yang Teknis Perairan Rekomendasi 3 R _ _ R
berupa PPKT diintegrasikan ke dalam Kebijakan
diintegrasikan ke dalam RTR KSN
RTR KSN
007 -Rekomendasi 01-Dokumen integrasi
Integrasi RTRL dengan Rencana Tata Ruang Laut
RTRWN dengan Rencana Tata Rekomendasi 1 _ _ _ _
Ruang Wilayah  Nasional Kebijakan
yang disusun
008 -Rekomendasi 01-Perairan KSNT Non
kebijakan KSNT Non PPKT |PPKT yang memiliki
yang Memiliki  Rencana Rencar_—ua Zonasi ditetapkan Rekomendasi
Zonasi KSNT Non  PPKT melalui Peraturan Kebijakan 2 - - - -
yang ditetapkan melalui Perundangan
Peraturan Perundangan
009 -Rekomendasi 01-Wilayah laut yang
kebijakan  wilayah laut memiliki  rencana Rekomendasi
yang memiliki  dokumen pengelolaan  sedimentasi Kebijakan 2 - - - -
perencanaan pengelolaan
sedimentasi
PFA-Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria
001 -Dokumen NSPK 01-NSPK Perencanaan
Perencanaan Ruang Laut Ruang Lautyang NSPK 1 - - - -
disusun dokumennya
RAL-Sarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 -Sarana Pendukung 01-Jumlah sarana
Penyelenggaraan pendukung Unit 2 - - - -
Penataan Ruang Laut Penyelenggaraan
Penataan Ruang Laut
yang diadakan
002 -Pembangunan 01-Jumlah Sistem
Sistem Monitoring dan Monitoring  dan .
Pengendalian Pengendalian Pemanfaatan Unit - - - - -
Pemanfaatan Ruang Laut Ruang Laut yang dibangun
UBA -Fasilitasi dan Pembinaan Pemerintah Daerah
003 -Pemerintah  daerah 01-Jumlah Pemerintah
yang difasilitasi integrasi daerah yang difasilitasi
RZWP3K dengan RTRW integrasi RZWP3K dengan Daerah 8 - - - -
Provinsi RTRW Provinsi
004 -Pemerintah Daerah 01-Jumlah Pemerintah
yang dibina untuk daerah yang dibina untuk
pengelolaan Kesesuaian pengelolaan Kesesuaian Daerah 4 _ ~ ~ ~
Kegiatan Pemanfaatan Kegiatan Pemanfaatan
Ruang Laut Ruang Laut
005 -Pemerintah daerah 01-Jumlah Pemerintah
yang difasilitasi daerah yang difasilitasi
pengelolaan sedimentasi pengelolaan sedimentasi di Daerah 3 - - - -
di laut laut
01-Terkelolanya Sistem Budi Daya Rumput Laut
01-Jumlah
Sarana/kawasan  budi i
daya rumput laut yang Unit 171 282 310 311 704
dikembangkan dan
disalurkan ke masyarakat
02-Jumlah Kawasan budi
daya rumput laut yang Unit - 11 11 6 6

dibangun dan direvitalisasi




Program/
Kegiatan

Sasaran Strategis/Sasaran

Program/Sasaran Kegiatan

Indikator

03-Jumlah Bibit Rumput

-143 -

Target
2027

Alokasi
2026

[CEEET
2027

Organisasi
Pelaksana

Laut Kultur Jaringan Unit 37.500 50.000 60.000 60.000 80.000
yang disalurkan ke
masyarakat
04 -Jumlah Unit Budi
Daya Rumput Laut yang Unit 14 100 200 300 400
dibina penerapan
Sertifikasinya
05-Jumlah Kebijakan .
Tata Kelola Bidang Budi Rekomendasi 6 10 10 10 10
Daya Rumput Laut yang Kebijakan
disusun
06-Jumlah Laboratorium
Kultur Jaringan Rumput Unit - 6 6 6 6
Laut yang dikembangkan
ABR-Kebijakan Bidang Pertanian dan Perikanan
001 -Rekomendasi Tata 01-Jumlah Rekomendasi .
Kelola Bidang Budi Daya Kebijakan Tata Kelola Reko@enda5| - 10 10 10 10
Rumput  Laut Bidang Budidaya Kebijakan
Rumput Laut
BAB -Pelayanan Publik kepada lembaga
001 -Unit Budi Daya yang 01-Jumlah Unit Budidaya
dibina penerapan Cara yang dibina penerapan
Budi Daya lkan yang Cara Budidaya Ikan yang Lembaga 14 B B i :
Baik (CBIB) Baik (CBIB)
PBR-Kebijakan Bidang Pertanian dan Perikanan
001 -Rekomendasi Tata 01-Jumlah Rekomendasi .
Kelola Bidang Budi Daya Kebijakan Tata Kelola Rekor_r_1endaS| 6 - - - -
Rumput  Laut Bidang Budidaya Kebijakan
Rumput Laut
QAB-Pelayanan Publik kepada lembaga
002 -Unit Usaha yang 01-Jumlah Unit Usaha
dilakukan  pembinaan ang dilakukan
sertifikasi  perikanan budi )[,)emgbinaan sertifikasi Lembaga - 100 200 300 400
daya rumput  laut perikanan budi daya
rumput laut
QED-Bantuan Tanaman
001 -Bibit Rumput Laut 01-Jumlah bibit rumput
kultur  jaringan yang laut kultur jaringan yang Unit 37.500 50.000 60.000 60.000 80.000
disalurkan ke  masyarakat | disalurkan ke masyarakat
QEG-Bantuan Peralatan/Sarana
001 -Sarana budi daya 01-Jumlah Sarana budi
rumput  laut yang daya rumput laut yang Unit 170 275 300 310 700
disalurkan ke  masyarakat |disalurkan ke masyarakat
002 -Infrastruktur 01-Jumlah Infrastruktur
Kawasan Budi Daya Kawasan Budidaya
Rumput Laut - Ocean for Rumput  Laut yang Unit 1 1 1 1 -
Prosperity dInfrastructure dibangun
for Coral Reef Areas
003 -Klaster Rumput 01-Jumlah Klaster
Laut Berbasis Rumput Laut Berbasis Unit - - - - 1
Kawasan yang Kawasan yang dibangun
dibangun bagi bagi masyarakat
masyarakat
004 -Kampung Perikanan 01-Jumlah Kampung
Budi Daya Rumput Laut Perikanan Budi Daya Unit - 6 9 - 3
yang dikembangkan Rumput Laut yang
dikembangkan
RBQ-Prasarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 -Kawasan budidaya 01-Jumlah Kawasan .
rumput  laut terintegrasi budidaya rumput laut Unit - 3 3 : :
terintegrasi
002 -Revitalisasi kawasan 01-Jumlah lahan
budi daya rumput laut revitalisasi  budi daya Unit - 2 2 - -

gracilaria

rumput laut  gracilaria




Program/

Kegiatan

Sasaran Strategis/Sasaran
Program/Sasaran Kegiatan

Indikator
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Target
2027

Alokasi (dalam
2026 2027

Organisasi
Pelaksana

yang dibangun

yang dikembangkan

003 -Laboratorium  Kultur
Jaringan Rumput Laut

01-Jumlah laboratorium
kultur  jaringan rumput
lautyang dikembangkan

01-Terl

001 -Rekomendasi Tata

lkan Air  Payau

002 -Rekomendasi
Insentif Pupuk
Perikanan Budi Daya

kelolanya Sistem Perikanan Budi

ABR-Kebijakan Bidang Pertanian

Kelola Bidang Budi Daya

Daya lkan Air Payau
01-Jumlah Bantuan
Calon Induk Unggul dan
Benih lkan Air
Payau/Udang yang
disalurkan ke masyarakat

Ekor

43.041.521

50.518.898

56.020.010

61.521.223

67.022.236

02-Jumlah Calon Induk
Unggul/Benih  |kan/Udang
dan atau lkan Konsumsi
Air Payau yang diproduksi
UPT

Ekor

39.656.298

46.758.000

53.108.500

59.359.000

65.710.000

03-Jumlah Pakan Ikan
Air Payau yang
diproduksi untuk
operasional UPT

Unit

94.670

200.000

220.000

242.000

500.000

04-Jumlah Sampel ikan

air payau/pakan
ikan/obat ikan air payau
yang diuji dalam rangka
pelayanan laboratorium
kesehatan ikan dan
lingkungan

Sampel

5.003

6.629

7.291

8.020

8.821

05-Jumlah Kebijakan Tata
Kelola Bidang Budi Daya
lkan Air Payau yang
disusun

Rekomendasi
Kebijakan

10

10

10

10

06-Jumlah Sampel
monitoring  residu,
monitoring penyakit ikan,
surveilance  AMU/AMR
ikan air payau yang diuji

Sampel

596

1.500

1.800

2.100

2.400

07-Jumlah Kawasan budi
daya ikan air
payau/udang yang
dibangun atau

dir i

Unit

20

20

20

35

08-Jumlah Pengelolaan
Saluran Irigasi Perikanan
yang disalurkan ke
masyarakat

25

09-Jumlah Infrastruktur
Budi Daya Udang yang
dibangun

Unit

10-Jumlah Unit Usaha

yang dilakukan

pembinaan sertifikasi
perikanan budi daya ikan
air payau

Unit

207

571

586

614

11-Jumlah Kampung
Perikanan  Budi Daya lkan
Air Payau yang
dikembangkan

dan Perikanan
01-Rekomendasi Tata
Kelola Bidang Budi Daya
lkan Air  Payau
01-Jumlah Rekomendasi
Insentif Pupuk Perikanan
Budi Daya

Rekomendasi
Kebijakan

Rekomendasi
Kebijakan

10

40.150

10

40.150

10

40.150

10

40.150
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Sasaran Strategis/Sasaran
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Target

Alokasi

[CEEET

Organisasi

Kegiatan

Program/Sasaran Kegiatan
BAB-Pelayanan Publik kepada lembaga

001 -Unit Pembenihan
lkan yang dibina

01-Jumlah Unit
Pembenihan lkan yang

2027

2026

2027

Pelaksana

penerapan Cara dibina penerapan  Cara Lembaga 15 - - - -
Pembenihan Ikan yang Pembenihan lkan yang
Baik (CPIB) Baik (CPIB)
002 -Unit Budidaya yang 01-Jumlah Unit Budidaya
dibina penerapan Cara ang dibina penerapan
Budiday: o+ yang Baik P BudidaF;/a oo yang Lembaga 185 - - - -
(CBIB) Baik (CBIB)
003 -Unit Produsen Pakan  01-Jumlah Unit Produsen
dan Obat yang dibina Pakan dan Obat yang
Penerapan Cara dibina penerapan Cara Lembaga 7 - - - -
Pembuatan Pakan dan Pembuatan Pakan dan
Obat Ikan yang Baik Obat Ikan yang Baik
BJC -Penyidikan dan Pengujian Penyakit
UO01-Sampel Residu lkan 01-Jumlah Sampel Residu
Air Payas Layanan UPT lkan Air Payaupyang diuji Sampel 228 264 290 318 351
U02 -Sampel Kualitas Air 01-Jumlah Sampel
lkan  Air gayau Layanan Kualitas Air Ikag Air Payau Sampel 3127 4.378 4.815 5.298 5.827
UPT yang diuji
U03 -Sampel Patologi Ikan 01-Jumlah Sampel
Air PayaL’IJ Layanangu PT Patologi Ikan Aierayau Sampel 198 229 253 278 305
yang diuji
U04 -Sampel Mikrobiologi 01-Jumlah Sampel
lkan Air Payau Layanan Mikrobiologi  Ikan Air Sampel 680 779 857 942 1.036
UPT Payau yang diuji
U05 -Sampel Biologi 01-Jumlah Sampel Biologi
Molekuler  Ikan Air Payau Molekuler Ikan Air Payau Sampel 675 764 841 924 1.017
Layanan UPT yang diuji
U06 -Sampel Nutrisi Pakan 01-Jumlah sampel
lkan Air Payau nutrisi  pakan Ikan Air Sampel 38 66 73 80 88
Payau yang diuji
UO07 -Sampel Obat lkan 01-Jumlah sampel obat
Air Payal.llj ikan Ikan Air Pa'))/au Sampel 27 I 84 93 102
yang diuji
U08 -Sampel Mutu Pakan 01-Jumlah sampel mutu
Ikan Air Payau pakan Ikan Air Payau yang Sampel 30 71 79 86 95
diuji
PBR-Kebijakan Bidang Pertanian dan Perikanan
001 -Rekomendasi Tata 01-Jumlah Rekomendasi .
Kelola Bidang Budi Daya Kebijakan Tata Kelola RekorPendas 6 - - - -
lkan Air  Payau Bidang Budidaya Air Kebijakan
Payau
QAB-Pelayanan Publik kepada lembaga
001 -Unit Usaha yang 01-Jumlah Unit Usaha
dilakukan  pembinaan ang dilakukan
sertifikasi perikanan budi )pluerr?binaan sertifikasi Lembaga - 571 586 614 640
daya ikan air  payau perikanan budi daya ikan
air payau
QEG-Bantuan Peralatan/Sarana
002 -Kampung Perikanan 01-Jumlah Kampung
Budi Daya Ikan Air Perikanan Budi Daya lkan Unit - 2 2 3 3
Payau yang Air Payau yang
dikembangkan dikembangkan
QEL-Bantuan Hewan
U01-Calon Induk Unggul 01-Jumlah Calon Induk
lkan Air Payau yang lkan Air Payau yang Ekor 187 198 210 223 236
disalurkan ke  masyarakat | disalurkan ke
masyarakat
U02 -Calon Induk Unggul 01-Jumlah Calon Induk
Udang yang disalurkan Udang yang disalurkan ke Ekor 17.677 18.700 19.800 21.000 22.000

ke masyarakat

masyarakat
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Indik. Target Alokasi (dalam
e 2027 2026 2027

Organisasi

Sasaran Strategis/Sasaran
Pelaksana

Program/Sasaran Kegiatan

Program/

Kegiatan

uU03-Benih lkan Air Payau

01-Jumlah Benih lkan

yang disalurkan ke Air Payau yang Ekor 2.964.669 5.500.000 6.000.000 6.500.000 7.000.000
masyarakat disalurkan ke
masyarakat
U04 -Benih Udang yang 01-Jumiah Benih = Udang Ekor 40.058.988 | 45.000.000 | 50.000.000 & 55.000.000 @ 60.000.000
disalurkan ke yang disalurkan ke
masyarakat masyarakat
Penyidikan dan Pengujian Penyakit
001 -Sampel Monitoring 01-Jumlah Sampel
Residu Ikan Air Payau yang | Monitoring  Residu yang Sampel 250 500 600 700 800
diuiji diuji
002 -Sampel Monitoring 01-Jumlah Sampel
Penyakit Ikan Air Payau Monitoring  Penyakit Ikan Sampel 210 500 600 700 800
yang diuji yang diuji
U03 -Sampel Surveilan 01-Jumlah Sampel
Resistensi Antimikroba Surveilan Resistensi
(AMU/AMR) Ikan Air Antimikroba  (AMU/AMR) Sampel 136 500 600 700 800
Payau yang diuji yang diuji
RAL-Sarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 -Calon Induk Unggul 01-Jumlah Calon Induk
lkan Air Payau yang lkan Air Payau yang Ekor 6.224 8.000 8.500 9.000 10.000
diproduksi diproduksi
002 -Calon Induk Unggul 01-Jumlah Calon Induk
Udang yang Diproduksi Udang yang diproduksi Ekor 174.067 250.000 300.000 350.000 400.000
004 -Pakan lkan yang 01-Jumlah pakan ikan
diproduksi untuk yang diproduksi di UPT Kg 94.670 200.000 220.000 242.000 500.000
operasional  Unit
Pelaksana Teknis (UPT)
005 -Benih lkan Air Payau 01-Jumlah Benih lkan Air Ekor 3.382.065 = 4.000.000 | 5.000.000 | 6.000.000 7.000.000
yang Diproduksi Payau yang diproduksi
006-Benih Udang 01-Jumiah Benih - Udang Ekor 35.870.400 | 40.000.000 | 45.000.000 | 50.000.000 | 55.000.000
yang Diproduksi yang diproduksi
007 -Ikan Konsumsi air 01-Jumlah lkan
payau hasil budi daya Konsumsi air  payau hasil Ekor 232.542 2.500.000 2.800.000 3.000.000 3.300.000
yang diproduksi budi daya yang
diproduksi
RBQ-Prasarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 -Klaster Kawasan 01-Jumlah Klaster .
Revitalisasi Tambak kawasan Revitalisasi nit B 10 10 10 10
Udang Tambak Udang
002 -Irigasi perikanan R R
yang dikelola secara oL -lJumIah Irigasi " Unit 25 - - - -
partisipatif  (PITAP) perikanan ) _yang dikelola
secara partisipatif
003 -Infrastructure 01-Jumlah Infrastruktur
Improvement for Shrimp Budidaya Udang yang Unit 7 7 7 - -
Aquaculture Project Ditingkatkan
(IISAP)
006 -Budidaya Udang 01-Jumlah Budidaya
Terintegrasi - ISF Udang Terintegrasi - ISF Unit - 4 4 4 4
yang dibangun
008 -Kluster Komoditas 01-Jumlah Kluster
Unggulan Air Payau Komoditas Unggulan Air Unit - 2 2 2 10
Berbasis Kawasan Payau Berbasis Kawasan
yang dibangun
009 -Revitalisasi Tambak 01-Revitalisasi Tambak .
Budi Daya lkan Air Payau Budi Daya lkan Air Unit - 4 4 4 6
Payau
01-Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya lkan Air Laut
01-Jumlah
Sarana/Kampung budi Unit 20 2 2 3 3

daya ikan laut yang
disalurkan ke masyarakat




Program/
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Target

Alokasi

[CEEET

Organisasi

Program/Sasaran Kegiatan

02-Jumlah Produksi
Calon Induk
Unggul/Benih

Ikan/Benih

Kepiting/Ikan Konsumsi
Air Laut di UPT
03-Jumlah Benih lkan
Laut dan Kepiting yang
disalurkan ke
masyarakat

Ekor

370.727

1.949.063

932,148

2.090.000

2027

1.156.852

2.245.000

1.380.556

2.415.000

1.607.259

2.600.000

2026

2027

Pelaksana

04 -Jumlah Sampel ikan air
laut dan nutrisi pakan
yang diuji  dalam rangka
pelayanan laboratorium
kesehatan ikan dan
lingkungan

Sampel

1.993

2.291

2.518

2772

3.049

05-Jumlah Pakan Ikan Air
Laut yang diproduksi untuk
operasional UPT

Unit

13.927

30.000

33.000

36.300

60.000

06-Jumlah Kebijakan Tata
Kelola Bidang Budi Daya
lkan Air Laut yang
disusun

Rekomendasi
Kebijakan

10

10

10

10

07 -Jumlah Sampel
monitoring  penyakit ikan
air lautdan  survaillance
AMU/AMR yang  diuji

Sampel

145

155

165

175

200

08-Jumlah
Sosialisasi/Diseminasi/
Bimtek Bidang Perikanan
Budi Daya yang
diselenggarakan

Orang

11.000

11.000

11.000

11.000

11.000

09-Jumlah Kawasan budi
daya ikan air laut/kepiting
yang dibangun atau
direvitalisasi

10-Jumlah Unit Usaha
yang dilakukan

pembinaan  sertifikasi
perikanan budi daya ikan
air laut

23

100

100

100

100

ABR-Kebijakan Bidang Pertanian

dan Perikanan

001 -Rekomendasi Tata
Kelola Bidang Budi Daya
Air Laut

01-Rekomendasi Tata Kelola
Bidang Budi Daya Ikan Air
Laut

Rekomendasi
Kebijakan

10

10

10

10

AEF-Sosialisasi dan Diseminasi

001 -
Sosialisasi/Diseminasi/
Bimtek Bidang Perikanan
Budi Daya

01-Jumlah
Sosialisasi/Diseminasi/
Bimtek Bidang Perikanan
Budidaya yang
dilaksanakan

Orang

11

11

11

11

11

BAB-Pelayanan Publik kepada lembaga

001 -Unit Pembenihan
lkan yang dibina
penerapan Cara
Pembenihan Ikan yang
Baik (CPIB)

01-Jumlah Unit
Pembenihan lkan yang
dibina penerapan  Cara
Pembenihan Ikan yang
Baik (CPIB)

Lembaga

002 -Unit Budi Daya yang
dibina penerapan Cara
budi daya lkan yang
Baik (CBIB)

01-Jumlah Unit Budidaya
yang dibina penerapan
Cara Budidaya lkan yang
Baik (CBIB)

Lembaga
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Indikator
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Target

Alokasi

[CEEET

Organisasi

Kegiatan

Program/Sasaran Kegiatan

003 -Unit Produsen Pakan
dan Obat yang dibina

01-Jumlah Unit Produsen
Pakan dan Obat yang

2027

2026

2027

Pelaksana

Penerapan Cara dibina penerapan Cara Lembaga 7 - - - -
Pembuatan Pakan dan Pembuatan Pakan dan
Obat Ikan yang Baik Obat Ikan yang Baik
BJC -Penyidikan dan Pengujian Penyakit
UO01-Sampel Residu lkan 01-Jumlah Sampel Residu
Air Laut ananan UPT Ikan Air Laut y;ng diuji Sampel 54 66 7 80 88
U02 -Sampel Kualitas Air 01-Jumlah Sampel
lkan  Air Eaut Layanan Kualitas Air Ikag Air Laut Sampel 1314 1507 1.656 1823 2.005
UPT yang diuji
U03 -Sampel Patologi Ikan 01-Jumlah Sampel
Air Laut ananan LEJ’PT Patologi Ikan AirpLaut Sampel 88 104 114 126 138
yang diuji
U04 -Sampel Mikrobiologi 01-Jumlah Sampel
lkan Air Laut Layanan UPT Mikrobiologi  lkan Air Laut Sampel 324 370 408 447 493
yang diuji
U05 -Sampel Biologi 01-Jumlah Sampel
Molekuler  Ikan Air Laut Biologi Molekuler Ikan Sampel 196 221 243 267 295
Layanan UPT Air Laut yang diuji
U06 -Sampel Nutrisi Pakan 01-Jumlah sampel nutrisi
lkan Air Laut pakan lkan Air Laut yang Sampel 17 23 25 27 30
diuji
PBR-Kebijakan Bidang Pertanian dan Perikanan
001 -Rekomendasi Tata 01-Jumlah Rekomendasi .
Kelola Bidang Budi Daya Kebijakan Tata Kelola Reko@enda5| 6 - - - -
lkan Air Laut Bidang Budidaya Air Kebijakan
Laut
QAB-Pelayanan Publik kepada lembaga
001 -Unit Usaha yang 01-Unit Usaha yang
dilakukan  pembinaan dilakukan embinaan
sertifikasi perikanan budi | sertifikasi [’)Jerikanan budi Lembaga - 100 100 100 400
daya ikan air laut daya ikan air  laut
QEG-Bantuan Peralatan/Sarana
001 -Sarana budi daya ikan 01-Jumlah Sarana budi
laut yang disalurkan ke daya lkan Laut yang Unit 20 - - - -
masyarakat disalurkan ke
masyarakat
002 -Kampung Perikanan 01-Jumlah Kampung
Budi Daya Ikan Air Laut Perikanan Budi Daya lkan Unit - 2 2 3 3
yang dikembangkan Air Laut yang
dikembangkan
QEL-Bantuan Hewan
UO03 -Benih Kepiting yang 01-Jumlah Benih Kepiting
disalurkan ke masyarakat yang disalurkan ke Ekor 174574 200.000 250.000 300.000 350.000
masyarakat
U04 -Benih lkan Air Laut 01-Jumlah Benih Ikan Air
yang disalurkan ke Laut yang disalurkan ke Ekor 1.774.489 1.890.000 1.995.000 2.115.000 2.250.000
masyarakat masyarakat
QJC-Penyidikan dan Pengujian Penyakit
001 -Sampel Monitoring 01-Jumlah Sampel
Penyakit Ikan Air Laut Monitoring  Penyakit Ikan Sampel 70 75 80 85 100
yang diuji Air Lautyang  diuji
UO02 -Sampel Survaillance 01-Jumlah Sampel
Resistensi Antimikroba Ikan Survaillance  Resistensi
Air Laut (AMU/AMR) yang ~ Antimikroba  (AMU/AMR) Sampel I 80 8 %0 100
diuji yang diuji
RAL-Sarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 -Calon Induk Unggul 01-Jumlah Calon Induk .
Kepiting yang dipro?:l?lksi Kepiting yang diproduksi Unit 89 1.000 2.000 3.000 5.000
002 -Calon Induk Unggul 01-Jumlah Calon Induk Unit 10.037 55.000 65.000 75.000 85.000

lkan Laut yang diproduksi

lkan Air Laut yang
diproduksi
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Target

Alokasi

[CEEET

Organisasi

Kegiatan

Program/Sasaran Kegiatan
003 -Pakan lkan yang
diproduksi untuk
operasional  Unit
Pelaksana Teknis (UPT)
004 -Benih Kepiting yang
diproduksi

01-Jumlah pakan ikan
yang diproduksi di UPT

01-Jumlah Benih Kepiting
yang diproduksi

13.927

189.790

30.000

300.000

2027

33.000

400.000

500.000

600.000

2026

2027

Pelaksana

005 -Benih Ikan Laut
yang diproduksi

01-Jumlah Benih lkan Air
Laut yang diproduksi

170.811

300.000

400.000

500.000

600.000

007 -lkan Konsumsi air
laut hasil budi daya
yang diproduksi

RBQ-Prasarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan

01-Jumlah Ikan
Konsumsi air  laut hasil
budi daya yang
diproduksi

318.000

338.000

357.000

378.000

001 -Kluster Komoditas
Unggulan Air Laut
berbasis kawasan

01-Jumlah Kluster
Komoditas Unggulan Air
Laut Berbasis Kawasan
yang dikembangkan

01-Terl

kelolanya Sistem Perikanan Budi

Daya lkan Air Tawar

01-Jumlah Produksi
Calon Induk Unggul/
Benih lkan/ lkan
Konsumsi Air Tawar di
UPT

Unit

7.622.159

11.822.500

12.932.500

14.048.400

15.171.100

02-Jumlah Calon Induk
Unggul/Benih lkan Air

Tawar yang disalurkan ke
masyarakat

Ekor

27.163.002

28.857.600

30.561.100

32.364.800

34.386.600

03-Jumlah Sampel ikan air
tawar, pakan dan obat
ikan yang diuji dalam
rangka pelayanan
laboratorium  kesehatan
ikan dan lingkungan

Sampel

2.960

3.765

4.141

4.557

5.014

04-Jumlah Pakan dan
Obat lkan yang
diregistrasi

Produk

38

05-Jumlah Perikanan
budi daya yang
berkelanjutan dan
bebas konversi

06 -Jumlah Kebijakan Tata
Kelola Bidang Budi Daya
lkan Air Tawar yang
disusun

Rekomendasi
Kebijakan

10

10

10

10

07-Jumlah
Sarana/Kampung Budi
Daya lkan Air Tawar yang
disalurkan ke masyarakat

Unit

08-Jumlah Peralatan
Laboratorium pengujian
penyakit dan lingkungan
yang disediakan

15

21

21

21

09-Jumlah Sampel
monitoring  residu,
monitoring penyakit ikan
dan surveilan AMU/AMR
yang diuji

10-Jumlah Prasarana
produksi  perikanan budi
daya ikan air  tawar yang
dibangun atau  direhabilitasi

Sampel

Unit

325

1.650

1.850

2.050

2.200




Program/

Kegiatan

Sasaran Strategis/Sasaran
Program/Sasaran Kegiatan

Indikator

-150 -

Target
2027

Alokasi (dalam
2026 2027

Organisasi
Pelaksana

11-Jumlah Unit Usaha
yang dilakukan

Layanan UPT

yang diuji

PBR-Kebijakan Bidang Pertanian dan Perikanan

pembinaan  sertifikasi Unit 375 410 455 505 540
perikanan budi daya ikan
air tawar
12-Jumlah Kawasan
Komoditas Unggulan Air .
Tawar yang dibangun atau Unit - 2 2 - 7
direvitalisasi
13-Jumlah Pakan lkan
Air Tawar yang Unit 147.806 250.000 275.000 302.500 400.000
diproduksi untuk
operasional UPT
ABR-Kebijakan Bidang Pertanian dan Perikanan
001 -Rekomendasi Tata 01-Jumlah Rekomendasi .
Kelola Bidang Budi Daya Kebijakan Tata Kelola Reko@enda5| - 10 10 10 10
Air Tawar Bidang Budidaya Air Kebijakan
Tawar
ACA-Perizinan Produk
001 -Pakan dan Obat 01-Jumlah Pakan dan Produk 38 _ _ _ -
Ikan diregistrasi Obat lkan yang
diregistrasi
BAB -Pelayanan Publik kepada lembaga
001 -Unit Pembenihan 01-Jumlah Unit
lkan yang dibina Pembenihan Ikan yang
penerapan Cara dibina penerapan  Cara Lembaga 7 B B i :
Pembenihan lkan yang Pembenihan lkan yang
Baik (CPIB) Baik (CPIB)
002-Unit Budidaya yang 01-Jumlah Unit Budidaya
dibina penerapan Cara yang dibina penerapan
Budidaya lkan  yang Baik Cara Budidaya Ikan yang Lembaga 298 B - - -
(CBIB) Baik (CBIB)
003 -Unit Produsen Pakan  01-Jumlah Unit Produsen
dan Obat yang dibina Pakan dan Obat yang
Penerapan Cara dibina penerapan Cara Lembaga 12 - - - -
Pembuatan Pakan dan Pembuatan Pakan dan
Obat Ikan yang Baik Obat Ikan yang Baik
BJC -Penyidikan dan Pengujian Penyakit
U01 -Sampel Nutrisi Pakan 01-Jumlah sampel
lkan  Air Tawar nutrisi  pakan Ikan Air Sampel 52 144 159 175 192
Tawar yang diuji
U02 -Sampel Obat lkan 01-Jumlah sampel obat
Air Tawar ikan Ikan Air Tawar yang Sampel 27 8 86 % 104
diuiji
U03-Sampel Mutu Pakan 01-Sampel Mutu Pakan
lkan Air Tawar lkan Air Tawar yang Sampel 49 53 58 64 s
diuji
U04 -Sampel Residu Ikan 01-Jumlah Sampel Residu
Air Tawa‘: Layanan UPT lkan Air Tawar‘:/ang diuji Sampel 213 243 268 204 523
U05 -Sampel Kualitas Air 01-Jumlah Sampel
lkan  Air 1?awar Layanan Kualitas Air Ikaﬁ Air Tawar Sampel 1e17 2.235 2:458 2.706 2.978
UPT yang diuji
U06 -Sampel Patologi lkan 01-Jumlah Sampel
Air Tawar Layanan UPT Patologi Ikan Air Tawar Sampel 89 320 352 388 426
yang diuji
U07 -Sampel Mikrobiologi 01-Jumlah Sampel
Layanan UPT Mikrobiologi  Ikan Air Sampel 450 507 556 613 674
Tawar yang diuji
U08 -Sampel Biologi 01-Jumlah Sampel Biologi
Molekuler Ikan Air Tawar Molekuler lkan Air Tawar Sampel 163 184 203 223 245




Program/

Kegiatan

Sasaran Strategis/Sasaran

Program/Sasaran

Kegiatan

Indikator

-151 -

Target
2027

Alokasi (dalam
2026 2027

Organisasi
Pelaksana

001 -Rekomendasi Tata

01-Jumlah Rekomendasi

Kelola Bidang Budi Daya Kebijakan Tata Kelola Rekorzlendasl 6 - - - -
lkan Air  Tawar Bidang Budidaya Air Kebijakan
Tawar
QAB-Pelayanan Publik kepada lembaga
001 -Unit Usaha yang 01-Jumlah Unit Usaha
dilakukan  pembinaan yang dilakukan
sertifikasi perikanan budi pembinaan  sertifikasi Lembaga - 410 485 505 540
daya ikan air  tawar perikanan budi daya ikan
air tawar
QEG-Bantuan Peralatan/Sarana
001 -Sarana Budi Daya 01-Jumlah Sarana
Air Tawar yang Budidaya Air Tawar Unit 230 - - - -
disalurkan ke yang disalurkan ke
masyarakat masyarakat
002 -Kampung Perikanan 01-Jumlah Kampung
Budi Dayayang Perikanan Budi Daya lkan Unit - 4 4 6 6
dikembangkan Air Tawar yang
dikembangkan
QEL-Bantuan Hewan
U01-Calon Induk Unggul 01-Jumlah Calon Induk
lkan Air Tawar yang Unggul Ikan Air Tawar Ekor 54.332 57.600 61.100 64.800 68.600
disalurkan ke masyarakat |yang disalurkan ke
masyarakat
U06 -Benih lkan Air Tawar |01-Jumlah Benih lkan
yang disalurkan ke Air Tawar yang Ekor 27.108.670 28.800.000 30.500.000 32.300.000 34.300.000
masyarakat disalurkan ke
masyarakat
QJC-Penyidikan dan Pengujian Penyakit
001 -Sampel Monitoring 01-Jumlah Sampel
Residu Ikan Air Tawar yang | Monitoring  Residu yang Sampel 150 750 800 850 900
diuji diuji
002 -Sampel Monitoring 01-Jumlah Sampel
Penyakit Ikan Air Tawar Monitoring  Penyakit Ikan Sampel 70 700 800 900 950
yang diuji yang diuji
U03 -Sampel Surveilan 01-Jumlah Sampel
Resistensi Antimikroba Ikan Survaillance Resistensi
Air Tawar (AMU/AMR) yang | Antimikroba  (AMU/AMR) Sampel 105 200 250 300 350
diuji yang diuji
RAL-Sarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 -Calon Induk Unggul 01-Jumlah Calon Induk
lkan Air Tawar yang Unggul Ikan Air Tawar yang Unit 220.326 233.500 247.500 262.400 278.100
Diproduksi Diproduksi
002 -Pakan lkan yang 01-Jumlah Pakan lkan
diproduksi untuk yang diproduksi untuk Unit 147.806 250.000 275.000 302.500 400.000
operasional  Unit operasional UPT
Pelaksana Teknis (UPT)
003 -Benin lkan Alr Tawar 01-Jumiah Benih lkan Air Unit 7.401.833 | 10.000.000 | 11.000.000 | 12.000.000 13.000.000
yang Diproduksi Tawar yang Diproduksi
004 -Peralatan 01-Jumlah Peralatan
Laboratorium  pengujian Laboratorium pengujian ;
penyakit dan  lingkungan penyakit dan lingkungan Unit : 1% 2t 2L 2t
yang disediakan yang disediakan
005 -Toward Sustainable 01-Jumlah perikanan
and Conversion -Free budi daya yang Unit 1 1 1 1 -
Aquaculture in  Southeast berkelanjutan dan
Asia bebas konversi
007 -lkan Konsumsi air 01-Jumlah lkan
tawar hasil budi daya Konsumsi Air  tawar hasil Unit 1.589.000 1.685.000 1.786.000 1.893.000

RBQ-Prasarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan

yang diproduksi

budi daya yang
diproduksi




Sasaran Strategis/Sasaran

Program/Sasaran Kegiatan
001 -Prasarana produksi
perikanan budi daya ikan

Indikator

03-Jumlah prasarana
produksi  perikanan budi

-152 -

Target
2027

Alokasi
2026

[CEEET
2027

a rupiah)
2028

Unit Organisasi
Pelaksana

air tawar daya ikan air  tawar yang Unit - 3 3 3 3
dikembangkan
002 -Klaster Komoditas 01-Jumlah Klaster
Unggulan Air Tawar Komoditas Unggulan Air Unit - 2 - 2 7
Berbasis Kawasan Tawar Berbasis Kawasan
yang dibangun
01-Pengelolaan Kenelayanan yang berdaya saing
01-Persentase kelompok
usaha bersama yang Persen 45 50 55 60 65
meningkat kapasitasnya
02-Nelayan yang difasilitasi
kepemilikan tanahnya
meplalui program s{ertiﬁkasi Orang 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000
tanah nelayan
cy):n ;ert:fl?;:jﬁ g?elaya" Persen 100 100 100 100 100
04-Kampung Nelayan yang
dikembangkan dan Lokasi 100 500 500 - -
difasilitasi ~ penataannya
05-Persentase nelayan
yang terfasilitasi Persen 100 100 100 100 100
pengembangan usahanya
02-Pemberdayaan Kelembagaan Ekonomi Nelayan Melalui Fasilitas Penguatan Usaha
g;:;:f';::ggaan ekonomi Lembaga 4 10 10 20 20
dikembangkan
BDC -Fasili dan Pembinaan Masyarakat
001 -Nelayan yan: 01-Jumlah nelayan yan
difasilitasiy yane difasilitasi yanyang Orang ) 100 200 300 400
perlindungannya perlindungannya
002 -Awak kapal perikanan 01-Jumlah awak kapal
pelintas batas yang perikanan pelintas batas Orang - 100 150 200 250
difasilitasi  perlindungannya yang difasilitasi
perlindungannya
QDC-Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat
001 -Nelayan yang 01-Jumlah bidang tanah
difasilitasi  sertifikasi nelayan yang difasilitasi Orang 5.000 5.000 6.000 7.000 8.000
bidang tanahnya sertifikatnya
002 -Nelayan yang 01-Jumlah nelayan yang
difasilitasi difasilitasi pengembangan Orang 700 700 900 1.000 1.100
pengembangan usahanya usahanya
003 -Nelayan yang 01-Jumlah nelayan yang
difasilitasi  akses difasilitasi pendanaan Orang 750 750 950 1.050 1.200
pendanaan usahanya usaha perikanan
tangkap
QDD -Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok Masyarakat
001 -Kelompok Usaha 01-Jumlah Kelompok
Bersama yang meningkat Usaha Bersama yang Kelompok 2.000 3.750 2.100 2.700 3.000
kapasitas kelembagaannya meningkat kapasitas Masyarakat
kelembagaannya
004 -Kelompok Usaha 01-Jumlah Kelompok
Bersama (KUB) yang Usaha Bersama yang Kelompok 4 10 10 20 20
meningkat kapasitas meningkat kapasitas Masyarakat
kelembagaannya kelembagaannya
(Korporasi)
005 -Koperasi nelayan yang 01-Jumlah koperasi
difasilitasi tergabung dalam nelayan yang difasilitasi Kelompok
koperasi merah putih tergabung dalam Masyargkat - 150 150 150 100

Kelautan dan Perikanan

koperasi merah putih
Kelautan dan Perikanan

QEA-Bantuan Masyarakat




Program/

Kegiatan

Sasaran Strategis/Sasaran

Program/Sasaran

Kegiatan

Indikator

-153 -

Target

Alokasi (dalam Organisasi

001 -Bantuan Premi
Asuransi  Nelayan

01-Jumlah bantuan

2027

2026 2027 Pelaksana

pembudidaya ikan yang
akan disertipikasi

premi asuransi nelayan Orang - 250.000 80.000 100.000 135.000
yang tersalurkan
QEH-Bantuan Kelompok Masyarakat
001 -Kampung nelayan 01 -Jumlah kampung Kelompok
L L 1 3 5 7 10
yang ditingkatkan nelayan yang ditingkatkan Masyarakat
fasilitasnya fasilitasnya
002 -Bantuan Sarana 01-Jumlah kelompok
Pengembangan Usaha nelayan yang
Nelayan (Korporasi) ditingkatkan fasilitas Kelompok - 15 20 20 20
prasarananya dalam Masyarakat
rangka pengembangan
korporasi  nelayan
005 -Kampung nelayan 01-Jumlah kampung
yang ditingkatkan nelayan yang ditingkatkan Kelompok 3 3 3 _ _
fasilitasnya - Ocean for fasilitasnya (Kampung Masyarakat
Prosperity Project (Lautra) nelayan maju/Kalaju)
(Lautra)
QKA-Pemantauan masyarakat dan kelompok masyarakat
001 -Nelayan kecil yang 01-Jumlah Nelayan kecil
dipantau pemberdayaan yang dipantau Laporan 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000
usahanya pemberdayaan usahanya
002 -Kelompok nelayan 01-Jumlah Kelompok
yang dipantau nelayan yang dipantau Laporan - 50 500 2.000 3.400
pemberdayaan usahanya pemberdayaan usahanya
QMA-Data dan Informasi Publik
001 -Data Nelayan yang 01-Data Nelayan yang
teridentifikasi teridentifikasi
identitasnya  dalam identitasnya  dalam Layanan - 4 4 4 4
rangka perlindungan dan rangka perlindungan dan
pemberdayaan pemberdayaan yang
dihasilkan
01-Terkelolanya Sistem Prasaranadan Sarana Perikanan Budi Daya
01-Jumlah Rekomendasi
teknis untuk perizinan Produk - 1.150 1.200 1.250 1.300
usaha perikanan budi
daya
02-Jumlah
Peralatan/Sarana Unit - 723 880 1.044 1.204
Perikanan Budi Daya yang
disalurkan ke masyarakat
03-Jumlah Pengelolaan
Saluran Irigasi Perikanan ;
yang disalurkan ke Unit - 100 100 100 125
masyarakat
04-Jumlah Prasarana
produksi  perikanan Budi .
Daya di UPT yang Unit - 15 21 2L 2t
dibangun atau
direhabilitasi
05-Jumlah Unit Produsen
Pakan dan Obat yang Lembaga - 26 27 28 29
dibina
06 -Jumlah Kebijakan
Tata Kelola Bidang Rekomendasi _ 10 10 10 10
Prasarana dan Sarana Kebijakan
Budi Daya yang
disusun
02-Peningkatan Nilai Tukar Pembudidaya lkan (NTPi)
01-Jumlah Rekomendasi
bidang lahan Orang - 2.000 2.000 2.000 2.000
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Prog_ram/ Sasaran SIrategis/Sasar‘an Indikator Target Alokasi (dalam Organisasi
Kegiatan Program/Sasaran Kegiatan 2027 2026 2027 Pelaksana
02-Jumlah Pembudidaya
skala kecil yang terlindungi Orang - 800 800 800 1.000
usahanya
03-Pemberdayaan Kelembagaan Ekonomi Pembudidaya lkan Melalui Fasilitasi Penguatan Usaha
01-Jumlah Korporasi
Pembudidaya ikan yang Kelompok - 10 10 13 15
dikembangkan Masyarakat
ABR-Kebijakan Bidang Pertanian dan Perikanan
001 -Rekomendasi Tata 01- Jumlah Rekomendasi
Kelola Bidang Prasarana Kebijakan Tata Kelola Rekomendasi _ 10 10 10 10
dan Sarana Budi Daya Bidang Prasarana dan Kebijakan
Sarana Budi Daya
ACA-Perizinan Produk
001 -Rekomendasi teknis 01-Jumlah Rekomendasi
untuk perizinan usaha teknis untuk perizinan Produk - 1.100 1.100 1.100 1.100
perikanan budi daya usaha perikanan budi
daya
002 -Pakan dan Obat 01- Jumlah Pakan dan
Ikan diregistrasi Obat lkan yang Produk - 50 100 150 200
diregistrasi
QAB-Pelayanan Publik kepada lembaga
001 -Unit Produsen Pakan  01-Jumlah Unit Produsen
dan Obat yang dibina Pakan dan Obat yang
Penerapan Cara dibina penerapan Cara Lembaga - 26 27 28 29
Pembuatan Pakan dan Pembuatan Pakan dan
Obat Ikan yang Baik Obat Ikan yang Baik
QDC-Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat
001 -Rekomendasi bidang 01-Jumlah rekomendasi
lahan budi daya yang bidang lahan budidaya ikan Orang - 2.000 2.000 2.000 2.000
akan disertipikasi yang akan disertipikasi
QDD -Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok Masyarakat
001 -Korporasi 01-Jumlah Korporasi
Pembudidaya ikan yang Pembudidaya ikan yang Kelompok - 10 10 13 15
dikembangkan dikembangkan Masyarakat
QEA-Bantuan Masyarakat
001 -Pembudidaya rumput 01-Jumlah Pembudidaya
laut skala kecil yang rumput laut skala kecil Orang - 200 200 200 100
terlindungi  usahanya yang terlindungi
usahanya
002 -Pembudidaya ikan 01-Jumlah Perlindungan
skala kecil yang usaha budi daya skala Orang - 600 600 600 900
terlindungi usahanya kecil
QEG-Bantuan Peralatan / Sarana
001 -Sarana Budi Daya lkan 01-Jumlah Sarana
Air Payau yang disalurkan budidaya ikan air payau Unit - 375 480 590 700
ke masyarakat yang disalurkan ke
masyarakat
002 -Sarana budi daya ikan 01- Jumlah Sarana budi
laut yang disalurkan ke daya lkan Laut yang Unit - 48 50 54 54
masyarakat disalurkan ke
masyarakat
003 -Sarana Budi Daya 01- Jumlah Sarana
Air Tawar yang Budidaya Air Tawar Unit - 300 350 400 450
disalurkan ke yang disalurkan ke
masyarakat masyarakat
RBQ-Prasarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
002 -Irigasi perikanan 01-Jumlah Irigasi
yang dikelola secara perikanan yang dikelola Unit - 100 100 100 125
partisipatif ~ (PITAP) secara partisipatif
004 -Prasarana produksi 01-Jumlah Prasarana
perikanan budi daya di produksi  perikanan Unit - 15 21 21 21
UPT budidaya di UPT
005 -Pembangunan  Unit 01-Jumlah Unit .
Pelayanan Teknis pelaksana teknis yang Unit ) 6 B 3 3
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Prog_ram/ Sasaran SIrategis/Sasar‘an Indikator Satuan Target Alokasi (dalam juta rupiah) Unit Organisasi
Kegiatan Program/Sasaran Kegiatan 2027 2026 2027 2028 Pelaksana
dibangun
‘ 01-Meningkatnya Pemanfaatan Jasa Bahari Berkelanjutan ‘ ‘
01-Lokasi Pemanfaatan
Bangunan dan Instalasi Lokasi 1 3 3 3 3
Laut yang sudah tidak
beroperasi
02-Lokasi yang dilakukan
pengendalian reklamasi Lokasi 3 6 9 12 15
(kumulatif)
03 -KaW?san wisata bahari Kawasan 1 58 59 60 61
yang dikelola
02-Meningkatnya Potensi Karbon Biru yang diperdagangkan
01-Persentase Karbon Biru
yang Teregister Dalam % - 100 100 100 100
Sistem Registri Nasional
03-Meningkatnya Perizinan Berusaha Jasa Bahari
01-Persentase
Penyelesaian Perizinan % 100 100 100 100 100
Berusaha Jasa Babhari
ABW-Kebijakan Bidang Kemaritiman dan Kelautan
001 -Rekomendasi 01-Rekomendasi
Kebijakan/Perizinan Kebijakan/Perizinan .
Pemanfaatan pesisir dan Pemanfaatan pesisir dan Rekorpendas 2 - - - -
laut untuk bangunan laut untuk bangunan Kebijakan
dan instalasi di laut dan instalasi di laut
AFA-Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria
001 -Dokumen NSPK 01-Dokumen NSPK Jasa Rekomendasi > _ _ - -
Jasa Kelautan Kelautan Kebijakan
PBW-Kebijakan Bidang Kemaritiman dan Kelautan
001 -Rekomendasi 01 -Rekomendasi Rekomendasi 3 3 3 3 3
Kebijakan Pengelolaan Kebijakan Pengelolaan Kebijakan
Reklamasi Reklamasi
002 -Rekomendasi 02 -Rekomendasi .
pengelolaan  wisata bahari Pengelolaan bangunan dan Rekomendasi - 3 3 3 3
instalasi di laut Kebijakan
003 -Rekomendasi 03-Rekomendasi i
Pengelolaan bangunan dan | Pengelolaan bangunan dan Rekomendasi - 3 3 3 3
instalasi di laut instalasi di laut Kebijakan
004 -Rekomendasi 04 -Rekomendasi i
perdagangan karbon sektor | perdagangan karbon sektor Rekomendasi - 2 2 2 2
kelautan kelautan Kebijakan
005 -Rekomendasi 05-Rekomendasi Rekomendasi _ 3 3 3 3
Berusaha Jasa Babhari Berusaha Jasa Babhari Kebijakan
PCA-Perizinan Produk
001 -Perizinan Produk 01-Perizinan Produk
Jasa Bahari Jasa Bahari Produk - 2 2 2 2
PEE-Kemitraan
001 -Kemitraan 03-Kemitraan Pengelolaan
‘Pengelolaan Jasa Babhari Jasa Bahari Kesepakatan B s 5 s 5
PFA-Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria
001 -Dokumen NSPK 01-Dokumen NSPK Jasa
‘Jasa Bahari Bahari NSPK B s s 3 s
QDD -Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok Masyarakat
001 -Kelembagaan 01-Kelembagaan
‘Pengelola Wisata Bahari Pengelola Wisata Bahari Lembaga - 10 10 10 10
QEO-Bantuan Produk dan Peralatan
\001-Sarana Wisata Bahari |01-Sarana Wisata Bahari Unit - 58 59 60 61
SCC-Pelatihan Bidang Pertanian dan Perikanan
001 -Pengelola Wisata 01-Pengelola Wisata
Bahari yang Ditingkatkan Bahari yang Orang 100 100 100 100 100
Kompetensinya Ditingkatkan
Kompetensinya




Program/

Sasaran Strategis/Sasaran

Indikator
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Target

Alokasi (dalam a rupiah) Unit Organisasi

Kegiatan

Program/Sasaran Kegiatan
002 -Pengelola
Perdagangan Karbon
sektor kelautan yang
ditingkatkan
Kompetensinya

02-Pengelola Perdagangan
Karbon sektor kelautan
yang ditingkatkan
Kompetensinya

Orang

50

2027

50

50

2026 2027 2028 Pelaksana

01-Tersusunnya Perencanaan Ruang

Lautdan Zonasi Pesisir

01-Integrasi Rencana Tata
Ruang Laut (RTRL)
dengan Rencana Tata
Ruang Wilayah Nasional
(RTRWN) yang disusun

Dokumen

02-Perairan Laut Antar
Wilayah yang Memiliki
Dokumen Rencana Zonasi
Kawasan Antar ~ Wilayah
(RZ KAW)

Kawasan

03-Kawasan Strategis
Nasional yang Memiliki
Dokumen Rencana Zonasi
Kawasan Strategis
Nasional (RZ KSN)

Kawasan

11

15

14

15

04 -Kawasan Strategis
Nasional Tertentu yang
Memiliki  Dokumen
Rencana Zonasi Kawasan
Strategis Nasional  Tertentu
(RZ KSNT)

Kawasan

05-Rencana Tata Ruang
Laut atau Rencana
Zonasiyang Memiliki
Kajian Lingkungan

Hidup Strategis (KLHS)

Dokumen KLHS

10

10

15

06 -Kawasan Laut yang
Memiliki Dokumen
Neraca Sumber Daya
Alam

Kawasan

02-Terselenggaranya Pemanfaatan Ruang Pesisir dan Pulau -Pulau Kecil

01-Provinsi yang difasilitasi
integrasi Rencana Zonasi
Wilayah Pesisir dan Pulau -
Pulau Kecil (RZWP-3-K)
dengan Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW)

Provinsi

10

02-Kawasan Pesisir dan
Pulau - Pulau Kecil yang
Disusun Dokumen
Rencana Zonasi Rinci

Kawasan

11

PBW-Kebijakan Bidang Kemaritiman dan Kelautan

001 -Rekomendasi
Kebijakan Rencana Zonasi
Kawasan Antar Wilayah

01-Jumlah Rekomendasi
Kebijakan Rencana
Zonasi Kawasan Antar
Wilayah

Rekomendasi
Kebijakan

002 -Rekomendasi
kebijakan Materi Teknis
Perairan KSN  yang akan
diintegrasikan  kedalam
Rencana Tata Ruang KSN

004 -Rekomendasi Kebijakan
Rencana Zonasi Kawasan
Strategis Nasional Tertentu
(RZ KSNT)

01-Jumlah Rekomendasi
kebijakan Materi Teknis
Perairan KSN yang akan
diintegrasikan kedalam
Rencana Tata Ruang KSN
01-Jumlah Rekomendasi
Kebijakan Rencana

Zonasi Kawasan Strategis
Nasional Tertentu (RZ
KSNT)

Rekomendasi
Kebijakan

Rekomendasi
Kebijakan

11

15

14

15




Program/

Kegiatan

Sasaran Strategis/Sasaran
Program/Sasaran Kegiatan

Indikator
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Target
2027

Alokasi (dalam a Organisasi
2026 2027 Pelaksana

005 -Rekomendasi Kajian
Lingkungan Hidup

01-Jumlah Rekomendasi
Kajian Lingkungan Hidup

Strategis (KLHS) Rencana  Strategis (KLHS) Rencana Rekomendasi 8 10 10 15
Tata Ruang Laut atau Tata Ruang Laut atau Kebijakan
Rencana Zonasi Rencana Zonasi
006 -Rekomendasi 01-Jumlah Rekomendasi .
Kebijakan Neraca Kebijakan Neraca Sumber Rekorzlendasl 8 8 9 9
Sumber Daya Alam Daya Alam Kawasan Laut Kebijakan
Kawasan Laut
007 -Rekomendasi 01-Jumlah Rekomendasi
Kebijakan Integrasi Kebijakan Integrasi Rencana .
Rencana TataRuang Laut  Tata Ruang Laut (RTRL) Rekomendasi 1 1 1 1
(RTRL) dengan Rencana dengan Rencana Tata Kebijakan
Tata Ruang Wilayah Ruang Wilayah Nasional
Nasional (RTRWN) (RTRWN)
008 -Rekomendasi 01-Jumlah Rekomendasi
kebijakan Rencana Zonasi kebijakan Rencana Zonasi Rekomendasi 7 7 7 11
Rinci Pemanfaatan Ruang Rinci Pemanfaatan Ruang Kebijakan
Pesisir dan Pulau -Pulau Pesisir dan Pulau -Pulau
Kecil Kecil
PEE-Kemitraan
001 -Inisiasi Kerja Sama 01-Jumlah Inisiasi Kerja
Perencanaan Ruang Laut Sama Perencanaan Kesepakatan 1 2 2 2
Ruang Laut
002 -Insiasi Kerja Sama 02-Jumlah Insiasi Kerja
Perencanaan Pemanfaatan Sama Perencanaan
Pesisir dan Pulau - Pulau Pemanfaatan Pesisir dan Kesepakatan 2 2 2 2
Kecil Pulau - Pulau Kecil
PFA-Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria
001 -Dokumen NSPK 01-Jumlah Dokumen
Perencanaan Ruang NSPK Perencanaan NSPK 8 7 3 3
Perairan Ruang Perairan  yang
disusun
002 -Dokumen NSPK 02-Jumlah Dokumen NSPK
Perencanaan Pemanfaatan |Pemanfaatan Pesisir dan
Pesisir dan Pulau - Pulau  Pulau Pulau kecil yang NSPK 2 2 2 2
kecil disusun
QMA-Data dan Informasi Publik
001 -Data dan Informasi 01-Jumlah Data dan
Rencana Tata Ruang Informasi  Rencana Tata Dokumen 1 1 1 1
Laut Nasional Ruang Laut  Nasional
002 -Data dan Informasi 02-Jumlah Data dan
Pemanfaatan Ruang Pesisir |Informasi Pemanfaatan
dan Pulau - Pulau Kecil Ruang Pesisir dan  Pulau - Dokumen 1 1 1 1
Pulau Kecil
RAL-Sarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 -Sarana Pendukung 01-Jumlah Sarana
Penyelenggaraan Pendukung .
Penataan Ruang Laut Penyelenggaraan Unit 10 10 10 10
Nasional Penataan Ruang Laut
Nasional
002 -Sarana Pendukung 02-Jumlah Sarana
Penyelenggaraan Pendukung i
Perencanaan Pemanfaatan | Penyelenggaraan Unit 10 10 10 10
Pesisir dan Pulau - Pulau Perencanaan Pemanfaatan
Kecil Pesisir dan Pulau - Pulau
Kecil
SCC-Pelatihan Bidang Pertanian dan Perikanan
002 -Peningkatan 02-Jumlah SDM
Kapasitas SDM Pemanfatan Ruang Pesisir Orang 200 200 200 200

Pemanfatan Ruang Pesisir
dan Pulau -Pulau Kecil

dan Pulau -Pulau Kecil
yang ditingkatkan
kapasitasnya

UBA -

Fasilitasi dan Pembinaan Pemerintah Daerah
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Prog_ram/ Sasaran SIrategis/Sasar‘an Indikator Target Alokasi (dalam a _rupiah) Unit Organisasi
Kegiatan Program/Sasaran Kegiatan 2027 2026 2027 2028 Pelaksana
001 -Provinsi yang 01-Jumlah Provinsi yang
difasilitasi  integrasi difasilitasi integrasi
Rencana Zonasi Wilayah Rencana Zonasi Wilayah
Pesisir dan Pulau - Pﬁlllau Pesisir dan Pulau-PlXIau baerah 8 7 7 o 10
Kecil (RZWP-3-K) dengan Kecil (RZWP -3-K) dengan
Rencana Tata Ruang Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) Wilayah (RTRW)
0l1-Terselenggaranya Pemanfaatan Ruang Kolom Perairan dan Dasar Laut
01-Persentase
Penyelenggaraan
Kesesuaian Kegiatan % 100 100 100 100 100
Pemanfaatan Ruang Laut
02-Persentase
Pemutakhiran ~ Data % 100 100 100 100 100
Kesesuaian Kegiatan
Pemanfaatan Ruang Laut
03-Persentase Tata Kelola
Layanan Perizinan % 100 100 100 100 100
Kesesuaian Kegiatan
Pemanfaatan Ruang Laut
PBT-Kebijakan Bidang Ruang dan Pertanahan
001 -Rekomendasi 01-Kesesuaian Kegiatan
Kebijakan Verifikasi Pemanfaatan Ruang Laut !
Lapangan Kesesuaian di Daerah yang Rekomendasi 34 37 37 37 37
Kegiatan Pemanfaatan diverifikasi  Lapangan Kebijakan
Ruang Laut di Daerah
002 -Rekomendasi 01-Kesesuaian Kegiatan
Kebijakan Verifikasi Pemanfaatan Ruang Laut .
Kesesuaian Kegiatan untuk  Kegiatan Berusaha Rekomendasi 500 550 600 650 700
Pemanfaatan Ruang Laut yang diverifikasi Kebijakan
untuk Kegiatan Berusaha
003 -Rekomendasi 01-Kesesuaian Kegiatan
Kebijakan Verifikasi Pemanfaatan Ruang Laut .
Kesesuaian Kegiatan untuk  Kegiatan Non Rekomendasi 8 55 60 65 70
Pemanfaatan Ruang Laut  Berusahayang diverifikasi Kebijakan
untuk  Kegiatan Non
Berusaha
004 -Rekomendasi 01-Kesesuaian Kegiatan
Kebijakan Penilaian Pemanfaatan Ruang Laut Rekomendasi
Kesesuaian Kegiatan di Daerah yang dinilai Kebijakan - 37 37 37 37
Pemanfaatan Ruang Laut
di Daerah
005 -Rekomendasi 01-Layanan
Kebijakan Layanan Prapendaftaran Rekomendasi
Prapendaftaran Kesesuaian Kegiatan Kebijakan - 550 600 650 700
Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang Laut
Pemanfaatan Ruang Laut yang disediakan
006 -Rekomendasi 01-Data Lapangan
Kebijakan Verifikasi Kesesuaian Kegiatan i
Dataj Lapangan Pemanfaatan Ruang  Laut Riﬁ%?::;nﬁl - 250 300 350 400
Kesesuaian Kegiatan yang diverifikasi
Pemanfaatan Ruang Laut
007 -Rekomendasi 01-Kesesuaian Kegiatan
Kebijakan Penilaian Pemanfaatan Ruang Laut i
Tekrlnis Kesesuaian yang dilakukan penilaian Ri’;%?;:;:nag - 250 300 350 400
Kegiatan Pemanfaatan teknis
Ruang Laut
008 -Rekomendasi 01-Data Kesesuaian
Kebijakan ~Pemutakhiran Kegiatan Pemanfaatan Rekomendasi
Data Kesesuaian Kegiatan |Ruang Laut yang Kebijakan - 50 50 50 50
Pemanfaatan Ruang Laut | dimutakhirkan
PFA-Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria
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Prog_ram/ Sasaran SIrategis/Sasar‘an Indikator Target Alokasi (dalam a Organisasi
Kegiatan Program/Sasaran Kegiatan 2027 2026 2027 Pelaksana
001 -Dokumen NSPK 01-Dokumen NSPK
Pemanfaatan Ruang Pemanfaatan Ruang NSPK - 3 3 3 3
Kolom Perairan dan Kolom Perairan dan
Dasar Laut Dasar Laut
QMA-Data dan Informasi Publik
001 -Data Lokasi 01-Data Lokasi
Kesesuaian Kegiatan Kesesuaian Kegiatan Dokumen - 12 12 12 12
Pemanfaatan Ruang Pemanfaatan Ruang
Laut Laut
RAN-Sarana Bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi
001 -Sistem Tata Kelola 01-Sistem Tata Kelola Unit _ 1 1 1 1
Pelayanan Perizinan Pelayanan Perizinan n
SCC-Pelatihan Bidang Pertanian dan Perikanan
001 -Aparatur Pelayanan 01-Aparatur Pelayanan
Perizinan Pemanfaatan Perizinan Pemanfaatan
Ruang Laut yang Ruang Lautyang Orang : 50 60 7 80
Ditingkatkan Ditingkatkan
Kompetensinya Kompetensinya
01-Terwujudnya Sinkronisasi dan Pembinaan Perencanaan Ruang Laut
01-Persentase
Sinkronisasi % 2,86 21,43 47,14 72,86 100
Perencanaan Ruang Laut
(kumulatif)
02-Persentase Digitalisasi % 10 40 60 80 100
Penataan Ruang Laut
03-Pemangku Kepentingan
Ei';f;'e:ggf;a;'; Penataan Orang 50 100 200 300 100
Ditingkatkan
Kompetensinya
PBW-Kebijakan Bidang Kemaritiman dan Kelautan
001 -Rekomendasi 01-Perencanaan Ruang X
Kebijakan  Sinkronisasi Laut KAW yang Rekomendasi - 2 3 3 3
Perencanaan Ruang Laut disinkronisasi Kebijakan
KAW
002 -Rekomendasi Ol-Perencanaan Ruang X
Kebijakan  Sinkronisasi Laut KSN yang RekoTendasl - 6 8 8 9
Perencanaan Ruang disinkronisasi Kebijakan
Laut KSN
003 -Rekomendasi 01-Perencanaan Ruang .
Kebijakan  Sinkronisasi Perairan Pesisir yang Rekorpendas - 6 6 6 6
Perencanaan Ruang disinkronisasi Kebijakan
Perairan Pesisir
004 -Rekomendasi 01-Perencanaan Ruang X
Kebijakan ~ Sinkronisasi Laut Nasional yang Rekomendasi - 1 1 1 1
Perencanaan Ruang disinkronisasi Kebijakan
Laut Nasional
005 -Rekomendasi 01 -Implementasi
Kebijakan Pemantauan Perencanaan Ruang Laut Rekomendasi
dan Evaluasi yang dilakukan Kebijakan - 1 1 1 1
Implementasi Pemantauan dan Evaluasi
Perencanaan Ruang
Laut
PFA-Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria
001 -Dokumen NSPK 01 -Jumlah Dokumen NSPK
Standarisasi Penataan Standardisasi Penataan NSPK 1 2 2 4 4
Ruang Laut Ruang Laut
QMA-Data dan Informasi Publik
001-Data dan Informasi 01-Jumlah Data dan
Publik  terkait Informasi Publik terkait
Penyelenggaraan Penyelenggaraan  Penataan Dokumen - 10 10 10 10
Penataan Ruang Laut Ruang Laut
RAL-Sarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
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Prog_ram/ Sasaran SIrategis/Sasar‘an Indikator Target Alokasi (dalam Organisasi
Kegiatan Program/Sasaran Kegiatan 2027 2026 2027 Pelaksana
001 -Sarana Pendukung 01-Jumlah Sarana
Penyelenggaraan Pendukung Unit - 10 10 10 10
Penataan Ruang Laut Penyelenggaraan
Penataan Ruang Laut
002 -Ocean Monitoring 01-Jumlah
System- LAUTRA Sarana/Prasarana  Ocean Unit - 1 1 - -
Monitoring System -
LAUTRA
RAN-Sarana Bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi
001 -Sistem Monitoring 01-Jumlah Sistem
Perencanaan dan Monitoring  Perencanaan Unit - 2 2 3 3
Pemanfaatan Ruang Laut | dan Pemanfaatan Ruang
Laut
SCC-Pelatihan Bidang Pertanian dan Perikanan
001 -ASN Penyusun 01-Jumlah ASN Penyusun
Dokumen  Perencanaan Dokumen Perencanaan Orang - 150 180 210 240
yang Ditingkatkan yang Ditingkatkan
Kompetensinya Kompetensinya
002 -Stakeholder Kelautan 01-Jumlah Stakeholder
Perikanan (Non ASN) Kelautan Perikanan (Non
Penyusun Dokumen ASN) Penyusun Dokumen Orang - 100 150 200 300
Perencanaan yang Perencanaan yang
Ditingkatkan ~ Kompetensinya | Ditingkatkan
Kompetensinya
003 -Masyarakat Kelautan  01-Jumlah Masyarakat
Perikanan yang Kelautan Perikanan yang
Ditingkatkan ~ Kompetensi Ditingkatkan ~ Kompetensi Orang - 60 160 260 310
dalam Pengelolaan Ruang dalam Pengelolaan Ruang
Laut Laut
Ol-Terselenggaranya Pengendalian Pemanfaatan Ruang Laut
01-Persentase
Penyelesaian Sengketa % 100 100 100 100 100
Pemanfaatan Ruang Laut
OZ-Persgntase KKPRL % 50 60 70 80 90
yang Dipantau dan
Dievaluasi
03-Persentase Penilaian
Laporan Tahunan KKPRL % 100 100 100 100 100
04-Rencana Tata Ruang
Laut/Rencana Zonasi Lokasi 10 12 14 16 17
yang Dinilai
Perwujudannya
05-Lokasi Pemanfaatan
sﬁl:nniﬁki II‘Zairl;|t yaggnbelum Lokasi 10 17 23 30 37
Berpotensi menjadi
Sumber PNBP
06-Persentase
Rekomendasi Pemberian % 50 60 70 80 90
Insentif dan  Disinsentif
PBT-Kebijakan Bidang Ruang dan Pertanahan
001 -Rekomendasi 01-Jumlah Rekomendasi .
. . Rekomendasi
Pengendalian KKPRL Pengendalian KKPRL yang " - 1.100 1.450 1.850 2.250
telah di ikan Kebijakan
002 -Rekomendasi 01-Sengketa Pemanfaatan X
Penyelesaian Sengketa Ruang Laut yang Rekorrlendas - 20 30 40 50
Pemanfaatan Ruang Laut  diselesaikan Kebijakan
005 -Rekomendasi 01 - Rencana Tata .
Penilaian Perwujudan Ruang Laut/Rencana Rekomendasi - 4 5 5 10
Rencana Tata Ruang Zonasi yang dinilai Kebijakan
Laut/Rencana Zonasi Perwujudannya
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Target

Alokasi

[CEEET

Organisasi

Kegiatan Program/Sasaran Kegiatan 2027 2026 2027 Pelaksana
006 -Rekomendasi Tata 01- Tata Kelola
Kelola Kebijakan Kebijakan Rekomendasi
Pemanfaatan Ruang  Laut Pemanfaatan Ruang Kebijakan - L 23 30 37
Eksisting Tidak Berizin Laut Eksisting Tidak
Berizin
007 - Rekomendasi 01-Jumlah Pemberian Rekomendasi _ 8 10 10 10
Pemberian Insentif dan Insentif dan Disinsentif Kebijakan
Disinsentif
010 -Rekomendasi 01-Jumlah Pengendalian .
Kebijakan ~Pengendalian Pemanfaatan Ruang Laut Rekomendasi 60 - - R -
Pemanfaatan Ruang Kebijakan
Laut
PFA-Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria
001 -Dokumen NSPK 01-Jumlah Dokumen
Pengendalian NSPK Pengendalian NSPK - 2 2 2 2
Pemanfaatan Ruang Pemanfaatan Ruang
Laut Laut
QMA-Data dan Informasi Publik
001 -Data Lokasi 01-Jumlah Data Lokasi
Kegiatan Kegiatan Pemanfaatan Dokumen - 17 23 30 37
Pemanfaatan Ruang Ruang Laut Eksisting
Laut Eksisting
RAL-Sarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 -Sarana Pendukung 01-Jumlah Sarana
Pengendalian Pendukung Pengendalian Unit - 20 25 30 40
Pemanfaatan Ruang Pemanfaatan Ruang Laut
Laut
RAN-Sarana Bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi
001 -Sistem Informasi 01-Jumlah Sistem
Pengendalian Informasi  Pengendalian Unit - 3 3 3 3
Pemanfaatan Ruang Pemanfaatan Ruang Laut
Laut
SCC-Pelatihan Bidang Pertanian dan Perikanan
001 -Aparatur Pengendalian |01-Jumlah Aparatur
Pemanfaatan Ruang Laut Pengendalian Pemanfaatan
yang Ditingkatkan Ruang Laut yang Orang - 150 200 250 300
Kompetensinya Ditingkatkan
Kompetensinya
UBA -F; dan Pembinaan Pemerintah Daerah
001 -Pemerintah Daerah 01-Jumlah Pemerintah
yang Difasilitasi dalam Daerah yang Difasilitasi Daerah 4 10 10 10 10
Pengendalian Pemanfaatan dalam Pengendalian (Prov/Kab/Kota)
Ruang Laut Pemanfaatan Ruang Laut
Seluruh Unit
WA-Program Dukungan Manajemen 3.502.371 4.811.729 Organisasi
Eselon
O1-Tatakelola Pemerintahan yang efektif dan akuntabel dalam kordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan dan pemberian dukungan administrasi di lingkungan KKP
01-Nilai RB General KKP Indeks 84,8 84,85 84,9 84,95 85
223',\'1"‘15';;; 'sfzi'gna"'as Indeks 82 825 83 835 84
e w e ws e a0
04-Nilai Kinerja Nilai 8255 82,75 83 83,25 835
Perencanaan Anggaran
KKP
05-Nilai Hasil Penilaian
Proposal Inovasi Nilai 77 78 79 80 81
Pelayanan Publik di
lingkungan KKP
06-Batas Tertinggi Nilai
Temuan Laporan Hasil
Pemeriksaan BPK atas % oo, oo, oo, oo, oo,
Laporan Keuangan
Sekretariat  Jenderal







